MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB KUNING SANTRI

(Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan
Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang)

Tesis

OLEH
ROBI’ATUL ADHAWIYAH
NIM. 18710039

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2020



MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB KUNING SANTRI
(Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan
Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang)

Tesis
Diajukan kepada
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk
memenubhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
Program Magister manajemen Pendidikan Islam

OLEH:
ROBI'ATUL ADHAWIYAH
NIM. 18710039

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2020



ONVIVIN 4O ALISHIAINN DIAVISI 31VLS NIHVHGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVE4dIT TVHLNEGD

LEMBAR PERSETUJUAN




LEMBAR PENGESAHAN TESIS

LEMBAR PENGESAHAN TESIS

Tesis dengan judul “Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Kompetensi Kitab Kuning Santri (Studi Multi Kasus di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh Aliyah Pondok
Pesantren Al-Anwar Rembang)” ini telah diuji dan dipertahankan di depan
sidang dewan penguji pada tanggal 28 Juli 2020.

Dewan Penguji

Ketua Penguji

L

Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.
NIP. 197902022006042003

Anggota

aas

Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I
NIP. 197606162005011005

Anggota

q
'r:/&f("vyx/ = " 4

Dr. Hj. Sulalah, M.Ag.
NIP, 196511121994032002

Mengetahui
Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Prof. Dr. Hj.Wmi Sumbulah, M.Ag.
NIP. 197108261998032002

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 4O ALISHIAINN DIAVISI 31VLS NIHVHGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVE4dIT TVHLNEGD

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN




Vi

ABSTRAK

Adhawiyah, Robi’atul. 2020. Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Kompetensi Penguasaan Kitab Kuning Santri (Studi Multi Kasus di Madrasah
Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-
Anwar Rembang). Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: (1) Dr. H. Abdul Malik Karim A, M.Pdl. (1) Dr. Hj. Sulalah, M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Pembelajaran kitab Kuning, Kompetensi santri

Manajemen mutu pembelajaran merupakan salah satu poin paling penting agar
dapat mencetak santri-santri berkualitas dalam hal pendalaman kitab kuning, sebab
mempelajari ilmu agama berasaskan kitab kuning tidak semudah seperti belajar ilmu
sekolah umum. Dengan manajemen mutu yang terintegrasi antara madrasah dan pondok
pesantren akan dapat melahirkan outcome yang tidak hanya formalitas tetapi juga bermutu
serta memiliki daya saing tinggi di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengkaji lebih mendalam tentang:
1) perencanaan; 2) pelaksanaan; dan 3) evaluasi mutu pembelajaran dalam meningkatkan
kompetensi penguasaan kitab kuning santri.

Penelitian ini menggunakan penedekatan kualitatif dengan rancangan studi multi
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi sebagai pendukung bukti data yang telah didapat. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Lalu untuk mengoreksi keabsahan data
diuji dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Dari hasil penelitian di Mambaus Sholihin dan Muhadloroh Al-Anwar dapat
peneliti paparkan bahwa: 1) Perencanaan mutu pembelajaran didesain dengan
mempersiapkan beberapa input mutu yang strategis yaitu ustadz yang professional
dibidangnya, santri berkompeten yang telah terseleksi dengan ketat, pengelolaan metode
dan sistem pembelajaran yang saling terintegrasi antara madrasah dan pondok pesantren,
penentuan kurikulum kitab kuning yang sesuai standarisasi pemerintah, dan sarana
prasarana yang mendukung. 2) Pelaksanaan mutu pembelajaran di kedua madrasah adalah:
a) menggunakan sistem bahasa Arab, krama jawa, serta bahasa Indonesia dalam
menjelaskan semua materi pelajaran; b) Metode pembelajaran dengan induksi, bandongan,
hafalan, dan sorogan sesuai jenis kegiatan; d) Program tahunan yang paling mampu
meningkatkan mutu adalah wisuda Alfiyah dengan sistem tiga tahap audisi, wisuda Alfiyah
Bil-Murod dan Bis-Syarhi kemudian program LABBAIK vyaitu praktik membaca kitab
menggunakan kitab Fathul Qorib dengan menyetorkan bacaan sesuai urutan magqro ’nya;
e) Mutu outcome santri mampu berkontribusi dalam memecahkan problematika
masyarakat dengan ikut andil dalam forum bahtsul masail. 3) Evaluasi hasil mutu
pembelajaran di Mambaus Sholihin Gresik diadakan uji coba berupa ujian program
LABBAIK dengan membaca kitab Fathul Qorib, sedangkan di Muhadloroh Rembang
dengan tes membaca kitab Fathul Mu ’in dan hafalan Alfiyah sampai khatam yang dipandu
langsung oleh dosen dan pengasuh pesantren. Adapun penjaminan mutu outputnya di
Mambaus Sholihin Gresik adalah Praktik Kerja Lapangan dengan terjun mengajar selama
satu bulan di lembaga formal lain, sedangkan di Muhadloroh Rembang mengarang
/menterjemah Kitab seperti nahwu, shorof, figih, adab membaca Al-Qur’an yang berbentuk
kitab ta’ligot (komentar) atau penjelasan berbentuk buku dan kedua lembaga juga melatih
para lulusan dengan menjadi pengurus serta mengajar di pesantren pusat serta cabang.
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ABSTRACT

Adhawiyah, Robi’atul. 2020. Learning Quality Management in Improving The
Competence of Student’s Kitab Kuning Mastery (Multi Case Study at Madrasah
Aliyah Mambaus Sholihin Gresik and Muhadloroh Aliyah Islamic Boarding School
of Al-Anwar Rembang). Thesis, Islamic Education Management Study Program.
Postgraduate of The State Islamic University of Maulana Malik lbrahim Malang,
Supervisor: (1) Dr. H. Abdul Malik Karim A, M.Pdl. (2) Dr. Hj. Sulalah, M.Ag.

Keywords: Quality Management,Kitab Kuning Learning, Competence of students

Management of learning quality is one of the most important points in order to
produce quality students in terms of deepening Kitab Kuning Learning ,because studying
religion based on Kitab Kuning is not as easy as learning public school science. With
integrated quality management between madrasah and islamic boarding school, it will be
able to produce outcomes that are not only the formality but also the quality and the
competitiveness in society.

This study aims to find and to examine more deeply about: 1) planning; 2)
implementation; and 3) evaluation of the quality of learning in improving the competence
of the student's Kitab Kuning mastery.

This study used a qualitative approach with a multi case study design. Data
collection was carried out by in-depth interviews, observation, and documentation to
support the evidence of the data that had been obtained. Data analysis used data reduction,
data presentation, and data verification. Then to correct the validity of the data tested by
triangulation of sources and triangulation of methods.

From the results of research at Mambaus Sholihin and Muhadloroh Al-Anwar,
researchers can explain that: 1) The planning for learning quality is designed by preparing
several strategic quality inputs, namely ustadz who is professional in their fields, competent
students who have been strictly selected, management of methods and learning systems
that are mutually exclusive. integrated between madrasah and pondok pesantren,
determination of Kitab Kuning curriculum that is in accordance with government standards,
and supporting facilities. 2) The implementation of learning quality in two madrasas are:
a) using the Arabic language system, Javanese manners, and Indonesian language in
explaining all subject matter; b) Learning methods with induction, bandongan,
memorization, and sorogan according to the type of activity; d) The annual program that is
the most capable of improving quality is the Alfiyah graduation with a three-stage audition
system, the Alfiyah Bil-Murod and Bis-Syarhi graduation, then the LABBAIK program,
which is the practice of reading books using the Fathul Qorib book by depositing readings
in the order of the maqro '; €) The quality of the outcome of the santri is able to contribute
to solving community problems by taking part in the bahtsul masail forum. 3) Evaluation
of the learning quality results at Mambaus Sholihin Gresik, a trial was conducted in the
form of a LABBAIK program exam by reading the book Fathul Qorib, while in
Muhadloroh Rembang with reading tests of Fathul Mu'in book and memorizing Alfiyah to
khatam which was guided directly by lecturers and boarding school caretakers. The quality
assurance of the output at Mambaus Sholihin Gresik is Fieldwork Practices by teaching for
one month in another formal institution, while in Muhadloroh Rembang composing or
translating the books such as nahwu, shorof, figih, adab reading the Qur'an in the form of
ta 'book ligot (comments) or explanations in the form of books and the two institutions also
train graduates by becoming administrators and teaching at central and branch pesantren.
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Masyaallah La Quwwata Illa Billah., Alhamdulillah tak hentinya segala puji
dan syukur selalu kami haturkan hanya pada Allah SWT. Sholawat serta salam
semoga Allah sampaikan kepada baginda Nabi besar Muhammad Rosulullah SAW
berserta keluarga dan para sahabatnya.

Atas nikmat rohmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian tesis ini pada prodi Manajemen Pendidikan Islam dengan judul
“Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kompetensi
Penguasaan Kitab Kuning Santri (Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-
Anwar Rembang)

” Tepat di bulan Juni yang merupakan bulan kelahiranku dan saat itu juga
Allah memberikan hadiah terindah berupa datangnya jodoh calon imamku.

Penulis mengakui bahwa tesis ini bisa terselesaikan atas bantuan berbagai
pihak, baik bantuan dukungan, tenaga, doa, motivasi, saran, dan kritik. Untuk itu,
sudah sepantasnya penulis menyampaikan terima kasih yang tak terhingga serta doa
yang ikhlas nan tulus dari lubuk hati yang paling dalam untuk semua pihak yang
telah membantu berkontribusi, semoga Allah SWT memberikan balasan dengan
sebaik-baiknya. Dan lupa kami ucapkan Jazakumullah ahsanal jaza’. Terkhusus,
penulis sampaikan ucapan terima kasih banyak dan penghargaan sebesar-besarnya
kepada:

1. Prof. Dr. Abdul Haris, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag, selaku Direktur Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. H. Wahid Murni, M.Pd. Ak selaku Ketua Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

4. Dr. H. Abdul Malik Karim A, M. PdI selaku pembimbing I yang selalu
dengan sabar dan tekun membimbing penulis, memberi masukan, arahan,
wawasan, saran dan kritik yang sangat bermakna terkait mutu
pembelajaran dalam penulisan ini.

5. Dr. Hj. Sulalah, M. Ag, selaku pembimbing Il yang bersedia meluangkan
waktunya untuk memberikan masukan, arahan, saran dan kritik untuk
penulis terkait pembelajaran kitab kuning di madrasah dan pesantren demi
dapat terwujud sesuai penulisan tesis dengan sistematika yang benar.

6. Seluruh dosen Pascasarjana Universitas Islam Mualana Malik Ibrahim
Malang yang tidak dapat penluis sebutkan satu-persatu yang telah
memberikan kontribusi keilmuan selamar belajar, mendidik penulis
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selama perkuliahan, semoga menjadi amal yang baik di sisi Allah sebagai
perantara dilancarkannya segala urusan dunia dan akhiratnya.

Segenap jajaran steakholder, pendidik dan tenaga pendidik Madrasah
Aliyah dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik terkhusus
kepada ustadz Ahmad Thohari, S. Pd.l, ustadzah Hanik Wafirotin,
Ustadzah Istifaiyatul Azizah, L.C, yang telah dengan sabar membimbing,
meluangkan waktu dan mengizinkan penulis untuk mencari ilmu,
wawasan dan pengalaman selama penelitian perlangsung.

Ustadz Anis Tajuddin, ustadz Ahmad Sholeh, Ustadz Zainal Arifin,
Ustadz Muhammad Awwabi dan Ustadzah Fathimah Masruroh dan para
pengurus pondok pesantren Al-Anwar Putri dan ustadzah lain di
Muhadloroh PP. Al-Anwar yang telah bersedia menjadi informan
wawancara, mencarikan dokumen data dan membantu menemani selama
masa observasi sehingga mau menyediakan waktu khusus untuk
membantu terwujudnya penelitian tesis ini.

Penghargaan dan do’a tak terhingga penulis sampaikan kepada kedua
orang tua tercinta abah H. Abdul Muhith Fattah dan umi’ Hj. Syamsuniah
serta saudara-saudara kandung, ipar dan seluruh keluarga dimanapun
berada yang tak pernah henti-hentinya memberikan pengorbanan, jerih
payah, dukungan serta mendoakan sehingga dapat terealisasikannya tesis
ini dengan baik.

Seluruh teman-teman selama di malang terkhusus teman MPI B 2018,
teman perjalanan setia mengantar dan menjemput kuliah, teman-teman
alumni PP. Mambaus Sholihin dan alumni PP. Al-Anwar putri, para
pengurus dan abdi ndalem pondok pesantren Al-Fattah Siman Sekaran
Lamongan, para guru unit seyayasan PP. Al-Fattah ucapan banyak
terimakasih atas kebersamannya, meluangkan waktu dan tenanganya
untuk berbagi ilmu, cerita, motivasi sukses buat kita semua. Amin.
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MOTTO

Siap mengabdi untuk

ilmu, agama dan Negara

adi aa) alall g oy cpall

Jika agama ibarat lautan maka ilmu adalah salah
satu muaranya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian

Meningkatkan mutu pembelajaran dalam pendidikan merupakan salah satu
upaya yang sedang diprioritaskan untuk mencapai tujuan pendidikan tetapi
dalam praktiknya manajemen mutu pendidikan tidak selamanya berjalan mulus
dan lancar, kadang-kadang muncul berbagai kendala dalam mewujudkan mutu
pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Penyebab kegagalan mencapai mutu
pendidikan yaitu berkenaan dengan rendahnya kemampuan mendesain
kurikulum, sistem dan prosedur kerja tidak cocok, pengaturan waktu tidak
mencukupi, kurangnya sumber, pengembangan staf yang tidak memadai dan
lingkungan kerja yang tidak menunjang.

Dua akademisi Inggris telah mengekplorasi definisi tentang manajemen
mutu dan proses peningkatannya di sekolah Inggris yaitu “istilah penjaminan
mutu itu mengacu pada kebijakan, proses dan tindakan yang mana dengan
menjalankan hal tersebut mutu dapat dipertahankan dan dikembangkan". itu
semua berkaitan dengan mengatasi masalah ketidak sesuaian antara produk dan
layanan, termasuk juga kecocokan tujuan". mereka juga membedakan antara
“management for quality, the process where by the quality of product or service
is achieved, and quality management, which is the quality of the processes
themselves”, jadi lebih disarankan agar dapat mencapai peningkatan mutu

bukan jaminan mutu. Hal ini yang harus menjadi tujuan utama, untuk itu
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jaminan mutu akan tercapai secara otomatis jika sudah terlihat peningkatan
mutunya.*

Manajemen mutu pembelajaran merupakan gambaran kualitas
pembelajaran secara utuh dari proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan. Proses dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.?

Untuk mampu menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu salah
satunya harus mempunyai pemimpin serta staf guru yang professional di
bidangnya masing-masing, maka dari itu madrasah harus mencari pendidik
yang unggul agar dapat membuat strategi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di madrasah. Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga
pendidikan akan sangat bergantung kepada manajemen dan komponen-
komponen pendukung pelaksanaan kegiatan seperti kurikulum, pendidik,
peserta didik, pembiayaan, tenaga pelaksana, sarana prasarana, dan lain
sebagainya. Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan dalam
upaya pencapaian tujuan lembaga pendidikan, artinya bahwa satu komponen
tidak lebih penting dari komponen lainnya. Akan tetapi satu komponen

memberikan dukungan bagi komponen lainnya sehingga memberikan

Margaret Adolphus, “International business schools and the search for quality Part: 1,” diakses 11
Januari 2020, https://www.emeraldgrouppublishing.com/teaching/issues/quality.htm.

2 Taufik Ikbal (eds.), “Analisis Implementasi Mutu Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3
Bandar Lampung,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Al-l1darah 3, no. 1 (9 Januari 2018): 12—

17.
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kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian tujuan lembaga pendidikan
tersebut.?

Secara konseptual mutu perlu diperlakukan sebagai dimensi indikator
yang berfungsi sebagai petunjuk dalam kegiatan pengembangan profesi, baik
yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun
kegiatan pembelajaran di kelas, maka indikator mutu pembelajaran dapat dilihat
antara lain dari perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar siswa,
iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem
pembelajaran.

Dalam perkembangan terkini banyak lembaga pesantren yang
mengembangkan pilihan pendidikan dalam setiap jalur, jenjang dan jenis
pendidikan yang dampaknya berujung pada beraneka ragamnya layanan
pendidikan di pesantren. Hal inilah yang menyebabkan terimplikasi pada
intensitas santri dalam mengikuti pengajian kitab kuning di pesantren sehingga
melatar belakangi penelitian yang dilakukan oleh Puslitbang Kemenag* tentang
tugas utama pendidikan pesantren yakni berfungsi sebagai lembaga reproduksi
ulama yang hendaknya terus didorong untuk tetap dipertahankan
keberlangsungannya agar pesantren yang ada saat ini tetap mampu melahirkan

ulama yang mutafaqqih fiddin.

SNur Hanani Hussin dan Ab Halim Tamuri, “Embedding values in teaching Islamic education
among excellent teachers,” Journal for Multicultural Education 13, no. 1 (1 Januari 2019): 2-18,
https://doi.org/10.1108/JIME-07-2017-0040.

4 “Riset Kitab Kuning Libatkan 850 Pesantren,” diakses 25 Februari 2020,
https://mitra.nu.or.id/post/read/82950/riset-kitab-kuning-libatkan-850-pesantren.
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Sistem pembelajaran di pesantren saat ini tidak hanya mengacu pada kajian
kitab kuning. Tidak sedikit pesantren yang sudah mengakomodasi kurikulum
dari Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama. Akibatnya kitab
kuning menjadi terpinggirkan. Disamping itu, pesantren di nusantara juga
mengalami transformasi dalam berbagai bentuk sehingga materi yang dikaji
bukan hanya terkait pada kajian-kajian keagamaan, namun lebih luas pada
kajian non agama. Lalu ditemukan juga di beberapa tempat pesantren berbasis
seperti teknik mesin, agrobisnis, dan lain-lain yang pada akhirnya kajian kitab
kuning bukan satu-satunya kajian yang paling penting di pesantren. Bahkan
banyak pesantren yang sudah tidak mengajarkan kitab kuning lagi.

Sebuah penelitian® tentang pembelajaran kitab kuning yang dilakukan
Pada tahun 2018 oleh Balai Penelitian dan Pengembangan Makassar Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama di kawasan timur Indonesia ditemukan
sebuah masalah yaitu kaderisasi tenaga pengajar yang tidak berjalan dengan
baik di beberapa pesantren dalam melaksanakan program pembelajaran kitab
kuning sehingga berakibat pada minimnya tenaga pengajar dan penguasaan
metodologi pengajaran kitab kuning. Penemuan masalah tersebut merupakan
dampak dari semakin sedikitnya santri yang bersedia mendalami pembelajaran
ilmu kitab kuning secara berkelanjutan sehingga mengakibatkan tidak mampu
mencetak output calon pengajar/ulama yang sesuai dengan tujuan akhir

pendidikan pesantren. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat

5 “Pembelajaran Kitab Kuning Di Pesantren Kawasan Timur Indonesia,” diakses 25 Februari 2020,
https://mitra.nu.or.id/post/read/104342/pembelajaran-kitab-kuning-di-pesantren-kawasan-timur-
indonesia-.
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gap/kesenjangan antara pondok pesantren dan madrasah yang berada di
lingkungan pesantren vyaitu beraneka ragamnya layanan pendidikan di
lingkungan pesantren disertai kurang termotivasinya santri untuk mempelajari
kitab kuning secara mendalam sehingga mempengaruhi minat calon santri
dalam memilih lembaga pendidikan yang berfokus pada pembelajaran kitab
kuning apalagi di lembaga yang belum diakui status ijazah formalnya.

Mukti Ali dan Munawwir Syadzali, yang merupakan mantan Menteri
Agama menilai bahwa tidak ada sekolah atau madrasah yang lebih baik dari
sekolah atau madrasah yang ada di pondok pesantren. Karena sekolah atau
madrasah di kompleks pesantren dinilai berhasil membina otak dan sekaligus
watak. Pembinaan otak dinilai sebagai bagian dari tugas sekolah atau madrasah,
sedangkan pembinaan watak dinilai sebagai tugas dari pesantren, sehingga jika
sekolah atau madrasah berada dilingkungan pesantren, maka akan berhasil
membina keduanya, yakni membina otak dan watak sekaligus.®

Tujuan dari pembelajaran kitab kuning sendiri adalah untuk pendalaman
dan perluasan ilmu, untuk kontekstualisasi dalam belajar di masyarakat,
sehingga santri tidak hanya mengerti teks, tetapi juga mengerti konteks dan
cakap dalam menghadapi berbagai persoalan hidup, baik dalam skala lokal,
nasional maupun internasional, dan dapat berperan sebagai pelaku perubahan

dalam berbagai aspek kehidupan.’

®Ahmad Royani, “Eksistensi Pendidikan pesantren dalam Arus perubahan,” Cendekia: Jurnal
Kependidikan Dan Kemasyarakatan 16, no. 2 (2018): 375-392.

"Muhamad Zamzami, “Strategi Ustadz Dalam Meningkatkan Pembelajaran Kitab Kuning Pada
Santri Di Madrasah Tarbiyatul Ulum Pondok Pesantren Panggung Tulungagung,” 2019.
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Di era globalisasi seperti sekarang kebanyakan dalam mempertahankan
pembelajaran kitab kuning itu diajarkan hanya di pondok pesantren saja
khususnya yang bercorak salaf. Hal ini sejalan dengan pendapat M. Ma’ruf®
dalam jurnalnya yang menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa sistem
pendidikan di pondok pesantren sidogiri ini terdapat tiga madrasah dibawah
naungan pesantren yang mempertahankan nilai salafnya dengan masih
menggunakan kitab kuning dalam semua proses ta’limnya. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail®, melalui
hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa lembaga pendidikan agama yang
masih tetap kukuh menggunakan Kitab-kitab kuning dalam sistem
pembelajarannya adalah salah satunya di pondok pesantren Darun Nahdhah
Bangkinang. Jadi, kalaupun ada pesantren modern, madrasah atau sekolah yang
meskipun ada pembelajaran kitab kuning tetapi prosentase pencapaian
targetnya hanya semata mampu pada membaca secara tekstual saja tanpa ada
pemahaman secara mendalam tentang kandungan isinya.

Salah satu lembaga pendidikan pesantren yang juga mendirikan lembaga
formal adalah Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik yang berada di
lingkungan pondok pesantren Mambaus Sholihin dan Muhadloroh Aliyah yang
juga dibawah naungan pondok pesantren Al-Anwar Rembang. Keduanya
memiliki karakteristik masing-masing yang membedakan dengan madrasah

lainnya dari sisi kompetensi penguasaan kitab kuning santri Mambaus sholihin

8Mohammad dan ma’ruf, “Eksistensi Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dalam Mempertahankan
Nilai-nilai Salaf di Era Globalisasi,” Evaluasi 1, no. 2 (September 2017): 167-84.

%Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail, “Metode pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren
Darun Nahdhah Thawalib Bangkinang,” Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, 1, 17 (Juni 2018).
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adalah lembaga formal dibawah naungan KEMENAG yang telah terakriditasi
A dan penggunaan kurikulum serta pembelajarannya menggunakan sistem
kurikulum pesantren salaf sedangkan Muhadhoroh Aliyah memang sejak awal
didirikannya berfokus untuk mendalami penguasaan ilmu kitab kuning yang
sudah didukung dengan ijazah Mu’adalah/kesetaraan semenjak tahun 2008
dengan bukti Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No.: Dj 1/457/2008
tangoal, 23 Desember 2008.

Dalam konteks pendidikan pengertian mutu itu mengarah pada konteks
hasil pendidikan yang mengacu pada prestasi yang dicapai oleh madrasah pada
setiap kurun waktu tertentu. Dari itu sebagai bukti hasil mutu yang baik dalam
peningkatan kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin ini adalah Prestasi yang telah diraih dari hasil pembelajaran
kitab kuning yaitu menjuarai perlombaan Musabagoh Qiroatul Kutub (MQK)
dari tingkat Kabupaten sampai Nasional. Diantara prestasi yang pernah diraih
selama lima tahun terakhir yaitu: juara satu bidang figih Ula, Balaghoh, Nahwu
Imrithi pada tahun 2014, juara satu bidang Tarikh Wustho dan Tasawuf Ulya
pada tahun 2017, juara satu Eksebisi nadhom Alfiyyah Ibnu Malik tingkat
Provinsi dan juara umum olimpiade Bahasa Arab di tahun 2019.

Dalam segi mutu outputnya proses pendalaman kitab kuning di madrasah
ini telah terimplikasi keilmuannya karena bekal ilmu agama yang matang
menjadikan lebih siap untuk bersaing memasuki dunia perguruan tinggi Islam
terbukti para alumninya mampu melanjutkan ke perguruan tinggi ternama di

luar maupun di dalam negeri seperti di Universitas Al-Ahgof Yaman,
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Universitas Al-Azhar Mesir, UNAIR, UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Walisongo Semarang, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan UNISULLA Semarang.

Kepercayaan publik semakin terbukti manakala para santri Muhadhoroh
Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar ini meraih juara di ajang kompetisi
Nasional yaitu Musabagoh Qiroatul Kutub yang diselenggarakan tiga tahun
sekali ini. Pada tahun 2017 lalu telah sukses menjadi juara pertama di bidang
ilmu tafsir tingkat ulya, juara dua bidang nahwu tingkat ulya dan juara tiga
bidang hadits tingkat ulya. Hasil juara tersebut bukan tanpa usaha ala kadarnya
tetapi sudah dikelola sedemikian rupa mulai dari pembiasaan mengaji dalam
program dan kegiatan pondok setiap harinya ditambah pendampingan belajar
intensif selama satu semester sebelumnya oleh para guru pakar ahli di
bidangnya masing-masing.*°

Penjelasaan di atas merupakan salah satu hal yang menarik minat
masyarakat luar untuk memondokkan anaknya di Pondok Pesantren Al-Anwar
ini ditambah sosok sang kyai kharismatik yaitu KH. Maimoen Zubair yang telah
melalang buhana belajar ke berbagai ulama di Nusantara dan Haramain dan
terkenal dengan keistigomahannya dalam manhaj ulama’ salafus sholeh, sangat
akrab dengan masyarakat bawah, masyarakat yang fakir bahkan para pejabat
tinggi pemerintahan hingga pengabdiannya dalam mengurus Negara dan dunia

Internasional.

10 Fathimah Maruruoh, Wawancara, (Rembang, 10 April 2020)
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Pesantren Al-Anwar selalu mengalami perkembangan yang signifikan.
KH. Sadid Jauhari (Pengasuh pesantren As-Sunniyah Jember) dalam seminar
majalah At-Turats se-Indonesia (2011) menuturkan bahwa pesantrenn Al-
Anwar merupakan salah satu dari tiga pesantren (Pesantren Sidogiri, Kwagean,
dan Al-Anwar) yang ada di Indonesia yang eksis dengan kesalafannya. Antara
kualitas dan kuantitas dapat disatu padukan padahal di sana-sana banyak
pesantren yang berlebel salaf telah gulung tikar. Mungkin hal ini salah satunya
disebabkan karena berkurangnya minat santri untuk mendalami kajian kitab
kuning, atau menurunnya kualitas keilmuan kiainya bila dibandingkan dengan
sebelumnya.!!

Sedangkan kasus di lokasi kedua keunikannya adalah pada saat
kebanyakan pesantren salaf telah gulung tikar tetapi pesantren Al-Anwar masih
tetap eksis dalam kajian kitab kuningnya apalagi didukung dengan bekal ijazah
Mu’adalah agar tetap mampu melanjutkan ke perguruan tinggi di Indonesia
maupun di luar Negeri menggunakan ijazah Mu ‘adalah tersebut. Terbukti santri
putra maupun putri yang juga dapat diterima di Universitas Al-Azhar Cairo
Mesir dan di Universitas Al-Ahgof Yaman. Namun tidak semua santri
berkeinginan melanjukan ke perguruan tinggi, akan tetapi kebanyakan mereka
lebih berminat untuk mengabdikan ilmunya untuk masyarakat sekitar tempat

tinggalnya seperti menjadi Imam masjid, Musholla, memimpin jam’iyah tahlil,

HAmirul Ulum, KH. Maimoen Zubair Sang Kiai teladan (Jogjakarta: CV. Global Press, 2019).
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yasin, guru mengaji kitab, mengaji al-Qur’an/ TPQ sampai menjadi kader NU
cabang ataupun pusat.*?

Atas dasar fenomena di atas tentang pembelajaran kitab kuning yang
sedang terjadi di lingkungan Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin dan
Muhadhoroh Pondok Pesantren Al-Anwar ini menjadi menarik untuk diteliti
lebih mendalam tentang bagaimana manajemen mutu pembelajaran Kkitab
kuning yang ada di kedua madrasah tersebut sehingga penelitian ini dikemas
dengan judul “Manajemen mutu pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi
penguasaan kitab kuning santri (Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-

Anwar Rembang).

B. Fokus penelitian
Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas dan berdasarkan tema
yang diambil peneliti, maka penelitian ini akan difokuskan pada beberapa sub-
sub tema pembahasan, diantaranya adalah:

1. Bagaimana perencanaan mutu pembelajaran dalam meningkatkan
kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar
Rembang?

2. Bagaimana pelaksanaan mutu pembelajaran dalam meningkatkan

kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus

12 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 10 Februari 2020)
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Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar
Rembang?

3. Bagaimana evaluasi mutu pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi
penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang?

4. Apa faktor pendorong dan penghambat dalam melaksanakan manajemen
mutu pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi penguasaan kitab
kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan

Muhadhoroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang?

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian yang judul “Manajemen Mutu

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kompetensi Penguasaan Kitab Kuning

Santri (Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan

Muhadhoroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang ini adalah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan mutu pembelajaran dalam
meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Madrasah
Aliyah  Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok
Pesantren Al-Anwar Rembang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan mutu pembelajaran dalam
meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Madrasah
Aliyah  Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok

Pesantren Al-Anwar Rembang.
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3. Menganalisis dan mendeskripsikan evaluasi mutu pembelajaran dalam
meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Madrasah
Aliyah  Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok
Pesantren Al-Anwar Rembang.

4. Mengetahui dan menganalisis faktor pendorong dan penghambat dalam
melaksanakan manajemen mutu pembelajaran dalam meningkatkan
kompetensi penguasaan Kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar

Rembang.

D. Manfaat penelitian
1. Secara teoritis

Dalam sebuah hasil penelitian secara umum diharapkan dapat
memberikan manfaat serta kontribusi bagi siapapun yang membacanya dan
juga lembaga pendidikan yang sedang dalam proses peningkatan mutu
madrasah dari segi pembelajaran kitab kuning. Secara khusus penelitian ini
memberikan sumbangan pemikiran tentang manajemen peningkatan mutu
pembelajaran kitab kuning di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin dan
masyarakat desa Suci sekitarnya, serta di Muhadloroh Aliyah Pondok
Pesantren Al-Anwar Rembang dengan harapan semoga hasil temuan ini
dapat menjadi bahan inovasi yang menginsprasi bagi lembaga pendidikan

Islam lainnya.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi pengelola pendidikan

1)

2)

Pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai bahan referensi untuk menemukan bentuk manajemen
peningkatan mutu di lembaga pendidikan formal yang berpedoman
pada kitab kuning sebagai bahan ajar utama.

Pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil temuan ini sebagai
bahan evaluasi pada dari segi perencanaan dan pelaksanaan
peningkatan mutu khususnya Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin

dan Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar.

b. Bagi pendidik

1)

2)

Pendidik/ustadz dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
acuan teori dalam mengajar di kelas keagamaan unggulan maupun
kelas Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar.

Pendidik/ustadz dapat mengaplikasikan serta mengeksplorasi
adanya integrasi antara semua materi mata pelajaran agama Islam di
madrasah formal dan madrasah salaf dengan semua kegiatan
pembelajaran di pesantren seperti sorogan, bandongan dan hafalan

nadzom-nadzom.

c. Manfaat bagi peneliti lain, yaitu:

1)

Menambah wawasan keilmuan dalam memahami manajemen mutu
pembelajaran kitab kuning di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin

dan di Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar.



33

2) Dapat memberikan pengetahuan baru dari hasil penelitian yang akan

diungkap oleh peneliti.

E. Ruang lingkup penelitian
Kajian tentang manajemen mutu pembelajaran kitab kuning ini merupakan
kajian yang masih terlalu luas cakupannya. Maka dari itu, agar dalam
pembahasan ini tidak terjadi kesalah fahaman, maka penulis membuat ruang
lingkup batasan yang perlu diketahui dalam penelitian ini, yakni:

1. Pembelajaran kitab kuning yang dilakukan di Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin hanya pada jurusan program Illmu Pengetahuan Keagamaan
Unggulan (IPKU) yang terdiri dari satu kelas di setiap tingkatannya yaitu
kelas X, XI, dan XII dan untuk Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-
Anwar khusus pada tingkat Aliyah yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas 4
(X), 5 (XI), dan 6 (XII) Aliyah.

2. Penelitian yang dilakukan pada jenjang Aliyah di kedua lokasi tersebut
adalah hanya di wilayah santri putri saja karena perbedaan kebijakan dan
tata tertib yang diberlakukan dari pihak pesantren dan pertimbangan jarak
lokasi yang cukup jauh antara pemondokan santri putri dan santri putra.

3. Adapun analisis perencanaan dari segi dokumen lembaga meliputi visi, misi
dan tujuan madarasah, dan batasan target kurikulum Kkitab kuning,
sedangkan analisis perencanaan dari segi pembelajaran adalah mencakup

penyusunan mekanisme seleksi ujian masuk madrasah, penyusunan
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program dan kegiatan unggulan pendukung kompetensi penguasaan kitab
kuning.

4. Analisis pelaksanaan yang akan diteliti di sini adalah seputar kegiatan
unggulan penunjang peningkatan mutu pembelajaran kitab kuning meliputi:
konsep mutu pembelajaran mengaji kitab kuning, sistem pembelajaran kitab
kuning yang bermutu, metode pembelajaran kitab kuning, implementasi
program atau kegiatan unggulan dalam meningkatkan kompetensi mutu
pembelajaran Kitab kuning, standarisasi mutu dalam penguasaan materi
kitab kuning, mekanisme pembinaan santri berprestasi yang terbukti
menjuarai perlombaan MQK (Musabagah Qiro atul Kutub).

5. Analisis evaluasi mutu pembelajaran adalah mencakup peningkatan
kompetensi santri saat pembelajaran kitab kuning di kelas, konsep evaluasi
mutu pembelajaran saat ujian akhir semester, pelaksanaan evaluasi program
dan kegiatan unggulan di pondok pesantren, bentuk apresiasi yang diberikan
pada santri berprestasi, faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan
pembelajaran yang bermutu dalam meningkatkan kompetensi penguasaan

kitab kuning santri.

F. Penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian
Penelitian tentang pembelajaran kitab kuning sebelumnya kebanyakan
dilakukan di pondok pesantren saja akan tetapi dari beberapa peneliti terdahulu

pasti memiliki sisi pembeda masing-masing. Diantara kajian tesis dan disertasi
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terdapat hubungan erat dengan judul yang diangkat peneliti disini adalah
sebagai berikut:

Pertama, “Farhan (2017) melakukan penelitian manajemen
pembelajaran kitab kuning pola 100 jam menggunakan metode tamyiz di
Pondok Pesantren Bayt Tamyiz Tukdana Indramayu”. Ditemukan bahwa
perencanaan pembelajaran bertujuan untuk menentukan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah yang digunakan. Pengorganisasiannya dilandasi dengan
prinsip mengajar fun and active teaching sehingga hasil pembelajaran lebih
optimal. Namun, beberapa aspek perlu lebih diperhatikan. Dari segi
penilaiannya santri merupakan objek penilaian utama. Konsep model
pembelajaran mengintegrasikan pembelajaran dengan teori para ahli pendidikan
sehingga perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran secara efektif dan efisien.®

Kedua, ‘“Rahmawati (2017) melakukan penelitian manajemen
pembelajaran kitab kuning di SMA IT pada pondok pesantren (studi kasus di
SMA IT pada pondok pesantren putri Babussalam Kuala Kapuas)”. Ditemukan
bahwa penyusunan perencanaan kegiatan pendidikan pondok pesantren
dilaksanakan setiap tahun oleh para ustadz/ustadzah khususnya pembelajaran
kitab kuning secara makro, pengorganisasian kelas sebagai suatu upaya untuk
mendesain kelas dengan merangsang Kketerlibatan para santri dalam

pembelajaran Kkitab kuning, pelaksanaan pembelajaran kitab kuning

13Farhan, “Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning Pola 100 Jam Menggunakan Metode Tamyiz:
Penelitian Di Pondok Pesantren Bayt Tamyiz Tukdana Indramayu 2017 (PhD Thesis, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2017).
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dilakukakan dalam semua kegiatan santri di pondok pesantren dengan metode
bervariasi dengan prinsip pemahaman dan pembiasaan serta keteladanan,
evaluasi dan penilaian sebagai tolak ukur keberhasilan dilakukan secara
komprehensif dan proporsional dalam pemberian serta melibatkan semua unsur
dan dilaporkan secara periodik.'*

Ketiga, “Muhammad Ridwan (2018) melakukan penelitian manajemen
pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren mahasiswa (studi multi situs di
pondok pesantren Miftahul Huda Gading, (LTPL) dan pondok pesantren
Sabilur Rosyad Gasek Kota Malang”. Ditemukan bahwa manajemen
pembelajaran kitab kuning di tiga pesantren tersebut secara umum bisa
dikatakan baik, dan sudah terlaksana, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran. Meskipun terdapat perbedaan-perbedaan dalam
pelaksanaannya yang disesuaikan dengan kondisi dari masing-masing
pesantren. Kemudian faktor pendukung dari terlaksananya pembelajaran adalah
adanya sumber daya manusia yang kompeten karena pendidiknya memiliki
keahlian dibidang mengajarkan kitab kuning. Sedangkan yang menjadi faktor
penghambatnya adalah waktu santri terbagi juga untuk belajar karena
kesibukannya sebagai mahasiswa sehingga kurang maksimalnya proses

pembelajaran kitab kuning.%®

14Rahmawati, “Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning Di SMA IT Pada Pondok Pesantren (Studi
Kasus Di SMA IT Pada Pondok Pesantren Putri Babussalam Kuala Kapuas)” (PhD Thesis,
Pascasarjana, 2017).

5 Mohammad Ridwan, “Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren
Mahasiswa (Studi Multi Situs Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading, Lembaga Tinggi
Pesantren Luhur (Ltpl) Dan,” N.D.
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Keempat, “Bisyri Abdul Karim (2015) melakukan penelitian strategi
pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Nahdlatul Ulama Bahrul Ulum
Kabupaten Gowa”. Ditemukan bahwa strategi pembelajaran kitab kuning yang
diterapkan pada pondok ini bervariasi berdasarkan masing-masing mursyid,
faktor pendukungnya adalah manajemen pengelolaan pondok yang dilengkapi
sarana prasaran seperti asrama dan masjid sehingga santri dan masyarakat
memiliki hubungan kebersamaan dan keakraban. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah dari segi manajemen kurikulumnya tidak
diklasifikasikan berdasarkan tingkatan-tingkatan pada jenjang umur, kelas dan
kurikulum yang diberikan, hasil pencapaian dari strategi pembelajaran kitab
kuning dapat dilihat dari indikator keberhasilan kemampuan membaca kitab
kuning, penguasaan materi pelajaran kitab kuningprestasi santri meraih juara
satu pidato bahasa arab dan giroatul kutub (kitab kuning).

Kelima, “Moh. Zaini (2016) melakukan penelitian disertasi manajemen
peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah (studi multi kasus di MAN 1,
MAN 2, dan MA Salafiyah Syafi’iyah Situbondo”. Ditemukan bahwa hasil
penelitian menunjukkan konsep peningkatan mutu pendidikan berbasis
madrasah, menekankan penguatan kemandirian dan spirit partisipasi
masyarakat mencapai mutu madrasah, Yyaitu integrasi mutu akademik
moral/akhlak-spiritual lulusan, dampak mutu lulusan terjadi peningkatan

prestasi akademik dan non akademik, mampu berbahasa arab, Inggris,

16Bisyri Abdul Karim, “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nahdlatul
Ulama Bahrul Ulum Kabupaten Gowa” (PhD Thesis, Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar,
2015).
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membaca kitab kuning, terjaga karakter moral/akhlak-spiritual religious,

dampak pada kelembagaan akreditiasi A, kebijakan peningkatan mutu lulusan

dan kompetensi SDM guru, jumlah pendaftar dan kepercayaan masyarakat

meningkat, optimalisasi program kerjasama.*’

Table 1.1 Orisinalitas penelitian

No | Judul, Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun penelitian
1. | Manajemen Manajemen Penggunaan metode “Manajemen Mutu
Pembelajaran pembelajarn | yang dilakukan oleh Pembelajaran Dalam
Kitab Kuning kitab kuning | para pendidik ini masih | meningkatkan
Pola 100 Jam mempertahankan Kompetensi
Menggunakan metode tradisional Penguasaan Kitab
Metode Tamyiz, bandongan dan Kuning Santri (Studi
Farhan, (Tesis, sorogan tetapi dikelola | Multi kasus di
2017) dengan inovasi baru Madrasah Aliyah
yang diwujudkan Mambaus Sholihin
dengan program Gresik dan
Labbaik. Muhadhoroh Aliyah
2. | Manajemen Manajemen | Pembelajaran kitab Pondok Pesantren
Pembelajaran pembelajaran | kuning dilaksanakan Al-Anwar Rembang)
Kitab Kuning Di | kitab kuning | sebagai wujud dari
SMA IT Pada kurikulum yang 1. Bagaimana
Pondok terintegrasi dengan perencanaan mutu
Pesantren, kurikulum pondok pembelajaran
Rahmawati, pesantren dalam
(Tesis, 2017) meningkatkan
3. | Manajemen Manajemen | Subyek penelitian kompetensi
Pembelajaran pembelajaran | disini mengarah pada penguasaan kitab
Kitab Kuning Di | kitab kuning. | santri MA Mambaus kuning santri?
Pondok Sholihin dan
Pesantren Muhadloroh yang 2. Bagaimana
Mahasiswa, notabennya sudah pelaksanaan mutu
Muhammad punya dasar ilmu pembelajaran
Ridwan (Tesis, membaca kitab kuning dalam
2018) tetapi tetap diperiukan meningkatkan
adanya peningkatan kompetensi
mutu pembelajarannya penguasaan Kitab
4. | Strategi Pembelajaran | Lebih mengarah pada kuning santri?
Pembelajaran kitab kuning | manajemen mutu
Kitab Kuning di pembelajaran kitab 3. Bagaimana
Pondok kuning yang evaluasi mutu
"Moh. Zaini, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah (Studi Multi Kasus

di MAN 1, MAN 2, dan MA Salafiyah Syafi’iyah, Kabupaten Situbondo)” (doctoral, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), http://etheses.uin-malang.ac.id/10078.
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Pesantren,
Bisyri Abdul
Karim (Tesis,
2017)

kurikulumnya
merupakan hasil
buatan sendiri yang
didukung dengan
program dan kegiatan
di pondok pesasntren.

5. | Manajemen
Peningkatan
Mutu
Pendidikan
Berbasis
Madrasah, Moh.

Manajemen
peningkatan
mutu

Peneliti lebih
mendalami pada segi
pengelolaan
peningkatan mutu
pembelajaran kitab
kuning.

pembelajaran
dalam
meningkatkan
kompetensi
penguasaan kitab
kuning santri?

Di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin
Gresik dan
Muhadhoroh Aliyah
Pondok Pesantren

Zaini (Disertasi, Al-Anwar Rembang.

2016)

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya di

atas, maka dapat diketahui bahwa penelitian tentang manajemen mutu
pembelajaran kitab kuning di madrasah yang notabennya merupakan madrasah
dibawah naungan KEMENAG ini masih tergolong jarang dilakukan penelitian
karena latar belakang para peserta didiknya sudah memiliki ilmu dasar membaca
kitab kuning yang didukung dengan lokasi yang bertempat di lingkungan pondok
pesantren. Jadi para peserta didik ini juga wajib tinggal di pondok pesantren sebagai
wadah penunjang tercapainya visi, misi dan tujuan madrasah yang diwujudkan
dengan program dan kegiatan pembelajaran yang lebih intensif sehingga lebih
terkontrol perkembangan kualitas ilmu keagamaan para santri.

Berdasarkan fakta di atas, penelitian yang berjudul “Manajemen Mutu
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kompetensi penguasaan Kitab Kuning (Studi
multi kasus di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadhoroh Aliyah

Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang) merupakan penelitian yang ingin

memberikan sumbangan temuan dan gambaran baru dalam ranah manajemen mutu
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pembelajaran di Madrasah Aliyah yang pedoman kurikulum pembelajarannya lebih

dominan menggunakan kitab kuning.

G. Definisi istilah
1. Manajemen Mutu Pembelajaran

Yakni terdiri dari: (a) perencanaan mutu pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,
penggunaan pendekatan dan metode pangajaran, dan penilaian dalam suatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan; (b) Pelaksanaan mutu pembelajaran yakni
pendidik bertanggung jawab terhadap mutu kegiatan pembelajaran untuk
setiap program pembelajaran yang diampunya dengan berbagai aturan yang
sesuai dengan ketetapan; (c) Evaluasi mutu pembelajaran merupakan kegiatan
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi
peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran agar dapat terlihat
perkembangan mutu prestasi hasil pembelajaran.

Jadi manajemen mutu pembelajaran merupakan serangkaian proses
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
difokuskan kepada peningkatan mutu yang mengacu pada prestasi yang
dicapai sekolah pada setiap kurun waktu tertentu dalam hal ini guru sebagai
tenaga pendidik yang bertugas mengembangkan cipta, rasa, karsa siswa

sebagai implementasi konsep ideal mendidik yang ada secara efektif dan
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efesien untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan penciptaan kondisi-
kondisi yang menunjang proses belajar
2. Kitab Kuning

Kitab kuning adalah istilah yang disematkan kepada kitab yang berbahasa
Arab yang biasa digunakan oleh beberapa pesantren atau madrasah diniyah
sebagai bahan pelajaran yang pelaksanaannya terdapat interaksi dan
peningkatan kualitas proses yang dilakukan santri dan ustadz/ustadzah yang
berkompeten. Kajian kitab kuning dikategorikan dalam (al-Kutub al-Qodimah)
dan kitab modern (al-Kutub al-Ashriyah) karya tulis berbahasa arab yang
disusun para ulama terdahulu pada abad antara 12-15 yang membahas aspek-
aspek ajaran Islam dan menghasilkan suatu hasil hukum yang relevan. Sebutan
kitab kuning ini adalah ciri khas Indonesia, ada juga yang menyebutnya ‘“kitab
gundul” Kkarena disandarkan pada kata per kata dalam kitab yang tidak
berharakat, tidak ada tanda baca dan makna (gandul) sama sekali.

3. Kompetensi Santri

Kemampuan seseorang yang menuntut ilmu agama di pondok pesantren
untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap
dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang
dilakukan secara berkesinambungan agar dapat meningkat melalui pembinaan
guru dalam merencanakan, melaksanakan, sampai dengan mengevaluasi

pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN
1. Konsep manajemen mutu pembelajaran

Istilah manajemen berasal ari bahasa Inggris, yaitu dari kata to manage
yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan
memperlakukan. Dalam Islam, terdapat pengertian yang sama dengan
hakikat manajemen adalah al-Tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan
derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang terdapat dalam salah satu ayat
al-Qur’an surat Al-Sajdah ayat 5 yaitu:

(15385 Uoa 4 alf 5138 (8 o33 (8 A00) £ 080 & G ) slald) G 3691 55

(5 :Baadl)

“Dia mengatur urusan di langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur alam
(manajer). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah
SWT dalam mengelola alam semesta, akan tetapi dalam konteks ini, Allah
telah menciptakan dan dijadikannya manusia sebagai khalifah (pemimpin)
di bumi. Maka, Allah memberi tugas dan tanggung jawab pada manusia
untuk mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana

Allah mengatur alam raya ini beserta isinya.
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Manajemen dapat dikatakan sebagai ilmu, seni, dan profesi. Tentang
pengertian manajemen dikemukakan dari beberapa ahli seperti stooner
menjelaskan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggguna sumber-sumber daya organisasi lainnya agar dapat mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut The liang Gie
adalah segenap perbuatan yang menggerakkan orang atau mengarahkan
segala faislitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan. *

Kata kualitas berasal dari bahasa Inggris yaitu quality dan kata ini
sesungguhnya berasal dari Bahasa latin, yaitu qualitas yang masuk ke dalam
bahasa Inggris melalui bahasa Perancis kuno, yaitu qualite. Dalam kamus-
kamus komprehensif bahasa Inggris yang mempunyai tiga arti yaitu suatu
sifat atau atribut yang khas dan membuat berbeda, standar tertinggi sifat
kebaikan, memiliki sifat kebaikan tertinggi.

Mutu adalah filosofi dan metodologi yang membantu institusi untuk
merencanakan sebuah perubahan dengan memperhatikan pada kepuasan
pelanggan sesuai dengan persyaratan atau kebutuhan yang sesuai dengan
standar. Sedangkan mutu pendidikan sendiri merupakan derajat keunggulan
dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan

keunggulan akademik dan ekstra pada peserta didik yang dinyatakan lulus

18Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Pendidikan: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam, 2 ed. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).
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untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran
tertentu. *°

Beberapa elemen bahwa sesuatu dikatakan bermutu atau berkualitas,
yakni: (@) meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan; (b)
mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan; (c) kualitas
merupakan kondisi yang selalu berubah; (d) kualitas merupakan suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses,
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.

Dalam bidang pendidikan, manajemen peningkatan mutu dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan prinsip dan tehnik yang menekankan
pada peningkatan mutu dengan bertumpu pada lembaga pendidikan untuk
secara terus menerus dan berkesinabungan meningkatkan kapasitas dan
kemampuan lembaganya untuk memenuhi tuntuan kebutuhan peserta didik
dan masyarakat serta mampu bersaing di tengah-tengah kemajuan
globalisasi dengan mampu bertahan untuk memproduk peserta didik
berkualitas dan terpenuhinya kepuasan user atau stake holder.

Belajar adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi
masyarakat, maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan
menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian

tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Pembelajaran bukan hanya

P Arbangi (eds) , Manajemen mutu pendidikan, 1 ed. (Jakarta: PT. Adhitya Andrebina Agung,

2016).
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sekedar menekankan kepada pengertian konsep-konsep belaka, tetapi
bagaimana melaksanakan proses pembelajaran tersebut, sehingga
pembelajaran tersebut menjadi benar-benar bermakna.?°

Dengan demikian pembelajaran yang berkaitan dengan sekolah ialah
kemampuan dalam mengelola secara operasioal dan efisien terhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan pembelajaran, sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut
norma/standar yang berlaku.

Dari beberapa pengertian diatas bisa diambil kesimpulan bahwa
manajemen mutu pembelajaran adalah seni dalam menggerakkan
orang/usaha-usaha para anggota organisasi melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan untuk mencapai tujuan dengan
menggunakan metodologi yang membantu institusi untuk melahirkan
keunggulan dengan memperhatikan pada kepuasan pelanggan sesuai
dengan standar kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik untuk
meningkatkan taraf hidupnya.

Peningkatan mutu pada semua jenis dan jenjang pendidikan (dasar,
menengah, dan tinggi), pada dasarnya dipusatkan pada tiga faktor utama,
yaitu:

a. Kecukupan sumber-sumber pendidikan untuk menunjang proses

pendidikan dalam arti kecukupan adalah penyediaan jumlah dan mutu

20 Syaifur Rahman dan Tri Ujiati, Manajemen Dalam Pembelajaran (Jakarta: Permata Putri Media,
2013).
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input guru serta tenaga kependidikan lainnya; buku teks bagi murid dan
perpustakaan; dan sarana serta prasarana belajar.

b. Mutu proses pendidikan itu sendiri, maksudnya adalah kurikulum dan
pelaksanaan pengajaran untuk mendorong para siswa belajar lebih
efektif.

c. Mutu output dari proses pendidikan, dalam arti keterampilan dan

pengetahuan yang telah diperoleh para siswa.?!

a. Perencanaan mutu pembelajaran

Fungsi perencanaan (planning) Perencanaan sebagai langkah awal
sebelum melaksanakan fungsi- fungsi manajemen lainnya adalah menetapkan
pekerjaan yang harus di laksanakan oleh sekelompok orang untuk mencapai
tujuan yang digariskan oleh lembaga/organisasi. Sedangkan Husaini Usman
berpendapat, perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang telah di tentukan
sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu di masa yang
akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Senada dengan Husain, Malayu S.P. Hasibuan berpendapat
bahwa perencanaan adalah sejumlah keputusan mengenai keinginan dan
berisi pedoman pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan itu. Dari

setiap perencanaan mengandung dua unsur, yaitu: tujuan dan pedoman.

2\ Ihsan Dacholfany, “Inisiasi strategi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Dalam
Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia Islami Di Indonesia Dalam Menghadapi Era
Globalisasi,” At-Tajdid : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islaml, no. 01 (January 10, 2017),
https://doi.org/10.24127/att.v1i01.330.
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Dari pendapat beberapa para ahli manajemen tersebut, dapat di
pahami bahwa perencanaan merupakan proses awal untuk menyusun dan
menetapkan tujuan organisasi yang akan dilaksanakan pada waktu yang
akan datang. Sehingga esensi perencanaan sebagai fungsi manajemen
adalah pengambilan keputusan dengan memilih alternatif kegiatan yang
akan atau tidak dilaksanakan agar usaha untuk menempuh tujuan organisasi
berlangsung dengan efektif dan efisien

Dalam setiap organisasi, baik organisasi profit maupun nonprofit,
perencanaan disusun dalam suatu hierarki yang sejajar dengan struktur
organisasi Stoner dan Wankel dalam B. Siswanto membagi perencanaan
menjadi dua jenis, yaitu rencana strategis dan rencana operasional.

1) Rencana strategis (strategic plan)

Perencanaan strategis adalah proses pemilihan tujuan
organisasi, penentuan kebijakan dan program yang perlu untuk
mencapai sasaran dan tujuan tertentu, serta menetapkan metode yang
perlu untuk menjamin agar kebijakan dan program strategis itu
dilaksanakan. T.Hani Handoko berpendapat, perencanaan strategis
adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi,
kebijaksanaan dan program-program strategis yang diperlukan untuk
tujuan-tujuan tersebut dan penetapan metode-metode yang diperlukan
untuk menjamin  bahwa strategis dan pelaksanaan telah

diimplementasikan.
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Perencanaan strategis adalah proses perencanaan jangka
panjang yang formal untuk menentukan dan mencapai tujuan
organisasi. Rencana strategis dirancang untuk mencapai tujuan
organisasi yang luas, yaitu umtuk melaksanakan misi yang merupakan
satu-satunya alasan kehadiran organisasi.

2) Rencana operasional (Operational plan)

Perencanaan operasional mempunyai fokus yang lebih sempit,
jangka waktu yang lebih pendek, dan melibatkan manajemen tingkat
bawah. Perencanaan operasional memusatkan perhatian apa yang akan
dikerjakan pada tingkat pelaksanaan di lapangan. Perencanaan ini
bersifat spesifik dan berfungsi memberi petunjuk konkrit tentang
pelaksanaan suatu proyek atau program, baik tentang aturan, prosedur,
dan ketentuan-ketentuan lain yang telah ditetapkan.

Perencanaan operasional tidak banyak membutuhkan
pertimbangan-pertimbangan individual, sebab sebagian besar
didasarkan pada data kuantitatif yang dapat diukur dan bersifat jangka
pendek serta memberikan deskripsi rencana strategis. Perencanaan
strategis memberikan gambaran umum tentang bagaimana kegiatan
dilaksanakan dalam jangka wakiu yang panjang, sedangkan
perencanaan operasional memberikan gambaran tentang bagaimana
rencana strategis bisa dilaksanakan.

Perencanaan operasional terdiri atas rencana sekali pakai (single

use plan) yaitu rencana yang dikembangkan untuk mencapai tujuan
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tertentu dan ditinggalkan manakala tujuan tersebut telah dicapai dan
merupakan tindakan yang mungkin tidak akan terulang dalam bentuk
yang sama di masa yang akan datang dan rencana tetap.

Manajemen mutu pembelajaran memerlukan perencanaan yang baik

agar dapat mencapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran

ini dilakukakan dengan asumsi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain
pembelajaran.

Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan
sistem. Untuk mencapai kualitas pembelajaran dengan pendekatan sistem
akan memberikan peluang yang lebih besar dalam mengintegrasikan
semua variabel yang mempengaruhi belajar, termasuk keterkaitan antar
variabel pengajaran yakni kondisi pembelajaran, variabel metode, dan
variabel pembelajaran.

Desain pembelajaran mengacu pada bagaimana seseorang belajar.
Rancangan pembelajaran biasanya dibuat berdasarkan pendekatan
perancangnya. Jika bersifat intuitif, rancangan pembelajaran banyak
diwarnai oleh berbagai teori yang dikemukakan oleh para ilmuan
pembelajaran, ada juga bersifat intuitif ilmiah yang merupakan paduan
antara keduanya, sehingga rancangan pembelajaran yang dihasilkan

disesuaikan dengan pengalaman empiris yang pernah ditemukan pada
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saat melaksanakan pembelajaran yang dikembangkan pula dengan
penggunaan teori-teori yang relevan.

Desain pembelajatran mengacu pada siswa perorangan. Dalam hal ini
jika perencanaan pembelajaran tidak mengacu pada individu yang belajar
maka besar kemungkinan bahwa siapa yang yang lambat belajar akan
makin tertinggal, dan yang cepat berfikir makin maju pembelajarannya.
Hal lain yang merupakan karakteristik siswa adalah perkembangan
intelektual siswa, tingkat motivasi, kemampuan berpikir gaya kognitif,
gaya belajar, kemampuan awal dan lain-lain. Berdasarkan karakteristik
ini mau tidak mau harus mengacu pada pertimbangan ini.

Desain pembelajaran harus mengacu pada tujuan. Hasil pembelajaran
mencakup hasil langsung dan hasil tak langsung (pengiring).
Perancangan pembelajaran perlu memilih hasil pembelajaran yang
langsung dapat diukur setelah selesai pelaksanaan pembelajaran, dan
hasil pembelajaran yang dapat diukur setelah melalui keseluruhan proses
pembelajaran atau hasil pengiring.

Desain pembelajaran diarahkan pada kemudahan belajar. Dalam
kondisi yang ditata dengan baik, strategi yang direncanakan akan
memberikan peluang dicapainya hasil poembelajaran. Disamping itu,
peran guru sebagai sebagai sumber belajar telah diatur secara terencana,
pelaksanaan evaluasi baik formatif maupun sumatif telah terencana,

memberikan kemudahan siswa untuk belajar.
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7) Desain pembelajaran melibatkan variabel pembelajaran. Desain
pembelajaran diupayakan mencakup semua variabel pembelajaran yang
dirasakan turut mempengaruhi belajar. Ada tiga variabel pembelajaran
yang perlu dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran yaitu
variabel kondisi, metode, dan variabel hasil pembelajaran.

8) Desain pembelajaran penetapan metode untuk mencapai tujuan. Inti
desain pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran yang
optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Ada tiga
prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya menetapkan metode
pembalajaran, yaitu: (a) tidak ada satu metode pembelajaran yang unggul
untuk semua tujuan dalam satu kondisi; (b) metode strategi pembelajaran
yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan konsisten pada hasil
pembelajaran; (c) kondisi pembelajaran bisa memiliki pengaruh yang

konsisten pada hasil pembelajaran.

b. Pelaksanaan mutu pembelajaran
Fungsi pengorganisasian (organizing) setelah menyusun rencana,
selanjutnya diperlukan penyusunan/pengelompokan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam rangka usaha kerja sama. Periunya pengorganisasian,
pengelompokkan tanggung jawab, penyusunan tugas-tugas bagi setiap
individu yang mempunyai tanggung jawab. Pengorganisasian adalah
pengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan

memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut.
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Ahmad Ibrahim berpendapat bahwa pengorganisasian adalah proses
penetapan struktur peran, melalui penentuan aktivitas-aktivitas yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Pengelompokan
aktivitas-aktivitas, penugasan kelompok-kelompok aktivitas kepada manajer-
manajer, pendelegasian wewenang untuk melaksanakannya, dan
pengoordinasian hubungan wewenang. Pengorganisasian dalam organisasi
berarti keseluruhan proses pembagian tugas dan tanggung jawab serta
wewenang termasuk pengalokasian sumber daya dan dana kepada mereka
yang berhak sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing
tanpa campur tangan manajer.

Pengelolaan pembelajaran baik dalam kelas maupu diluar kelas dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi:

1) Pengelolaan tempat belajar. Tempat belajar seperti ruang kelas yang
menarik merupakan hal yang sangat disarankan dalam (PAKEM)
Pendekatan yang Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan karena
sekolah merupakan sarana yang memberikan kebebasan pada guru dan
siswa untuk mengembangkan kreatifitas yang berkaitan dengan
pembelajaran.

2) Pengelolaan siswa. Biasanya dilakukan dalam beragam bentuk seperti
individual, berpasangan, kelompok Kkecil, atau klasikal. Beberapa
pertimbangan perlu diperhitungkan sewaktu pengelolaan siswa antara
lain jenis kegiatan, tujuan kegiatan, keterlibatan siswa-siswa, waktu

belajar, dan ketersediaan sarana/prasarana.
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Mengaktifkan siswa. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru
perlu merencanakan tugas dan alat belajar yang menantang, pemberian
umpan balik, belajar kelompok, penyediaan program penilaian yang
memungkinkan semua siswa mampu unjuk kemampuan kinerja
(performance) sebagai belajar, mengembangkan pembelajaran melalui
peta konsep, menggali informasi dari media cetak, melakukan kerja
praktik.

Pengelolaan isi/materi pembelajaran. Agar guru dapat menyajikan
pelajaran dengan baik, dalam mengelola isi pembelajaran paling tidak
guru harus menyiapkan silabus pembelajaran, melangsungkan
pembelajaran sesuai kalender pendidikan, pengalaman belajar seperti
mental, fisik, sosial, dan pengelolaan sumber belajar yang terdiri dari

sumber daya sekolah, dan pemanfaatan sumber daya lingkungan.?

Evaluasi mutu pembelajaran.

Pengarahan disebut juga gerakan aksi mencakup kegiatan yang dilakukan

oleh seorang manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang

ditetapkan unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat

tercapai. Kegiatannya meliputi penetapan dan pemuasan kebutuhan

manusiawi dari para pegawai, memberi penghargaan, memimpin,

mengembangkan dan memberi kompensasi kepada para pegawai.

22 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas (Jakarta: Gaung Persada Press,

2009).
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Pengarahan dan bimbingan harus dilakukan secara terus menerus dengan
menciptakan dan mengembangkan komunikasi terbuka secara efektif dan
efisien, tanpa harus menyalahkan keadaan bawahan yang berbuat salah
karena mereka memang membutuhkan bimbingan dan arahan untuk dapat
bekerja dengan baik dan benar.

Fungsi pengawasan (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses
manajemen yang sangat menentukan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen
yang lain, karena peranan pengawasan sangat menentukan baik buruknya
pelaksanaan suatu rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
demikian pengawasan berarti satu tindakan untuk mengontrol aktivitas-
aktivitas organisasi dan sekaligus sebagai koreksi terhadap rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya untuk mencegah terjadinya penyimpangan.?

Pelakasanaan pembelajaran berjalan secara efektif atau tidak dapat
diketahui melalui kegiatan evaluasi. Evaluasi ini sangat penting dilakukan
secara benar karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran
yang dilakukan berjalan lancar atau tidak sesuai rencana yang telah
ditetapkan. Guru perlu menetapkan jenis evaluasi apa yang digunakan dan
hasil evaluasi diharapkan akan memiliki pengaruh dan dampak terhadap
perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran selanjutnya. Dengan
dilaksanakannya evaluasi ini akan memberikan dampak dan manfaat bagi

guru dan siswa untuk peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

23 Ishaq Wanto Talibo, “Fungsi Manajemen Dalam Perencanaan Pembelajaran,” Jurnal 1AIN
Manado, 2018.



55

Disamping itu evaluasi yang dilakukan oleh guru dapat menjadi masukan
untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Dari sekian banyak
siswa tentunya ada diantara mereka yang menemui kesulitan dalam belajar.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat dilakukan pemantapan atau
perhatian khusus agar tidak ketinggalan dan dapat menyesuaikan diri dengan
yang lainnya. Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa perlu dicarikan
solusinya, misalkan dengan remedial, belajar dengan teman sejawat yang

lebih pandai, atau membentuk belajar kelompok yang dibimbing oleh guru.?*

2. Komponen dan Faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran
Dalam rangka mencapai mutu pembelajaran atau mutu proses belajar
mengajar yang baik maka ada beberapa komponen dan beberapa variabel yang
menjadi faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran. Faktor-faktor tersebut
diantaranya:
a. Faktor Guru
Keberhasilan suatu sistem pembelajaran, guru merupakan komponen
yang menetukan. Hal ini disebabkan guru merupakan orang yang
berhadapan secara langsung dengan siswa. Dalam sistem pembelajaran guru
bisa berperan sebagai perencana atau desiner pembelajaran, dan sekaligus
sebagai implementator, serta evaluator. Selain itu, yang tidak kalah

pentingnya adalah guru sebagai teladan bagi siswa, oleh karena itu guru

24Adi Saputra, “Prinsip-Prinsip Manajemen Kurikulum,” Al-7a'lim, 2, 13, no. Kurikulum (Juli
2014): 369-370.
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harus memberikan contoh yang baik kepada siswanya. Faktor guru
merupakan salah satu komponen input yang berpengaruh terhadap
pencapaian kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran akan menunjukkan
kualitas tinggi apabila didukung oleh segala kesiapan input termasuk kinerja
guru yang maksimal dalam kegiatan belajar mengajar. Faktor guru adalah
faktor yang sangat mempengaruhi terutama dilihat dari kemampuan guru
mengajar serta kelayakan guru itu sendiri. Perhatian yang belum sungguh-
sungguh terhadap sumber daya pendidikan khususnya guru-guru, baik
dalam hal peningkatan mutu, kesejahteraan, dan kedudukan sosialnya,
proses pendidikan dan perkembangan masyarakat akan lebih memperlebar

kesenjangan kualitas guru-guru itu sendiri.

. Faktor Siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan
seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan
setiap anak berbeda-beda satu sama lain dan tidak bisa disamakan. Aspek
latar belakang siswa, meliputi tempat tinggal siswa, tingkat sosial dan
ekonomi siswa, latar belakang pendidikan orang tua siswa merupakan
aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam melakukan perbaikan mutu
proses pembelajaran. Hal ini mempengaruhi karakteristik dan kepribadian
siswa yang akhirnya juga berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam

menerima pelajaran.
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Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik,
guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu
diperlukan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan
tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model.
Dalam interaksi belajar mengajar guru akan senantiasa diobservasi, dilihat,
didengar, ditiru semua perilakunya oleh para siswanya. Dari proses
observasi siswa dapat saja siswa meniru perilaku gurunya, sehingga
diharapkan terjadi proses internalisasi yang dapat menumbuhkan sikap dan
proses penghayatan pada setiap diri siswa untuk kemudian diamalkan.
Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran,
alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya. Sedangkan
prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat
mendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran, misalnya jalan menuju
sekolah, penerangan sekolah, kamar mandi sekolah, dan lain sebagainya.
Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik dan berkualitas
apabila didukung sarana pembelajaran yang memadai. Sarana pembelajaran
dapat berupa tempat atau ruang kegiatan pembelajaran beserta
kelengkapannya, yang diorientasikan untuk memudahkan terjadinya
kegiatan pembelajaran. Terdapat dua sarana pembelajaran yang harus
tersedia, yakni perabot kelas atau alat pembelajaran dan media

pembelajaran.
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Sarana pembelajaran yang mempengaruhi  kualitas proses
pembelajaran terdiri atas ukuran kelas, luas ruang kelas, suhu udara, cahaya,
suara, dan media pembelajaran. Kelengkapan dan optimalisasi pemanfaatan
media pembelajaran penting peranannya dalam mencapai efektivitas
program pembelajaran. Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai
alat bantu mengajar, berpengaruh terhadap terciptanya suasana, kondisi,
budaya, dan lingkungan belajar yang dikelola oleh guru. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa.
. Faktor Metode Pembelajaran

Metode merupakan cara yang di dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini berlaku bagi guru (metode mengajar)
dan bagi siswa (metode belajar). Makin baik metode yang digunakan, maka
semakin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Tetapi kadang-
kadang metode dibedakan dengan teknik, dimana metode bersifat
prosedural, sedangkan teknik barsifat implementatif. Baik metode maupun
teknik pembelajaran, merupakan bagian dari strategi pembelajaran.

Faktor Lingkungan (Suasana Belajar)

Dilihat dari dimensi lingkungan, ada dua fakior yang ikut menentukan
mutu proses pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim
sosial psikologis. Faktor organisasi kelas ini meliputi jumlah siswa yang ada
di dalam kelas. Semakin sedikit jumlah siswa dalam satu kelas maka

pembelajaran akan lebih efektif dibandingkan dengan kelas yang di
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dalamnya terdapat banyak siswa. Sedangkan faktor iklim sosial psikologis
adalah keharmonisan hubungan antara orang-orang yang terlibat dalam
proses pembelajaran, misalnya hubungan antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, guru dengan guru, maupun guru dengan orang tua siswa.
Suasana pembelajaran merupakan salah satu indikator penting yang
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, di samping faktor-faktor
pendukung lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut jelas bahwa suasana
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, dan pada

gilirannya berarti berpengaruh juga terhadap hasil pembelajaran.?

3. Indikator peningkatan mutu pembelajaran
Indikator-indikator Mutu Pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat
kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu diketahui
dan dirumuskan indikator-indikator kualitas pembelajaran. Morrison, Mokashi
& Cotter dalam risetnya telah merumuskan 10 indikator kualitas pembelajaran.
Kesepuluh indikator kualitas pembelajaran tersebut meliputi:
a. Rich and stimulating physical environment (lingkungan fisik mampu
menumbuhkan semangat siswa untuk belajar);
b. Classroom climate condusive to learning (suasana pembelajaran kondusif

untuk belajar);

ZHawwin Muzakki, “Managing Learning For Quality Improvement (Mengelola Pembelajaran
untuk Peningkatan Mutu),” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya & Sosial 2, no.
2,Desember (21 Desember 2015): 235-61.
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c. Clear and high expectation for all students (guru menyampaikan pelajaran
dengan jelas dan semua siswa mempunyai keinginan untuk berhasil);

d. Coherent, focused instruction (guru menyampaikan pelajaran secara
sistematis dan terfokus);

e. Thoughtful discourse (guru menyajikan materi dengan bijaksana);

f. Authentic learning (pembelajaran bersifat riil (autentik dengan
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan siswa);

g. Regular diagnostic assessment for learning (ada penilaian diagnostik yang
dilakukan secara periodik);

h. Reading and writing as essential activities (membaca dan menulis sebagai
kegiatan yang esensial dalam pembelajaran);

i. Mathematical reasoning (menggunakan pertimbangan yang rasional dalam
memecahkan masalah);

J. Effective use of technology (menggunakan teknologi pembelajaran, baik

untuk mengajar maupun kegiatan belajar).

B. MODEL PEMBELAJARAN KOMPETENSI KITAB KUNING
1. Konsep pembelajaran kitab kuning
Pembelajaran terjadi apabila siswa boleh menghubungkan fenomena
baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan subjek itu mesti
sesuai dengan keterampilan siswa dan mesti relevan dengan struktur
kognitif yang dimiliki siswa. Dengan demikian faktor intelektual-emosional

siswa terlibat ke dalam kegiatan pembelajaran. Jadi pembelajaran bukan
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hanya sekedar menekankan kepada pengertian konsep-konsep belaka, tetapi
bagaimana melaksanakan proses pembelajarannya, dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran tersebut
menjadi benar-benar bermakna.?®

Dalam kitab Fathul Wahhab terdapat pengertian kitab kuning yang
diartikan dari segi bahasa dan istilah yaitu:
plal) (ya Alaidn ATad) i) LA3lala) 5 LS 5 4338 5 LES 38 &) fandly alal) A4 3h Gt

TS Jylady il 3l Je Alakina

“Artinya: kitab menurut bahasa adalah menggabungkan dan
mengumpulkan, disebutkan bahwa al-kitab berasal dari fi'il madhi
kataba yang artinya menulis dan masdarnya katban, kitabatan dan
kitaban (tulisan), lalu menurut istilah artinya nama untuk sejumlah ilmu
yang dikhususkan yang umunya mengandung beberapa bab dan fashal”.

Terdapat tiga terminologi yang berkembang mengenai kitab kuning.
Pertama, kitab kuning adalah kitab yang di tulis oleh ulama klasik Islam
yang secara berkelanjutan dijadikan referensi yang dipedomani oleh para
ulama Indonesia, seperti Tafsir lbn Katsir, Tafsir al-Khéazin, Shahih
Bukhari, Shahth Muslim, dan sebagainya. Kedua, kitab kuning adalah kitab
yang ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen,
seperti Imam Nawawi dengan kitabnya Mirah Labid dan Tafsir al-Munir.

Ketiga, kitab kuning adalah kitab yang ditulis oleh ulama Indonesia sebagai

%6Syaifur Rahman dan Tri Ujiati, Manajemen Dalam Pembelajaran.
2'Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakariya al-Anshari, Fathul Wahhab (Beirut: Dar al-Kutub al-
lImiyah, 1998).
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komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama asing, kitab-kitab Kyai
Ihsan Jampes, yaitu Siraj al-Thalibin dan Manéhij al-Imdad, yang masing-
masing merupakan komentar atas Minhaj al-Abidin dan Irsyad al-Ibad
karya Al Ghazali.?®

Kebanyakan kitab kuning yang dipelajari di pesantren adalah kitab
komentar (syarak) atau komentar atas komentar (hasyiyah) dan komentar
atas teks yang lebih tua (matan). Cetakan karya-karya klasik ini biasanya
menempatkan teks yang di-syara/-i atau di-hasyiyah-i di tepi halamannya,
sehingga keduanya dapat dipelajari sekaligus. Selain itu, ada pula teks-teks
kitab yang berbentuk mandzumah, yakni ditulis dalam bentuk sajak-sajak
berirama (nadzam) supaya mudah dihafal. Beberapa syarah dari kitab
mandzum ini biasanya menyertakan bait aslinya dalam teks (prosa) dan
tidak menempatkan bait-bait sajak tersebut secara tersendiri di tepi
halaman.?®

Sementara itu, mengapa diberi sebutan kuning, karena memang kertas
yang dipakai umumnya berwarna kuning, atau putih karena dimakan usia,
maka warna itupun menjadi kuning. Akan tetapi dalam kenyataan sekarang
ini, banyak kitab-kitab yang tidak berwarna kuning namun asli berwarna
putih, walaupun tipe dan corak kitab itu menyerupai kitab kuning.
Walaupun begitu, oleh kebanyakan orang tetap dianggap sebagai kitab

kuning tanpa menghilangkan ciri, corak dan isi.

28Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi & Integrasi Keilmua Pendidikan Islam
(Malang: UIN Maliki Press, 2011).
ZMartin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing,

2012).
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Menurut salah satu ulama’ kharismatik KH. Maimoen Zubair®®
mengatakan di dalam makna kuning yang disematkan para ulama terdahulu
dalam kitab kuning itu mempunyai sebuah makna yang sangat dalam yang
ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Arab berarti Shafrah yang berarti
kosong, seperti kata shafirul yadain yang maknanya tangan kosong. Dari
filosof kuning ini mempunyai sebuah arti, kalau orang ingin menjadi alim,
maka dia harus bisa membaca kitab Arab yang tanpa makna (baik pegon
maupun gandul) dan tanpa harakat. Jadi, untuk mencapai derajat yang
seperti ini maka seseorang harus bisa menguasai ilmu gramatika Arab, yaitu
nahwu dan sharaf sebagaimana yang diajarkan di pesantren-pesantren salaf.

Kitab kuning yang telah disebutkan di atas merupakan pilar utama,
yang memuat sejumlah materi pelajaran keagamaan dalam pesantren.
Melalui kitab kuning para santri akan ditempa berbagai disiplin ilmu agama
yang meliputi: ilmu al-Qur’an beserta tajwid dan tafsirnya, aqa’id dan ilmu
kalam, figh, dan ushul figh, al-Hadith, dan musthalah al-hadith, bahasa
Arab dengan seperangkat ilmu alatnya, seperti nahwu, sharaf, balaghah
(bayan, ma’ani, badi’), ‘arudl, tarikh, mantiq, dan tasawuf. Inilah sejumlah
materi yang diajarkan di dalam kitab kuning.3!

Kitab kuning yang diterima di kalangan pesantren adalah hasil seleksi
yang ketat berdasarkan kerangka ideologis Sunni yang dilakukan oleh

ulama Indonesia, sehingga kitab kuning cakupannya sangat sempit jika

0Amirul Ulum, KH. Maimoen Zubair Sang Kiai Teladan (Jogjakarta: CV. Global Press, 2019),

129.

$LAnin Nurhayati, Inovasi Kurikulum, 1 ed. (Yogyakarta: Teras, 2010).
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dibandingkan dengan cakupan istilah turats. Turats mencakup semua
peninggalan intelektual ulama klasik dan skolastik, baik dari sekte Sunni,
Mu’tazilah, maupun Syiah. Namun kitab kuning cakupannya hanya pada
kitab-kitab Sunni, bahkan lebih sempit lagi hanya mencakup madzhab
empat dalam bidang fikih, Asy’ariyah dan Maturidiyah dalam bidang
akidah, dan tasawuf al-Ghazali, Junaid al-Baghdadi, dan Abd al-Qadir al-
Jilani.®

Selanjutnya terkait dengan pengajian kitab-kitab kuning (kitab klasik
Islam) di pesantren, tujuan utamanya ialah mendidik calon-calon ulama.
Para santri yang tinggal di pesantren untuk jangka waktu pendek (misalnya
kurang dari satu tahun) dan tidak bercita-cita menjadi ulama, bertujuan
untuk mencari pengalaman dan pendalaman perasaan keagamaan.
Kebiasaan seperti ini pada umumnya dijalani menjelang dan pada bulan
Ramadhan. Umat Islam pada umumnya berpuasa pada bulan ini, dan merasa
perlu menambah amalan-amalan ibadah, antara lain sholat sunnat, membaca
Al-Qur©an dan mengikuti pengajian. Para santri yang tinggal bertahun-
tahun di pesantren inilah yang ingin menguasai berbagai cabang
pengetahuan Islam dan mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi

ulama.®®

$2Nurul Hanani, “Manajemen Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning, "Realita : Jurnal
Penelitian Dan Kebudayaan Islam 15, no. 2 (November 26, 2017),
https://doi.org/10.30762/realita.v15i2.505.

33Zamarkasyi Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3S, 2015).
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2. Pengembangan bahan ajar kitab kuning

Kitab kuning atau biasa disebut dengan kitab klasik adalah karya-karya
tulis (berbahasa Arab) yang disusun para sarjana Islam abad pertengahan
(antara 12-15), dan karena itu sering disebut pula dengan kitab kuno. Kitab
tersebut meskipun dari segi kandungannya komprehensif dan dapat dikatakan
berbobot akademis, tetapi dari segi sistematika penyajiannya nampak
sederhana. Misalnya tidak dikenal tanda-tanda bacaan seperti titik, koma,
tanda Tanya, dan sebagainya. Pergeseran dari satu sub topik ke sub topik yang
lain, tidak dengan menggunakan paragraph atau alenia baru, tetapi dengan
pasal-pasal atau kode sejenis seperti seperti tatimmah, muhimmah, tanbih,
far’, fashl dan sebagainya.

Spesifikasi Isi (content) yang disajikan dalam kitab kuning ini hampir
selalu terdiri dari dua komponen; yaitu komponen matan dan syarh. Matan
adalah isi inti yang akan dikupas oleh syarh. Dalam lay out-nya, matan
diletakkan diluar garis segi empat yang mengelilingi syarh. Sisi lainnya,
penjilidan kitab kuning ini biasanya dengan sistem kurasan dimana lembaran-
lembarannya dapat dipisah-pisahkan, dijilid tidak secara total seperti buku
misalnya setiap 20 halaman dijadikan satu kurasan sehingga lebih
memudahkan pembaca untuk menelaahnya sambil santai atau tiduran, tanpa
harus membawa semua tubuh kitab yang kadang mencapai ratusan halaman.

Sistematika penyusunan kitab-kitab kuning pada umumnya sudah begitu
maju dengan urutan kerangka yang lebih besar, kemudian berturut-turut sub-

sub kerangka itu dituturkan sampai pada yang paling kecil. Misalnya kitabun,
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kemudian berturut-turut babun, faslun, far’un, dan seterusnya. Sering juga
dipakai kerangka mugaddimah dan khatimah. Bahkan tidak sedikit yang pada
awal pembahasannya diuraikan sepuluh mabadi* (mabadi’ ‘asyrah) yang
perlu diketahui oleh setiap yang mempelajari suatu ilmu tertentu. Ciri yang
ada pada Kkitab kuning adalah tidak menggunakan tanda baca yang lazim.
Tidak pakai titik, koma, tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya. Subjek
dan predikat sering dipisahkan dengan jumlah mu’taridah yang cukup
panjang dengan tanda-tanda tertentu. Karakter inilah yang sangat
memerlukan kecermatan dan keterampilan agar pembaca memahami makna
dan  kandungannya, bahkan  dapat  menginterpretasikan  dan

menganotasikannya secara luas.>*

3. Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning.

Pengakuan kesetaraan terhadap lulusan pondok pesantren dan
pendidikan diniyah diiringi dengan ketetapan dalam standar dalam berbagai
aspek yang harus dipenuhi. Standar yang ditetapkan untuk menentukan
tingkatan kelulusan, baik tingkat dasar, menengah pertama, dan menengah
atas sangat tergantung pada standar yang telah dikuasai pada tingkatan
tersebut, meskipun jangka waktu balajar di pondok pesantren menjadi
persyaratan dan juga menjadi ketetapan.

Ketentuan legalisasi ijazah/syahadah bagi lulusan pondok pesantren

dan pendidikan diniyah yang telah ditetapkan oleh Dirjen Kelembagaan

34Sahal Mahfudh (Yogyakarta: LKiS Group, 2012).
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Agama Islam dan Dirjen Pendidikan Islam dilakukan melalui prosedur dan
syaratsyarat yang telah ditetapkan. Prosedur dan syarat tersebut adalah
sebagai berikut: %

1. Lama belajar di pondok pesantren/pendidikan diniyah sekurang-kurangnya:
(@) untuk kesetaraaan SD/MI sekurang-kurangnya 6 tahun; (b) untuk
kesetaraan SMP/MTs sekurang-kurangnya 9 tahun atau 3 tahun setelah
tamat SD/MI; (c) untuk kesetaraan SMA/MA sekurang-kurangnya 12 tahun
atau 6 tahun setelah tamat SD/MI atau 3 tahun setelah tamat SMP/MTs; dan
(d) untuk kesetaraan dengan lembaga pendidikan dasar luar negeri
sekurang-kurangnya 12 tahun atau 6 tahun setelah tamat SMP/MTs dan
sederajat.

2. Memiliki ijazah syahadah dari lembaga pendidikan yang bersangkutan.

3. Kitab-kitab kuning yang dipelajari serendah-rendahnya mencakup semua
bidang studi dan acuan Kitab-kitabnya dan/atau yang sederajat isinya
sebagai berikut:

a. Tingkat Dasar/MI dan sederajat (1) Al-Qur’an: Khatam 30 juz binnadar
dengan tajwid yang bagus; (2) Tauhid: ‘Aqidat al-‘Awam/Umm
alBaroohim; (3). Figih: Safinat al-Najah/Sullam at-Taufiq; (4) Akhlak:
Al-Akhlaaku li al-Baniin/Banat; (5) Nahwu: Al-Jurumiyah/Nadzom al-
Imriti; dan (6). Sharaf: Matan al-Bina wa al-Asas/Al-Amtsilati at-

Tashrifiyah.

$Mukhtaruddin, “Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning (Studi di Pondok Pesantren Al-Anwar
Sarang, PP APl Magelang, dan PP AL-Fadllu Kaliwungu),” Jurnal Analisa, 02, XVIII (Juli 2011):
166-67.
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b. Tingkat Menengah Pertama/SPT/MTs (1) Al-Qur’an: Hafal juz 30
dengan tajwid yang bagus; (2) Tauhid: Kifaayatu al-‘Awam/Al-
Sanusiyah; (3) Figih: Fath al-Qorib/Kifaayat al-Akhyar; (4) Akhlak:
Bidayatu al-Hidayah/Ta’lim al-Muta’alim; (5) Nahwu:
Mutammimah/Al-Asymawi; (6) Shoraf: Nadzom al-Magsud/Al-Kailani;
(7) Tarikh: Nur al-Yaqgin; dan (8) Tajwid: Hidayat al-Mustafidz/At-
Tibyan fi Hamalat al-Qur an.

c. Tingkat Menengah AtassSMA/MA (1) Tafsir: Jalalain; (2) lim Tafsir:
Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an/Al-Itqon; (3) Hadits: Riyad as-Sholihin/
Bulugh al-Maram; (4) Illmu Hadits: Al-Baiquniyyah/Al-Manhal
alLathief; (5) Figih: Fath al-Mu 'in/I 'anat at-Tholibin/ Muhadzdzab; (6)
Ushul Figih: Al-Waragat/Al-Luma /4l-Asybah wa an-Nadzoir; (7)
Tauhid: Al-Husun al-Hamidiyyah/Al-Milal wa an-Nihal; (8) Nahwu:
Alfiyah Ibnu Malik/Syarh Ibn Aqil; (9). Sharaf: Al-I’lal/Qowa’id
alLughoh al-Arobiyyah; (10) Tarikh: Ismam al-Wafaq/Tarikh Tasyri’;

dan (11) Balaghoh: Al-Jauhar al-Makmun.

4. Sistem pembelajaran kitab kuning
Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Al Rasyidin dalam Jurnal Of
Contemporary Islam And Muslim Societies ada beberapa sistem pembelajaran
literatur kitab kuning yang dilakukan para kyai dan guru yaitu:
a. Pada awal pembelajaran kitab kuning, guru meminta santri secara

bergiliran untuk membaca topik atau materi yang akan dipelajari
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sebagaimana tertera pada kitab kuning. Materi yang dibaca para santri
sebanyak satu atau dua alenia merupakan tugas yang telah diberikan
guru sehari sampai tiga hari sebelumnya tetapi pada praktiknya tidak
semua santri mendapatkan giliran membaca kitab.

Setelah sejumlah santri selesai membaca, guru meminta beberapa orang
santri menguraikan kalimat atau mengi ‘rab apa yang telah dibacanya
atau dibaca temannya. Dalam proses ini, seringkali seorang santri
dikritik, diberi masukan, atau dibantu oleh temannya.

Setelah membaca dan mengi ‘rab, guru kemudian meminta santri secara
bergiliran untuk menerjemahkan bahan yang telah dibaca temannya.
Polanya seringkali tidak sama, apabila tugas membaca dimulai dan
barisan santri yang duduk di depan, maka menerjemah kitab kadang
dimulai secara bergiliran dari santri yang duduk di barisan belakang.
Begitupun, ada juga guru yang memerintahkan santri menerjemah
dengan melanjutan giliran dari barisan depan dan ada juga yang secara
acak menyuruh santri untuk menerjemah. Bila santri salah atau keliru
dalam menerjemah, guru meminta santri yang lain untuk
memperbaikinya. Apabila tidak ada seorang pun santri yang mampu
memperbaikinya, baru guru menerjemahnkan arti kata-kata atau kalimat
yang menjadi topik bahasan pada hari itu.

Keempat, setelah aktivitas menerjemah selesai, ada guru yang meminta
santri secara volunteer untuk menjelaskan apa makna atau kandungan

dari bahan yang telah dibaca. Tetapi dalam penerapannya hanya sedikit
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santri yang bersedia menerima tawaran tersebut, bahkan secara umum
dapat dikatakan hampir tidak ada. Di sisi lain, ada juga guru yang
langsung memulai pembelajaran dengan terlebih dahulu memberikan
pengertian ta 7if atau definisi tentang topik atau materi yang akan
dipelajari santri pada hari itu. Seringkali pemberian ta 7if ini diiringi
guru dengan memberikan contoh-contoh.

e. Kelima, setelah itu, guru membaca materi pembelajaran sebagaimana
tertera dalam kitab. Ada guru yang memulai bacaan dengan cara
mengulang kembali alinea yang sudah dibaca santri dan ada pula yang
melanjutkan bacaannya pada alinea berikutnya. Proses membaca ini
dilakukan guru secara perlahan dan berulang, apalagi ketika ada santri
yang bertanya kepada guru tentang baris dari kata atau kalimat yang
dibaca guru. Ada juga guru yang membaca sambil menerjemahkan dan
sekaligus menjelaskan kepada santri isi atau kandungan dari materi
yang dibaca. Setelah selesai menjelaskan, ada satu, dua atau tiga orang
santri yang bertanya kepada guru.

f. Keenam, ketika akan mengakhiri pembelajaran kitab, semua guru
memberi tugas kepada santri untuk membaca, mengi‘rab, dan
menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik beberapa
paragraf dari isi kitab kuning yang merupakan materi pembelajaran

pada pertemuan kelas berikutnya.*

%Al Rasyidin, “Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren Musthafawiyah, Mandailing Natal,”
Journal of Contemporary Islam and Muslim Societies, 1, 1 (Juni 2017), 59-61.
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5. Metode pembelajaran kitab kuning
Dalam mempelajari kitab kuning terdapat beberapa metode yang
dipergunakan untuk mendalami kitab-kitab standar (mugarrarah) di Pondok
Pesantren, yaitu metode wetonan, metode sorogan, metode muhawarabh,
metode mudzakarah/diskusi, dan metode hafalan. Uraian metode-metode
tersebut adalah sebagai berikut®’:
a. Metode Wetonan/Bandongan

Pelaksanaan metode pengajaran ini adalah sebagai berikut: Kyai
membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa kitab
yang sama, kemudian santri mendengarkan dan menyimak tentang
bacaan kyai tersebut. Metode pengajaran yang demikian adalah metode
bebas, sebab absensi santri tidak ada. Santri boleh datang, boleh tidak
dan tidak ada pula sistem kenaikan kelas. Santri yang cepat menamatkan
kitab yang lain. Metode ini seolah-olah mendidik anak supaya kreatif dan
dinamis.

Dalam metode wetonan ini dilakukan dengan cara seorang kyai
duduk dilingkari santri-santrinya. Kelompok santri itu kemudian
mengikuti kyai yang membaca, menerjemahkan, menjelaskan, mengulas
kitab dalam bahasa Arab itu. Kelompok santri yang mengikuti pelajaran

seperti itu disebut halagah yang berarti lingkaran belajar santri.

$"Ma’ruf, “Eksistensi Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan Dalam Mempertahankan Nilai-Nilai
Salaf Di Era Globalisasi.”
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Lebih lanjut Armai Arief juga menjelaskan tentang kelebihan dan
kekurangan metode bandongan yaitu sebagai berikut: 1. Kelebihan
metode bandongan: a) Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri
yang jumlahnya banyak; b) Lebih efektif bagi murid yang telah
mengikuti sistem sorogan secara insentif; c) Materi yang diajarkan sering
diulang-ulang sehingga memudahkan anak untuk memahaminya; d)
Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami kalimat yang
sulit dipelajari.

Kekurangan metode bandongan: a) Metode ini dianggap lamban dan
tradisional, karena dalam menyampaikan materi sering diulang-ulang; b)
Guru lebih kreatif daripada siswa karena proses belajarnya berlangsung
satu jalur (monolog); ¢) Dialog antara guru dan murid tidak banyak
terjadi sehingga murid cepat bosan; d) Metode bandongan ini kurang
efektif bagi murid yang pintar karena materi yang disampaikan sering
diulang-ulang sehingga terhalang kemajuannya.>®
Metode Sorogan

Metode sorogan adalah aktivitas pengajaran secara individual,
dimana setiap santri menghadap secara bergiliran kepada ustadz/kyai,
untuk membaca, menjelaskan atau menghafal pelajaran yang diberikan
sebelumnya. Metode tersebut merupakan kegiatan pembelajaran bagi

para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan kemampuan

38Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002)

155-156.
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perorangan (individu), di bawah bimbingan seorang ustadz atau kyai.
Bila santri dianggap menguasai maka ustadz atau kyai akan menambah
dengan materi baru biasanya dengan membaca, mengartikan dan
menjelaskan isi kandungan kitab tersebut.

Sementara itu ustadz atau kyai meneruskan apa yang telah dibaca
atau mengartikan oleh santri-santri yang lain dengan perlakuan yang
sama. Sistem sorogan terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama oleh
para santri yang bercita-cita sebagai pendakwah atau ustadz, dan ilustrasi
seperti ini menumbuhkan atau gambaran yang jelas bagaimana metode
ini dilaksanakan.

Adapun kelebihan dan kekurangan metode sorogan adalah sebagai
berikut: 1. Kelebihan metode sorogan: a) Terjadi hubungan yang erat dan
harmonis antara guru dengan murid; b) Memungkinkan bagi seorang
guru untuk mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal
kemampuan seorang murid dalam menguasai bahasa Arab; ¢) Murid
mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka tentang
interpretasi suatu Kitab karena berhadapan dengan guru secara langsung
yang memungkinkan terjadinya tanya jawab; d) Guru dapat mengetahui
secara pasti kualitas yang telah dicapai muridnya; e) Santri yang 1Q-nya
tinggi akan cepat menyelesaikan pelajaran (kitab). Sedangkan yang 1Q-
nya rendah ia membutuhkan waktu yang cukup lama.

Kekurangan metode sorogan: a) Tidak efisien karena hanya

menghadapi beberapa murid, sehingga kalau menghadapi murid yang
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banyak metode ini kurang begitu tepat; b) Membuat murid cepat bosan
karena metode ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin
pribadi; ¢) Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata

terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa tertentu.®

c. Metode Muhawarah

Muhawarah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan
bahasa Arab yang diwajibkan oleh Pondok Pesantren kepada para santri
selama mereka tinggal di pondok. Di beberapa pondok pesantren, latihan
muhawarah atau muhadasah tidak diwajibkan setiap hari, akan tetapi
hanya satu kali atau dua kali dalam seminggu yang digabungkan dengan
latihan muhadlarah atau khitabah, yang tujuannya melatih ketrampilan
anak didik berpidato.

Metode Mudzakarah (diskusi)

Mudzakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara
spesifik membahas masalah diniyah seperti ibadah dan akidah serta
masalah agama pada umumnya. Dalam mudzakarah tersebut dapat
dibedakan atas dua tingkat Kkegiatan: pertama mudzakarah
diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah
dengan tujuan melatih para santri agar terlatih dalam memecahkan
persoalan dengan mempergunakan Kkitab-kitab yang tersedia. Salah

seorang santri mesti ditunjuk sebagai juru bicara untuk menyampaikan

39 Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002)

151-152.
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kesimpulan dari masalah yang didiskusikan. Kedua mudzakarah yang
dipimpin oleh kyai, dimana hasil mudzakarah para santri diajukan untuk
dibahas dan dinilai seperti dalam suatu seminar. Biasanya lebih banyak
berisi suatu tanya jawab dan hampir seluruhnya diselenggarakan dalam
bahasa Arab.

Saat mudzakarah inilah santri menguji ketrampilannya baik dalam
bahasa Arab maupun ketrampilannnya mengutip sumber-sumber
argumentasi dalam kitab-kitab klasik Islam. Mereka yang dinilai oleh
kyai cukup matang untuk menggali sumber-sumber referensi, memiliki
keluasan bahan-bahan bacaan dan mampu menemukan atau
menyelesaikan problem-problem menurut analisis juris prudensi
madzhab Syafi’i, maka santri tersebut akan ditunjuk menjadi pengajar
kitab-kitab yang dikuasainya.

Sedangkan kelebihan dan kekurangan metode diskusi adalah sebagai
berikut: 1. Kelebihan metode diskusi: a) Suasana kelas lebih hidup, sebab
siswa mengarahkan perhatian atau pikirannya kepada masalah yang
sedang didiskusikan; b) Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu,
seperti: sikap toleransi, demokrasi, berfikir kritis, sistematis, sabar dan
sebagainya; ¢) Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami oleh siswa atau
santri, karena mereka mengikuti proses berfikir sebelum sampai kepada
suatu kesimpulan; d) Siswa dilatih belajar untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan tata tertib layaknya dalam suatu musyawarah; e)

Membantu murid untuk mengambil keputusan yang lebih baik; f) Tidak
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terjebak ke dalam pikiran individu yang kadang-kadang salah, penuh
prasangka dan sempit. Dengan diskusi  seseorang dapat
mempertimbangkan alasan-alasan/pikiran-pikiran orang lain.

Kekurangan metode diskusi: a) Kemungkinan ada siswa yang
tidak ikut aktif, sehingga diskusi baginya hanyalah merupakan
kesempatan untuk melepaskan tanggung jawab; b) Sulit menduga hasil
yang dicapai, karena waktu yang dipergunakan untuk diskusi cukup
panjang.*

Metode Hafalan (muhafazhah)

Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara
menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan
seseorang ustadz atau kyai. Para santri diberi tugas untuk menghafal
bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki santri
ini kemudian dihafalkan dihadapan kyai atau ustadznya secara periodik
dan insidental tergantung kepada petunjuk gurunya tersebut. Metode
hafalan merupakan implikasi dari pola pemikiran para ahli al-Hadits dan
dampak dari asumsi dasar tentang ilmu sebagai “apa yang diketahui dan
tetap”. Ada sebuah argumen bagi mereka yang tidak hafal. Ungkapan ini
benar adanya manakala sistem keilmuan lebih mengutamakan argumen
nagli, transmisi, dan periwayatan. Akan tetapi, ketika konsep keilmuan

lebih menekankan rasionalitas seperti yang menjadi dasar sistem

40Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002)

148-149.
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pendidikan modern, maka metode hafalan kurang dipandang penting.
Mempertimbangkan aspek-aspek di atas, metode hafalan bisa tetap
dipertahankan sepanjang masih berkaitan dan diperlukan bagi argumen-
argumen nagli dan kaidah-kaidah. Metode ini juga masih relevan untuk
diberikan kepada santri usia anak-anak tingkat dasar dan menengah.
Pada umumnya materi pembelajaran yang disajikan dengan
menggunakan metode ini adalah yang berkenaan dengan al-Qur“an,
nadzam-nadzam untuk disiplin nahwu, sharaf, tajwid ataupun untuk teks-
teks nahwu sharaf dan figih seperti nadzam Alfiyyah Ibnu Malik, Al-

Imrithi, Hidayatul Mustafid, Matan Zubad dan lain sebagainya.

C. STRATEGI PEMBELAJARAN DI PONDOK PESANTREN

Strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kemp menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dalam definisi yang dituliskan oleh Dick
and Carey, strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil

belajar pada siswa.*

4 [chsanuddin dan Junanah, “Strategi Pembelajaran Pondok Pesantren Dalam Membentuk
Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Baburroyyan Kiyudan Selomartani Kalasan Sleman,”
2019, 9-11.
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1. Konsep dan tujuan pondok pesantren

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang
tumbuh dan diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama yang
santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah, yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan kepemimpinan
seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatis
dan independen dalam segala hal. Pesantren dapat dikategorikan sebagai
lembaga non formal Islam, karena keberadaan dalam jalur pendidikan
kemasyarakatan memiliki program pendidikan yang disusun sendiri dan
pada umumnya bebas dari ketentuan formal.*?

Pesantren sebagai pranata pendidikan ulama (intelektual) pada
umumnya terus menyelenggarakan misinya agar umat menjadi tafagquh
fiddin dan memotivasi kader ulama dalam misi dan fungsinya sebagai
warasat al-anbiya. Hal ini terus dipertahankan agar pesantren tidak
tercerabut dari akar utamanya yang telah melembaga selama ratusan tahun.
Bahwa kemudian muncul tuntutan modernisasi pesantren, sebagai dampak
dari modernisasi pendidikan pada umumnya, tentu hal itu merupakan suatu
yang wajar sepanjang menyangkut aspek tehnik operasional
penyelenggaraan pendidkan. Jadi, modernisasi tidak kemudian membawa
pesantren terbawa arus sekularisasi karena ternyata pendidikan sekuler yang

sekarang ini yang menjadi tren, dengan balutan pendidikan modern, tidak

42Ahmad Saifuddin, “Eksistensi Kurikulum Pesantren Dan Kebijakan Pendidikan,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel 3, no. 1 (2015): 207-34.
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mampu menciptakan generasi yang mandiri. Sebaliknya, pesantren yang
dikenal dengan tradisionalnya justru dapat mencetak lulusan yang
berkepribadian dan mempunyai kemandirian. Pondok pesantren yang
tersebar  dipelosok-pelosok  kepulauan  nusantara, turut pula
menyumbangkan darma bakti dalam usaha mulia “character building”
bangsa Indonesia.

Ada beberapa fundamental pendidikan pesantren yang selama ini
jarang dipandang oleh kalangan yang menganggap dirinya modern, antara
lain: ** a. Komitmen untuk tafaquh fi ad-din, nilai-nilai untuk teguh terhadap
konsep dan ajaran agama; b. Pendidikan sepanjang waktu (fullday school);
c. Pendidikan integrative dengan mengkolaborasikan antara pendidikan
formal dan nonformal; d. Pendidikan seutuhnya, teks dan kontekstual atau
teoritis dan praktis; e. Adanya keragaman, kebebasan, kemandirian dan
tanggung jawab; f. Dalam pesantren diajarkan bagaimana hidup
bermasyarakat

Tujuan pesantren terbagi secara umum dan khusus. Secara umum,
pesantren memiliki tujuan untuk membina warga negara agar
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran Islam dan menanamkan rasa
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya
sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan negara.

Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk mendidik anak untuk menjadi

43 Ismail, “Menggagas Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan ISlam Masa Depan Yang
Mencerahkan,” Jurnal Al-Ta 'dib 6 (2013): 101.
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seorang muslim yang bertagwa kepada Allah Ta’ala, berakhlak mulia,
memiliki kecerdasan dan ketrampilan, dan sehat lahir dan batin. Selain itu,
pesantren bertujuan mendidik anak menjadi manusia muslim selaku kader-
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah dan tangguh, serta
mendidik anak untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat dan lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat

bangsa.

Komponen-komponen pondok pesantren
Dalam sebuah pondok pesantren terdapat lima unsur atau komponen
dasar sesuai dengan tradisi pesantren. Beberapa komponen tersebut adalah:
a. Kyai
Adapun yang dimaksud kyai sebagai komponen adalah kyai
dalam pengertian pensucian dan penghormatan kepada orang-orang
yang terhormat. Keberadaan kyai dalam pesantren merupakan hal yang
sentral karena dinilai paling dominan di dalam kehidupan sebuah
pesantren. Meski sebutan kyai juga diberikan kepada mereka yang
mempunyai keahlian yang mendalam di bidang agama Islam dan tokoh
masyarakat walaupun tidak memiliki atau memimpin sebuah pesantren.
b. Santri
Santri menurut Profesor Johns berasal dari bahasa Tamil yang
berarti guru mengaji, sedangkan menurut C. C. Berg menyebut bahwa

santri berasal dari bahasa India ‘shastri’ yang berarti orang yang tahu
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buku-buku suci Agama Hindu. Terlepas dari itu, santri merupakan
peserta didik atau obyek pendidikan, meskipun di beberapa tempat,
santri memiliki kelebihan potensi intelektual sekaligus merangkap
tugas mengajar di pesantren. Santri dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian: 1) Santri konservatif: santri yang bersikap taat dan patuh kepada
kyainya dengan persentasi yang sangat tinggi, tanpa pernah membantah
dan kritisme yang rasional. 2) Santri reformatif: santri yang
mempertahankan kaidah keagamaan dan berusaha mengembangkan
dengan inovasi baru jika diperlukan. 3) Santri transformatif: santri yang
melakukan lompatan budaya dan intelektual yang menawarkan
perubahan-perubahan yang strategis terutama dalam rangka menangani
persoalan umat dan bangsa.
Masjid

Masjid memiliki fungsi ganda, selain sebagai tempat ibadah
sebagaimana umumnya, melainkan juga berfungsi sebagai tempat
untuk mendidik para anak, terutama dalam praktek shalat lima waktu
dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Masjid merupakan komponen
yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren. Secara historis, pesantren
merupakan transformasi dari lembaga pendidikan islam tradisional
yang berpusat di masjid. Posisi masjid di kalangan pesantren memiliki
makna tersendiri, yakni sebagai tempat mendidik dan menggembleng

jiwa agar lepas dari hawa nafsu.
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d. Pondok (Asrama)

Pondok merupakan asrama yang menjadi ciri khas tradisi
pesantren yang membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya.
Dalam buku yang ditulis oleh Zamarhsyari Dhofier menyebutkan
bahwa pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri atau
tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau berasal dari bahasa arab
‘fundug’ yang berarti hotel atau asrama.

e. Kitab Kuning

Kitab kuning/kitab klasik merupakan kitab yang di karang oleh
para ulama. Kitab ini digunakan oleh kyai, ustadz dan santri untuk
belajar dan mengajar di pesantren. Pengajaran kitab-kitab karangan
ulama zaman dahulu yang membahas tentang berbagai kajian Islam
dengan metode klasik pondok pesantren yang turun temurun dengan
menggunakan metode-metode yang unik dan membawa suasana

bahagia.**

3. Tipologi pondok pesantren
Secara faktual ada beberapa tipe pondok Pesantren yang

berkembang dalam masyarakat, yang meliputi:

4 Ichsanuddin dan Junanah, “Strategi Pembelajaran Pondok Pesantren Dalam Membentuk
Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Baburroyyan Kiyudan Selomartani Kalasan Sleman.”
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a. Pondok pesantren tradisional/salaf

Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan benuk
aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama
abad ke 15 dengan menggunakan bahasa Arab. Pola pengajarannya
menggunakan sistem "halagah™ yang dilaksanakan di majid atau surau.
Hakikat dari sisrem pengajaran halagah adalah penghafalan yang titik
akhirnya dari segi metodologi cenderung kepada terciptanya santri yang
menerima dan memiliki ilmu. #°

Salaf artinya “lama”, “dahulu”, atau tradisional”. Pondok
pesantren salafiyah  adalah pesantren yang mneyelenggarakan
pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagaimnan yang
berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajaran ilmu-ilmu
agama Islam dilakukan secara individual atau kelompok dengan
konsentrasi pada kitab-kitab klasik, berbahasa Arab. Penjenjangan
tidak disasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan tamatnya kitab
yang dipelajari. Dengan selesainya satu kitab tertentu, santri dapat naik
jenjang dengan mempelajari kitab yang tingkat kesukarannya lebih
tinggi. Demikian seterusnya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pendidikan modern yang dikenal dengan sistem belajar tuntas. Dengan

cara ini, santri dapat lebih insentif mempelajari suatu cabang ilmu.*

4 Muwahid Sulhan, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Dasar Menuju Peningkatan Mutu
Pendidikan Islam (TerasYogyakarta, 2013).

46 Uraian lengkapnya dalam Departemen Agama RI-Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama
Islam, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah; pertumbuhan dan perkembangannya. (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003), 29-30.
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Pada pesantren salaf ini memiliki kelebihan yang harus
dipertahankan dan memiliki kelemahan yang harus diperbaharui.
Adapun kelebihan pesantren salaf adalah sebagai berikut: a)
Ketakdziman seorang santri terhadap kyainya begitu kental; b) Tempat
mencetak kader-kader Islam yang berakhlakul karimah dan mumpuni
terhadap kajian-kajian agama seperti ilmu figh, tasawuf ataupun ilmu
alat; c) Sebagai tempat sentral belajar ilmu agama. d. Tempat
pendidikan yang tak mengenal strata sosial; €) Mengajarkan semangat
kehidupan demokrasi, bekerja sama, persaudaraan, persamaan, percaya
diri dan keberanian.

Kelemahan yang dimliki pesantren salaf pada umumnya antara
lain: a) Menutup diri akan perubahan zaman dan bersifat kolot dalam
merespon medernisasi; b) Lebih menekankan ilmu figih, tasawuf dan
ilmu alat; ¢) Adanya penurunan kualitas dan kuantitas peantren salaf;
d) Penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat tradisional
seperti sorongan, bandongan, weton; e) Kurangnya penekanan kepada
aspek pentingnya membaca dan menulis; f) Peran kyai yang dominan
dan sumber utama dalam pembelajaran.*’

2. Pondok pesantren modern/Kholafiyah
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren

karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi sistem belajar klasik

47 Ismail, “Menggagas Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan ISlam Masa Depan Yang
Mencerahkan.”
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dan meninggalkan sistem belajar tradisional. Khalaf artinya
“kemudian” atau “belakang”, sedangkan “ashri artinya “sekarang” atau
“modern”. Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren
dengan pendekatan modern, melalui satuan pendidikan formal baik
madrasah (MI, MTs, MA atau MAK), maupun sekolah (SD, SMP,
SMU dan SMK), atau nama lainnya, tetapi dengan pendekatan klasikal.

Pembelajaran pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan
secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program
didasarkan pada satuan waktu, seperti catur wulan, semester,
tahun/kelas, dan seterusnya. Pada tipe ini, “pondok™ lebih banyak
berfungsi sebagai asrama yang memberikan lingkungan kondusif untuk
pendidikan agama. Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah
terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih menonjol
sebagai kurikulum lokal. Demikian juga pesantren khalafiyah, pada
umumnya juga menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan
pengajian kitab klasikal, karena sistem “ngaji kitab” itulah yang selama
ini diakui sebagai salah satu identitas pondok pesantren. Tanpa
menyelenggarakan pengajian kitab klasik, agak janggal disebut sebagai
pondok pesantren.4

Kelebihan pesantren khalaf adalah sebagai berkut: a) Adanya

perubahan yang signifikan baik sistem, metode serta kurikulumnya; b)

48 Departemen Agama RI-Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok

Pesantren

....30.
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Mau membuka tangan untuk menerima perubahan zaman; ¢) Semangat
untuk membantu perkembangan pendidikan di Indonesia tidak hanya
dalam pendidikan agama saja; d) Dibangunnya madrasah-madrasah
bahkan perguruan tinggi guna mengembangkan pendidikan guna
mengembangkan pendidikan baik agama ataupun dalam lingkungan
pesantren; e) Perubahan terhadap outputnya yang tidak hanya menjadi
seorang guru ngaji ataupun guru agama di desa. Sekarang merambah
kedalam dunia politik, ekonomi dan beberapa bidang lainnya.

Secara singkat kelemahan pondok pesantren tersebut adalah
sebagai berikut: a) Kurang takdzimnya santri kepada kyai, karena santri
lebih patuh pada peraturan pesantren; b) Ketatnya peraturan-peraturan
yang dibuat yang menyebabkan ketidak nyamanan santri dalam belajar.
IImu-ilmu agama yang diberikan tidak lagi diberikan secara intensif; d)
Terdapatnya kecendrungan santri yang semakin kuat untuk
mempelajari IPTEK; e) Tradisi “ngalap berkah kyai” sudah tidak lagi
menjadi fenomena dalam pesantren.*°

3. Pondok pesantren komprehensif

Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena merupakan
sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang tradisional dan
yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan

pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan dan

49 Ismail, “Menggagas Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Masa Depan Yang
Mencerahkan.”
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wetonan, namun secera regular sistem persekolahan terus
dikembangkan. Bahkan pendidikan ketrampilan pun diaplikasikan
sehingga menjadikannya berbeda dari tipologi kesatu dan kedua. lebih
jauh dari pada itu pendidikan masyarakat pun menjadi garapanya.
Dalam arti yang sedemikian rupa dapat dikatakan bahwa pondok
pesantren telah berkiprah dalam pembangunan sosial kemasyarakatan.

Ketiga tipe pondok pesantren di atas memberikan gambaran
bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan sekolah, luar
sekolah dan masyarakat secara langsung dikelola oleh masyarakat dan
bahkan merupakan milik masyarakat kerena tumbuh dari dan oleh

masyarakat.>°

4. Karakteristik pondok pesantren bermutu

Sebagai layanan industri pendidikan, pondok pesantren harus
responsif dan mampu beradaptasi dalam menghadapi lingkungan yang
berubah sangat cepat dan kompleks disertai dengan derasnya arus informasi.
Pesantren tidak hanya mengakomodasi orang yang belajar Islam (Diniyah)
tetapi juga harus lebih memperhatikan aspek kepuasan bagi pengguna
layanannya, dalam hal ini santriwan, santriwati dan orang tua mereka. Siswa
tidak hanya mengharapkan layanan pendidikan agama dan umum tetapi juga
mengharapkan peningkatan kecerdasan emosional, kenyamanan, akomodasi

yang baik dan hubungan yang harmonis antara manajer sekolah, guru (di

%0 Sulhan, Manajemen Pendidikan Islam. 56.
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sekolah asrama Islam dari guru laki-laki yang disebut ustadz dan guru wanita
yang disebut ustadzah) dan karyawan.®!

Sejalan dengan perkembangan dan perubahan bentuk pondok
pesantren, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Permen, nomor
3 tahun 1979 tentang klasifikasi pondok pesantren sebagai berikut:

1) Pondok pesantren tipe A, yaitu dimana para santri belajar dan bertempat
tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren dengan pengajaran yang
berlangsung secara tradisional (sistem wetonan atau sorogan)

2) Pondok pesantren tipe B, yaitu menyelenggarakan secara klasikal, dan
pengajaran oleh kyai bersifat aplikasi, diberikan pada waktu-waktu
tertentu, santri tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren.

3) Pondok pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan
asrama, sedangkan para santrinya belajar di luar (madrasah atau sekolah
umum) kyai hanya mengawasi dan sebagai pembina para santri tersebut.

4) Pondok pesantren tipe D, vyaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem
sekolah atau madrasah.

Pesantren yang bermutu adalah pesantren yang melakukan
perubahan, memperhatikan pelanggan yang sesuai dengan standar-standar
yang ditetapkan oleh pesantren itu sendiri. pesantren seperti ini biasanya

ditandai dengan banyaknya jumlah santri yang studi di pesantren tersebut.

S1Rofiaty Rofiaty, “The Relational Model of Entrepreneurship and Knowledge Management
Toward Innovation, Strategy Implementation and Improving Islamic Boarding School
Performance,” Journal of Modelling in Management 14, no. 3 (1 Januari 2019): 66285,
https://doi.org/10.1108/JM2-05-2018-0068.
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Berbicara mengenai standar dalam pesantren, maka yang perlu diketahui
bahwa dari studi ilmiah tentang pesantren masih belum ditemukan
standarisasi di pesantren, mulai dari penataan manajemen pesantren maupun
kurikulum pesantren. Hampir setiap pesantren mengajarkan kombinasi kitab
yang berbeda-beda dan banyak kyai terkenal sebagai spesialis kitab tertentu.
Banyak santri tekun berpindah dari satu pesantren ke pesantren lainnya
dalam upaya mempelajari semua kitab yang ingin mereka kuasai.

Di seluruh Jawa, orang biasanya membedakan kelas-kelas pesantren
dalam tiga kelompok, yaitu pesantren kecil, menengah dan pesantren besar.
Pesantren yang tergolong kecil biasanya mempunyai santri di bawah seribu
dan pengaruhnya terbatas pada tingkatan kabupaten. Pesantren menengah
biasanya mempunyai santri antara 1000 sampai 2000 orang, memiliki
pengaruh dan menarik santri-santri dari beberapa kabupaten. Pesantren besar
biasanya memiliki santri lebih dari 2000 yang berasal dari berbagai
kabupaten dan propinsi. Beberapa pesantren besar memiliki popularitas yang
dapat menarik santri-santri dari seluruh Indonesia. Pesantren Gontor
Ponorogo, Jawa Timur, misalnya bahkan menarik sejumlah santri dari luar
Negeri antara lain Malaysia, Brunei, Singapura, Thailand, dan Filipina.

Selain jumlah santri yang studi pesantren menyandang status bermutu
disebabkan oleh suksesnya lembaga tersebut menghasilkan sejumlah ulama

besar yang berkualitas tinggi yang dijiwai oleh semangat untuk menyebar
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luaskan dan memantapkan keimanan orang-orang Islam, terutama di

pedesaan di Jawa. 5

D. Kerangka teoritik

Gambar 1.2 Kerangka teoritik
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dikarenakan
merupakan penelitian yang mengumpulkan data berupa kata-kata tertulis atau
dari ucapan orang-orang yang menjadi informan atau mengamati perilaku objek
yang diteliti melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Data yang
dimaksud sebenarnya adalah harus yang jelas kepastiannya, jadi dari data yang
tampak itu terdapat suatu nilai dan makna tersendiri.>® Penelitian ini
berlandaskan metode penelitian lapangan (Field research) karena peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan dan berperan serta
tentang suatu fenomenon dalam suatu keadaan alamiah dan biasanya pembuatan
catatan lapangan dibuat secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan
dianalisis dalam berbagai cara.

Jenis penelitian ini adalah model penelitian studi kasus (multi-case
studies) yang meneliti lebih dari satu kasus (multi-kasus). Seperti yang
disampaikan oleh Bogdan dan Biklen yaitu:

“When research study two or one more subjects, setting or depositories of
data they are usually doing what we call multi case studies. Multi case studies
tahe a variety of form. some star as a single case only to have original work

serve as the first in series of studies or as the pilot for a multi- casestudy. Other

53Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 23 ed.
(Bandung: Alfabeta, 2016).
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studies are primarly single-case studies but include less intense, less extensive
observations at other site for the purpose of addressing the question of
generalizability. Other researchers do comparative case studies. Two or more
case studies are done and than compared and contrasted. >

Dikatakan studi multi kasus karena sebuah inquiri secara empiris yang
menginvestigasi fenomena sementara dalam konteks kehidupan nyata (real life
contexs), ketika batas antara konteks dan fenomena tidak tampak dengan jelas
dan sumber-sumber fakta ganda yang digunakan. Penerapan rancangan studi
multi kasus ini dimulai dari kasus pertama terlebih dahulu yaitu meneliti tentang
manajemen peningkatan mutu pembelajaran kitab kuning di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin Gresik, kemudian dilanjutkan pada kasus kedua yaitu di
Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang.

Kasus yang diteliti dalam penelitian ini adalah manajemen mutu
pembelajaran kitab kuning yang memiliki latar belakang berbeda. Perbedaan
antara keduanya adalah jika di lokasi pertama yaitu Madrasah Aliyah formal
Mambaus Sholihin ini sejak awal berdiri mengusung corak perpaduan antara
salafi-modern dan modern-salafi yang mengintegrasikan kurikulum pesantren
salaf dengan simbol pendalaman kitab kuningnya dan dikombinasi dengan
program bi-lingual yaitu praktik percakapan bahasa Arab dan bahasa Inggrisnya
dalam kesehariannya. Sedangkan Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-

Anwar tetap mempertahankan corak salafi murni yakni fokus pada

%¥Riza Ashari, “Manajemen Sumber Daya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Pondok
Pesantren (Studi Multi Kasus di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri dan Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo)” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015), http://etheses.uin-
malang.ac.id/10782/.
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pembelajaran serta pendalaman kitab kuning dengan berbagai metode
pembelajaranya. Jadi hal inilah yang menjadi dasar keunikannya yaitu
pembelajaran ilmu kitab kuning keduanya berdasarkan sistem pembelajaran
pesantren salaf yang sudah terbukti keilmuannya dan didukung dengan ijazah
yang diakui Negara sehingga dapat digunakan sebagai bukti bahwa santri yang
bersekolah di madrasah pesantren juga mampu untuk melanjutkan ke perguruan

tinggi dalam dan luar Negeri.

. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain menjadi alat pengumpul data utama yang mana mengharuskan peneliti bisa
hadir di lapangan, karena peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data secara langsung, menganalisis data sekaligus pelapor hasil
penelitian.

Di lokasi pertama peneliti termasuk alumni madrasah tersebut tetapi sudah
jarang berkomunikasi dengan para pemangku madrasah sehingga peneliti bisa
mendapat respon yang baik karena sudah menyambung hubungan kembali
dengan pihak madrasah. Sedangkan di lokasi kedua peneliti juga merupakan
alumni dari pesantren Al-Anwar yang sudah sangat akrab dengan keluarga kyai
karena peneliti menjadi salah satu pengurus alumni al-anwar pusat. Dari itu
peneliti diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk kemajuan mutu
madrasah dalam hal pembelajaran kitab kuning khususnya di Madrasah Aliyah

Mambaus Sholihin dan Muhadloroh Aliyah sehingga kehadiran peneliti di
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lokasi penelitian ini adalah menggali serta menemukan peningkatan mutu

selama lima tahun terakhir secara valid, jadi mendapatkan sambutan baik untuk

melakukan penelitian. Kehadiran peneliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan di lapangan terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu:

1. Peneliti melakukan pendekatan kepada Waka Kurikulum pada tanngal 8
Oktober 2019 sebagai permulaan pemberitahuan melaksanakan penelitian
sekaligus permohonan izin tempat penelitian.

2. Peneliti melakukan wawancara dengan Waka Kesiswaan pada tanggal 15
Oktober 2019 untuk mengetahui gambaran proses berjalannya kurikulum
dan pembelajaran kitab kuning di madrasah.

3. Peneliti melakukan interview dengan salah satu pendidik sekaligus pembina
pondok pesantren Mambaus Sholihin pada tanggal 18 Oktober 2019 untuk
mengetahui informasi terbaru dari prestasi yang diraih selama lima tahun
terakhir.

4. Peneliti meminta dokumen-dokumen yang dibutuhkan yaitu berupa arsip
data mata pelajaran serta batasan kurikulum setiap semesternya kepada
bagian kepala tata usaha pada tanggal 15 Oktober 2019.

5. Pada tanggal 08 Januari 2020 peneliti melakukan observasi sekaligus
interview dengan ketua pondok pesantren Al-Anwar dan sekertaris
Muhadloroh yang keduanya juga sekaligus menjabat sebagai ustadzah di
Muhadloroh Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar.

6. Pada tanggal 23 Januari 2020 peneliti memberikan surat survey kepada

kepala madrasah MA Mambaus Sholihin dan Muhadloroh PP. Al-Anwar.
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C. Lokasi penelitian

Lokasi yang pertama adalah Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin yang
terletak di desa Suci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang berdiri pada
tahun 1984. Latar belakang pendirian Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
merupakan tuntutan sekaligus kesinambungan dari Madrasah Tsanawiyah
Mambaus Sholihin yang telah berdiri beberapa tahun sebelumnya. Pada awal
berdirinya, Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin hanya memiliki 3 ruang kelas
paralel. Kini jumlah kelas paralel di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin telah
mencapai 45 kelas dengan jumlah santri 121 untuk program Keagamaan
Unggulan (IPKU) dan 341 program IPK. Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
juga secara berturut-turut telah berhasil mendapatkan status “Terakreditasi A”
sejak tahun 2005 hingga tahun 2019.

Madrasah Aliyah memiliki beberapa program dan kegiatan unggulan, di
antaranya adalah: Haflah Khotmil Alfiyah yang diselenggarakan di tiap akhir
tahun untuk seluruh siswa kelas akhir, Diklat Metode Pengajaran Al-Qur’an
Metode An-Nahdhiyah bagi siswa kelas akhir, Imtihanul Amali (IMA) atau biasa
disebut Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi siswa kelas akhir pasca
pelaksanaan Ujian Nasional, serta kegiatan-kegiatan lainnya.>

Lokasi yang kedua ini adalah Muhadloroh merupakan lembaga

pendidikan pengajaran ilmu-ilmu keislaman yang berdiri pada tahun 1984 M

55“Profil Madrasah Aliyah (MA) - Mambaus Sholihin,” Https://Mambaussholihin.Net/ (blog),
diakses 8 November 2019, https://mambaussholihin.net/2019/08/13/profil-madrasah-aliyah-ma/.
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yang terletak di desa Karangmangu Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang.
Berdirinya Madrasah Muadalah Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar
sebagai wujud implementasi terhadap usulan para santri yang mengusulkan
berdirinya majlis pengajian dan tentunya dengan izin KH. Maimoen Zubair.
Kemudian Beliau memerintahkan kepada salah satu santri senior untuk
menanganinya. Selanjutnya oleh Beliau majlis ta’lim tersebut diberi nama
Muhadloroh.

Pada awalnya Muhadloroh merupakan pilihan alternatif bagi santri yang
berlatar belakang ekonomi lemah yang tidak mampu mengenyam pendidikan
madrasah karena alasan ekonomi. Namun dengan kualitas yang ditunjukkan
kini Muhadloroh sudah menjadi pilihan tersendiri bagi santri Al-Anwar pada
khususnya dan seluruh pesantren di Sarang pada umumnya. Adapun dari segi
kwantitas, santri muhadloroh kini telah mencapai total 870 santri yang terdiri
dari santri Al-Anwar, pondok pesantren lain yang ada di Sarang serta
masyarakat sekitar. Suatu perkembangan yang positif bagi kelanjutan dan
perkembangan Muhadloroh itu sendiri. Tetapi peneliti hanya melakukan
penelitian di Madrasah Aliyah yang berjumlah 242 santri agar sebanding
dengan lokasi yang pertama.

Pada perkembangannya lembaga yang langsung di asuh beliau KH.
Maimoen Zubair (semasa hidup) dengan dibantu putra-putra beliau dan santri
senior ini, telah melakukan Mua'dalah (persamaan) dengan Universitas Al-
Azhar Kairo Mesir, Universitas Abi Al Nur Syaikh Kaftaro Suriah, dan

Mu‘adalah melalui PMA (Peraturan Menteri Agama) RI, guna meningkatkan
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kualitas keilmiahan santri, sehingga setamat dari muhadloroh banyak santri

yang bisa meneruskan pendidikannya di banyak universitas luar negeri maupun

dalam negeri.>®
Pemilihan lokasi dilandasi oleh pertimbangan sebagai berikut:

1. Di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin jurusan IImu Pengetahuan
Keagamaan Unggulan dan Muhadloroh Pondok Pesantren AL-Anwar ini
merupakan madrasah formal yang pelaksanaan proses pembelajaran
pengajarannya didominasi menggunakan sumber dari kitab kuning dan
selalu konsisten mengusahakan kemajuan mutu pembelajaran di bidang
kajian kitab salaf.

2. Para peserta didiknya yang sering mendapakan prestasi juaran satu dan dua
di perlombaan Musabaqoh Qiroatul Kutub (MQK), perlombaan debat
bahasa Arab, Imathoh (cerdas cermat) PAI, KIR dari tingkat Kabupaten

sampai kancah Nasional.

D. Data dan sumber data
1. Jenis data
a. Data primer, yaitu: data yang diperoleh dari lapangan yang merupakan data-
data mengenai mengenai pelaksanaan peningkatan mutu pembelajaran kitab
kuning di madrasah mulai dari perencanaan peningkatan mutu pembelajaran

kitab kuning, pelaksanaan, evaluasi dan bentuk peningkatan mutu

S6“Muhadloroh PP. Al-Anwar Sarang - Postingan,” diakses 11 Januari 2020,
https://www.facebook.com/551578274986327/posts/sejarah-singkat-madrasah-muadalah-
muhadloroh-p-p-al-anwarmuhadloroh-merupakan-1e/553612028116285/.
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pembelajaran Kkitab kuning. Data primer berasal dari yang menangani
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di madrasah sekaligus pondok
pesantrennya.

b. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan
yang berhubungan dengan objek penelitian, dan tidak ketinggalan juga data
pelengkap lainnya yang dapat menunjukkan kondisi pembelajaran kitab
kuning, keadaan para guru/pendidik, kurikulum, pelaksanaan pembelajaran,
sarana prasarana, dan tenaga pendidiknya yang berhubungan serta

berurusan dengan objek penelitian.

2. Sumber data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata
yang berisfat deskriptif dari hasil interview, catatan pengamatan lapangan,
tindakan, dokumen perorangan, dokumen resmi, dan bisa juga dalam bentuk
gambar.

Untuk menentukan informan maka peneliti menggunakan pengambilan
sampel secara sampel bertujuan (purporsif sampling) karena untuk merinci
kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik serta menggali
informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul
dengan menggunakan teknik bola salju (snowball sampling). Berdasarkan
teknik tersebut meka peneliti menetapkan beberapa informan kunci yaitu :

1. Wakil kepala kurikulum Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin dan ketua |

Muhadloroh yaitu untuk memperoleh informasi dan dokumentasi terkait
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pelaksanaan kurikulum dan program tahunan untuk menunjang
peningkatan mutu madrasah dalam pembelajaran yang dijadikan standar
mutu/KKM pembelajaran kitab kuning secara maksimal setiap tahunnya.

2. Wakil ketua 1l Muhadloroh yaitu untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan perkembangan kemampuan belajar dalam mendalami
kitab kuning di kegiatan unggulan dan tingkah laku dalam kesehariannya
di madrasah.

3. Wali kelas, untuk mendapatkan data-data untuk menyesuaikan informasi
hasil wawancara dengan waka kurikulum. Bermula dari hasil wawancara
tentang kegiatan yang dilakukan para santri dalam keseharian baik di
madrasah maupun di pondok pesantren yang berdasarkan tujuan
peningkatan mutu pembelajaran kitab kuning kemudian dibuktikan
tindakan observasi ke lokasi kegiatan yang sedang berlangsung.

4. Pembina/ketua pesantren, untuk melihat pembelajaran santri saat
melaksanakan kegiatan unggulan dalam mempersiapkan menuju

pelaksanaan program tahunan madrasah dan pondok pesantren.

E. Teknik pengumpulan data
Berdasarkan judul dalam tesis ini, peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan tiga tehnik yang mana pada proses ini peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data melalui informasi secara mendalam dan detail berdasarkan
fokus penelitian. Tiga teknik pengumpulan data tersebut dapat dipaparkan

sebagai berikut:
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1. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan
demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam
kehidupan informan. °’

Teknik yang digunakan adalah teknik wawancara mendalam dan teknik
wawancara yang tidak terstruktur. Alasannya yaitu peneliti bisa lebih
leluasa dalam menyususn pertanyaan dan subjek yang diteliti juga lebih bisa
luwes dan bebas dalam memaparkan jawabannnya karena bisa diungkap
juga dari segi pandangan informasi tentang sosial budaya yang terjadi di
lokasi penelitian sehingga diharapkan bisa bersifat lebih terbuka dan tidak
membuat bosan kedua belah pihak.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendorong dan faktor
penghambat mutu pembelajaran kitab kuning yang terjadi di Madrasah
Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh Pondok Pesantren Al-
Anwar Rembang. Adapun subjek dan tema wawancara penelitian adalah

sebagai berikut:

5"M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu
Sosial Lainnya, 1 ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007).
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No Informan Tema Wawancara Kode
1. | Waka a. PROTA WK
kurikulum b. Jenis kitab dan Batasan kurikulum
MBS c. Standart mutu pembelajaran
d. Bentuk apresiasi bagi santri berprestasi
2 | Ketua | |e- Faktor pendukung dan penghambat mutu [ Km1
Muhadloroh pembelajaran
Konsep, mutu, dan system pemeblajaran
bermutu
3. Ketua Il [a. Penyusunan mekasnisme seleksi ujian KM2
Muhadloroh masuk
b. Konsep, mutu dan system mutu
pembelajaran
4. Wali kelas XI |a. Mekanisme seleksi ujian masuk WLK
MA MBS b. Konsep, metode dan system pembelajaran
5. Wali kelas IV bermutu. WKA4
Muhadloroh c. Metode guru mendeteksi hasil peningkatan
6. | Wali kelas V kompetensi WK5
Muhadloroh
7. Pembina a. Penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi | PP
pesantren PROTA dan kegiatan unggulan
b. Mekanisme pembinaan santri berprestasi
8. Ketua c. Faktor pendukung dan penghambat mutu
pesantren pembelajaran KP

2. Dokumentasi

Yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,
gambar, notulen rapat, laporan kerja, koran, karya-karya menumental dari
seseorang yang menjadi bukti keberadaan data penting yang dapat menunjang
kelengkapan dan keakuratan data penelitian ini.

Peneliti akan mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan
penelitian untuk memenuhi data yang merupakan sumber data sekunder. Proses
pengambilan dokumen dilakukan ketika proses mengajar para dewan guru dan

pembelajaran kitab kuning di madrasah maupun di pondok pesantren. Temuan-
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temuan dari hasil dokumentasi ini ditelaah lagi oleh peneliti yang terkait
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning sehingga dapat dijadikan bahan penguat
dalam analisis data.

Adapun dokumen-dokumen yang dianalisis untuk memahami
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mutu pembelajaran dalam
meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning dari kedua lembaga
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Dokumen Penelitian

No Jenis dokumen

1. Seputar madrasah

a. Sejarah pesantren mulai dari awal mula berdiri sampai sekarang
b. Rumusan visi, misi, dan tujuan

c. Motto/ slogan madrasah

d. Struktur organisasi madrasah

e. Program tahunan

2. Proses peningkatan mutu belajar mengajar

a. Penggunaan kurikulum Kkitab kuning

b. Batasan target maksimal pencapaian pembelajaran
c. Jadwal pelajaran

3. Seputar sarana prasarana
a. Fasilitas pembelajaran
4. Seputar tata usaha

a. Keadaan pendidik
b. Keadaan siswa

3. Observasi partisipasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca
indra lainnya. Di dalam pembahasan ini kata observasi dan pengamatan
digunakan secara bergantian. Seseorang yang sedang melakukan pengamatan
tidak selamanya menggunakan panca indra mata saja, tetapi selalu mengaitkan

apa yang dilihatnya dengan apa yang dihasilkan oleh panca indra lainnya.
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Dalam melakukan observasi ini, pengamat harus selalu ingat dan
memahami betul apa yang hendak direkam, agar tidak mengganggu objek
pengamatan, maka pencatatan merupakan hal yang amat dilematis dilakukan.
Pencatatan langsung jika diterapkan akan mengganggu objek pengamatan,
tetapi apabila tidak dilakukan biasanya pengamat dihadapkan dengan
keterbatasan daya ingat. Menghadapi hal ini, maka seni mencatat hasil observasi
harus terus diciptakan dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga merupakan
prestasi tersendiri.

Teknik observasi ini dilakukan dengan melihat langsung dan melakukan
pengamatan-pengamatan secara langsung di lokasi penelitian, melihat situasi
dan kondisi di lapangan disertai dengan melakukan pencatatan yang diperkuat
dengan mendokumentasikan kejadian yang terjadi di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin dan Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar guna
mendapatkan fakta yang dapat dipergunakan untuk data permulaan dalam
penelitian ini.

Karena perencanaan mutu pembelajaran sudah terdokumentasikan sejak
awal tahun ajaran baru sehingga teknik pengumpulan datanya menggunakan
dokumentasi dan wawancara oleh sebab itu hal-hal yang diteliti dengan
menggunakan metode observasi partisipasi adalah meliputi pelaksanaan dan
evaluasi mutu pembelajaran, ruang kelas tempat belajar, kegiatan belajar

mengajar saat di madrasah dan di pesantren.
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F. Tehnik analisis data

Analisis data kualitatif menurut Bodgan adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan

dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke

dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.%® Data yang

dikumpulkan kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

3.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Maka perlu
merangkum hasil informasi yang didapat dan dicatat secara teliti dan rinci
sehingga dapat memilah materi yang masuk dalam kategori ini.

Penyajian data yaitu penulis memperoleh data dari subyek dan obyek yang
bersangkutan kemudian disajikan datanya berupa teks naratif, uraian
singkat, bagan, dan hubungan antar ketegori agar bisa menghasilkan
kebenaran yang sesungguhnya.

Verifikasi data dilakukan peneliti setelah mendapatkan data-data yang
dirasa memadai yang bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat serta mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya. Tetapi jika sudah didapat bukti data yang valid dan

%8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him.

334.
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Proses selanjutnya adalah peneliti mengembangkan dan menemukan teori
terbaik dari hasil verifikasi data.

Analisis data multi kasus dalam penelitian ini dilakukan secara
induktif karena beberapa alasan yaitu (a) lebih dapat menemukan kenyataan
yang banyak sebagaimana yang terdapat dalam data, (b) lebih dapat
membuat hubungan antara peneliti dan responden menjadi eksplisit, dapat
dikenal dan akuntabel, (c) lebih bisa menguraikan latar secara penuh dan
dapat membuat keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan pada suatu
latar lainnya, (d) lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang
mempertajam hubungan-hubungan.

Dengan menggunakan analisis induktif, berarti analisis ini
merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-bagian yang telah
dikumpulkan, kemudian dikelompokkan. Jadi, penyusunan teori di sini
berasal dari bawah ke atas (grounded theory), yaitu sejumlah data yang
banyak dikumpulkan dan saling berhubungan, merencanakan untuk
menyusun teori lalu akan menjadi jelas sesudah data dikumpulkan.®®
Peneliti dalam hal ini menyusun gambaran yang semakin menjadi jelas,
sementara data dikumpulkan dan bagian-bagiannya diuji seperti gambar di

bawah ini:

%9 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 36 ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2017).
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Gambar 2.3 Final grounded theory

®

Kasus pertama di Kasus kedua di Muhadloroh
MA Mambaus Sholihin Gresik PP. Al-Anwar Rembang

TN

[Fpl] [sz] P | FP 11 FP 1

FP1.FPI |
FP 2. FP II
=z [ FP 3. FP I ]
;
AB.FP.1 [AB. FP.Z] [AB. EP.3 |

1

[ FINAL GROUNDED THEORY ]

G. Pengecekan keabsahan data
Penelitian yang sudah menghasilkan temuan akan dilakukan
pemerikasaan kembali oleh peneliti melalui pengecekan keabsahan data.

Sehingga menjadi penting agar data yang ditemukan benar-benar absah,
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terjamin validitas dan kredibilitasnya dan bisa dipertanggung jawabkan secara
ilmiah. Langkah tersebut dilakukan agar mengurangi kelasahan saat proses
pengumpulan data yang akan mempengaruhi hasil akhir penelitian ini. Maka
pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan cara triangulasi sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara lain dan waktu yang juga
berbeda sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber
Trianggulasi sumber ini digunakan untuk menguji data yang
diperoleh dengan cara pengecekan data terhadap beberapa sumber yang
masih ada keterkaitan satu dengan lainnya. Misalnya, untuk mengecek data
tentang manajemen peningkatan mutu pembelajaran maka data yang
diperoleh dilakukan pengecekan ulang melalui waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru, pembina pondok pesantren dan lain sebagainya.
2. Triangulasi metode
Yaitu pengecekan keabsahan data yang diperoleh melalui teknik
pengambilan data yang berbeda informasi tetapi dari sumber yang sama
untuk mengkaji ulang metode yang ada. Misalnya data tentang
pembelajaran Kitab kuning didapat dengan wawancara dengan salah satu
guru, kemudian peneliti melakukan kajian ulang dengan observasi
pembelajaran di kelas langsung melihat aktifitas para santri dan gurunya
lalu didokumentasikan. Sehingga pengujian ini dilakukan melalui informan
yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan

dokumentasi.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin berdiri pada tahun 1984. Latar
belakang pendirian Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin merupakan
tuntutan sekaligus kesinambungan dari Madrasah Tsanawiyah Mambaus
Sholihin yang telah berdiri beberapa tahun sebelumnya. Pada awal
berdirinya, Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin hanya memiliki 3 ruang
kelas paralel. Kini jumlah kelas paralel di Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin telah mencapai 45 kelas. Saat ini Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin telah resmi mendapatkan status diakui oleh DEPAG. Madrasah
Aliyah Mambaus Sholihin juga secara berturut-turut telah berhasil
mendapatkan status “Terakreditasi A” sejak tahun 2005 hingga tahun 2019
ini.

Secara geografis, letak bangunan dan gedung Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin berdiri di dua area Pondok Pesantren Mambaus Sholihin,
yakni di area pondok putra yang bersebelahan dengan masjid jami’ desa
Suci untuk gedung MA. Mambaus Sholihin Putra, dan satunya berada di
sebelah timur Masjid jami’ Suci atau di seberang jalan di depan masjid yang
diperuntukkan untuk gedung Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin putri.

Karena berada di bawah naungan pondok pesantren, maka seluruh siswa
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Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin diwajibkan untuk bertempat tinggal di
dalam pondok dan asrama yang kesehariannya dipantau dan diawasi secara
non stop oleh pengurus pondok yang laporan dan perkembangannya
disampaikan kepada pihak madrasah secara berkala.
Dalam hal penjurusan, Madrasah Aliyah memiliki tiga jurusan utama;
Jurusan llmu Pengetahuan Keagamaan (IPK) yang lebih dikenal dengan
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK), jurusan Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Jurusan llmu
Pengetahuan Keagamaan (IPK) kemudian diklasifikasikan lagi ke dalam
tiga bentuk program sesuai dengan konsentrasi bidang keilmuan; Reguler,
Tahfidh dan Unggulan. Kesemua program dan jurusan ini memiliki
kurikulum dan materi kepesantrenan yang sama dengan bobot dan standar
yang berbeda sesuai program dan jurusan. Ini berarti bahwa materi-materi
kepesantrenan seperti nahwu, shorof, ushul figh, mustholah hadits, balaghoh
dan lainnya menjadi materi wajib di semua program dan jurusan.
Madrasah Aliyah memiliki beberapa program dan kegiatan unggulan, di
antaranya adalah: Haflah Khotmil Alfiyah yang diselenggarakan di tiap
akhir tahun untuk seluruh siswa kelas akhir, Haflah Tahfidh Al-Qur’an yang
diperuntukkan bagi siswa penghafal Al-Qur’an yang diadakan di akhir
tahun, Diklat Metode Pengajaran Al-Qur’an Metode An-Nahdhiyah bagi
siswa kelas akhir, Imtihanul Amali (IMA) atau biasa disebut Praktek Kerja
Lapangan (PKL) bagi siswa kelas akhir pasca pelaksanaan Ujian Nasional,

serta kegiatan-kegiatan lainnya.
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a. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah

1)

2)

3)

Visi

Terwujudnya manusia yang memiliki pengetahuan terhadap Agidah
Ahlussunnah wal Jama’ah secara menyeluruh, mampu mempraktekkan
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari disertai kemampuan
menyesuaikan perkembangan zaman yang ditunjang dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan nilai-nilai keislaman dan
keluhuran budi pekerti.

Misi

a) Melengkapi unit pendidikan di Pondok Pesantren Mambaus

Sholihin.

b) Melaksanakan Pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

c) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam
Ahlussunnah wal Jama’ah dan budaya bangsa sehingga menjadi

sumber kearifan dalam bertindak.

d) Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan, kegiatan ketrampilan
(extrakurikuler) sehingga dapat mengembangkan bakat dan minat
siswa juga untuk mempersiapkan siswa sebelum terjun ke

masyarakat.

Tujuan

a) Menyiapkan siswa yang berpengetahuan Agama yang mumpuni
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b)Menjadikan siswa yang rajin mengamalkan ibadah kepada Allah

SWT.

¢) Menjadikan siswa yang patuh dan taat pada orang tua, guru dan

masyarakat.
d) Mencetak siswa yang terampil dalam segala bidang.

e) Menciptaka suasana yang harmonis antar masyarakat sekolah.

Melatih dan menumbuhkan kerjasama yang baik di antara
masyarakat dengan Madrasah dan Pesantren.
Tabel 1.4 Struktur organisasi MA. mambaus Sholihin
No. | Jabatan Nama Tugas

il Kepala sekolah H. Suhaimi, MF Penanggung
jawab 1

2. Waka Kesiswaan H. Agus Moh. Anas, Lc Penanggung
jawab 2

3. Waka Kurikulum Ahmad Thohari, S.Pd.| Ketua Panitia

4, Waka Kesiswaan Sirojuddin, S.Pd.I Wakil Panitia

5% Kepala Tata Usaha Abd. Kholig, S.Th.I Sekretaris

6. Tata Usaha H. Moh. Hilaluddin, S. Ag Bendahara 1

7Y Tata Usaha Alamul Huda, S.Pd.I Bendahara 2

8. Tata Usaha Ahmad Jazuli, S.Pd.1 Proktor LabKom

9. Tata Usaha Adib Khoirul Wafa, S.Pd éroktor LabKom

10. | Tata Usaha Imam Ghozali,S.H ?’roktor LabKom

11. | Tata Usaha M. Sarirun Ni’am ﬁroktor LabKom

12. | Tata Usaha Ahmad Qomaruddin, S.Pd.I Iiroktor LabKom

13. | Tata Usaha Ariful Hakim Iiroktor LabKom

14. | Tata Usaha Moh. Fadlan, S.Pd.I I?’roktor LabKom
7
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15. | Tata Usaha Akmal Hidayatullah, S.Pd.I Teknisi LabKom
1,2

16. | Tata Usaha Syifaur Rohman, S.H Teknisi LabKom
3,4

17. | Tata Usaha M. Munasir, S.Pd.l Teknisi LabKom
5

18. Tata Usaha Miftahul Hadi, S.Pd Teknisi LabKom
6,7

19. | Tata Usaha Arif Anwari, S.Sos.| Sub. Dafdir
Peserta

20. | Tata Usaha Hudan Syifa’ Sub. Ketertiban

21. | Tata Usaha Abdullah, S.Hi Sub. Ketertiban

22. Tenaga Pendidik Fathul Ihsan, S.Pd.I Sub. Umum

23. | Tata Usaha Ahmad Sholeh, Ag Sub. Konsumsi

24. | Office Boy A. Nasih Sub. Perlengkapan

Khimamuddin, dan Kebersihan
S.Pd.l

25. Tata Usaha Bariroh, S.Pd.| Sub. Dafdir
Pengawas

26. | Tata Usaha Hanik Wafirotin, M.Hi Sub. Dafdir
Pengawas

27. Tata Usaha Eka Putri Sub. Konsumsi

28. | Tata Usaha Habibatul Hidayah Sub. Konsumsi

29. | Tata Usaha Ririn Ayyakmulu Amalia Sub. Konsumsi

Tabel 2.4 Sarana prasarana MA Mambaus Sholihin Gresik

No.

NAMA BARANG

JUMLAH KEADAAN

1. | Kantor 1 BAIK
2. Ruang guru 1 BAIK
3. Ruang perpustakaan 1 BAIK
4. | Ruang kesehatan 0 -
5. | Almari guru 1 BAIK
6. Inventaris buku dan kitab

perpustakaan 150 BAIK
7. | Meja dan kursi guru 25 BAIK
8. | Papan tulis 25 BAIK
9. | Kipas angin 29 BAIK
10. | AC 0 -
11. Komputer 4 BAIK
12. | Laptop 0 -
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13. | Lcd 1 BAIK
14. | proyektor 0 -

15. | CCTV (Kalau ada) 1 BAIK
16. | Alat cheklock 0 -

17. | Alat praktik ibadah spt muzah dII 0 -

18. | Kamar mandi 1 BAIK
19. | Absensi siswa 25 BAIK
20. Stempel 10 BAIK
21. | Jurnal guru 25 BAIK
22. | Meja siswa 500 BAIK
23. | Bangku siswa 500 BAIK

Tabel 3.4 Rekapitulasi jumlah siswi tahun ajaran 2019-2020

No. | Jurusan Kelas X Kelas XI Kelas XI|I Jumlah
1. | IPKU 42 36 43 121
2. | IPK 108 114 119 341
3. | IPA 104 123 17 304
4. | IPS 67 41 69 177
5. | Jumlah 321 314 308 943

2. Profil Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang

Sebagai lembaga satu-satunya milik Pondok Pesantren Al-Anwar,

Muhadloroh mempunyai masa depan yang cerah sekaligus merupakan

instrumen untuk menyiarkan ajaran Rosullillah yang bersifat transenden

(wahyu). Oleh karena itu Madrasah Muadalah Muhadloroh Pondok

Pesantren Al-Anwar menerapkan satu sistem yang digunakan oleh

kebanyakan ulama’ salaf yaitu dengan mengemas materi-materi pelajaran

kitab kuning/kutubus salaf

Kurikulum yang digunakan

dalam Lembaga

Pendidikan

Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar adalah kurikulum informal,
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hampir sama dengan pondok konservatif lainnya hanya berbeda dalam

peningkatan tingkatan.

a. ldentitas Madrasah
Nama Madrasah  : Madrasah Diniyyah Muhadloroh Putri Al-Anwar
Disingkat : Muhadloroh Putri
Alamat : Pondok Pesantren Putri Al-Anwar Karangmangu,

Sarang, Rembang Jawa Tengah.

Berdiri : Tahun 1991 M.

Pendiri : K.H. Maimoen Zubair
Bersifat : Swasta

Status : Disetarakan (Mu’adalah)

b. Azaz dan Tujuan
1) Berdasarkan Islam Ahli Sunnah wal Jama’ah.
2) Menegakkan syari’at Islam dengan berhaluan salah satu madzhab
empat.
3) Melestarikan pendidikan dan pengajaran ala pondok pesantren salaf.
4) Mencetak kader pendidik di Muhadloroh dan masyarakat Islam pada
umumnya.
c. Struktur Organisasi Muhadioroh
1) Pelindung
Pengasuh PP. Putri Al-Anwar
2) Pembina muhadloroh putri terdiri dari :

a) KH. Abdullah Ubab



b) KH. M. Najih Maimoen

c)

d) Segenap Penasehat PP. Putri Al-Anwar

KH. Aufal Marom

3) Dewan Kemudiran

Mudir Aliyyah

Mudir Tsanawiyyah

Mudir Ibtidaiyyah

4) Dewan pengurus terdiri dari :

a) Pengurus harian

b) Pengurus HIMMATI (seksi kesiswian)

c) Tim ujian saringan masuk Muhadloroh Putri terdiri dari

(1) Penguji tingkat Aliyah

(2) Penguji tingkat Tsanawiyah

d. Kondisi sarana prasarana Muhadloroh

: KH. Majid Kamil MZ.
: KH. M. Idror MZ.

: KH. M. Idror MZ.
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Kondisi sarana dan prsarana di muhadloroh yang bertempat di dalam

pondok pesantren Al-Anwar terbilang dalam keadaan baik karena

kebanyakan bangunan pesantren seperti ruang kelas, ruang kamar,

musholla/ aula, perpustakaan, kamar mandi juga digunakan para siswi

Muhadloroh ketika kegiatan belajar mengajar di muhadloroh.

Tabel 4.4 Kondisi Sarana Prasarana Muhadloroh

NO. NAMA BARANG JUMLAH | KETERANGAN
1. | Absensi rapat 1 Baik
2. | Almari 3 Baik
3. | Amplop Wazah 5 Pack Baik
4, | Amplop Jumbo 1Pack Baik
5. | Amplop kop 1 Pack Baik




6. | Arsip ljazah 7 Baik
7. | Arsip MHD 4 Baik
8. | Buku daftar baru 2 Pack Baik
9. | Bukudaftar suratizin |1 Baik
10. | Buku daftar ulang 1 Pack Baik
11. | Buku data ringking 1 Baik
12. | Buku Induk 8 5 Terpakai
13. | Buku notulen rapat 2 Baik
14. | Buku syahriyah 1 Baik
15. | Jam Dinding 1 Baik
16. | Kain satir 12 Baik
17. | Kertas F4 1 Rem Baik
18. | Kertas Piagam 1 Pack Baik
19. | Komputer 4 Baik
20. | Laptop 1 Baik
21. | Leger Nilai 7 Baik
22. | Meja Guru 16 Baik
23. | Mujah i Baik
24. | Papan Satir 2 Baik
25. | Papan tes 835 Baik
26. | Papan tulis 14 Baik
27. | Stample 11 Baik
28. | Stofmap 2 Dus Baik
29. | Tempat/kranjang Arsip | 2 Baik
30. | Tiang Satir 12 Baik
31. | Kitab inventaris kantor | 30 Baik

Tabel 5.4 Rekapitulasi Jumlah Siswi Muhadloroh Aliyah

Tahun Ajaran 2019-2020
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Lama Baru Jumlah

No. | Tingkat Smtl | Smtill | Smtl | Smtill |Smtl | Smt Il
1. [ IVAXMA |39 39 - 39 39

2. |IVB/XMA |36 36 - 36 36

3. | VAXIMA |44 45 - 44 45

4. |V BIXIMA | 47 49 - 47 49

5 |VIIXUMA 66 67 |- 6 |67
Jumlah Semester | 232 | 236 | 232 | 236




117

B. Temuan Penelitian
1. Temuan Penelitian Kasus I
a. Perencanaan mutu pembelajaran kitab kuning santri

Perencanaan yang baik dibutuhkan agar dapat mencapai perbaikan
pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi para siswa, apalagi
dalam hal pembelajaran kitab kuning ini tidak bisa hanya sekedar bermodal
membaca secara mandiri saja seperti halnya buku-buku berbahasa Indonesia
tetapi harus diiringi dengan belajar kelompok yang mengharuskan ada
interaksi antara dua orang baik guru dan murid maupun sesama temannya.
Perencanaan ini merupakan permulaan yang akan menentukan
terealisasinya proses implementasi dan evaluasi berkelanjutan hingga

menghasilkan peningkatan mutu yang signifikan.

1) Penyusunan program tahunan

Di MA Mambaus Sholihin, penyusunan perencanaan tentang
program tahunan dalam rangka meningkatkan kompetensi penguasaan

kitab yang sudah mejadi kebiasaan setiap tahun adalah:

a) Program Wisuda Alfiyah

Program tahunan yang sudah disusun dan menjadi kebiasaan
setiap akhir tahun yang pertama adalah program wisuda Alfiyah.
Sejak berdirinya pesantren Mambaus Sholihin ini memang
mengintegrasikan antara salaf dan modern. Sebab itu pembuatan

program tahunan disesuaikan dengan kebutuhan madrasah sebagai
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perwujudan corak salafnya. Wisuda Alfiyah sudah menjadi program
tahunan unggulan karena sebagai salah satu kunci utama dalam segi
ilmu alat yang mampu meningkatkan kompetensi penguasaan kitab
kuning. Maka dari itu semua santri wajib menghafalkan secara
lengkap 1002 nadzom. Hal ini sesuai dengan ungkapan ustadz
Ahmad Thohari:
“Pembuatan program tahunan itu sesuai dengan kebutuhan
madrasah, kebutuhan kita itu apa maka nanti silabus kita
selalu berubah setiap tahun. Jadi ada yang mengalami
kenaikan ada juga yang mengalami penurunan. Contoh
Alfiyah dulu itu mau tidak mau harus seribu baru bisa
diwisuda.”
Kemudian lambat laun berubah karena ada penurunan yakni
tidak harus hafal secara kesuluruhan tetapi bisa cukup dengan 700
nadzom saja tetapi ditambah dengan syarat lain yang harus
dipenuhi yaitu harus lulus dari ujian membaca kitab dari program
Labbaik. Dan periode selanjutnya ada penambahan syarat lagi
berupa hafalan juz Amma. Sebagaimana yang dituturkan juga oleh
ustadz Ahmad Thohari:
“Wisudawati khotmil Alfiyah disamping harus 700 nadzom
juga harus lulus uijan Labbaik, dia juga harus menghafal
surat Al-A’la sampai An-Nas. Tahun depan berbeda lagi
yaitu hafal 700 nadzom, lulus ujian kitab labbaik ditambah

hafalan juz Amma baru bisa diwisuda. Jadi silabis kita terus
berubah, untuk lebih baik karena disempurnakan.” ¢!

60 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
1 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
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Gambar 3.4 Juknis audisi wisuda Alfiyah

TAHFIDZ AL-QURAN [KE-8 DAN
ICHOTIMIL ALFTYAK IBNU MALIK AL-ANDALUSY (584
Pondot Pesastren Mambars Slolilin Suci Manyan Gresik 3

b) Program LABBAIK

Program labbaik ini berasal dari lembaga pusat yang
diwajibkan oleh madrasah tetapi sebagai pelaksananya adalah
pesantren yang direalisasikan dengan kegiatan di pondok pesantren.
Karena kelulusan program LABBAIK ini digunakan sebagai syarat
untuk mengambil ijazah sekolah formal maka sudah wajar kalau
memang sangat diprioritaskan oleh pondok pesantren. Pemaparan
tersebut didukung oleh ustadzah Istifaiyatul Azizah yang

menyatakan bahwa:

“Persyaratan lulus bisa mengambil ijazah Madrasah Aliyah
adalah harus lulus program LABBAIK, jadi yang
membimbing kegaiatan dan kegiatan program labbaik adalah
dari pengurus pondok yakni saat melakukan kegiatan di
Madrasah Diniyah” %

Antara program wisuda Alfiyah dan LABBAIK ini saling
berkaitan sistemnya satu sama lain sehingga untuk menyusun

perencanaan program LABBAIK ini sudah dirancang sejak awal

62 |stifaiyatul Azizah, Wawancara , (Gresik,13 April 2020).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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tahun ajaran baru dengan cara saling berkoordinasi antara wali
kelas dan pengurus program LABBAIK yang diinterpretasikan
dalam kegiatan muhafadzoh Alfiyah dan kegiatan sorogan. Seperti
penuturan ustadz Ahmad Thohari selaku Waka Kurikulum:
“program wisuda Alfiyah dan program LABBAIK ini
memang saling terhubung sistemnya yang interpretasinya
saling berkoordinasi antara wali kelas dalam hal hafalan
Alfiyahnya dan pengurus program Labbaik dalam hal
bimbingan membaca kitabnya” ®3
c) Program apresiasi
Program apresiasi Alfiyah merupakan sebuah penghargaan
bagi santri kelas X dan kelas XI yang sudah mampu menghatamkan
Alfiyah lebih cepat dari batas maksimalnya yaitu di akhir kelas tiga.
Hal ini sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh ustadzah
Hanik Wafirotin:
“Bentuk apresiasi pesantren dalam menghargai santri yang
berhasil menghafal lebih cepat yakni dalam waktu setahun
atau dua tahun dengan nilai 100 secara sempurna, karena
sebenarnya diwajibkan khatam di akhir kelas XII sebelum
ada ujian Alfiyah.” %
Jadi apresiasi alfiyah ini merupakan sebuah prestasi yang
membanggakan bagi santri yang mampu meraihnya karena tidak
bisa sembarang orang bisa lolos dalam melakukan persyaratan nilai

100 secara sempurna tersebut, karena tingkat kesulitan

pertanyaannya juga tinggi.

63 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
84 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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Gambar 4.4 Juknis program apresiasi

] PXETENTUAN[UMUM

* Peserta yang berhak mengikuti seleksi
Apresiasi Alfiyah adalah siswa kelas 1 dan 2
yang sudah hafal Alfiyah 1002 nadlom.
* Pendaftaran Blsa kepada Wali Kelas masing
masing
* Ketentuan Soal :
1. Meneruskan nadlom 1-1002 sebanyak 20
soal, setiap soal terdiri dari 5 nadlom
dan memiliki nilai 5 poin.
poin total 20x 5 = 100 poin.
* Peserta yang mendapat nilai 100, berhak
mendapat apresiasidari lembaga aliyah

.. PENDAFTARAN TERAKHIR TANGGAL 10 MARET 2020,

-. WAKTUAUDISI PADA\TANGGAL 22 MARET 2020

2) Penyusunan kitab dan batasan kurikulum madrasah
Beberapa kitab yang dikaji ada yang ditempuh waktu selama
setahun dan ada yang sampai dua tahun bahkan tiga tahun mulai dari
kelas X, XI dan XI. Berikut penuturan ustadzah Hanik Wafirotin:

“Kitab yang pelajari selama tiga tahun adalah kitab Adabu Al-
‘Alim wal Muta’allim, Fathul Qorib dan Fathul Qorib AL-
Mujib Ala Tahdzib At-Targhib wat-Tarhib. Sedangkan kitab
yang dikaji selama dua tahun di kelas X dan XI adalah Jalaul
Afham dan Syarah Waragat Abuya Sayyid Muhammad Al-
Maliki. Ada juga yang dipelajari dua tahun di kelas XI dan XII
yaitu Al-Qowa’id Al-Asasiyah fi Ulum AL-Qur’an, Jauharul
Maknun dan Alfiyah. Selain itu kitab yang sudah disusun dalam
kurikulum tersebut diwajibkan khatam di akhir setiap tahun.”®

Penuturan di atas diperkuat dengan dokumen kurikulum
penyusunan kitab setiap tingkatan sekaligus target kompetensi materi

yang harus dicapai setiap semesternya yakni sebagai berikut:%°

85 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
8 “Dokumen” (MA Mambaus Sholihin Gresik, 2019 - 2020).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kelas X IPKU
No. | Bidang Nama kitab Semester 1 Semester 2
Studi
1 | Al-Qur’an | Al-Qur’an Al- | Surat An-Nas — | Surat Al-
Al-Karim | Karim Surat Al- ‘Adiyat — Surat
Qori’ah Al-Lail
2 | Agidah Jalaul Afham | Mugoddimah — | Al-Fashlu Ats-
Al Jaiz fi Tsani-Al-Fahlu
Haqqihi Ta’ala | Ar-Robi’
3 | Qur'an Adabul Alim Mugoddimah — | Al-Babu At-
Hadits wal Wal ‘Asyir An Tsalits — Wa-
Muta’allim Yutroka Al- Ats-Tsani
Asyroh Asyara ldza
Nawalahu Asy-
Syaikh
4 | Akhlak Fathul Qorib | At-Targhib Fi At-Targhib fi
Al Mujib Tholabil Ilmi — | Ad-Dhha — At-
At-Targhib Fi Targhib fi
An-Nawafil Lubsil Hariri
5 | Figih Fathul Qorib | Kitabul Buyu’— | Fashlun Wa
Fashlun Al- Kullu Ma Jaza
Wagfu — fashlun Wa-
Atholaqu
6 | Nahwu Mutammimah | Mugoddimah — | Al-Juz Ats
Dzonna Wa Tsani — Khatam
Akhowatuha
7 | Mustholah | Mandzumah Mugoddimah — | Al-Hadits Al-
Hadits Baiquniyah Al-Hadits Al- Mursal —
Mauquf Khatam
8 | Ulumut Lil Imam As- | Mugoddimah — | Al-Wagfu Wal-
Tafsir Sayuthi Ar-Ruwat wal- | Ibtida’ —
Huffadz Khatam
9 | UShul Syarah Al- Mugoddimah — | Fashlun fi At-
Figih Waragat Bab An-Naskhi | Ta arrudhi —
Khatam
10 | llmu Hidayatul Mugoddimah — | Fashlun Fi
Tajwid Mustafid Fashlun fi Bayani
Bayani Al- Makhorijul
Qolgolah Huruf —

Khatam
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Kelas XI IPKU
No. | Bidang Nama kitab Smt 1 Smt 2
Studi
1 | Al-Qur’an | Al-Qur’an Al- | Surat Asy- Surat Al-Buruj —
Al-Karim | Karim Syams — Surat | Surat Al-Infithor
At-Thoriq
2 | Agidah Jalaul Afham | Al-Fashlu Al- Zaujatuhu
Khomis — Shollallahu
Auladuhu Alaihi Wa
Shollallahu Sallam — Khatam
Alaihi Wa
Sallam
3 | Akhlak Adabul Alim | Al-Babu Ar- War Robi’a
wal Robi’ —Wa Ashara An
Muta’allim Tsalits Ashara | Yaguma —wa
An Yuhafidzu Yatawaddadu
Ala lighoribi
Hadhori Indihi
4 | Qur’an Fathul Qorib | At-Targhib fi At-Targib fil
Hadits Al Mujib Lubsil Bayadhi | Wara’l — At-
— At-Targhib Targhib Fis-
Fiktisabil Shulhi Bainal
Halali Muslimin
5 | Figih Fathul Qorib | Fashun Wa Kitabul Jinayat —
Yamliku Al- Wa Syaraithu
Hurru — Wa Wujubil Jizyati
Idza Faragar
Rojul
6 | Nahwu Alfiyah Ibnu | An Na'tu — Al- | At-Ta nitsu —
Malik Hikayah Khatam
7 | Mustholah | Qowaidul Mugoddimah — | Anwa 'u Ulumil
Hadits Asasiyah Fi | Al-Farqu Baina | Haditsi — Al-
Hmi Haditsil Qudsi | Mutawatir
Mushtholah
Al-Hadits
8 | Ulumut Qowa idul Mugoddimah — | Qho’idatun
Tafsir Asasiyah Fi | Ma Waqo'a Tata’allaqu Bit-
Ulumil Fihi Bighoiri Ta rifi Wat-
Qur’an Lughotil ‘Arabi | Tankiri —
Qohidatun Fi
Hagiqotihi Wa
Majazihi
9 | Ushul Syarah Al- Mugoddimah — | Babul Ami —
Figih Waragat Babu An-Nahi | Babun —Naskhi
(Abuya

Sayyid
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Muahammad
Al-Maliki)
10 | Balaghoh | Jauharul Mugoddimah — | Fashlun fil
Maknun Al-Babu Ats- Khuruji ‘an —
Tsani Al- Fashlun Fi
Musnadu llaihi | Irodatit Tasybihi
Kelas XII IPKU
No Bidang Nama kitab Smt 1 Smt 2
: Studi
1. Al-Qur’an | Al-Qur’an Al- | Surat At-Takwir | -
Al-Karim | Karim — Surat An-
Naba’
28 Qur’an Fathul Qorib | At-Targhib fil At-Tarhib Min
Hadits Al Mujib Wafai Bil- ‘Ahdi | Syurbil Khomri
— At-Targhib Fi | — Khatam
Hifdzil farji
3. Akhlak Adabul Alim | Al-Babu As- Wa Ats-Tsani
Wa Sabi’ — Wal ‘Asyara ldza
Muta’allim Hadi ‘Asyara Ghoba - Khatam
An Yas’a Al-
Alim
4. Figih Fathul Qorib | Kitabu As- Kitabul
Shoidi — Aqdhiyati -
Fashlun Wa An- | Khatam
Nadzru
5. Mustholah | Qowaidul Al-Mu’an’an — | Adillatu
Hadits Asasiyah Fi ‘Adalatus ‘Adalatus
lmi Shohabah Shohabah -
Mushtholah Khatam
Al-Hadits
6. [Imu Alfiyah Ibnu | Fashlu Lau — Al-Wagfu -
Nahwu Malik An-Nasabu Khatam
7. limu Tafsir | Qowa 'idul Qo’idatun Fil- Qo’idah Fi
Asasiyah Fi Hashri wal Jadalil Qur’an -
Ulumil Ikhtishosi — Al Khatam
Qur’an Qosamu Fil
Qur’an
8. IImu Ushul | Syarah Al- At Ta’arudhu Babul Hadzori
Figih Waragat Bainal Adillati — | Wal-Ibahati -
(Abuya Babul Qiyasi Khatam
Sayyid
Muahammad
Al-Maliki)
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0. Balaghoh | Jauharul Bab Tsani — Fil | Fashlun Fis-
Maknun Hagigoti wal Sajai - Khatam
Majazi
10. | llmu Rohabiyah Mugoddimah — | Fahlun Al-
Faraidh Bab At-Ta ’shibi | Hajibu -
Khatam
11. | llmu Falak Mugoddimah — | Augotus Sholati
Sumiyam Al- - Khatam
Qiblah

Jadi, kitab-kitab yang pelajari tersebut sudah termasuk standart

jenjang ulya di pesantren salaf pada umumnya. Sedangkan ini

dimasukkan dalam pelajaran muatan lokal di madrasah formal.
3) Penyusunan mekasnisme seleksi ujian masuk madrasah

Agar mampu mencetak santri bermutu dibutuhkan juga calon
santri yang berkualitas, maka dari itu dilakukan seleksi ujian masuk
madrasah khusus untuk kelas unggulan demi untuk mencetak santri
yang berkompeten dalam hal penguasaan kitab kuning. Pelaksanaan
seleksi ujian masuk jurusan llmu Pengetahuan Keagamaan Unggulan
(IPKU) di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin tidak dilakukan di awal

ajaran baru tetapi sudah disaring sejak jenjang Madrasah

Tsanawiyahnya. Seperti penjelasan ustadzah Istifaiyatul Azizah:

“Murid yang diterima di kelas IPKU ini adalah berasal dari
alumni lulusan kelas unggulan di Madrasah Tsanawiyah
Mambaus Sholihin, jadi Madrasah Aliyah tidak menerima murid
baru dari luar alumni Madrasah Tsanawiyah Mambaus Sholihin
sendiri. kecuali ada murid baru yang khusus diusulkan untuk
masuk oleh pihak sekolah atau dari keluarga ndalem yang
dipandang memiliki kelebihan dan mampu menyesuaikan
kompetensi santri kelas IPKU.”%’

67 Istifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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Adapun mekanisme dan persyaratan dapat masuk kelas
unggulan adalah:
a) Mukim di pondok pesantren dan disediakan satu kelas saja.
b) Ujian dilaksanakan saat kelas 1 Tsanawiyah peraih rangking 1-
10 di ujian Penilaian Akhir Tahun dari semua kelas pararel harus
mengikuti seleksi tes tulis masuk kelas unggulan
c) Pelajaran yang diujikan adalah Bahasa Arab, Bahasa Inggris,
Nahwu, Figih, dan Al-Qur’an.
d) Dari keseluruhan peserta yang mengikuti tes hasilnya hanya
diambil 40 orang nilai tertinggi.
e) Pendaftaran peserta didik baru Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin jurusan IPKU tidak dilakukan ujian seleksi lagi.
Jadi, siswa kelas IPKU ini memang siswa yang melanjutkan dari
Mts Mambaus sholihin yang sudah melalui penyaringan ketat. Maka
selayaknya para santri telah terlatih dengan tuntutan pembelajaran
materi yang lebih banyak dan lebih berat dari pada kelas di luar

unggulan.

4) Penyusunan kegiatan unggulan penunjang kompetensi kitab
kuning
Semua kegiatan pembelajaran di Madrasah Aliyah Mambaus

Sholihin dan pondok pesantrennya ini sistemnya saling terhubung serta

88 “Dokumen” (MA Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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berkaitan satu dengan lainnya. Apalagi dalam hal pembelajaran
penguasaan Kkitab kuning yang menjadi paduan basic tipe pesantren
Mambaus Sholihin yaitu salafi — modern yang teraplikasi di seluruh
aktifitas sehari-hari para santri. Penyusunan program dan kegiatan yang
berhubungan dengan perkembangan dan peningkatan kompetensi kitab
kuning ini ada tiga kegiatan yang sudah menjadi ciri khas dan kebiasaan
pondok pesantren adalah:
a) Sorogan pagi
Kegiatan penunjang yang berhubungan dengan pemahaman
ilmu dalam kitab kuning berupa sorogan pagi ini memang kegiatan
khusus yang ditambahkan bagi santri kelas unggulan pada waktu
pagi setelah shubuh. Adapun perencanaan pelaksanaan dalam hal
penggunaan kitab dituturkan oleh ustadzah Hanik Wafirotin:
“Sebenarnya penggunaan kitab ini diserahkan pada kebijakan
guru masing-masing ingin memakai pedoman kitab apa, jadi tidak
ada peraturan khusus dari pesantren dalam pemakaian kitab
sorogan. Adapun aturan seharusnya adalah menggunakan kitab
Fathul Qorib akan tetapi mereka sudah mempelajarinya di
jenjang Tsanawiyah dan dikaji juga di kegiatan sorogan Madrasah
diniyah malam jadi dirasa terlalu mudah. Lalu kita punya inisiatif
sendiri mempelajari kitab dengan level yang lebih tinggi,
akhirnya menggunakan kitab Fathul Mu’in. Kitab yang dipakai
itu berkelanjutan dikaji mulai dari kelas 1 sampai 3 Aliyah dan
ustadznya juga ditetapkan mengiringi anak didik di kelasnya
selama tiga tahun.”®

Setiap kelas sorogan pagi dibimbing langsung oleh ustadz yang

sudah profesional di bidang pendalaman kitab kuning yang dibuktikan

89 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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dengan memiliki ijazah pendidikan terakhir di luar Negeri. Berikut data

nama ustadz pembimbing sorogan pagi:’

Tabel 7.4 Nama dan pendidikan terakhir guru sorogan pagi

No. | Kelas Nama Kitab Pendidikan terakhir
pembimbing

1. X Ustadz Humaidi | Fathul Ponpes Langitan
IPKU Jazri Mu’in Tuban

2. Xl Ustadz Idrus | Fathul Universitas Al-Ahgaf
IPKU Fi’li Qorib Yaman

3. XII Ustadz Rif’an | Fathul Universitas Al-Ahgaf
IPKU Humaidi Mu’in Yaman

b) Mengaji kitab bersama habib dan masyayikh

Kegiatan mengaji kitab ini dengan metode bandongan ada

dua pengisi. Yang pertama dipandu langsung bersama Habib Abdur

Rahman As-Segaf yang merupakan salah satu alumni dari

Universitas Al-Ahgaf Yaman. Pelaksanaannya setelah dhuhur

selama satu jam mulai pukul 14.00-15.00 setiap hari senin dan selasa

saja karena selain dua hari tersebut diselingi dengan kegiatan kursus

bahasa Arab. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh ustadzah Hanik

Wafirotin:

“Ada lagi kegiatan yang khusus untuk pendalaman kitab
kuning yaitu mengaji bakda Dhuhur di hari senin dan selasa.

Kitabnya tentang sirah nabawi

yaitu kitab Syamailul

Muhammadiyah yang dibimbing oleh Habib Abdur Rahman
As-Segaf”"

Sedangkan yang kedua mengaji kitab bersama masyayikh ini

dilaksanakan setiap hari setelah jama’ah sholat Ashar mulai pukul

0 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).

1 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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16.30 — 17.10 dan diikuti oleh seluruh santri dan setelah jama’ah
Isya mulai pukul 19.30 — 20.00 yang keduanya dipandu oleh Agus
Zainul Huda menggunakan kitab yang berbeda. Penjelasan tersebut
ditegaskan dengan pernyataan ustadzah Hanik Wafirotin:
“Bakda Ashar kelas X, XI, dan XII ada kegiatan mengaji lagi
bersama agus Zainul Huda menggunakan kitab Jawahirul
Bukhori dan bakda isya’ menggunakan kitab T7a limul
Muta’allim. Jadi, semua santri setelah jama’ah Ashar dan Isya
yang langsung diimami oleh gus huda itu posisi mereka dalam
keadaan memakai mukena yang bertempat di gazebo.” "2
Beliau merupakan putra kedua dari kyai pendiri pondok
pesantren Mambaus Sholihin yaitu KH. Masbuhin Fagih yang
memang khusus membimbing bagian mengaji kitab di pesantren.
c) Madrasah Diniyah
Di Pondok pesantren Mambaus Sholihin ini juga terdapat
madrasah diniyah (MADIN) yang dilaksanakan pukul 20.15-22.00
WIB. Terdapat empat pelajaran yaitu Nahwu, Figih, Akhlak dan
Sorogan. Dalam satu minggu Nahwu ada dua kali pertemuan, yang
mana satu hari dibuat khusus untuk materi dan satu hari lagi untuk
sorogan yang mengupas urusan Nahwu Shorof dalam kitab Fathul

Qorib. Hal ini sesuai dengan dokumen jadwal Madrasah Diniyah: "

Tabel 8.4 Nama guru dan kitab setiap kelas

FAN KELAS KITAB GURU
NAHWU | X Ibnu Aqil Zahrotul Widad U.
Xl Jamiud Durus Hani” Wafirotin
XII Syarah Alfiyah Fahriyatul Faizah
NAHWU | X Sorogan Zahrotul Widad

2 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
3 “Dokumen MADIN” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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Xl membaca kitab Hanik Wafirotin
Xl Fathul Qorib Fahriyatul Faizah
FIQIH X Materi Fathul Siti Lutfiatul Izzah
Xl Qorib dari guru | saidatul Fitriyah
Xl Zahrotul fitriyah
FIQIH X Fathul Qorib Siti Lutfiatul 1zzah
XI diskusi murid Saidatul Fitriyah
XIl Zahrotul Fitriyah
AKHLAK | X Ta’limul Neng Hj. Roudhotun
X]| Muta’allim Ni’mah
Xl

Hal ini didukung juga dengan penuturan salah satu guru mata

pelajaran Nahwu ustadzah Hanik Wafirotin:

“Pelajaran nahwu di Madrasah Diniyah tidak ditentukan
penggunakan kitabnya, jadi terserah gurunya (“‘Ala hasabi
Ustadzah) ada yang menggunakan kitab Alfiah Ibnu Aqil,
kitab Jamiud Durus dan kitab Syarah Alfiah sampai 4 juz
yang penjelasan nadzom dalam kitab ini menggunakan
bahasa Arab yang dikarang oleh Ustadz Abdus Salam salah

satu ustadz ternama di pondok pesantren.

274

Berdasarkan dokumen dan pernyataan di atas dapat

disimpulkan bahwa bidang figih dan akhlak penggunaan kitabnya

sudah ditetapkan tetapi khusus kitab pelajaran nahwu ini berbeda,

jadi tidak ditentukan harus menggunakan kitab apa tetapi sesuai

keinginan guru mata pelajaran masing-masing.

b. Pelaksanaan mutu pembelajaran kitab kuning santri

Pada bagian ini akan dipaparkan data terkait pelaksanaan mutu

pembelajaran kitab kuning. Adapun pelaksanaan mutu pembelajaran yang

4 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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ada di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik baik ketika pembelajaran

di kelas madrasah maupun saat kegiatan pembelajaran di pondok pesantren

yang menjadi prioritas utama agar tercapainya peningkatan mutu santri dalam

hal belajar kitab kuning adalah sebagai berikut:

1) Konsep pembelajaran kitab kuning bermutu yang dapat
mempengaruhi peningkatan kompetensi kitab kuning

Agar dapat memberikan pembelajaran yang bermutu maka guru

dituntut membuat konsep yang mampu menunjukkan peningkatan
kompetensi muridnya. Dalam pembelajaran kitab kuning terdapat
berbagai macam konsep yang pengaplikasiannya disesuaikan dengan
Kitabnya karena setiap isi materi Kkitab itu berbeda-beda. Sedangkan
konsep pembelajaran kitab kuning yang biasanya dipraktikkan di MA
Mambaus Sholihin seperti pernyataan ustadzah Istifaiyatul Azizah selaku
wali kelas XI IPKU:

“Kebetulan saya memegang pelajaran Nahwu yang mana Kkitab
pegangan para murid itu menggunakan Kkitab yang berjudul
Mukhtashor Alfiyyah lbnu Ibnu malik karangan ustadz Humaidi
alumni Pondok Pesantren Langitan Tuban yang mana konsep
pembelajaran kitabnya itu sudah ada makna jawa gandul beserta
terjemahnya bertuliskan arab pegon, jadi memudahkan pemahaman
murid karena sudah didukung sekaligus penjelasannya maka dari itu
para santri tidak diwajibkan lagi untuk menulis di buku tulis. Kalau
saya sendiri pegangan kitabnya menggunakan Kkitab Ibnu Aqil
sebagai bekal tambahan penjelasan lebih luas yang tidak ada di kitab
murid. Kitab pegangan para murid itu berbeda dengan yang dibuat
pedoman guru jadi murid otomatis sudah tanggap jika ada tambahan
keterangan yang tidak ada di kitabnya. Jika ada tambahan

keterangan yang lebih banyak maka saya langsung menuliskan di

papan'”75

75 Istifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya ketika pelajaran Nahwu,
Kitab yang digunakan antara guru dan murid terdapat perbedaan konsep
penyampaian isi materinya. Jadi, semakin tinggi kitab pegangan guru
maka murid akan menerima tambahan pengetahuan lebih luas lagi dari
pada standar kitab yang dipakai murid. Dengan adanya tanggapan murid
yang cepat dalam merespon terhadap tambahan pengetahuan terbaru
ilmu baru tersebut menjadi bekal tersendiri dalam dasar karakter belajar
yang dimiliki masing-masing santri.

Pernyataan di atas juga didukung oleh bapak Ahmad Thohari yang
menyatakan bahwa:

“Saya sudah lama memegang pelajaran bahasa Arab jadi saya dapat
mengukur antusis belajar siswi. Karena memang kemampuan anak-
anak unggulan itu diatas rata-rata dibanding dengan kelas selain
unggulan dan memang diantaranya banyak dipengaruhi dengan
mental, jadi ketika dia sudah dijadikan kelas unggulan maka dia malu
kalau tidak bisa, malu kalau tidak faham, dia malu kalau mengantuk,
maka di kelas putri itu sampai tidak ada yang mengantuk sama sekali,
dengan semangatnya yang bagus dan tinggi akhirnya akan muncul
kefahaman, jadi mampu menjadi anak-anak yang berkualitas.”’®

Jadi, bermula dari semangat belajar para santri yang begitu tinggi
tersebut dalam pelaksanaan konsep pembelajaran penguasaan kuning dan
didukung pula dengan cara penyampaian materi guru yang bagus
meskipun bersumber dari kitab yang lebih luas penjelasannya

(muthowwalat) tetapi mudah difaham murid maka akan mampu

mencetak santri yang berkualitas dalam penguasaan kitab kitab kuning.

76 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
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Sebagaimana dokumen foto di bawah ini menunjukkan bahwa
penulisan kitab antara pegangaan guru dan murid ini berbeda konsepnya
sehingga sesuai dalam keterarangan di kajian pustaka sebelumnya

tentang berbagai macam konsep penulisan kitab kuning.

Gambar 5.4 Kitab Alfiyah murid

2) Sistem pembelajaran kitab kuning yang bermutu
Sistem pembelajaran yang diterapkan oleh para guru di semua jurusan
MA Mambaus Sholihin wajib membaca nadhom Alfiyah lbnu Malik

selama 15 menit, setelah itu baru dimulai mata pelajaran sesuai jurusan

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



134

masing-masing. Khusus untuk pelajaran Nahwu di kelas jurusan IPKU ini

pembacaan nadhom masih dilanjutkan untuk menuggu sampai gurunya

datang. Seperti yang dituturkan oleh ustadzah Istifaiyatul Azizah berikut

ini:

“Semua kelas sebelum masuk jam pelajaran pertama wajib membaca
nadzom Alfiyah terlebih dahulu selama 15 menit secara serentak
bersama-sama karena ini merupakan program wajib dari sekolah.
Kalau kebetulan jam pertama pelajaran Nahwu, sebelum saya masuk
kelas maka dilanjutkan dengan membaca lagi selama 5 menit. Lalu
tepat jam 07.20 WIB masuk dengan mengucap salam lalu mengulas
mengingatkan kembali pelajaran yang kemarin kalau ada
hubungannya, tapi kalau tidak ada hubungannya maka langsung
masuk materi selanjutnya. Jadi pelajaran Nahwu rata-rata
ditempatkan di jam pertama di pagi hari atau setelah istirahat karena
selagi fikiran masih segar agar diberi ilmu alat yang menjadi kunci
pembelajaran kitab kuning.”’’

Dalam sistem pembelajaran Nahwu di atas terdapat sesi mengulang

sekaligus menghubungkan pelajaran yang sudah diajarkan dengan materi

yang akan disampaikan pada hari itu karena bidang Nahwu itu umumnya

pasti ada keterkaitan dalam setiap babnya. Jadi setiap fan dalam

pembelajaran kitab kuning itu berbeda-beda sistem yang diterapkan

tergantung penggunaan kitab yang dikaji.

Adapun ketentuan sistem alokasi pembelajaran di Madrasah Aliyah

Mambaus Sholihin Gresik adalah sebagai berikut:"®

Tabel 9.4 Alokasi waktu Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik

NO. Masuk Berakhir Keterangan
1. 07.05 WIB 07.20 WIB Muhafadzoh

2. 07.20 WIB 08.00 WIB Jam pertama

3. 08.00 WIB 08.40 WIB Jam kedua

7 |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
8 “Dokumen” (MA Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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4. 08.40 WIB 09.20 WIB Jam ketiga
5. 09.20 WIB 10.00 WIB Jam keempat
6. 10.00 WIB 10.30 WIB Istirahat

7. 10.30 WIB 11.10 WIB Jam kelima
8. 11.10 WIB 11.50 WIB Jam keenam
9. 11.50 WIB 12.30 WIB Jam ketujuh

Sedangkan secara teknis sistem pembelajaran yang diaplikasikan oleh
para ustadz di kelas unggulan ini sangat dianjurkan untuk menggunakan
bahasa arab ketika menerangkan atau penjabaran materi kitab kuningnya.
Sebagaimana ditegaskan oleh ustadz Ahmad Thohari:

“Kalau sistem pembelajaran memang kita lebih banyak
menggunakan bahasa-bahasa resmi dipondok. Katakanlah saya lebih
banyak menggunakan bahasa Arab, kalau kelas selain unggulan itu
belum mampu ke sana. Jadi kalau di kelas unggulan itu karena
mereka sudah faham materi dengan cepat maka kita tambahi dengan
bahasa-bahasa yang lain. Jadi pelajaran bahasa Arab kita sudah
menggunakan diterjemahkan juga dengan bahasa Arab tetapi dengan
kosa kata lain, selain pelajaran bahasa Arab juga diharapkan seperti
itu seperti pelajaran Nahwu Shorof, itu diterangkan dengan bahasa
Arab dan otomatis secara umum mereka sudah faham.””

Didukung dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa memang dengan dukungan bahasa resmi pondok
yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris yang digunakan dalam keseharian di
pondok pesantren Mambaus Sholihin dan karena bahasa Arab menjadi
dasar bahasa kitab kuning maka para santri semakin terbiasa dengan
bahasa Arab baik dari percakapan sesama santri maupun saat penjabaran

serta pemahaman ilmu dari gurunya yang tanpa diartikan lagi ke dalam

bahasa Indonesia.®°

8 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
80 Observasi pada tanggal 10 April 2020
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Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
pembelajaran yang terapkan para guru dalam meningkatkan kompetensi
penguasaan kitab kuning santri terdapat beberapa model sistem yaitu
dengan selalu mengaitkan antara bab satu dengan yang materi lain yang
saling berhubungan, bahasa pengantar dalam menjelaskan materi kitab
adalah bahasa Arab yang tanpa diterjemah, dan santri mampu
mendapatkan wawasan bahasa Arab baru yang tidak hanya bersumber dari
kitab kuning tetapi dari kosa kata bahasa modern lainnya yang diperoleh
melalui kegiatan di pondok pesantren berupa mengaji kitab dan kursus
bahasa Arab yang dibimbing oleh pendidik yang sudah professional

dibidangnya.

Metode pembelajaran guru yang mampu meningkatkan mutu
kompetensi penguasaan kitab kuning
Metode pembelajaran guru yang mampu meningkatkan
kompetensi penguasaan kitab kuning di MA Mambaus Sholihin adalah
menggunakan metode istigroiyah (induksi) yakni dimulai dengan
menyampaikan keterangan umum secara global menggunakan bahasa arab
sambil para siswa menyimak redaksi bacaan dan memahaminya. Ustadz
Ahmad Thohari menyatakan:
“Metode ada dua metode yaitu menggunakan istiqroiyah/induksi
dan talginiyah/deduksi. Kalau di kelas unggulan kita menggunakan
istigroiyah/ induksi jadi seperti contoh: Arrihlah ilal amakin al
muqgoddasah, saya terangkan pakai Bahasa arab pelan-pelan

selanjutnya saya bertanya, dari pertanyaan tersebut dapat dilihat, oh
anak ini faham, jika tidak faham silahkan bertanya. Kemudian kita
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minta anak-anak untuk membaca materi pelajaraan selanjutnya. Jadi
langsung kita beri tugas satu persatu mendeteksi kalimat-kalimat
yang sulit. Otomatis mereka membaca, selanjutnya satu anak
bertanya yang lain harus bergabung, kalau sudah ada kalimat yang
ditanyakan tidak mungkin ditanyakan lagi oleh anak lain.
Selanjutnya kita coba untuk membaca sampai dua, tiga kali. Kalau
sudah faham lalu ditutup dan terakhir dievaluasi lagi dengan saya
bertanya lagi apa yang ada dalam bacaan itu.”8!

Metode induksi tersebut seperti halnya model pembelajaran student
center yakni mengajak para murid untuk lebih aktif dalam menganggapi
penjelasan karena menjadi pusat pembelajaran dari pada gurunya dan
karena pelajaran bahasa arab itu tidak diberi makna gandul dan kedudukan
nahwu shorofnya. Jadi berbeda dengan metode pembelajaran yang
diterapkan dalam pelajaran kitab salaf lainnya seperti nahwu hadits dan
ushul figih. Wali kelas X1 yang memegang pelajaran nahwu menuturkan:

“Saya menggunakan metode muhafadzoh dan bandongan karena
setelah saya mengulas pelajaran sebelumnya kemudian setoran
hafalan nadzom Alfiyah, kalau sudah khatam maka harus ada
muroja’ah mengulang dari awal, kalau sudah lancar maka
menghafalkan syarah nadzom alfiyah. Baru masuk ke materi
pelajaran selanjutnya saya membacakan makna nadzom sebanyak
tujuh bait. Setiap saya selesai menjelaskan satu nadhom langsung
menunjuk satu orang untuk menjelaskan dengan suara keras
menggunakan bahasa mereka sendiri sesuai kefahamannya yang
dibaca secara bersamaan dalam satu kelas. Begitu seterusnya sampai
nadhom ke tujuh, setelah itu membaca bersama-sama makna dan
terjemahan yang sudah ada di kitab murid untuk mengoreksi jika ada
makna yang salah.”%?

Pengamatan peneliti di lapangan memperlihatkan bahwa kegiatan
belajar mengajar di kelas unggulan ini para santrinya sangat bersemangat

dalam menjelaskan kembali keterangan dari guru dengan suara yang lantang

81 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
82 |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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dan juga penuh konsentrasi untuk menghatamkan hafalan Alfiyah dengan
lebih cepat dari pada kelas regulernya didukung juga dengan keinginan kuat
semua santri untuk saling berkejar dalam menghafal nadzom agar bisa

masuk dalam seleksi program unggulan yaitu apresiasi Alfiyah 8

4) Implementasi PROTA dan kegiatan unggulan dalam meningkatkan
kompetensi mutu pembelajaran kitab kuning
Imlementasi kegiatan unggulan di Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin fokus utamanya adalah sangat dianjurkan kepada seluruh guru
untuk mengaitkan antara satu ilmu ke ilmu yang lain. Ustadz Ahmad
Thohari menyatakan dengan memberi gambaran sebagai berikut:

“Katakanlah saya untuk pelajaran Bahasa Arab, saya kupas juga
pelajaran nahwu, shorof dan balaghoh. Kitab kuning pun tidak bisa
lepas dari pada bacaan AL-Qur’an yang baik. Jadi ketika anak itu
mampu membaca Al-Quran dengan baik secara otomatis dia sudah
punya dasar membaca, cuman dia tinggal mendalami apakah dia
dibaca mansub atau marfu’, inilah yang akan dibantu oleh pelajaran
nahwu dan shorof. Contoh: “ini kitab saya”: Hadza kitabi dan “ini
kitabku”: hadza kitabi ana berarti ini milik saya bukan milik orang
lain. Ketika menerjemah “hadza kitabi ”: “ini kitabku™ itu salah,
yang benar: “ini kitab saya”, bukan “ini kitabku” lah seperti itu.
Contoh balaghoh diterjemah: Muhammadun kal asadi fissyaja’ah
itu kalau diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang biasa
(Muhammad seperti singa dalam keberaniannya) tetapi yang benar
seperti ini (Muhammad pemberani bagaikan singa). Jadi begitu jauh
bedanya. Memang tidak semua orang bisa Bahasa Arab mampu juga
berbahasa Indonesia dengan baik sehingga nanti terjemahannya
menjadi kaku begitu. Jadi inilah implementasinya pengkaitan antara
materi satu dengan materi lain yang diharapkan seperti itu.”%*

8 Observasi, 12 Maret 2020.
8 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
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Kompetensi penguasaan kitab kuning santri Madrasah Aliyah

Mambaus Sholihin dapat dilihat kualitasnya melalui perwujudan tiga

program tahunan dan tiga kegiatan unggulan yang menjadi tolak ukur bagi

santri untuk membuktikan kualitas ilmunya yaitu:

a) Program wisuda Alfiyah

Pelaksanaan seleksi wisuda Alfiyah dimulai dengan dibukanya

pendaftran audisi khotmil Alfiyah. Audisi khotmil alfiyah ada tiga

tahap dengan melalui beberapa soal ujian yang harus dijawab. Hasil

akhirnya akan melahirkan satu juara yang tidak hanya mampu

melanjutkan hafalan nadzom saja tetapi mampu membaca kitab Fathul

Qorib sekaligus menjelaskan gowaid beserta syahidnya. Kemudian

diberi pertanyaan tentang pemahaman bait Alfiyah dengan menjelaskan

nadzom dan menyebutkan contohnya. Di bawah ini dokumen proses

mekanisme pelaksanaan wisuda khotmil Alfiyah: 8

Audisi Tahap 1

Peserta yang berhak mengikuti seleksi Alfiyah adalah siswa

yang sudah hafal Alfiyah minimal 700 nadzom.

Ketentuan peserta yang berhak mengikuti wisuda adalah:

1. Peserta yang memperoleh nilai 70 poin.

2. Mendapat nilai minimal 50 poin dalam ujian labbaik

3. Lulus tes hafalan Al-Qur’an surat-surat pendek (surat An-
Nas — surat Al-A’la)

Peserta berhak mengikuti test audisi tahap kedua jika mendapat

nilai 100 poin serta lulus tes labbaik (min. 50 poin) dan hafalan

surat-surat pendek.

Audisi Tahap 2

Pada tahap ini untuk menentukan 10 siswa terbaik (the best ten)
berdasarkan nilai yang diperoleh.

Peserta yang berhak maju ke tahap 3 adalah:

8 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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1. Peserta yang memperoleh nilai 150 poin. Atau

2. 10 peserta terbaik berdasarkan nilai yang diperoleh (jika nilai
siswa tidak mencapai 150 poin).

Audisi tahap 3

e Pada tahap ini untuk menentukan tiga terbaik (the best three)
berdasarkan nilai yang diperoleh.

e Siswa-siswi yang menyandang predikat the best one berhak
mendapatkan penghargaan berupa beasiswa masuk perguruan
tinggi INKAFA tahun ajaran 2020-2021.

e Siswa-siswi yang menyandang predikat the best ten berhak
mendapatkan penghargaan dari madrasah yang diberikan
bersama wali santri pada saat acara haflah khotmil Alfiyah 2020.

Jadi, jarak pelaksanaan dari audisi tahap 1 ke tahap 2 adalah
kurang lebih 20 hari dan jarak untuk audisi tahap 2 ke tahap 3 adalah
satu minggu agar ada persiapan waktu belajar semaksimal mungkin.

b) Program LABBAIK

Implementasi dari program LABBAIK (Lembaga Bimbingan
Baca Al-Qur’an dan Kitab) ini sangat bisa membantu dalam
peningkatan penguasaan kitab kuning karena prosedurnya yang
membutuhkan waktu dan tenaga yang ekstra dari para steakholder.
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan ungkapan ustadz Ahmad
Thohari:

“Dengan kegiatan LABBAIK itu sangat membantu
madrasah yang akhirnya anak-anak semakin semangat
belajarnya, semangat ingin tahunya menjadi lebih tinggi.
Kami terbantu dengan LABBAIK itu walaupun dhohirnya
itu sangat-sangat menyulitkan tetapi secara nilainya itu
sangat menguntungkan karena saya sangat capek sebab

mengeluarkan banyak biaya dan energy, tetapi tidak apa-apa
demi meningkatkan kualitas santri.”®

8 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
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Jadi semangat belajar santri bisa semakin tinggi karena
termotivasi dengan mencari nilai yang bagus dalam setiap
pertemuan sorogan yang akan menjadi bukti penguasaan kompetensi

kitab kuning santri tersebut.

Metode sorogan dalam kegiatan LABBAIK ini lebih
terperinci dalam menilai kemampuan setiap santri sehingga
menjadikan durasi pembelajarannya lebih panjang yakni satu jam
setengah mulai dari jam 20.00-21.30 bahkan kadang mencapai 22.00
WIB. Sedangkan mekanismenya seperti dituturkan oleh ustadzah
Istifaiyatul Azizah:

“Mekanismenya dengan membaca lima sampai tujuh baris
kitab Fathul Qorib kosongan. Jadi sudah ada batasan magro’
untuk dipelajari dalam setiap pertemuannya. Untuk
prrogram LABBAIK ini seluruh santri mempunyai lembaran
nilai yang harus dibawa setiap kegiatan sorogan LABBAIK,
setelah guru menerangkan dilanjut dengan murid setoran
maju membaca kitab yang disimak langsung satu-persatu
oleh guru. Guru pengampu memberi nilai dari hasil belajar
sorogan santri tersebut.”®’

Pernyataan tersebut sesuai dengan form penilaian yang

sekaligus tertulis batasan fashlun yang harus dibaca setiap

pertemuannya. Seperti tabel di bawah ini:%®

Tabel 10.4 Batasan Maqro' yang dibaca santri setiap hari

. Qiroah, Qiroah,
Qiroah,
s makna makna Tdd
NO MAQRO maa:]lijnua} gandul, gandul, guru
9 i’rob i’rob, murod
1. Al -zl ) s L/S/IM

87 Azizah, Wawancara.
8 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).



142

2 - S ey Y L (Jead) L/S/IM
SAL

3. Al -l el g (Jaad) L/S/IM

4. S — Glaall dlsal 3 (uad) L/SIM
Alullae 4 3l Y

5. puadll plSa) 3 (Jaad) L/SIM
A N By — il

6. O — @l a8al A (Juad) L/S/IM
oo LaS a8l 2ayy

7. — daa A& i (Jaad) L/SIM
GOl Slall oyl

8. 2 — lehll alSal i (Juad) L/S/M
Al i Lgie Ty

9. 0o gan — (i) paaladl L/SIM
N PUAN]

10. — izl ) 53 B (L) L/S/IM
Jall Sz 558 ol s

11. — gl ll pl8a) G (Jaad) L/S/IM
e Aol dal

12. i LS — da 5l Can L/S/M
Sad 4;)&

13. i — Shlial) sl QS L/S/IM
A4S

14, | (J58 08 Q) &N(5) L/S/IM
8 pdial) A8y (0 —

15. Gl — Al (ol A () L/SIM
alusall 40 jued

16. Ll g — (el 430 (S ) L/SIM

17. — daludll plSa) 3 (Juad) L/S/IM
Lagia JS 2aa ol sl

18. | — <@l alSal Glu A (Jad) L/S/IM

19. 48 ) adod Sl 8 (aad) L/S/IM
SIS a9 —

20. — Slaall sl8al i (Jead) L/S/IM
aliaaty

21. el — 33l alSal) A (Jiad) L/SIM

22. Al = ol alsa) Qs L/SIM

23, | — Al alsal gl A (Jead) L/SIM
paall e s

24, | Q-4 asa) B (dead) L/SIM
A

25. Al —aall sl Qs L/SIM
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26. — daxka¥ HlSa) i (aad) L/SIM
4y e oS )

217. Ji — () i) Jany( ) L/S/IM
Al (e @L.n.“

28. ca¥y — Gundl plSal LS L/SIM
b 3 Lagalss

29. S — saill Al8a 8 (Jad) L/S/IM
A

30. — 4y alSal b (Juad) L/SIM
osaiy yhe (e

31. — L oaldll (sss) L/S/M
ageely) (S lal) Jaaeliy

32, | &) —deudll dSal A (Juad) L/SIM
A

33 Ll — dagll alSa) 8 (Juad) L/S/IM
Al i s ) sall Cads

34, A — (Gsiall 5 Jat) L/S/IM

35. Jaiy Y — @l plSal il L/SIM
A8 (e ;Y}S\

36. (e — il plSal 8 (Juad) L/S/IM
el dga

37. Clgal alSal i (L,LA‘;) L/S/IM
)';\ — JY}Y\

Adapun mekanisme

pelaksanaan dan penilaian sorogan program

LABBAIK setiap harinya adalah sebagai berikut:®°

(1) Semua santri wajib maju untuk membaca kitab sorogan, jika sudah

maju maka akan mendapat tanda tangan dari guru pembimbingnya.

(2) Pemberian tanda tangan guru sekaligus hasil nilai setoran santri.
(3) Nilai terdiri dari L = lulus, S = sedang, M = mengulang.

(4) Syarat mendapatkan L yaitu harus benar semua bacaannya, S adalah

salah dua atau tiga kali baik bacaannya atau jawab pertanyaan dari soal

nahwiyah, dan M adalah salah lebih dari tiga kali dan harus mengulang

di minggu besoknya lagi

8 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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(5) Jika dapat nilai L dan S sudah masuk dalam kategori lolos, tetapi kalau
M belum dapat tanda tangan maka belum lolos.

(6) Jika mendapat nilai M maka harus mengulang lagi sampai bisa
mendapatkan nilai L/S dari setiap maqro’nya.

(7) Dalam setahun materi yang dibaca terdapat 32 magro’.

(8) Setiap satu semesternya harus dapat lulus 16 magro .

(9) Kelulusan dalam program sorogan LABBAIK ini menjadi syarat
mengikuti ujian MADIN.

(10) Kalau ada magro’ yang belum mendapat tanda tangan maka harus
dilengkapi dahulu dengan cara maju membaca magqgro’ yang kurang
tersebut di akhir semester sebelum pelaksanaan ujian madin.

¢) Program Apresiasi

Proses pelaksanaan program apresiasi ini dimulai dari para
pengurus pondok pesantren membuat pengumuman penerimaan peserta
program apresiasi yang disampaikan kepada seluruh santri sejak tiga
bulan menjelang akhir tahun agar mereka mempunyai waktu untuk
mempersiapkan persyaratannya. Jadi sebelum para santri mendaftar
sebagai peserta program apresiasi ini diwajibkan terlebih dahulu untuk
menyetorkan hafalan Alfiyah kepada wali kelasnya kemudian para
murid mendaftarkan diri ke wali kelas agar bisa mengikuti tes audisi
santri peraih apresiasi. Hal tersebut diungkapkan oleh ustadzah
Istifaiyatul Azizah selaku wali kelas XI:

“Jadi di tiga bulan terakhir pelajaran Alfiyah di sekolah itu saya
menyimak hafalannya lebih intensif lagi yakni dengan metode
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mengulang (muroja’ah sampai akhir). Dari hasil menyimak
murojaah ini saya dapat menilai mana anak yang benar-benar
khatam dengan lancar dan layak mengikuti seleksi maka saya
ajukan untuk mendaftar sebagai peserta program apresiasi.”%
Wawancara diatas didukung juga dengan dokumen yang
didapat peneliti yaitu juknis apresiasi sebagai berikut:*
Ketentuan umum
e Peserta yang berhak mengikuti seleksi apresiasi Alfiyah adalah
siswa kelas 1 dan 2 yang sudah hafal ALfiyah 1002 nadzom.
e Pendaftaran bisa kepada wali kelas masing-masing
e Waktu pendaftaran terakhir dengan pelaksanaan audisi adalah
berjarak 12 hari.
d) Kegiatan Sorogan Pagi
Sorogan di pagi hari ini merupakan kegiatan untuk
mempraktikkan ilmu figih, ilmu nahwu dan ilmu shorofnya para santri
yang telah didapatkan dari pengetahuan ilmu di madrasah.
Sebagaimana penuturan ustadzah Hanik Wafirotin berikut ini:
“Sorogan selain membahas figih juga mengupas nahwu
shorofnya, setelah membaca maknanya pasti ditanyakan
gowaidnya seandainya (al fashlu lughotan) dikupas secara
mendalam nahwu shorofnya disuruh mengi’robi satu kata
perkata menggunakan bahasa arab (ismu marfi ‘un wa alamatu
rof thi dhommatun dhohiroatun fi akhiri liannahu min ismil
mufrodi) sampai satu baris. Hal ini yang menjadi pokok utama.
Jadi anak-anak dapat kelancaran dalam hal praktik nahwu

shorofnya di kegiatan sorogan pagi ini. Kalau pelajaran nahwu
di sekolah itu mereka hanya mendapatkan ilmu secara

% |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
%1 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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materi/teorinya saja, lah praktik pembelajaran ilmu nahwu
shorofnya di kegiatan sorogan pagi ini.”%

Karena dalam kegiatan unggulan sorogan pagi ini kitab yang
dipakai adalah satu level lebih tinggi yaitu kitab Fathul Mu’in dari pada
sorogan di kegiatan madrasah diniyah malam, maka usaha untuk belajar
dan berlatih membaca secara kitab kosongan serta mengi 'robi dengan
bahasa Arab juga sangat ditekankan.

e) Kegiatan Mengaji Bersama Habib dan Masyayikh

Sisi yang diunggulkan dari kegiatan mengaji kitab bersama
habib ini adalah dipandang dari guru yang mempunyai silsilah
keturunan yang bersanad langsung dari Rasulullah SAW yang mana
para santri bisa langsung mengambil manfaat dan barokah dari ilmu
beliau yakni wawasan bermacam-macam kosa kata bahasa arab yang
termasuk jarang digunakan dalam redaksi kitab kuning dan juga banyak
ilmu baru yang dijelaskan dari kitab tersebut. Seperti yang dituturkan

oleh ustadzah Hanik Wafirotin berikut ini:

“Ilmu yang didapat adalah segi bahasa yang jarang-jarang

dipakai di kitab kuning pada umumnya dan menambah

wawasan bahasa Arab. Selain itu mereka juga dapat

menambah materi ilmu dalam kitab tersebut.”%®

Sedangkan pengajian bersama masyayikh ini sejak awal
ajaran baru ini sampai penelitian berlangsung adalah kegiatan

mengaji kitab bersama salah satu putra pendiri pondok pesantren

92 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
9 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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yaitu KH. Zainul Huda yang dilakukakan setelah jama’ah isya’ ini
telah mengkhatamkan dua kitab yaitu kitab At-tashrif dan kitab Al-
Muhawarah. Hal ini dituturkan juga oleh salah satu pembina pondok

pesantren sekaligus guru madrasah menyatakan:

“Pertama: menggunakan kitab At-Tashrif karangan dari
beliau gus Huda sendiri, metode mengajinya anak-anak
disuruh hafalan shorof bersama. Kedua: menggunakan kitab
Al-Muhawarah cetakan pondok Darul Lughoh Wad Da’wabh.
Kitab ini menjelaskan tentang percakapan bahasa Arab
antara dua orang atau lebih. Biasanya beliau mengutus
secara langsung para santri pada saat mengaji. Nilai lebih
dari pengajian kitab ini adalah mendapatkan kosa kata
bahasa Arab baru, jadi bisa dipraktikkan oleh para santri.
Ketiga: setelah khatam diganti dengan Kkitab 7a limul
Muta’allim dengan metode sorogan yakni yang disuruh
membaca makna kitab adalah anak-anak setelah itu dibaca

bersama sambil dikoreksi.”%

Jadi, semenjak masuk semester kedua ini sudah diganti lagi
dengan kitab 7a'limul Muta’llim dan semua Kitab yang sudah
dikaji tersebut berbeda-beda metode pelaksanaan mengajinya
disesuaikan konsep kitabnya.

f) Madrasah Diniyah

Implementasi kegiatan madrasah diniyah pondok pesantren
dalam mata pelajaran figih yaitu dengan metode musyawarah, diskusi,
dan presentasi seperti yang dituturkan oleh ustadzah Hanik Wafirotin:

“Metode yang dipraktikkan dalam pelajaran figth di MADIN

pondok adalah musyawarah, diskusi, dan presentasi. Jadi dalam
satu kelas dibagi beberapa kelompok, satu kelompok biasanya

% Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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berjumlah lima orang. Mereka mempresentasikan materi figih,
dibagi tugas antara membaca kitab dengan maknani,
menterjemahkan, dan menjelaskan. Lalu dibuka sesi tanya jawab,
lima orang tersebut semuanya bertanggung jawab untuk menjawab
dari pertanyaan teman satu kelasnya. Kalau sampai ada yang tidak
bisa dijawab maka akan dibantu menjawab oleh ustadznya.”®
Dalam pelaksanaannya ini kitab nahwu (materi) sistemnya tidak
dimulai dari awal kitab seperti bab kalam tetapi diambil materi yang
masih asing bagi mereka dan yang belum didapatkan ilmunya di kelas
madrasah. Tujuan pengambilan materi yang asing tersebut sebagimana
yang dituturkan oleh wali kelas X1 MADIN:
“Tujuannya agar ada tambahan wawasan baru jadi diambil
materi yang penting-penting saja seperti bab tashghir dan
jama’ taksir yang belum diajarkan secara detail di sekolah.
Tidak ada tuntutan khatam dalam pembelajaran kitab nahwu
ini tetapi kalau bisa sampai khatam maka lebih baik.”*
Dari beberapa program tahunan dan kegiatan uggulan
penunjang pembelajaran yang bermutu tersebut pelaksanaan secara
nyata dari segi waktu lebih diperinci dan tertata dalam jadwal aktifitas

sehari-hari para santri seperti di bawah ini: %

Tabel 11.4 Jadwal kegiatan santri Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin

TIME WIB DAILY ACTIVITY
03.00-04.30 | Wake UP-Praying Tahajjud

04.30-05.30 | Praying shubuh

05.30-06.00 | Sorogan

06.00-06.30 | Arabic/English course

06.30-07.20 | Praying Dhuha and Breakfast (Preparing go to
school)

07.20-12.30 | Go to school MA

13.00-13.30 | Praying dhuhur

13.30-14.00 | Reciting holy qur’an

% Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
% |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
97 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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14.00-15.00 | Extraculicular (study yellow book, Arabic course)
15.30-16.30 | Praying ashar

16.30-17.00 | Study yellow book/muhafadhoh

17.00-17.30 | Dinner

18.00-19.30 | Praying maghrib and isya’

19.30-20.00 | Study yellow book

20.00-22.00 | MADIN

22.00-23.00 | Submit Alfiyah

23.00-03.00 | Sleeping/Take A Rest

EXCEPTION
DAY TIME ACTIVITY
FRIDAY 05.30-06.00 Muhafadzoh

06.00-06.30 Muhadatsah
08.00-10.00 English Course
13.00-14.00 English Course

TUESDAY 05.30-06.00 Muhafadzah
06.00-06.30 Convresation
15.30-17.00 English Course
19.30-20.30 Reading burdah
20.30-21.30 Exhibition

5) Standarisasi mutu dalam penguasaan materi kitab kuning

Kitab kuning yang menjadi mata pelajaran sekolah masing-masing
memiliki standar mutu yang masuk dalam kemampuan standar minimal yang
berbeda. Dituturkan oleh ustadz Ahmad Thohari:

“Di lembaga formal ini memang ada standar mutunya yang sudah

disampaikan pada masing-masing guru mata pelajaran yang

diistilahkan dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal). Jadi guru
harus menilai setiap murid dari kemampuan standar minimalnya,
dan masing-masing pelajaran tidak sama.”%

Berdasarkan pemaparan di atas sesuai dengan dokumen KKM di

bawah ini yang menunjukkan bahwa standart minimal kemampuan para

santri pada setiap pelajaran muatan lokal/kepesantrenan adalah dengan nilai

9 Thohari, Wawancara. (21 April 2020)
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78. Jadi, jika lebih dari nilai tersebut termasuk sudah diatas minimal standart
rata kelas. begitupun sebaliknya apabila di bawah nilai 78 maka masih
terbilang tidak memenuhi standar kriteria minimal. Di bawah ini dokumen
ketuntasan belajar minimal (KBM):%°

Tabel 12.4 Ketuntasan Batas Minimal seluruh pelajaran

KETUNTASAN BELAJAR MINIMAL (KBM )
MADRASAH ALIYAH MAMABUS SHOLIHIN TAHUN PELAJARAN 2019/2020

KELAS X KELAS XI KELAS Xii
3 [ mau IPK MAU 1PK

‘__ mm}._..,.‘..v...‘_m s | BUASA | warsen | o earrn -"l““‘
T

MAU
NO MATERI

) el e [ e

15 w1324 2 [13

A |KELOMPOK ( A) UMUM

1 |AKHLAQ 78| 78|78 (78| 78| 78| 78|78 | 78| 78|78 | 78|78 |78 |78 | 78|78 |78 |78
2 ‘Lﬁﬂl-}‘«‘&h—(AL\HmVA‘ 78 | 78 | 7 7% '6 | 7 78 | 7|78 | 7% | 8 | 78 |
AR DRI
76 76|76 | 76 | 76 |NE@ 78 | 78 | 78 | 78 | 78
'7_5 7 78 | 7 T 8 | 8 | 8 | |
7 7 70 M8l 7 | 78 | 78 | 78 | 7
TA |74 |74 | 74| 74| TA| 74| TA | 74 | T4 | T4 | T4 | v | 76 |76 | 76 | 6 |7 76
|76 0 7
8| 76 78 | 78 78
7 78 | 16 7

74| 74| 78| 74|74 | 74 | 74 |74 |74 |72 |74 |74 | 78 |72 [ 74| 74| 74| 74 | 74
74| 74|74 | 74|74 | 74| 74 |74 |74 |74 |74 |74 | 74 | 74 |74 | T4 |74 |74 | T4
74| 74|74 | 74|74 | 74| 74 | 74| 74 |74 | 74 | 74| 74 |74 |74 [ 74| 74 | 74| 74

H. SUHAIMI, ME

6) Mekanisme pembinaan santri berprestasi yang terbukti menjuarai

perlombaan Musabagoh Qiroatul Kutub Nasional

Santri berprestasi tidak bisa lahir seperti sulap begitu saja tetapi
disertai dengan usaha dan kerja keras dari santri dan juga pembimbing yang

serta merta bersungguh-sungguh dalam berusaha mencapai kompetensi yang

9 “Dokumen” (MA Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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dituju dalam tuntutan sebuah perlombaan. Sehingga terwujudlah hasil
belajar yang berkualias. Santri yang terpilih menjadi delegasi peserta lomba
Musabagoh Qiroatul Kutub adalah sudah benar-benar siswi yang paling
mumpuni keilmuannya dibandingkan yang lain. Adapun proses pembinaan
sebagaimana dijelaskan oleh ustadzah Istifaiyatul Azizah:

“Membimbingnya dengan mengarahkan cara penyampaian yang

benar, karena mereka sudah berbekal belajar mandiri; Kalau ada

materi yang sulit bagi mereka maka pembimbing mengarahakan
pemahaman materi dahulu; Dilanjutkan pada pengarahan membaca
teks arabnya; Mengarahkan cara intonasi membaca kitabnya; Cara
penyampaian materi atau menjelaskan maksud dari redaksi kitabnya;

Mempelajari pertanyaan nahwu shorof.”1%

Jadi santri yang pintar terkadang juga belum tentu mampu
menyampaikan materi dengan baik maka dari itu bimbingan lebih fokus
pada apa yang menjadi kekurangannya yang perlu dibenahi agar menjadi
lebih berpeluang dalam kompetisi.

Selain cara tersebut ada pula yang memberi bimbingan dengan cara
memberi tambahan materi pelajaran lain yang tidak ada dalam kitab yang
dilombakan. Metode tersebut diaplikasin oleh guru khusus untuk
pembekalan musabaqgoh seperti putra-putri kyai dan guru-guru senior. Hal
ini sebagaimana penuturan salah satu guru senior:

Saya lebih pada tambahan materi pembelajaran lain yang tidak ada

di kitabnya. selain itu setelah bisa menghasilkan juara maka dia

dibebani  untuk  menularkan  mentransfer  keilmuannya

pengalamannya ke teman yang lebih muda atau adik kelasnya, ini
nanti tugas pesantren karena ada departemen-departemen yang

disesuaikan dengan hasil juara yang diraihnya. Misalkan menjuarai
bidang kitab kuning maka dimanfaatkan oleh departemen pendidikan

100 Istifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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untuk mentransfer pengetahuannya ke teman yang ada di kelas
bawahnya untuk kaderisasi. 1%

Kesimpulan dari kedua pemaparan di atas adalah pembinaan guru
yang dipraktikkan agar mampu menghasilkan santri berprestasi menjuarai
perlombaan kitab kuning tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional
diantaranya dengan mengarahkan cara penyampaian yang benar mulai dari
cara intonasi membaca kitab, cara menjelaskan maksud dari pemahaman
kitab, mempelajari pertanyaan nahwu shorof, memberi tambahan materi
pembelajaran lain yang tidak ada di kitab yang dilombakan. Kemudian
setelah itu agar ilmu tidak berhenti pada sang juara saja maka santri
berprestasi tersebut diberi tugas untuk mentransfer ilmunya pada adik kelas
dalam bentuk menjadi pengurus pondok pesantren yang disesuaikan dengan

bidang yang dijuarai.

Gambar 7.4 Gambar para juara Musabagoh Qiroatul Kutub Kabupaten

Tabel 13.4 Prestasi santri MA Mambaus Sholihin 5 tahun terakhir

NO | JUARA | 2014 | 2017 | 2018 | 2019 | Bidang/  [Prestasi Tingkat
Level

1. 1 1 Flgih Ula MQK Nasional

101 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
102 «“Dokumen,” 2019/2020.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Balaghoh MQK Nasional
Nahwu MQK Nasional
Wutho

4, 1 Tarikh MQK Nasional
wustho

5. 1 Tasawuf MQK Nasional
ulya

6. 1 3 Ula MQK Kabupaten

7. 2 2 Ula MQK Kabupaten

8. 1 4 Wustho MQK Kabupaten

9. 1 16 Ulya MQK Kabupaten

10. 1 1 MA/SMA | KIR Provinsi

11. 1 1 Bilingual Debate Provinsi

12. 1 1 Alfiyyah Eksibisi

13. 1 al Ula MQK Provinsi

14. 2 1 Ulya MQK Nasional

15. 2 1 wustho MQK Provinsi

16. 1 2 Bahasa KSM Kabupaten
Arab

17. 2 il Bahasa KSM Kabupaten
Arab

18. 1 1 MA/SMA | MQK UIN

MALIKI
19. 1 1 MA/SMA | MQK UINSA
SE-JATIM

Evaluasi mutu pembelajaran kitab kuning santri

Pada bagian ini akan dipaparkan data terkait dengan evaluasi mutu

pembelajaran kompetensi penguasaan kitab kuning di Madrasah Aliyah

Mambaus Sholihin Gresik. Adapun evaluasi mutu pembelajaran kompetensi

penguasaan kitab kuning dibagi dalam beberapa poin yaitu:
1) Cara mengetahui

pembelajaran kitab kuning di kelas

peningkatan

kompetensi

santri  saat

Setiap guru pasti memiliki kiat masing-masing dalam menilai

kompetensi murid dalam menerima penyampaian materi ilmu kitab kuning.

Begitu juga dengan ustadz yang mengajar ini berbeda-beda cara untuk

mengetahui hasil peningkatan kompetensi para santrinya. Salah satunya
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adalah dengan selalu menanyakan kembali materi pemelajaran yang telah
disampaikan di kelas. sedangkan penilaian lebih rincinya nanti pada saat
kegiatan tes lisan membaca kitab di ujian akhir semester. Hal ini
sebagaimana yang dituturkan oleh ustadz Ahmad Thohari:

“Apakah anak itu faham atau tidak biasanya kita tanya kembali ke
mereka, itu salah satu diantaranya toh nanti ada kegiatan tes ujian
akhir ditambahkan ada tes lisan membaca kitab kuning. Adapun
pengujinya bukan lagi dari guru madrasah tetapi diambilkan dari
dosen-dosen Perguruan Tinggi INKAFA yang tidak mengajar di
Madrasah Aliyah dan putra-putri kyai sehingga mereka bisa menilai
dengan netral 13

Selanjutnya ustadzah Istifaiyatul Azizah juga menambahkan bahwa
dalam mengetahui hasil proses peningkatan mutu pembelajaran santri dalam
penuturannya berikut ini:

“Yang saya praktikkan biasanya ada penilaian setiap selesai
menjelaskan sampai 7 nadzom Alfiyah, dengan cara menunjuk satu
siswi untuk presentasi satu nadzom secara bergilir, misalkan ada
yang belum faham bisa bertanya kepada temannya yang presentasi
tersebut. Ini merupakan evaluasi harian, jadi ada checklist nama-
nama yang sudah maju dan belum, yang diatur oleh ketua kelas.
Sedangkan untuk evaluasi mingguan yaitu dengan muroja’ah yang
dilakukan secara berkelompok yang berjumlah 10 anak setiap
timnya, lalu bergantian satu persatu menerangkan kepada timnya
secara bergilir hingga semua anak mendapat giliran menjelaskan
sesuai kelompoknya.”1%

Dari apa yang peneliti lihat di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran bidang nahwu Alfiyah di kelas unggulan ini para siswinya
sangat bersemangat dalam mengulang-ulang materi yang sudah dikaji dalam

seminggu yang lalu. Hal ini membuktikan bahwa metode evaluasi ini

103 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
104 1stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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menjadikan ingatan memori yang hampir hilang akan tetap terpantri dalam
ingatan pikiran dan dada para pelajar sehingga mampu hafal nadhom

sekaligus artinya di luar kepala.

2) Konsep evaluasi mutu pembelajaran saat ujian akhir semester
Dalam evaluasi mutu pembelajaran yang dipraktikkan saat ujian
akhir semester madrasah ini ada dua yaitu ujian lisan dan ujian tulis. Ujian
tulis formatnya menggunakan pilihan ganda karena untuk memudahkan
proses pengkoreksian dengan sistem scanner dan khusus pelajaran agama
teks soalnya berbahasa Arab. Sedangkan bidang studi lain disesuaikan
dengan pegangan buku kurikulum madrasah. Penjelasan tersebut sesuai

dengan pernyataan yang disampaikan ustadzah Istifaiyatul Azizah:

“Setiap pembelajaran kitab kuning ada ujian tulis dan lisan. Ujian
lisannya adalah pelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris, Alfiyah, Al-
Quran. Selain itu hanya dilakukan ujian tulis saja yang batasannya
sesuai target materi masing-masing kelas. Ujian tulis model soalnya
menggunakan pilihan ganda yang berbahasa Arab. Jumlahnya 25
soal tanpa ada kolom esai, karena sistem koreksi penilainnya
menggunakan scanner, jadi guru mata pelajaran dan wali kelas
tinggal menerima hasil yang discanner. Selain pelajaran agama
soalnya menggunakan bahasa sesuai bahasa tuntuntan mata
pelajaran seperti pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Matematika,
bahasa Arab dan bahasa Inggris yang akan diakumulai secara

keseluruhan dai pelajaran agama dan umumnya.”'%

Sedangkan untuk pelaksanaan evaluasi ujian lisannya dapat dilihat
sebagaimana yang disampaikan ustadz Ahmad Thohari:
“Nanti yang menguji ujian lisan bukan lagi dari guru madrasah tetapi

diambilkan dari dosen-dosen INKAFA yang tidak mengajar di
Aliyah sehingga mereka bisa netral. Yaitu dengan kitab Tagrib, jadi

105 |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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semuanya yang menguji adalah dari agagis (putra-putra kyai) yang

tidak mengajar di Madrasah Aliyah, sehingga nanti mereka bisa

memberi penilaian dengan fear. Kemudian cara mengujinya kita
sembunyikan data pribadi anaknya. Jadi apa adanya anaknya itu
tanpa pandang bulu anaknya siapa.”%

Jadi untuk mendukung lancarnya pembelajaran kitab kuning santri
maka semua kitab agama wajib ditulis makna gandulnya di kitab masing-
masing dan harus dikumpulkan sebelum pelaksanaan UAS dan harus
lengkap semua maknanya sebagai syarat nilai harian di rapot.

3) Pelaksanaan evaluasi program tahunan dan kegiatan unggulan

Agar dapat mengetahui seberapa jauh peningkatan mutu
pembelajaran dari setiap program dan kegiatan unggulan yang telah berjalan
di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik maka dilakukanlah langkah
selanjutnya yaitu tahap penilaian yang bisa diketahui dengan proses
pelaksanaan evaluasi.

a) Program wisuda Alfiyah
Pelaksanaan ujian setiap audisi dari tahap satu sampai tahap tiga
terdapat beberapa soal yang telah ditentukan oleh koordinator tim
seleksi Alfiyah yang ke-34. Sebagaimana penuturan ustadzah Hanik
Wafirotin:
“Jadi, santri yang bisa berhasil diwisuda telah melalui audisi
tahap 1, tahap 2 untuk menentukan 10 peserta terbaik, dan tahap
3 untuk menentukan 3 peserta terbaik dari seluruh angkatan kelas

X1 dari 3 jurusan IPKU, IPK, IPA dan IPS yang berjumlah
ratusan.”%’

106 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
107 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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Adapun teknis Kisi-kisi soal yang diberikan pada para peserta
audisi khotmil Alfiyah untuk bisa mengahasilkan the best one adalah
seperti dokumen di bawah ini:1%®
e Ketentuan soal audisi tahap 1
(1) Meneruskan nadzom 1-700 sebanyak 10 soal, setiap soal terdiri

dari 9 nadzom dan memiliki nilai 9 poin. (total nilai: 10 x 9 = 90
poin)

(2) Meneruskan nadzom 700-1002 sebanyak 5 soal, setiap soal terdiri
dari 5 nadzom dan memiliki nilai 2 poin. (total nilai: 5 x 2 = 10
poin)

(3) Total keseluruhan nilai adalah 100 poin.

e Ketentuan soal audisi tahap 2

(1) Kelancaran (sebanyak 5 soal) mulai dari nadzom 500 sampai 1002

(2) Meneruskan nadzom sebanyak 10 soal, setiap soal terdiri 5 nadzom.

(3) Pemahaman (sebanyak 10 soal) mulai nadzom 1 sampai 700

(4) Menjelaskan nadzom sebanyak 5 soal (5 x 10 poin =50 poin)

(5) Menyebutkan nadzom sebanyak 5 soal (5 x 10 poin = 50 poin) total
keseluruhan nilai 150 poin.

¢ Ketentuan soal audisi tahap 3

(1) Baca kitab terdiri atas:

- Qiro’ah (Fathul Qorib bab shiyam dan bab zakat) (nilai

maksimal = 30 poin)

108 «“Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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- Tarjamah (Ma 'na AI-Murod) (nilai maksimal = 20 poin)

- Qowa’id beserta syahidnya (sebanyak 5 soal x 10 poin = 50
poin)

(2) Pemahaman

- Menyebutkan nadzom dan menyebutkan contoh (sebanyak 5
soal x 10 poin =50 poin)

- Menjelaskan nadzom dan menyebutkan contoh (sebanyak 5 soal
x 10 poin =50 poin)

Gambar 8.4 Wisudawati Alfiyah kelas XI1
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b) Program LABBAIK
Dalam menilai kompetensi penguasaan kitab santri ada beberapa
pertanyan yang harus bisa dijawab yaitu terkait membaca makna,
mengi 'robi, menentukan kedudukan kalimat, menterjemah serta
mampu menyampaikan maksud pemahaman dari kitabnya. Hal ini

dituturkan oleh ust. Ahmad Thohari:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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“Evaluasi dari program LABBAIK adalah pertama dari segi
kebenaran di dalam membaca, kedua; ada ujian terkait
dengan al I ‘rob kedudukan masing-masing kalimat, ketiga;
dia mampu menterjemah serta menyampaikan pada orang
lain karena tidak semua bisa seperti itu jadi dia faham tapi
terkadang sulit untuk menyampaikan karena dia tidak
terbiasa.”

Pemberian nilai saat evaluasi adalah dengan memberi
pertanyaan saat proses membaca kitab lalu guru akan menilai pada
lembaran kartu sorogan murid sesuai kebenaran bacaan dan
jawaban. Hal ini disampaikan oleh ustadzah Hanik Wafirotin:

“Cara dan waktu memberi pertanyaan itu tidak ada aturan
harus yang bagaimana tetapi terserah ustadznya ingin
bertanya saat ada pembacaan yang salah ya langsung
ditanyakan atau menunggu sampai selesai membaca baru
ditanyakan kesalahan lafadz apa yang dibaca sebelumnya,
kalau lancar semua tinggal mencari kata-kata langka di kitab
dan yang sulit untuk dii ‘robi. Seperti lafadz (sawaun goma)
lafadz sawaun itu menjadi khobar setelahnya itu mubtada’
yang berupa fi il lah mereka belum begitu faham tentang itu,
kalau kalimat-kalimat yang jarang ditemukan tetapi sering
ditanyakan secara terus menerus akhirnya mereka terbiasa
faham jadi sudah tidak aneh lagi dalam pemahamannya.”1%

Adapun contoh soal membaca makna kitab, pemahaman,
gowaid nahwiyah dan shorfiyah yang diberikan saat ujian
LABBAIK adalah sebagaimana kolom tabel berikut ini:1%

Tabel 14.4 Form ujian LABBAIK

| Baca dan Makna
Aol aal)
el aal Lo yd Lgibia s (daill) Waasl (sludl Liu ¢ gl s i)
e Jof (Jusll o) Al 03855 La o gmns e (A5 03 4dei U i
s oam Lo Vs ald Lo Yy axsean Y ¢ jal) Gl & e of (4a ) e

109 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
110 “Dokumen,” 2019 2020.



160

ke daliinl 5 gb ol Adlaal (e G ady S0 L Jug die ¢ n sl
jSaaad) e 3 ledall ol Ladd ¢ guagll gl ¢ gun gl (i 8 5 0 sl e sy )
ane oyl s clll 02 (e iy e (5 55 13l g oy ol Caall e iyl (8

5 un g a3y ol alaii A

I Pemahaman
daall Bladl | A8
adaiy U st o ) 2 ey Lefiing | ]

sans Ly W 4l Ly Vg Asaans Voo jall Sl &5 yida o ||

o sl alati A dna 5 il 03 (e iy L 553135 | 3

m;)...'aj

" Qowaid

2sd Lo yd Lgia y (Adl) Laasl (sLdl 2w ¢ gunsll (2 i)
ey Al 0sSiy Lje pam die A g8 alads by o)
Loy V5 Ampany ¥ o all Al 46 jita (of (A sll) (g o 0 i (Sl
(e o pdy Sl Jud die g i giall (g oany Loy Y g 4l
S el a5y ol 6y ) ke Aaliial (g5 5l ASlaal
e ol Gl e Jiy ol b sl e 5 jledall gl L ¢ gl
o i sl Caladi Ay dsa @ g ) a3 (e yiing Le 555 13

bs gria g

" Qowaid Nahwiyyah
Gl Sle <l e) &ga ) J )
Ll

o

& o giall
==
o;}».'a}

\Y; Qowaid Shorfiyyah
el Jad 5 Jad | Jell) o T Lo Jhsad)
-

c) Program apresiasi
Keberadaan program apresiasi alfiyah merupakan bentuk

anugrah yang diberikan pada semua santri berprestasi dalam menghafal
nadzom Alfiyah Ibnu Malik. Sebagaimana yang disampaikan oleh
ustadzah Istifaiyatul Azizah:

“Adapun prosedur pengujiannya yaitu: memilih 1 paket dari 15
paket soal yang sudah disediakan panitia yang berbeda satu
dengan lainnnya, paket yang sudah diambil tidak bisa diambil
lagi oleh peserta yang lain, menjawab pertanyaan sebanyak 20
soal dengan lancar, soal dibacakan secara lisan di dalam ruangan
khusus bergilir satu persatu, model pertanyaan berupa lanjutan
seperti: lIsta’miri hadzan nadzma ila khomsati abyatin
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(lanjutkan nadzom ini sampai lima nadzom) begitu seterusnya
sampai akhir nadhom.”*

Pernyataan di atas juga didukung juga dengan penuturan
ustadzah Hanik Wafirotin:
“Persyaratan lolos program apresiasi Alfiyah ini adalah harus
khatam 1002, lulus tes secara sempurna dengan nilai 100
dengan metode pertanyaan yang diacak dari awal sampai akhir
sebayak 20 soal secara langsung di dalam ruangan khusus.”!2
Adapun ketentuan nilai dari soal yang diujikan adalah
sebagaimana dokumen berikut ini:'*3
e Ketentuan soal: meneruskan nadzom 1-1002 sebanyak 20 soal,
setiap soal terdiri dari 5 nadzom dan memiliki nilai 5 poin, poin
total 20 x 5 = 100 poin.
e Peserta yang mendapat nilai 100, berhak mendapat apresiasi dari
lembaga Madrasah Aliyah
Penguji yang ditugaskan untuk menyimak hafalan santri yang
mendaftar program apresiasi adalah dari para guru pondok pesantren
yang juga mengajar di madrasah dan sebagian ada yang termasuk
keluarga kyai agar akan mampu memberikan tantangan tersendiri bagi
para pendaftar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hafalan para santri memang

benar-benar harus lancar dan tidak boleh melakukan kesalahan

11 |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
112 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
113 “Dokumen” (PP. Mambaus Sholihin Gresik, 2019-2020).
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meskipun hanya satu kali saja. Maka dari itu mereka terinspirasi dan
lebih semangat menghafal Alfiyah ini karena ada program tersebut.

d) Kegiatan sorogan pagi

Dari awal diadakannya kegiatan sorogan pagi ini memang
dijadikan kegiatan extra kulikuler. Maka dari pihak pondok pesantren
sendiri tidak ada ujian khusus yang dijadwalkan seperti halnya di ujian
Madrasah Diniyah. Jadi cara mengevaluasinya adalah dengan menilai
setiap hari peningkatan kompetensi membaca kitab, mengi 'robi dan
menjelaskan alasan kedudukan nahwu shorofnya serta menjelaskan isi

kandungan makna. Hal ini diungkapkan oleh ustadzah Hanik Wafirotin:

“Sorogan pagi ini merupakan kegiatan extra, maka tidak ada
waktu khusus untuk pelaksanaan ujian evaluasinya seperti di
ujian Madrasah Diniyah. Tetapi dalam setiap harinya sudah
pasti semua guru menilai peningkatan kompetensi murid dari
membaca, mengi robi dan menjelaskan maksudnya.”!'*
Jadi meskipun tidak ada ujian khusus tetapi setiap hari guru
sudah melukukan penilaian terhadap perkembangan penguasaan mutu
pembelajaran kitab kuningnya.
e) Kegiatan mengaji bersama habib dan masyayikh
Evaluasi yang dilaksanakan saat mengaji bersama habib dan
masyayikh adalah saat masuk pada sesi tanya jawab yang disaksikan

oleh seluruh santri yang mengikuti pengajian tersebut. Perbedaan

suasana antara mengaji bersama ustadz di kelas sekolah dengan

114 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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bersama habib dan masyayikh di pondok pesantren yaitu terdapat rasa
kebahagiaan dan ketakutan yang menjadi sensasi tersendiri yang
dirasakan saat mengaji bersama beliau-beliau. Diungkapkan oleh

ustadzah Hani wafirotin:

“Biasanya saat mengaji dengan habib dan masyayikh itu ada

semacam rasa takut bercampur senang saat diutus membaca kita

dihadapan beliau karena jika tidak bisa maka akan malu secara

sendirinya tapi kalau lancar saat menjawab pertanyaan akan

menjadi kebahagiaan tersendiri.”**

Jadi, mengaji bersama beliau-beliau ini termasuk juga dapat
mendukung peningkatan kompetensi penguasaan Kitab kuning santri.

f) Madrasah Diniyah

Di Madrasah Diniyah pondok pesantren sendiri terdapat dua
kali penyelenggaraan ujian yaitu ujian di semester satu dan semester
dua yang berupa ujian lisan dan ujian tulis. Pelajaran yang diujikan
dalam ujian tulis adalah Nahwu dan Figih. Sedangkan ujian lisannya
yaitu Alfiyah, Tashrif, Al-Qur’an, praktik ibadah, dan membaca kitab.
Setiap mata pelajaran sudah ditentukan materi yang akan diujikan
sehingga memudahkan para santri dalam belajar mempersiapkan materi

ujian. Hal ini sesuai dokumen jadwal ujian Madrasah Diniyah semester

dua di bawah ini:1®

Tabel 15.4 Jadwal pelajaran dan materi ujian Madrasah Diniyah

Balall Suadl) QAJAJ‘ Olaliay) @JL’MJ ej:\l\ 3)4.'\.“
2l — s ) s 1 - 1.

115 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
116 “Dokumen,” 2019 2020.
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4) Bentuk apresiasi yang diberikan pada santri berprestasi

Berbagai macam hadiah yang diberikan bagi santri Madrasah Aliyah

Mambaus Sholihin yang telah terbukti mendapatkan juara. Ada dua bentuk

apresiasi yaitu apresiasi yang berupa materi dan berupa kitab atau buku

sesuai tingkatan kelasnya. Berikut penuturan ustadz Ahmad Thohari:

“Untuk kelas tiga juara satu Alfiah gratis masuk biaya pendaftaran
kampus INKAFA, gratis tiga bulan SPP kuliah INKAFA, ini yang
termasuk materi, untuk juara kelas X dan XI kita mengalokasikan
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dana untuk kasih reward buku yang cukup bagus, kitab yang lebih
mahal dan cukup tinggi level kajiannya dan diluar kajian di
madrasah maupun pondok seperti buku tambahan yang mungkin
anak itu tidak mampu membelinya. Jadi bisa menjadi kebanggaan
tersendiri karena mendapat hadiah yang tidak dimiliki teman yang
lain.”’

Sedangkan untuk para santri yang telah berhasil mengikuti program

apresiasi akan mendapatkan sertifikat yang diberikan pada waktu

pengumuman saat prosesi wisuda kelas XII. Untuk kelas X akan

mendapatkan tambahan reward yang sangat istimewa sebab telah berhasil

mengkhatamkan hafalan nadzom Alfiyah hanya dengan waktu satu tahun

saja dengan nilai sempurna maka maklum jika bentuk apresiasi yang

diberikan juga lebih tinggi dari pada santri yang mengkhatamkan selama

dua tahun yakni di akhir kelas XI. Hal ini dibuktikan dengan penuturan

ustadzah Istifaiyatul Azizah:

“Bentuk apresiasinya adalah bagi juara satu mendapat hadiah kitab
dan sertifikat. Hadiah untuk apresiasi kelas satu lebih istimewa dari
pada kelas dua dan diberikan saat berlangsungnya wisuda haflah
khotmil Alfiyah kelas tiga di akhir tahun itu diumumkannya nama-
nama peraih apresiasi kemudian maju sambil diberikan sertifikat dan
hadiah berupa kitab. Semakin cepat santri menghafal Alfiyah yakni
dalam waktu setahun maka hadiah kitabnya juga akan semakin besar
dan tinggi levelnya.”!8

Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan apresiasi yang diberikan

bagi para juara di setiap jenjang adalah sebagai berikut:

Tabel 16.4 Daftar prestasi dan hadiah apresiasi

Kelas Prestasi Apresiasi
XIl | Juara 1 Wisuda Alfiyah | Gratis biaya pendaftaran kuliah
di INKAFA

117 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
118 |stifaiyatul Azizah, Wawancara, (Gresik,13 April 2020).
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Gratis 3 bulan pertama biaya
SPP kuliah

XIl | Juararangking 1 kelas | Kitab dengan kajian yang lebih
luas (Muhowwalat)

Buku berwawasan tinggi

Xl Juara rangking 1 kelas | Kitab dengan kajian yang lebih
luas (Muhowwalat)
Buku berwawasan tinggi

X Juara rangking 1 kelas | Kitab dengan kajian yang lebih
luas (Muhowwalat)
Buku berwawasan tinggi

Xl Juara apresiasi alfiyah | Sertifikat

Kitab dengan kajian yang lebih
luas (Muhowwalat)
X Juara apresiasi alfiyah | Sertifikat

Kitab dengan kajian yang lebih
luas (Muhowwalat)

d. Faktor pendukung dan penghambat mutu pembelajaran kitab kuning

Tidak semua program dan kegiatan itu dapat terlaksana lancar seperti

yang direncanakan tetapi pasti ada sisi kekurangan dan kelebihannya.

1) Faktor pendukung mutu pembelajaran kitab kuning
Faktor pendukung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi mutu pembelajaran kitab kuning di MA Mambaus Sholihin adalah
sering ada kunjungan habib atau sayyid dari Negara Arab yang memberi
taushiyah/ceramah kepada para santri pondok pesantren sehingga mereka

sudah terbiasa mendengarkan percakapan bahasa Arab langsung tanpa
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini diakui oleh salah satu
pembina pesantren kelas unggulan dengan penuturannya:
“Saat ada tamu Habib atau sayyid dari Arab yang berkunjung ke pondok
pesantren memberi taushiah, meskipun tanpa ada penterjemah bahasa
indonesia mereka sudah faham apa yang disampaikan oleh beliau.
Karena mereka sudah dibiasakan dari kelas X tidak diterjemah lagi,
maka dari itu menjadikan mereka mendapat tambahan kosa kata bahasa
Arab baru yang asli dari bangsa Arab.”*°
Selain itu faktor pendukungnya lagi adalah fokus belajar agamanya
para santri yang bersumber dari kitab kuning ini karena selalu termotivasi dari
syi’ar motto pesantren Mambaus Sholihin yaitu Alim Sholeh Kafi. Dituturkan
oleh ustadz Ahmad Thohari:
“Saya melihat anak-anak yang sudah fokus ke agama itu memang
sesuai syi’ar Mambaus Sholihin yang dia pegang jadi kalau santri
ingin menjadi orang yang Alim Sholeh Kafi maka sudahlah kamu akan
dijamin oleh yang maha kuasa.”*?
Jadi, seorang santri kalau sudah merasa terjamin maka semangat
belajar agamanya tinggi, bukan santri yang mencari pekerjaan tetapi
pekerjaan yang akan mencari santri, santri bukan mencari uang tapi uanglah

yang akan mencarinya.

2) Faktor penghambat mutu pembelajaran kitab kuning

Dari kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin sendiri terdapat kendala yang menjadi faktor penghambat yaitu dari

segi menyampaian dan menjelaskan isi kitab yang menggunakan bahasa Arab

119 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
120 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
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itu para santri merasa kesulitan. Salah satu ustadzah di MA Mambaus

Sholihin menyatakan:

“Kendala dari kelas X yaitu cara menjelaskan pelajaran yang
menggunakan bahasa Arab itu mereka agak kesulitan, kalau benar-
benar belum faham ya bisa dijelaskan menggunakan bahasa Indonesia
tetapi dari awal sudah dilatih untuk terbiasa mendengarkan penjelasan
dengan menggunakan bahasa Arab. Kalau kelas sebelas dan dua belas
murid-murid sudah terbiasa mendengarkan penjelasan dengan
berbahasa Arab.”'?!

Selain itu ustadzah Istifaiyatul Azizah menyatakan bahwa terdapat
kelemahan di kelas IPKU ini yaitu perlunya diadakan tes ulang untuk para
santri kelas sepuluh yang sudah masuk kelas unggulan karena dirasakan
masih terdapat santri yang IQ nya dibawah standar umumnya siswi kelas
unggulan. Beliau menyatakan:

“Terkadang meskipun sudah termasuk siswi unggulan itu masih

butuh dites ulang karena sebenarnya mereka sudah unggul semua

tetapi dirasa masih ada yang lemah atau kurang mampu dalam
menerima materi meskipun dibanding kelas yang tidak unggulan itu
masih lebih unggul.”

Faktor penghambat yang lainnya lagi adalah kurang tepatnya cita-
cita para santri menyebabakan semangat belajarnya menurun dan
terganggunya belajar santri dari mata pelajaran formal karena memang
madrasah juga mengikuti peraturan dari KEMENAG sehingga masih tetap
ada pelajaran dari Negara meskipun pengalokasian jumlah jam pelajarannya

hanya sedikit. Hal ini diakui oleh Waka kurikulum:

“Semangat anak yang kurang stabil, semangat anak ketika ingin
menjadi ilmuan dalam agama maka dia benar-benar semangat di saat
jurusan keagamaan. Tetapi kalau sudah jurusan keagamaan tapi cita-

121 Hanik Wafirotin, Wawancara, (Gresik, 26 April 2020).
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citanya bukan lagi jadi orang alim, tapi ingin jadi orang umum maka
semangatnya berkurang dan lagi kitab kuning ini memang sedikit
banyak terganggu dengan pelajaran umum karena pondok Mambaus
Sholihin ini masih setengah-setengah antara salaf dan modern jadi
bercorak salaf tapi masih menggunakan program formal dari
Negara.”1?2

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penjelasan guru yang berbahasa Arab, kekuatan 1Q yang lemah meskipun
lebih unggul dibanding santri di luar kelas unggulan, kurang stabilnya
semangat belajar agama dan terganggunya belajar dari mata pelajaran

formal menjadi faktor penghambat proses mutu pembelajaran.

2. Temuan Penelitian kasus 11
a. Perencanaan mutu pembelajaran kitab kuning santri

Perencanaan yang baik dibutuhkan agar dapat mencapai perbaikan
pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi para siswi, apalagi
dalam hal pembelajaran kitab kuning ini tidak bisa hanya sekedar bermodal
membaca secara mandiri saja seperti halnya buku-buku berbahasa Indonesia
tetapi harus diiringi dengan belajar kelompok yang mengharuskan ada
interaksi antara dua orang baik guru dan murid maupun sesama temannya.
Kebutuhan berinteraksi tersebut bertujuan agar ada saling mengoreksi
kebenaran makna atau maksud ibarot dari bahasa Arabnya serta kedudukan

nahwiyah juga shorfiyahnya. Segala proses tersebut tidak akan bisa tercapai

122 Ahmad Thohari, Wawancara, (Gresik, 21 April 2020).
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manakala tanpa dilandasi perencanaan yang matang serta terkoordinir antara

steakholder madrasah dan pengurus pondok pesantren setempat.

1) Penyusunan program tahunan

Sebagai kunci utama untuk mampu mendalami ilmu dalam kitab
kuning maka untuk meningkatkan penguasaan kitab kuning sendiri
program tahunan yang sudah disusun dan menjadi tradisi di lembaga
Muhadloroh pondok pesantren Al-Anwar adalah wisuda seribu bait
Alfiyah Ibnu Malik dan penobatan santri teladan. Hal ini diungkapkan
oleh Ustadzah Fathimah Masruroh selaku ketua pondok pesantren putri
Al-Anwar:

“Di muhadloroh ini pasti setiap tahun itu ada program wisuda

Alfiyah Ibnu Malik seribu bait. Syarat utama dapat diterima

menjadi peserta wisuda adalah harus khatam seribu bait nadzom

Alfiyah secara lengkap. Selain itu ada juga program santri

teladan mengaji kitab Nahwu dan Figih, wisuda Alfiah bil-

Murod bahkan bis-Syarhi yang dibawah kepengurusan pondok

pesantren Al-Anwar.”*?

Jadi, dalam rangka meningkatkan kompetensi penguasaan kitab
kuning selain menghafal nadzom yang sudah menjadi kewajiban bagi
semua santri Muhadloroh tingkat Aliyah juga ada program santri
teladan yakni pemilihan santri yang paling berkualitas dari keseluruhan
santri Al-Anwar yang mampu menjadi contoh teladan bagi santri

lainnya. Itu semua sudah turun temurun sejak didirikannya

Muhadloroh.

123 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan ada lima macam
program tahunan yang setiap programnya memiliki wilayah
kepengurusan masing-masing yaitu:

a) Wisuda seribu bait Alfiyah muhadloroh

b) Wisuda seribu bait Alfiyah Blt-Tam pondok pesantren Al-Anwar

c) Wisuda alfiyah Bil-Murod pondok pesantren Al-Anwar

d) Wisuda Alfiyah Bis-Syarhi pondok pesantren Al-Anwar

e) Penobatan santri teladan mengaji kitab Nahwu dan Figih

Adapun syarat utama dalam diterimanya menjadi peserta
wisuda seribu bait Alfiyah baik dari Muhadloroh maupun pondok
pesantren Al-Anwar adalah menghafal secara lengkap dari nadhom
pertama sampai terakhir seribu dua nadzom yang disetorkan ke wali
kelas dan berkoordinasi dengan pengurus pondok pesantren. Namun
terdapat persyaratan khusus yang dipersiapkan para calon peserta
wisuda yaitu sebagai berikut:

a) Syarat peserta wisuda Alfiyah Bil-Muord yaitu harus sudah
mengkuti wisuda Alfiyah Bit-Tam 1002 nadzom, menulis nadzom
Alfiyah sebanyak 500 nadzom sekaligus arti yang dimaksud dari
setiap nadhomnya (murod) dan harus disetorkan saat pendaftaran.

b) Syarat peserta wisuda Alfiyah Bis-Syarhi yaitu harus sudah
mengkuti wisuda Alfiyah Bit-Tam 1002 nadzom, harus menulis
sebanyak 300 nadzom beserta syarahnya yang terambil dari kitab

Ibnu Aqil dan harus disetorkan saat pendaftaran.
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¢) Waktu pendaftaran adalah setiap tanggal 06-15 Robi’atul Akhir.
d) Kiriteria santri teladan mengaji kitab nahwu dan figih adalah dinilai
dari segi pemahaman materi santri, kedisiplinan dan keaktifan

absensi. 1%

2) Penyusunan kitab dan batasan kurikulum madrasah

Pada ajaran baru tahun 2018 lalu terdapat beberapa kitab yang
diganti dan telah disepakati oleh kepala Madrasah Aliyah. Sebagaimana

penuturan ustadz Zainal Arifin yaitu:

“Kitab Abi Jamroh yang asalnya diajarkan di kelas 2 Aliyah
menjadi turun satu tingkatan di kelas 1. Kitab Bulughul Marom
yang semula dipelajari mulai kelas 3 Aliyah dirubah menjadi
dipelajari dari kelas 2, kemudian dilanjutkan sampai di kelas
3. Kitab Ta'limul Mutaallim yang asalnya dikaji di kelas 2
Aliyah menjadi berpindah di kelas 1. Kelas 2 Aliyah bidang
Akhlaknya diganti dengan Kkitab Risalatul Mu’awanah.
Perubahan dari kitab Fathul Muin yang semula dikaji dikelas
5 dan 6 Muhadloroh diganti menjadi kitab Tuhfatut
Thullab.”?>

Perubahan tersebut salah satunya disebabkan oleh tingkat
pembelajaran santri yang berasal dari jenjang Tsanawiyah yakni kitab
Fathul Qorib itu akan merasa bingung jika saat masuk pertama di
tingkat Aliyah langsung mempelajari kitab Fathul Muin karena terlalu

tinggi tingkatannya dan dilihat dari segi pembuatan babnya Fathul

124 “Dokumen sekretaris” (PP. Al Anwar Putri, 2019 2020).
125 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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Muin juga tidak urut, kadang pembahasannya loncat-loncat, banyak
diselipi far’un, tambihun, muhimmatun dan itu tidak urut sehingga
menurut beliau yang cocok adalah kitab Tuhfatut Thullab karena lebih
sistematis dan tabwibnya juga luar biasa mendalam pembahasannya.

Adapun penyusunan kitab yang menjadi mata pelajaran serta
batasan pembelajaran dalam kurikulum Muhadloroh sebagaimana
dokumen yang penulis peroleh yaitu:1%

Tabel 17.4 Kurikulum kitab kuning dan batasan pembelajaran

IV Muhadloroh (1 Aliyah)

No. Bidang studi Nama kitab Ket.
1 | Tauhid Tagrirot Jauharotut Khatam
Tauhid
2 | Figh Fathul Qorib juz dua Melanjutkan
3 | Nahwu Tuhfatul Akhbab Khatam
4 | Sorof Unwanud dhorfi Khatam
5 | Ahlag Ta’limul Mutaallim Khatam
6 | Tarikh Tarikhul Khawadits Khatam
7 | Balaghoh Durusul Balaghoh Khatam
8 | Q. figih Tagrirot Faroidul Sepertiga awal
Bahiyyah
9 | Mahidl Risalatul Mahidl Khatam
10 | Hadits Abi Jamroh Khatam
11 | Mustholah Al-gowaidul Asasiyyah | Khatam
hadits
12 | Faroid Faroid al-ghozaliyyah | Setengah awal
13 | Qowaidul I’'rob | Qowaidul I'rob (mgs ) | Khatam
14 | Arud Alkamalul wafi Khatam
V MHD (2 MA)
No. | Bidang studi Nama kitab
1 | Tafsir Tafsir jalalain Juz 1l
2 | lmu Tafsir Faidhul khobir Khatam
3 | Tauhid Kifayatul Awam Khatam

126 “Dokumen panduan guru” (Muhadloroh PPP. Al-Anwar, 2019 2020).
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4 | Figh Tuhfatutt Thulab Setengah awal
5 | Usul figh Syarah waroqot dan Khatam
insya’
6 | Nahwu Ibnu aqil Setengah awal
7 | Akhlag Risalatul Muawanah Khatam
8 | Balaghoh Jawhairul Maknun Setengah awal
9 |Q.figih Tagqrirot Faroidul Sepertiga ke dua
Bahiyyah
10 | Mahidl Hasiyyah tuhfah dan Khatam
syarwaniy
11 | Hadits Bulughul Marom Setengah awal
12 | Mustholah Al-manhal al-latif Setengah awal
hadits
13 | Faroid Faroid ghozaliyyah Melanjutkan-
khatam
VI MHD (3 MA)
No. Bidang studi Nama kitab Ket.
1 | Tafsir Tafsir jalalain ( dan Juz 30
syaikhina )
2 | llmu Tafsir Faidlul Khobir Khatam
3 | Tauhid Al-husun al- Khatam
hamidiyyah
4 | Figh Tuhfatut Thulab Melanjutkan-
khatam
5 | Usul figh Syarah dimyathi
6 | Nahwu Ibnu aqil Melanjutkan-
khatam
7 | Akhlag Bidayatul hidayah
8 | Balaghoh Jaharul Maknun Melanjutkan-
khatam
9 |Q.figih Tagrirot Faroidul Melanjutkan -
Bahiyyah khatam
10 | Hadits Bulughul Marom Melanjutkan-
khatam
11 | Mustholah Al-manhal al-lathif Melanjutkan-
hadits khatam
12 | mantiq Idlohul Mubham Khatam
13 | Insya’
14 | Matematika Panduan guru Exstra
15 | Bahasa Inggris | Panduan guru exstra
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3) Penyusunan mekanisme seleksi ujian masuk madrasah
Sesuai kalender pendidikan Muhadloroh terkait permulaan
masuk ajaran baru adalah pada tanggal 15 Syawal disetiap tahunnya.
Maka untuk mempersiapkan perencanaan seleksi ujian masuk
Muhadloroh mekanismenya adalah sudah ditetapkan sejak di akhir
tahun ajaran dan setiap tahunnya selama ini belum pernah ada
perubahan. Di bawah ini dokumen dalam buku panduan guru yaitu:

MATERI TES MASUK MUHADLOROH PUTERI:*?’

a) Tes masuk Muhadloroh terdiri dari tes lisan dan tulisan
b) Materi tes diambil dari bidang Figih, Nahwu, Shorof, Tauhid Dan
Mahidl dengan menyesuaikan tingkatan masing-masing
c) Materi tes adalah sebagai berikut;
- Tes Lisan
Ca 700 Al ddadlae + J oY) Cpmall 28 Aol Al pall
Cay 350 4l ddailae + S o 58l o ; Asalal) Al all
10100 (A perd) dadlas + J V) g 3 i 1 Ayl 1) Als )
lad) 48318 ¢ 23 Als )
3 ool dpghll (oalae 1 40Ul Al all
1 o al) gl ool s Y Al yall

- Tes Tulis

ol 3+ (e + s+ V) diie Gl + JsY) Gl 8 ; dold) Al )

il 8+ (e + a4 clal) ddad + SO Gyl 8 Al dls all

a5+ G + Gl + Gy jead) + OV a8 D) ) Al all

sldll Ble) + DleY) el 8 + (o poa + daa g ja ) Ol + landl 268K AN As )
ey + Copn + Gaag 2V e + 3 e all Apgdill (ool 1 AU As )

o yea + Agiall LA + 1 e al) giall foalae t Y As yall

127 “Dokumen panduan guru.” (PP. Al Anwar Putri, 2019-2020).
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Dokumen di atas dapat difahami lebih jelas dari pernyataan

ustadzah Fathimah Masruroh sebagai berikut:

“Pada umumnya para santri baru yang sudah merasa
memiliki kemampuan ilmu di bidang kitab-kitab yang
pernah dipelajari sebelum masuk pondok pesantren Al-
Anwar ini banyak yang memilih masuk kelas 1, 2 dan 3
Muhadloroh (tingkat Tsanawiyah). Sedangkan bagi siswi
baru yang memang belum pernah mengenyam pendidikan di
pondok pesantren atau sudah pernah mondok tetapi ingin
mendalami ilmu agama dari dasar atau mungkin juga merasa
kurang mampu untuk bisa lolos ujian masuk kelas 1 maka
kebanyakan mereka langsung memilih kelas SP (sekolah
Persiapan) tanpa harus mengikuti ujian tes masuk. Kemudian
santri baru yang hendak mengikuti tes masuk tingkat Aliyah
(kelas 4,5 dan 6) terlebih dahulu harus lolos tes masuk
tingkat 3 muhadloroh baru kemudian baru bisa mengikuti tes
kedua di kelas IV Muhadloroh.”*2®

Di Muhadloroh pondok pesantren Al-Anwar ini terdapat

penjenjangan kitab yang disesuaikan dengan tingkatan kelas mulai

dari kitab dasar (Ula), sedang (wustho), sampai tinggi (ulya). Dan di

bawah ini nama-nama kitab kurikulum tingkatan pembelajaran kitab

kuning mulai dari tingkat sekolah persiapan, Tsanawiyah sampai

Aliyah yang dikaji sesuai jenjang kelas masing-masing:

A. TINGKAT IBTIDAIYYAH)/ SP (Sekolah Persiapan)

No. | Bidang Studi Nama kitab Ula
1 | Al Qur’an Al Qur’an Juz Amma
terjemah
2 | Tajwid Syifaul Janan
3 | Tauhid Agidatul Awam
4 | Figh Mabadiul Figih Juz 1
dan 2
5 | Nahwu Tsimarul Janiyyah
6 | Shorof Amtsilatut Tashrifiyyah
7 | Akhlag Muntahobat

128 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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8 |Alala Alala
9 | Khot Imla’ Panduan guru
10 | Pegon Pegon jawa

B. TINGKAT TSANAWIYAH (Wustho)

No. | Bidang I Muhadloroh I1 Muhadloroh I11 Muhadloroh
study 1 Tsanawiyah 2 Tsanawiyah 3 Tsanawiyah
1. Tajwid Tuhfatul Athfal Hidayatul Matan Jazariyah
Mustafid
2. Tauhid Tahshilu Nailil Khoridatul Bad’ul Amali
Marom Bahiyah
3. Figh Mabadiul Figh Juz | Kasyifatus Saja | Fathul Qorib Juz
3 1
4. Nahwu Muhtashor Jidan Mutammimah Taqgrirot
Minhatur
Robbaniyah
5. Shorof Al Amtsilatut Asy Syafiyah Tashrif ‘izzi
Tashrifiyyah MGS ( Tashrif
( Tsulatsi Mazid ) Lughhowy )
6. Akhlag Akhlaqul Banat Akhlaqul Banat Akhlaqul Banat
Juz 3
7. I’rob Al I'rob Al I'rob I1 Tashil
8. Tarikh Khulashoh Nurul | Khulashoh Nurul | Khulashoh Nurul
Yaqin Juz 1 Yagin Juz 2 Yaqin juz 3
9. | Al Risalatul Qurro’ Fathul Karim -
Qur’an
10. | Khot Panduan Guru - -
11. | Al ’lal Al I’lal Lirboyo Qowaidul I'lal -
12. | Imla’ Panduan Guru - -
13. | Mahidl - I’anatun Nisa’ Risalatud Dima’
14. | Qowaidus - - Qowa’idus
Shorfi Shorfi
15. | Hadist - - Al Arba’in
Nawawi
C. TINGKAT ALIYAH (Ulya)
No. Bidang IV _Muhadloroh V Muhadloroh VI Muhadloroh
studi 1 Aliyah 2 Aliyah 3 Aliyah
1. | Tafsir - Tafsir Jalalain Tafsir Jalalain
2. | llmu Tafsir | - Faidhul Khobir Faidlul Khobir
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3. | Tauhid Tagrirot Kifayatul Awam | Al-Husun al-
jauharotut tauhid Hamidiyyah
4. | Figh Fathul gorib Tuhfatutt Thulab | Tuhfatut Thulab
5. | Ushul Figh | - Syarah Waroqot | Syarah Dimyathi
dan Insya’
6. | Nahwu Tuhfatul akhbab | Ibnu Aqil Ibnu Aqil
7. | Sorof Unwanud dhorfi | - -
8. | Akhlag Ta’limul Risalatul -
mutaallim Muawanah
9. | Tarikh Tarikhul - -
khawadits
10. | Balaghoh Durusul balaghoh | Jawahirul Jawabhirul
Maknun Maknun
11. | Q. figih Tagqrirot faroidul | Taqgrirot Faroidul | Tagrirot
bahiyyah Bahiyyah Faroidul
Bahiyyah
12. | Mahidl Risalatul mahidl | Hasiyyah Tuhfah | -
dan Syarwaniy
13. | Hadits Abi jamroh Bulughul Marom | Bulughul Marom
14. | Mustholah | Al-gqowaidul Al-Manhal Al- Al-Manhal Al-
hadits Asasiyyah Latif Lathif
15. | Faroid Faroid al- Faroid -
Ghozaliyyah 1 Ghozaliyyah 11
16. | Qowaidul Qowaidul i’rob (| - -
I’rob mgs )
17. | Arud Alkamalul Wafi - -
18. | Mantiq - - Idlohul mubham
19. | Matematika | - - Panduan guru
20. | Bahasa - - Panduan guru
Inggris

Dalam kenyataannya selama lima tahun terakhir ini jarang

sekali bahkan tidak ada santri baru yang mampu masuk kelas 1V

Muhadloroh/1 Aliyah karena memang dirasa sulitnya materi ujian

masuk tingkatan kitab tingkat Aliyah. Hal ini ditegaskan dengan

pernyataan yang disampaikan oleh ustadz Ahmad Sholeh:
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“Selama saya menjadi guru Muhadloroh dan sejak saya
masuk dalam tim penguji tes masuk Muhadloroh ini belum
pernah ada santri yang daftar masuk kelas 4 MHD yang bisa
lolos tes kelas 3 yang kemudian bisa mengikuti tes kelas 4
Muhadloroh. Jadi sama saja tidak pernah menguji santri baru
pendaftar kelas 4 Muhadloroh.”**
Jadi kebanyakan siswi kelas 1 Aliyah/ IV Muhadloroh adalah
lanjutan dari kelas 3 Tsanawiyah/ 111 Muhadloroh.
4) Penyusunan kegiatan unggulan penunjang kompetensi kitab
kuning
Semua kegiatan pembelajaran di Muhadloroh dan pondok
pesantren Al-Anwar ini sistemnya saling terhubung serta berkaitan satu
dengan lainnya. Apalagi dalam hal pembelajaran penguasaan kitab
kuning yang sudah mendarah daging dalam seluruh aktifitas harian para
santri. Penyusunan program dan kegiatan yang berhubungan dengan
perkembangan dan peningkatan kompetensi kitab kuning ini terdapat
beberapa kegiatan yang sudah menjadi adat istiadat sejak berdirinya
pondok pesantren adalah:
a) Mengaji kitab Figih dan Nahwu
Dua keistimewaan yang menjadi nilai plus dari pesantren Al-
Anwar ini adalah pertama dari segi pendalaman ilmu alatnya karena
kunci seseorang jika sudah pintar dalam ilmu Nahwu maka otomatis

sudah mempunyai bekal untuk dapat membaca dan memahami

berbagai macam kitab salaf.

129 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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Sedangkan keistimewaan kedua yaitu pendalaman ilmu figih
karena sebagai bekal dasar ilmu yang berhubungan Allah dan yakni
ubudiyah dan berhubungan dengan manusia yakni mu amalat, sebab
dimanapun seseorang hidup pasti berurusan dengan kewajiban
beribadah dan bertransaksi bisnis.

Maka dari itu agar para santri mampu melaksanakan
keduanya maka diwajibkan mengikuti kajian khusus bidang nahwu
dan figih ini tujuannya kelak diharapkan setelah keluar dari pondok
pesantren dapat mengamalkan ilmunya di masyarakat dengan
memecahkan permasalahan problematika yang terkait hukum figih
dengan merujuk pada kitab kuning yang memerlukan ketelitian ilmu
nahwu dalam memahaminya dan didukung juga dengan dalil Naqgli.

Kegiatan mengaji kitab ini biasanya aktif satu minggu
setelah tanggal masuk kembalinya para santri ke pondok pesantren
yaitu sekitar pertengahan bulan Syawal. Tetapi sebelum dimulai
pelaksanaannya para pengurus pondok pesantren melakukan
perencanaan persiapan mengaji kitab fan figih dan nahwu. Seperti
yang disampaikan oleh ustadzah Fathimah masruroh:

“Biasanya kami mempersiapkan mengaji kitab dengan

menentukan guru serta lokasi tempat mengaji dengan

membuat surat permohonan kepada para asatidz pondok
putri dari pondok pesantren untuk dijadikan sebagai
pemegang mengaji kitab fan nahwu atau figih kemudian

setelah disetujui baru membuat daftar pemegang kitab yang
mengajar di setiap tingkatan kelasnya.”*3°

130 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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Tabel 18. Pemegang mengaji kitab Nahwu dan Figih

PENGAJIAN
No TINGKAT FAN PEMEGANG TEMPAT
1 VI Mhd & Jide ¢l Ust. M. Anis | Aula Al- Ishlah
' Il Ts MPG 3 Tajuddin Lama
V A Mhd & . Aula I
7k Il Ts MPG Jute oyl Ust. M. Awwabi Terbaru
V B Mhd & 2 Ust. M. Syamsul Aulall
| Ts MPG ‘Arifin Timur
IV A Mhd & S ol Ust. Lukman Aula ll
. I Ts MPG g 1"* Hakim Barat
J IV B Mhd & Ust. A’az Al- Aula I
VI Ibt MPG ‘Abid Fathullah Tengah
PENGAJIAN
b ULy FAN PEMEGANG TEMPAT
1. VIMhd & | ¢l gid | Ust. M. Zainal
11l Ts MPG 3 7 « Arifin Alllgl] fBarat
V A Mhd & . Ust. Ahmad Aula 11 Timur
5 Il Ts MPG Cral) g Sholeh
' V B Mhd & 2 Ust. Abdul Aula Il
I Ts MPG Qohhar Selatan Barat
VA& Ust. Syifa’ Aula I
3 | Ts MPG Cal) b Kamil Tengah
i IVB & 1 Ust. M. Hasyim Aula Il
VI Ibt MPG Sholeh Terbaru

Penggunaan kitab Fathul Mu’in dan lbnu Aqil ini dipelajari

selama tiga tahun dengan pembagian batasan kitab dari guru yang

berbeda-beda setiap tingkatannya tergantung penyampaian guru

yang biasanya dapat dipastikan pada akhir tahun di kelas VI

Muhadloroh bisa khatam.

131 “Dokumen panduan guru.” (PP. Al Anwar Putri, 2019-2020).
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b) Kegiatan musyawarah

Kegiatan musyawarah di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-
Anwar Rembang ini terdapat dua macam yaitu musyawarah kelas
dan musyawarah gabungan (MUSGAB). Musyawarah kelas
merupakan kegiatan yang berkoordinasi dengan pengurus
HIMMATI (organisasi seperti OSIS) dalam hal penjagaan dan
kelancaran pelaksanaan kegiatan dan juga pengurus seksi Ma’arif
pondok pesantren Al-Anwar dalam segi persiapan bel dimulai dan
berakhirnya musyawarah.

Waktu musyawarah kelas Muhadloroh adalah setiap malam
yaitu pukul 21.15-22.15 WIS (Waktu Istiwa’), khusus malam jumat
diliburkan dan diganti dengan pembacaan Yasin Fadhilah dan
Dziba’. Apabila masuk waktu ujian semester (ikhtibar) maka
ditambah durasi selama 15 menit. Sedangkan musyawarah
gabungan ini dikhususkan untuk kelas 1 dan 2 Aliyah saja karena
tujuan musyawarah gabungan adalah agar mengetahui kapasitas
keilmuan anak-anak antara kelas A dan B. Penggunaan istilah
gabungan karena dipisahnya jumlah santri satu angkatan yang dibagi
menjadi dua lokal yaitu kelas 1A, 1B, 2A dan 2B dan tujuan lainnya
adalah supaya mengetahui kemampuan dari santri kelas A dan B
dengan cara mengadakan musyawarah gabungan ini agar para santri

tidak fokus keilmuan di kelasnya saja tapi juga bisa merasakan
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bermacam-macam kompetensi ilmu saat berkumpul musyawarah

dengan kelas lain. 1*?

Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum pelaksanaan
musyawarah gabungan ini adalah sebagaimana pernyataaan ustadz

Ahmad sholeh:

“Sebelum musyawarah gabungan dilaksanakan
membutuhkan soal-soal yang diambilkan dari anak-anak
yang perlu dikaji membuat deskripsi masalah sekaligus
pertanyaan, dan nantinya pertanyaan yang telah disiapkan
tersebut disowankan pada wali kelas agar dipilih mana
pertanyaan yang layak dibahas dalam musyawarah
gabungan. Saat sudah ditetapkan soal-soalnya dari wali kelas
lalu ditangani oleh pihak pengurus MUSGAB. Ketua kelas
membentuk anggota yang sekiranya bisa mensukseskan
MUSGAB ini untuk menjadi ketua, wakil, tim as’ilah, tim
kaji ulang yang sudah dibentuk di awal tahun ajaran baru.
Membuat surat permohonan resmi disertai logo untuk
mentashih musyawarah gabungan yang ditujukan pada wali
kelas bahkan ada nama angkatan sendiri. sebelum
pelaksanaan musyawarah gabungan wali kelas masing-
masing membimbing anak didiknya untuk mencari ta’bir dan
cara menjawab dan menjelaskan ibarot yang tepat.”*

Jadi, semua pengurus dan tim musyawarah gabungan ini juga
saling berkoordinasi dalam perencanaan sebelum dilaksanakan
kegiatan, terutama mencari jawaban ta 'bir dari permasalahan yang

sudah diberikan pada musyawirot 3 hari seblumnya.

132 Observasi pada tanggal 18 Maret 2020
133 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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c) Kegiatan sorogan
Kegiatan sorogan merupakan kegiatan yang bermula dari inisiatif
para wali kelas karena tujuan diadakannya adalah untuk menambah
wawasan materi sekaligus mempraktikan ilmu nahwu dan shorofnya
dalam membaca kitab yang telah ditentukan oleh wali kelas
Muhadloroh. Hal tersebut ditegaskan oleh ustadz Zainal Arifin

yaitu:

“Sorogan dengan wali kelas ini ada beberapa kelas saja jadi

bukan merupakan kewajiban untuk setiap kelas. seperti

tahun kemarin telah dilaksanakan kegiatan sorogan sampai
mampu mengkhatamkan kitab sendiri dalam forum kelas
masing-masing yaitu kitab Busyro karim dan Nailur Roja.

Pengaturannya diserahkan oleh wali kelas. Kitab yang

digunakan adalah bukan kitab yang diajarkan saat sekolah

Muhadloroh karena tujuannya adalah untuk mempraktikkan

ilmu-ilmu  yang sudah dikuasai entah nahwunya,

balaghohnya, ushul figihnya, mantignya, dan lain-lain.””*3*

Jadi, dari sorogan ini dapat menambah pengalaman belajar
yang langsung bisa dikoreksi oleh wali kelasnya sehingga
menjadikan santri lebih mampu mengoreksi kesalahannya sendiri.

d) Kagiatan muhafadzoh (hafalan nadzom)

Ada tiga macam muhafadhoh di pondok pesantren Al-Anwar
ini yaitu muhafadzoh muhadloroh, muhafadzoh tawajjuh, dan
muhafadzoh muroja’ah, yang kesemuanya wajib diikuti oleh seluruh
siswi Muhadloroh. Semuanya dibawah naungan organisasi

kepengurusan pondok pesantren kecuali muhafadzoh muhadloroh

134 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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yang masuk dalam jadwal waktu pembelajaran Muhadloroh yakni
dilaksanakan setiap sebelum masuk kegiatan belajar mengajar
muhadloroh selama 15 menit mulai pukul 08.15-08.30 WIS.1%

Diantara seluruh kagiatan muhafadzoh tersebut ada dua
muhafadzoh yang sangat berpengarun dalam menentukan
keberhasilan hafalan Alfiyah adalah tawajjuh dan muroja ah, karena
penyimaknya secara langsung diambilkan dari pengurus pondok
pesantren yang diatur oleh pihak Ma’arif pondok. Berikut ini data
penyimak siswi muhadloroh:%

Tabel 19.4 Daftar penyimak muhafadzoh Alfiyah

Kelas Penyimak kelas Penyimak

IV A | Fathimah masruroh V B | Qomariyah
Syafiqoh Shahnaz Nur Lathifah

IV B | Muhimmatus Sa’diyah VI Anigoh Shofiyah
Mutammimah Ita Kurnia Sari
Umairoh Minhatur Rohmah

V A | Amnatul maisaroh Tsamrotur Roudhoh
Wafirotur Rizgoh

b. Pelaksanaan mutu pembelajaran kitab kuning santri
Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang dapat meningkatkan
mutu santri merupakan salah satu jembatan untuk menjadi calon ulama masa
depan yang berkompeten. Adapun pelaksanaan mutu pembelajaran yang ada
di Muhadloroh dan pembelajaran di pondok pesantren yang menjadi
prioritas utama dapat tercapainya peningkatan mutu santri dalam hal belajar

kitab kuning adalah sebagai berikut:

135 Observasi pada tanggal 18 Maret 2020.
136 “Dokumen sekretaris” (PP. Al Anwar Putri, 2019-2020).
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1) Konsep pelaksanaan pembelajaran kitab kuning bermutu

Konsep pelaksanaan mutu pembelajaran yang ada di
Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar ini disesuaikan dengan jenis
pembahasan kitab yang dipelajari dan penggunaan kitab antara guru dan
murid adalah sama akan tetapi agar guru dapat memberikan wawasan
baru yang berbeda dan lebih luas terkait pembahasan yang sedang dikaji
maka biasanya guru mempelajari referensi berupa syarah dari kitab
asalnya sebagai bekal tambahan dalam mengajar. Hal ini sebagaimana
ungkapan ustadz Ahmad Sholeh selaku guru fan nahwu:

“Konsep pembelajaran di kelas Muhadloroh ini tergantung
kitab yang dipelajari. Jari model konsep guru dalam mengajar
itu juga disesuaikan jenis kitabnya. Kebetulan saya tahun ini
di kelas VI Muhadloroh mengajar pelajaran nahwu, karena
penggunaan kitab antara guru dan murid sama yaitu kitab Ibnu
Aqil maka biasanya saya membacakan makna sesuai redaksi di
kitab, kemudian membacakan makna nadzom lalu maknani
syarah yang dibawahnya. Kemudian saya jelaskan di papan
agar praktik contohnya bisa lebih memahamkan sambil saya
beri keterangan tambahan dari kitab syarahnya yaitu kitab
Khudhori supaya mengetahui perbedaan pendapat dan contoh
dari kitab lain..*".”

Berbeda dengan konsep pembelajaran yang diterapkan dalam
pelajaran  Mabhidl, Balaghoh, Hadits, dan lain-lain. Pola
pembelajarannya menggunakan model teacher center karena memang
kitab yang pelajari memerlukan penjelasan yang tidak cukup difahami
dengan membaca saja tetapi membutuhkan contoh keterangan

tambahan berupa gambaran-gambaran lain yang bisa diaplikasikan

137 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini seperti yang disampaikan salah
satu guru bidang Mahidl:

“Saya pribadi cenderung menggunakan konsep (teacher
center) karena saya sekarang memegang pelajaran Mahidl
yang mana setiap materi ada penjelasan dari pengarang secara
singkat, lalu saya mencoba memberi contoh yang lain, yang
sekiranya teori itu bisa difaham oleh murid. jadi kitab Al-
Mahid itu teori mahidnya masih termasuk standar, cuman lebih
ke ta’bir redaksi ini memberi kefahaman semacam ini, beda
dengan furu ’/cabang lain di figih ini, contoh kasus istihadhoh
itu ketika dia sholat boleh di awal waktu, tapi kalau ada orang
menggunakan pakaian yang terdapat najis dan menemukan air,
itu wajib mengakhirkan sholatnya sampai pakaiannya suci
meskipun waktu sholatnya sudah habis/sholatnya sampai
keluar waktu, padahal ada gambaran yang sama bahwa
sholatnya mungkin membawa najis antara istihadhoh dan najis
di pakaian. Tapi di dalam kitab Al-Mahidl dibedakan dan
dikasih alasan karena kasus kedua yang pakainnya najis itu
bisa sholat dalam keadan suci secara sempurna beda dengan
istihadhoh ditunggu berapapun nanti tidak akan bisa mungkin

99138

suci, sehingga tidak usah ditunggu.

Kebutuhan murid pada contoh penjelasan tersebut sangat
diprioritaskan oleh seorang guru karena dalam mempelajari kitab
kuning khususnya materi pelajaran Al-Mahidl itu konsepnya
memerlukan pemahaman yang teliti. Jadi ustadzlah yang memang
menjadi sumber ilmu penceramah bagi muridnya. Kemudian dari

tambahan penjelasan dan gambaran yang berbeda menjadikan

138 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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meningkatnya kefahaman santri tentang isi kandungan kitab yang
sedang dipelajari sambil memberi catatan kecil yang merupakan

kesimpulan dari materi yang telah disampaikan.

Tabel 20.4 Kitab nahwu Ibnu Aqil yang digunakan guru dan murid

3 AP R 5y A Pyt o i o e o
B i el ||

2) Sistem ‘emlajaran kitab kuning utuv‘

Sistem pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar yang
saling berkaitan dan berhubungan antar satu hal dengan hal yang
lainnya mulai dari awal pembelajaran yang dilakukan guru dalam
mengajarkan  kitab kuning sampai penutup sehingga dapat
menimbulkan hasil belajar siswa yang lebih berkualitas. Berikut
penjelasan ustadz Anis Tajuddin tentang sistem pembelajaran kitab

kuning yang dipraktikkan para guru secara umum baik di Muhadloroh

ataupun di kegiatan mengaji kitab pondok:

“Sistem pembelajaran mengaji kitab yang biasanya dipraktikkan
di muhadloroh ini diawali dengan membaca nadzom bersama satu
kelas selama 15 menit dari pukul 08.15-08.30 WIS. Lalu guru
masuk kelas, sebelum guru membacakan teks kitab dari pelajaran
selanjutnya terlebih dahulu guru menunjuk secara bergantian tiga
sampai empat murid agar membaca materi yang sudah diajarkan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



189

di pertemuan sebelumnya serta mengartikan maksud dari redaksi
teks kitab yang ada dalam kitab pelajaran tersebut. Dan ini sudah
menjadi tugas wajib setiap santri untuk mempelajari semua materi
yang sudah diajarkan sebelumnya. Setelah murid membaca
barulah guru membacakan materi selanjutnya dengan cara
maknani, kata perkata dengan makna bahasa jawa gandul beserta
tarkib i’rab sesual kebutuhan kalimatnya. Guru menjelaskan
maksud dari kandungan maknanya dengan memberi
penggambaran lain yang tidak ada di kitab, untuk pelajaran
nahwu, shorof, faroid, dan mahidh membutuhkan penjelasan
yang perlu ditulis dipapan tulis agar lebih mengena dalam
pemahaman murid. Kemudian dibuka sesi tanya jawab agar ada
interaksi antara murid dan guru, terkadang diselipi dengan
candaan agar mengurangi ketegangan di kelas. Sebelum
mengakhiri pembelajaran guru memberi tugas membaca materi
kitab dan menjelaskan apa yang sudah diterangkan guru agar
diulas kembali dipertemuan selanjutnya dan menanyakan alasan
siswa yang tidak masuk pada hari itu. Kemudian dengan ucapan
salam penutup. Jika tepat jam pelajaran terakhir ditambah dengan
bacaan surat Al-Ashr sebagai penutup kegiatan belajar
mengajar.”°

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa

Muhadlir yaitu sebutan guru Muhadloroh dalam melaksanakan
pembelajaran kitab kuning sistemnya tidak hanya mentranfer ilmu
semata tetapi setiap pertemuan ada koreksi makna dari guru ketika
menyimak bacaan murid, guru membacakan makna redaksi kitab, guru
menjelaskan maksud kandungan teks ibarotnya secara mendalam dan
diakhiri dengan sesi tanya jawab menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.

Tetapi menurut hasil pengamatan di lapangan menunjukkan

bahwa setiap guru itu mempunyai perbedaan karakter dan sistem

139 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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pembelajaran yang berbeda-beda antara satu guru dan guru lainnya. Ada

yang menunjuk murid dulu untuk membaca materi sebelumnya ada juga

yang tidak memerintah untuk membaca karena melihat situasi kondisi

kelas dan tuntutan materi yang harus dicapai sebelum pelaksanaan ujian

semester.1#°

Adapun ketentuan sistem waktu pembelajaran di Muhadloroh

Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang adalah sebagai berikut: 4t

Tabel 21.4 Alokasi waktu sekolah Muhadlroh PP. Al-Anwar

NO. Mulai Berakhir Keterangan

1. 08.15 WIS = 08.30 WIS = Muhafadzoh
07.45 WIB 08.00 WIB

2. 08.30 WIS = 09.30 WIS = Jam pertama
08.00 WIB 09.00 WIB

3. 09.30 WIS = 09.45 WIS = Istirahat
09.00 WIB 09.15 WIB

4. 09.45 WIS = 10.45 WIS = Jam kedua
09.15 WIB 10.15 WIB

5. 10.45 WIS = 11.45 WIS = Jam ketiga
10.15 WIB 11.15 WIB

3) Metode pembelajaran kitab kuning bermutu

Metode pembelajaran kitab kuning di Muhadloroh disesuaikan

dengan mata pelajaran dan kitab yang dipegang oleh masing-masing

ustadz. Dari beberapa metode pembelajaran kitab kuning yang sering

dipraktikkan oleh para ustadz di kelas adalah metode wetonan dan

metode sorogan, tetapi yang lebih mampu meningkatkan kompetensi

140 Observasi pada tanggal 28 Maret 2020.
141 “Dokumen panduan guru” (Muhadloroh PPP. Al-Anwar, 2019-2020).
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penguasaan kitab kuning adalah metode sorogan. Seperti yang
dijelaskan oleh ustadz Ahmad Sholeh selaku ketua Il Muhadloroh :

“Metode pembelajaran yang paling mengena dalam
meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning menurut saya
adalah sorogan. Jadi sebenarnya sistem sorogan itu santri sudah
belajar sendiri, mencari makna dan memahami secara mandiri
tanpa dijelaskan dahulu oleh gurunya. Pemahaman dan
pembacaan santri tersebut ditashihkan/disetorkan pada wali
kelas. Guru memberi batasan materi yang akan dipelajari
misalkan satu halaman. Materi yang sudah pelajari (hasil mencari
makna sendiri, memahami sendiri) tersebut dibaca dihadapan
guru. Misalkan ada kesalahan saat membaca ataupun
menjelaskan maka akan ditanya secara langsung alasan mengapa
dibaca seperti itu, i’robnya apa, statusnya menjadi apa yakni
pertanyaan seputar nahwu dan kebenaran pemahaman. Jika satu
siswi tidak mampu menjawab maka dilempar ke siswi yang lain
sampai berurutan satu per satu dituntut mencari jawaban tersebut
hingga santri terakhir yang nomor lima karena setiap satu kali
menyimak sorogan itu berjumlah 5 siswi. Resikonya ketika
semua sudah mampu memahami materi maka sebaliknya guru
yang bertanya pada santri. Disaat seperti itu maka santri benar-
benar berusaha untuk belajar secara maksimal.””*4?

Kondisi seperti itu melihat situasi dan kondisi pembelajaran
karena terkadang waktunya terlalu sempit maka guru hanya menyuruh
membaca dan menjelaskan saja, kadang juga hanya membaca makna
saja dan disuruh menanyakan materi mana pembahasan yang belum
difaham. Kadang membaca saja lalu mengartikan. Kadang guru yang
membaca kemudian bertanya materi mana yang tidak faham. Disaat
tidak ada yang bertanya maka guru yang bertanya. Jadi mencari
pertanyaan itu juga menjadi beban tersendiri bagi santri, karena dengan

adanya mencari pertanyaan otomatis dia mencari kefahaman dari kitab.

142 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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Ketika tidak menemukan pertanyaan maka tertekan ditanya oleh wali

kelasnya akhirnya belajarnya dapat dimaksimalkan. 143

Gambar 9.4 Metode pembelajaran bandongan kitab kuning

Metode sorogan ini dilakukan dalam satu minggu sebanyak
empat kali yakni saat kegiatan jam belajar sore selama 45 menit. Setiap
sore ada satu kelompok yang berjumlah 5-6 siswi yang maju untuk
membaca kitab dengan metode sorogan.

Metode kedua yang sering diaplikasikan oleh Muhadlir adalah
metode wetonan atau ceramah sebagaimana yang telah dituturkan oleh
Ustadz Muhammad Awwabi selaku wali kelas IV Muhadloroh:

“Metode ceramah yang biasa saya praktikkan yaitu dengan
membacakan makna Kkitab, para murid mendengarkan dan
menyimak apa yang saya baca dari makna, tarkib dan penjelasan
isi kitab, tetapi melihat kondisi kelasnya terkadang saya suruh
anak untuk membaca materi yang mau dimaknai tetapi yang
menjelaskan tetap dari saya langsung.”***

Metode wetonan ini seperti halnya konsep pembelajaran kitab
kuning yang umumnya dilakukan oleh para kyai pondok pesantren tetapi

perbedaannya kalau di muhadlroh ini menggunakan sistem tingkatan

143 Observasi pada tanggal 18, Maret 2020.
144 Muhammad Awwabi, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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kelas, keaktifan santri dibuktikan dengan absensi kelas dan ada laporan
penilaian santri berupa rapot seperti halnya madrasah formal.
4) Implementasi Program dan kegiatan unggulan
Kompetensi penguasaan kitab kuning santri di Muhadloroh
dapat dilihat kualitasnya melalui perwujudan program tahunan dan
empat kegiatan unggulan yang menjadi tolak ukur bagi santri untuk
mengaplikasikan kehebatan ilmunya yaitu program wisuda Alfiah,
program santri teladan, kegiatan mengaji kitab, musyawarah, sorogan,
dan muhafadzoh yang kesemuanya saling berkoordinasi antara guru
Muhadloroh dan pengurus pondok pesantren Al-Anwar.
a) Program tahunan wisuda Alfiah Ibnu Malik
(1) Wisuda seribu bait Alfiyah muhadloroh
Implementasi wisuda seribu bait Alfiyah di
Muhadloroh ini diberlakukan sebagai syarat kelulusan. Jadi
seluruh santri wajib menyetorkan nadzom sebanyak 700
kepada wali kelas VI Muhadloroh dengan metode
pertanyaan secara acak dari bait pertama. Kemudian lanjutan
701-1002 disetorkan kepada satu ustadzah yang telah
ditentukan. Jumiah pertanyaan tidak ditentukan tetapi
tergantung kondisional disesuaikan kemampuan santri
tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dituturkan oleh ustadz
Anis Tajuddin:

“Memang saya menyimak dari bait 1-700 dengan
pertanyaan secara acak berpencar kadang mulai awal
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nadzom, kadang dari akhir bab lalu dilanjutkan ke
bab selanjutnya. Jika anaknya lancar maka akan
semakin cepat untuk sampai menuju 700 nadzom.
Lalu kekurangannya 302 nadzom disimak oleh
ustadzah Fathimah Masruroh’#®

Pernyataan di atas juga ditegaskan lagi dengan
penuturan ustadzah Fathimah Masruroh sebagai berikut:

“Saya ditunjuk sebagai penyimak bagian nadzom akhir

agar lebih tahu kompetensi peningkatan hafalan

mereka.”40

Jadi, agar dapat merasakan perbedaan antara diuji

ustadz dan ustadzah dalam waktu dan ruang yang berbeda.

Gambar 10.4 Wisuda Seribu Bait Alfiyah Muhadloroh

(2) Wisuda seribu bait Alfiyah Bit-Tam Pondok Al-Anwar
Pertama-tama para santri memdaftar sebagai peserta
seribu bait ke panitia dengan memilih dua pasang dari tiga
pasang penyimak yang telah diumumkan dari pihak pengurus
pondok pesantren. Kemudian melakukan perjanijan kapan
waktu dan tempat khusus yang disiapkan untuk disimak

hafalannya. Setelah sampai di hari perjanjiannya maka peserta

145 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
146 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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harus menghafalkan dari bait 1-1002 secara urut dalam satu
majlis. Hal ini diungkapkan oleh ustadzah Fathimah
Masruroh:

“Sebelum diterima menjadi wisudawati Alfiyah, para
santri harus mendaftar sebagai peserta wisuda lalu
melakukan perjanjian untuk menentukan waktu dan
tempatnya. Baru setelah itu ujian hafalan Alfiyah
dengan cara menyimak dari bait 1 diurutkan sampai
akhir 1002. Cara menghafalkannya harus duduk dalam
satu majlis, harus benar makhorijul hurufnya, fashih,
jelas pelafadzannya, tidak boleh dijeda dengan aktifitas
selain minum air saja, tidak boleh minta bantuan
jawaban walaupun hanya satu huruf. Setiap kesalahan
satu huruf saja dihitung satu kesalahan, semakin sedikit
kesalahan maka semakin berpeluang menjadi juara
satu.”%’

Jadi, kriteria penilain tersebut harus dipatuhi oleh
semua peserta karena jika tidak, maka akan wajib
mengulangi hafalan dari bait pertama lagi dalam waktu satu
kali 24 jam. Jika masih tidak mampu maka akan
didiskualifikasi.

Gambar 11.4 Wisuda seribu bait bit-Tam PP. Al-Anwar

(3) Wisuda alfiyah Bil-Murod Pondok Pesantren Al-Anwar

147 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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Setelah santri mendaftar sebagai peserta wisuda
Alfiyah Bil-Murod kemudian dalam kurun waktu satu bulan
yaitu mulai awal bulan Rojab santri tersebut harus
menyetorkan hafalan Alfiyah beserta terjemahannya sesuai
tulisan di buku yang telah disetorkan. Dalam setiap harinya
menghafkan 20 nadzom sekaligus murodnya hingga habis
batas 500 bait. Proses menyimak hafalan tersebut sesuai
dengan pernyataan ketua pondok putri Al-Anwar:

“Biasanya saya menyimak hafalan peserta Alfiyah
bil murod ini setiap malam ditempat dan jam yang
sudah disesuaikan perjanjian anaknya siap untuk
disimak. Jadi setiap selesai hafalan 10 nadzom saya
uji lagi dengan mengetes seberapa kuat hafalan arti
bait Alfiyah dari awal nadzom lagi secara acak.”%

Jadi dapat difahami dari penjelasan tersebut bukti
kualitas dari santri dalam pendalaman kitab Alfiyah itu
mampu hafal sekaligus terjemahannya yang dilatih secara
berkala sehingga tidak hilang hafalan yang sudah lama
disetorkan.

(4) Wisuda Alfiyah Bis-Syarhi Pondok Pesantren Al-Anwar

Pelaksanaan setoran hafalan santri yang sudah
mendaftar menjadi peserta wisuda Alfiyah Bis-Syarhi adalah

tidak jauh beda dengan peserta Alfiyah Bil-Murod. Mereka

juga menyetorkan hafalan sesuai terjemah di kitab Ibnu Aqil

148 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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yang sudah ditulis di buku tulis masing-masing. Waktu
menyetorkan hafalan adalah setiap malam kepada ustadzah
yang telah ditentukan panitia. Meskipun hanya
menghafalkan 300 nadzom beserta syarahnya tetapi
penjelasannya sangat panjang sehingga membutuhkan waktu
yang lebih lama. Seperti yang dituturkan oleh ustadzah
Fathimah Masruroh yang juga salah satu penyimak hafalan
Alfiyah Bis-Syarhi:
“Perbedaan peserta Alfiyah Bil Murod dan Bis-
Syarhi adalah di bagian hafalan terjemahan yang
harus sesuai dengan urutan teks di kitab lbnu Aqil.
Jadi, karena panjangnya penjelasan nadzom yang
dihafalkan dari kitab tersebut maka membutuhkan
waktu lama untuk menyimaknya. Sebab dari itu yang
dihafalkan hanya 300 bait saja.”*
Dibawah ini foto dokumentasi saat prosesi wisuda
Alfiyah Bil-Murod adalah yang berkalung kuning dan Bis-
Syarhi yang berkalung merah sehingga menunjukkan

perbedaan diantara seluruh wisudawati.

Gambar 12.4 Wisuda Alfiyah Bil-Murod dan Bis-Syarhi

149 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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(5) Penobatan santri teladan mengaji kitab fan Nahwu dan Figih
Setiap pelaksanaan mengaji kitab baik nahwu maupun
figih para ustadz sudah membiasakan untuk mengutus
membaca kitab yang telah dikaji di pertemuan sebelumnya
dengan berbagai model. Ada yang bagian membaca makna
kitab, ada yang mengartikan maksud murodnya juga ada yang
menjelaskan isi kandungannya. Saat itu juga seorang guru
mengoreksi sekaligus menilai kemampuan para muridnya
untuk dimasukkan dalam kategori santri teladan.
Sebagaimana pernyataan yang ditegaskan oleh ustadah
Fathimah Masruroh:
“Setiap guru bisa memandang mana santri yang layak
dijadikan santri teladan yakni saat murid menguasai
tidaknya kitab yang dipelajari dan kefahamannya
dalam menyampaikan isi kandungan Kkitab pada
gurunya.”*°
Jadi, biasanya di akhir tahun pasti diumumkan para
juara santri teladan fan Nahwu dan Figih kemudian diberi

piagam penghargaan seperti gambar di bawabh ini.

Gambar 13.4 Penobatan santri teladan mengaji kitab

150 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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b) Kegiatan mengaji kitab fan nahwu dan figih
Kegiatan mengaji kitab ini dibawah naungan pengurus
pondok pesantren yang manajemennya diatur khusus oleh
pengurus bagian Ma’arif yang kebetulan juga sebagian guru
Muhadloroh menjabat sebagai pengurus Ma’arif pondok. Sebagai
dasar pemahaman ilmu, kegiatan mengaji kitab ini diikuti oleh
seluruh santri pondok pesantren Al-Anwar baik siswi muhadloroh
maupun siswi Madrasah Putri Ghozaliyah (MPG) sesuai dengan
tingkatan kelasnya. Dilaksanakan setiap hari selain malam Selasa
dan malam Jum’at dan dibagi dalam dua waktu dengan bidang
kitab yang berbeda yaitu fan figih (kitab Fathul Mu’in) yang
dilaksanakan malam hari setelah sholat maghrib dan fan nahwu
(kitab Ibnu Agqgil) yang dilaksanakan siang hari setelah sholat

Dzuhur selain hari Selasa dan hari Jum’at.!>
Mengaji kitab fan figih dan fan nahwu ini menjadi salah satu
kegiatan yang diunggulkan sebagaimana pernyataan ustadz Anis

Tajuddin:

“Salah satu kegiatan unggulan yang sudah menjadi tradisi
pondok yaitu mengaji kitab Nahwu dan Figih, kebetulan saya
memegang ngaji kitab di siang hari karena waktu lebih luas.
Setiap hari bisa masuk dengan pelajaran yang sama, dapat
menambahkan keterangan dengan lebih luas penjelasannya
dan tajam yang saya ambil dari kitab Hudhori karena banyak
alasan yang diutarakan dari hukum lain di dalam kitab Ibnu
Aqil. Jadi, sebenarnya Nahwu itu bukan sesuatu yang

membosankan, tapi dengan keterangan yang bagus dapat
menimbulkan ketertarikan para santri dari keterangan guru

151 Observasi pada tanggal 18 Maret 2020 di aula 2 PPP. Al-Anwar
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yang memang masuk akal lalu di penghujung materi tetap
ada tanya jawab setelah pelajaran.”**?

Menurut kebanyakan orang awam mempelajari ilmu Nahwu
itu memang terkadang membosankan tapi ini tidak bagi santri
Muhadloroh karena dari keterangan yang bagus ini bisa menjadi
daya tarik tersendiri bagi mereka karena dipadu dengan
penggambaran yang mudah dicerna sehingga bisa lebih cepat
difaham apalagi dengan penambahan uraian dari kitab Hudhori
semakin akan memantapkan kefahaman.

Sedangkan pengajian kitab Fathul Mu 'in ini mekanismenya
seperti yang dijelaskan oleh ustadz Ahmad Sholeh:

“Sebenarnya waktu yang disediakan sesuai perencanaan
pembelajaran adalah satu jam dari jam 19.00 WIS (Waktu
Istiwa’) sampai jam 20.00 WIS. Tetapi faktanya karena
waktu memulai mengaji itu menunggu sampai jama’ah
maghrib selesai, sedangkan jama’ah Maghrib itu berubah-
rubah waktu masuknya maka berimbas pada waktu kegiatan
mengaji malam, hal tersebut menyebabakan durasi mengaji
berkurang menjadi hanya 30 menit. Ketika waktu mengaji
hanya 30 menit maka tidak cukup jika 10 menit sudah
digunakan waktunya untuk mengutus membaca para siswi
saja, menjadikan guru hanya kebagian waktu 20 menit saja.
Maka dari itu saya memberi tugas untuk membaca terlebih
dahulu sebelum gurunya datang yaitu pelajaran yang telah
saya maknai di pertemuan sebelumnya itu dibaca
menggunakan kitab kosongan (gundul). Akhirnya saya
mensiasati sendiri masuk jam 19.15-20.15 WIS agar tetap
berlangsung selama satu jam.”**3

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan kedua ustadz

tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengaji kitab fan

152 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
153 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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Nahwu dan Figih ini baik dari guru maupun muridnya sama-sama
aktif karena guru menekankan pada penjelasan yang luas dari kitab
lain dan murid berlatih membaca kitab secara sorogan. Tetapi
terdapat ketidak cocokan antara perencanaan dan pelaksanaan di
kegiatan mengaji malam karena masalah waktu yang samakin
mundur yang menyesuaikan waktu selesainya jama’ah Maghrib
pondok pesantren.

Gambar 14.4 Suasana pembelajaran mengaji kitab Figih

c) Kegiatan musyawarah

Kegiatan ini sebagai praktik pemahaman yang didapat saat
mengaji kitab di pondok. Pelaksanaannya diselenggarakan pada
waktu malam hari selama satu jam yaitu pukul 21.15-22.15 WIS
yang diisi dengan membahas pelajaran yang telah diajarkan di
pertemuan sebelumnya. Adapun pelaksanaan musyawarah kelas
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz Ahmad Sholeh:

“Praktik di kelas itu seperti ini: ada dua orang petugas yang

maju, satu orang menjadi gori’ dan satunya menjadi

pimpinan. Ketika ada permasalahan dari para musyawirot

sedangkan gqori’ tidak mampu menjawab karena

keterbatasan ilmu maka pimpinan melempar pertanyaan

untuk mencari jawaban ke musyawirot. Pimpinan hanya
menyampaikan masalah, jadi harus ada yang bisa menjawab
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dari para musyawirot. Pada saat musyawirot ada yang
mampu  menjawab  sekaligus menguraikan alasan
jawabannya dilanjutkan menyuruh temannya untuk
menyangkal jawabannya tadi. Apabila ada yang menyangkal
dari jawaban temannya tadi dan penjawab tidak mampu
menjelaskan/memberi alasan dari jawaban pertamanya tadi
maka pimpinan mengarahkan teman yang lain untuk
membantu. Siswa yang mampu menjawab permasalahan di
forum tadi harus disertai ibarot, jika tidak ada maka
tertuliskan mauquf. Musyawarah diperhatikan oleh wali
kelas. Setelah membahas permaslahan kemudian ditanyakan
kepada wali kelas atau bisa juga ditanyakan pada para guru
yang bertugas menjaga pada saat musyawarah.”*>*

Sistem yang praktikan oleh para santri ini adalah semacam
diskusi atau mudzakarah pada umumnya tetapi perbedaannya adalah
ketika muncul pertanyaan dari teman sekelasnya maka jawaban
permasalahan yang muncul harus disertai bukti berupa dalil ibarot
yang terambil dari kitab kuning.

Sedangkan musyawarah gabungan adalah murni kegiatan
yang dibawah naungan dewan muhadlir Muhadloroh yang termasuk
kegiatan baru karena permulaan dimulainya musyawarah gabungan
ini adalah pada tahun 2015 dikarenakan semakin banyaknya santri
setiap tahunnya sehingga menyebabkan lokal pembelajaran dibagi
menjadi dua kelas setiap tingkatannya kecuali kelas 3 Aliyah yang
dijadikan satu lokal saja.

Musyawarah gabungan sebagai bentuk pengembangan

sekaligus praktik teori di zaman sekarang dan penerapan

154 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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permasalahan secara langsung. Ini termasuk kegiatan yang
diunggulkan seperti yang dijelaskan oleh ustadz Zainal Arifin:

“Yang berjalan selama ini memang ada tambahan kegiatan
khusus yang diunggulkan yaitu musyawarah gabungan
(MUSGAB). Pesertanya adalah tingkat 1 Aliyah dan 2 Aliyah
itu masing-masing terdapat dua kelas yaitu kelas 1A berjumlah
39 dan 1B jumlahnya 36 sedangkan tingkat 2A jumlahnya 44,
2B berjumlah 47 jadi praktiknya kelas 1A gabung dengan kelas
1B lalu kelas 2A gabungan bermusyawarah dengan kelas 2B,
tujuannya adalah untuk lebih mengembangkan ilmu mereka
mengaplikasin ibarot-ibarot dengan perkembangan zaman
sekarang yang dipantau langsung oleh wali kelas masing-
masing.”’**>

Penggabungan musyawarah tersebut disamping mempererat
pertemanan juga momen yang tepat untuk bertukar pengalaman ilmu
diluar kelas masing-masing. Adapun mekanisme pelaksanaan
MUSGAB seperti penjelasan ustadz Ahmad Sholeh berikut:

“Dalam musyawarah gabungan terdapat beberapa petugas yaitu
ada ketua musgab, notulen, tim perumus (muharrir), tim as’ilah,
tim kaji ulang dan mushohhih. Dalam satu kelas dibagi menjadi
3 kelompok, mengangkat dua penjawab yang berbeda-beda agar
menyampaikan arahan jawabannya masing-masing. Kemudian
jawaban tersebut disampaikan kembali oleh pimpinan
musyawarah kepada musyawirot supaya disangkal oleh semua
peserta. Yang berani menjawab tadi harus benar-benar punya
kemampuan dan berani disangkal oleh para anggota
musyawirot. Kalau berani menjawab berarti sudah punya
argumen yang didasari dengan ibarot dari kitab. Saat tidak ada
maka dia tidak bisa melanjutkan pembahasan. Jadi otomatis
akan tertolak jawaban tersebut.”**¢

Kondisi seperti itu menunjukkan bahwa dalam kegiatan

musyawarah gabungan ini membutuhkan ketelitian dan kecermatan

155 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
156 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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dalam mencocokan antara deskripsi masalah, penjelasan jawaban
yang didasari dengan ta ’bir dari kitab-kitab muthowwalat (panjang
penjelasannya). Jadi betapa terperincinya sistem yang diaplikasikan
dalam setiap proses hubungan petugas satu dengan petugas lainnya.

Gambar 15.4 Suasana kegiatan musyawawah kelas

Sebagai contoh permasalahan yang dimasukkan dalam deskripsi
masalah musyawarah gabungan yang membahas tentang problematika umat
Islam yang sering dilakukan masyarakat Indonesia adalah sebagai berikut:

(1) Desember akhir, bertepatan dengan kemeriahan Natal dan Tahun Baru
adalah waktu yang dinanti-nantikan oleh Saridah. Terutama barang-
barang promo yang menyebar dimana-mana. Ucapan “ Merry Cristmas
atau Selamat Natal “ juga disampaikan pada teman-teman kristianinya.
Tak hanya itu, dia yang berjiwa sosial tinggi dengan senang hati
menginjakkan kakinya digereja untuk menemui temannya.

Pertanyaan : Apa hukum membeli barang-barang promo yang dijual
dalam rangka menyambut hari natal ?

Jawaban : Tafshil (dirinci)

o Haram, jika ada unsur syi’ar dalam jual beli.

o Boleh, jika sudah terbiasa membeli di tempat tersebut atau tanpa ada
unsur syi’ar. jika pembeliannya tidak sesuai dengan kebiasaannya,
maka sebaiknya tidak dilakukan.

Catatan : Syiar atau tidaknya itu juga menyesuaikan tempatnya ;
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* Transaksi di pasar itu tidak ada unsur syi’ar, karena pada umumnya
pasar itu setiap harinya ramai tidak memandang suatu perayaan
apapun.

= Transaksi melalui online itu muthlaq di perbolehkan karena tidak
terlihat sedikit banyaknya yang membeli.

» Transaksi di mall itu sudah di pastikan terdapat unsur syi’ar, lebih-
lebih di lengkapi dengan berbagai atribut-atribut suatu perayaan.

Referensi:
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(2) Bagaimana tanggapan ilmu figih mengenai seorang muslim yang
masuk kedalam gereja dengan dalih toleransi beda agama ?

Jawaban : Masuk gereja dengan dalih toleransi beda agama itu
hukumnya haram, karena termasuk mendatangi tempat kemungkaran
sedangkan ia tidak bisa menghilangkan kemungkaran tersebut. Jika
seandainya permasalahan ini di perbolehkan, maka akan memberikan
salah faham mengenai kebenaran ibadah dan agama mereka dan juga
akan memperlihatkan syi’ar mereka.

Referensi:
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d) Kegiatan sorogan
Implementasi kegiatan sorogan ini adalah para santri
ditunjuk untuk membaca kitab yang belum pernah dipelajari sama
sekali. Jadi mereka dituntut untuk belajar secara kelompok bersama

teman sekelasnya. Guru memberi batas materi yang harus

157 Dokumen Ma’arif (PP. Al-Anwar Putri, 2019-2020).
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dipelajari agar bisa membaca kitab dengan metode sorogan satu
persatu setor kepada gurunya. Mekanisme lebih detailnya
sebagaimana penuturan ustadz Zainal Arifin berikut ini:

“Seperti yang pernah saya praktikkan pada tahun kemarin
adalah saat sore kegiatan jam belajar diambil satu hari
khusus untuk kegiatan sorogan yang sudah dikasih jadwal
belajarnya untuk dipelajari dalam satu minggu sebelumnya,
(batas yang mau dibaca saat sorogan), semua santri wajib
belajar batasan materinya tetapi tidak semua anak disuruh
membaca namun cukup 5-6 santri saja yang membaca, yang
lainnya membahas bermusyawarah materi yang disuruh
belajar di malam sebelumnya. Kalau tidak faham,
dimusyawahakan terlebih dahulu baru kalau belum faham
juga maka ditanyakan kepada wali kelas.””**®

Praktik metode sorogan tersebut sedikit berbeda dengan
pernyataan Ustadz Awwabi selaku wali kelas IV MHD:

“Karena saya lebih fokus pada kandungan pemahaman
ibarot saja karena agar mereka punya gambaran seperti
contoh akad jual beli itu bagaimana dari definisi, rukunnya,

praktiknya makanya saya latih anak-anak untuk menjelaskan

materi pada waktu malamnya saat kegiatan musyawarah.”**°

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua
metode. Pertama lebih menekankan pada membaca teks arabnya dan
yang kedua lebih pada pemahaman materi dari teks dalam kitabnya.

e) Kagiatan muhafadzoh (hafalan)
Bukti pelaksanaan dari metode muhafazhoh di tingkat
Aliyah ini adalah dari pengontrolan wali kelas dalam menyimak

hafalan semua anak didiknya. Setiap malam guru menyimak

158 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
159 Muhammad Awwabi, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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hafalan karena selalu ada satu kelompok yang setor hafalan dengan
menambah 15 nadzom setiap anaknya. Seperti yang disampaikan
oleh Ustadz Anis Tajuddin selaku wali kelas 3 Aliyah:

“Karena sekarang saya memegang wali kelas VI
Muhadloroh yang masuk tahun ke tiga dalam kewajban
mengkhatamkan hafalan Alfiyah. Untuk membantu
terwujudnya syarat kelulusan khatam Alfiyah tersebut maka
saya setiap malam itu mengontrol dengan cara menyimak
hafalan mereka. Saya mengambil waktu di jam kegiatan
musyawarah malam, dengan mekanisme setiap anak
seminggu sekali setoran pada saya, menambah sebanyak 15
nadhom. Dalam satu kelas dibagi menjadi 9 kelompok
belajar yang terdiri dari 7-9 anak, lalu setiap malam dijadwal
ada satu kelompok yang waktunya setoran maka dia sudah
bersiap menghafal sesuai targetnya. Saya menekankan
sistem ini mulai awal kelas VI karena dulu di kelas V saya
mengontrol hafalan yang lemah saja tetapi di kelas VI
sekarang semua santri saya kontrol.””*6

Selain hafalan yang dikontrol oleh wali kelas, kewajiban
menghafalkan Alfiyah Ibnu malik ini dalam pelaksanaanya juga
ditunjang dengan kegiatan muhafadzoh tawajjuh, muhafadzoh
Muhadloroh dan muhafadzoh muroja’ah yang dipandu langsung
oleh para pengurus pondok bagian Ma’arif. Tentang pelaksanaannya
seperti yang dijelaskan di buku laporan pertanggung jawaban
pondok pesantren Al-Anwar'®* vyaitu: muhafadzoh tawajjuh
merupakan kegiatan yang diwajibkan bagi seluruh santri dalam satu
minggu sekali pada hari jumat. Ketentuannya adalah menambah 10

bait perminggu. Untuk mengontrol keaktifan dan target siswi maka

160 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
161 “Dokumen sekretaris” (PP. Al Anwar Putri, 2019-2020).
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berkoordinasi dengan penyimak. Salah satu controling dalam
menangani anak yang tidak aktif adalah dengan adanya sanksi baik
dari penyemak langsung maupun melalui ma’arif (kombongan
malam Rabu & Kamis). Untuk mengatasi santri yang belum target,
kami berkoordinasi dengan wali kelas dan penyemak. Untuk
selanjutnya ditangani dengan metode masing — masing. Yaitu wajib
menambah 2 bait dalam waktu 15 menit (sebelum kegiatan
musyawaroh), dan wajib muroja’ah sesuai kemampuannya (50-100
bait) sebelum kegiatan jam belajar. Sedangkan muhafadzoh
murojaah merupakan kewajiban untuk tingkat V, VI Mhd dan Il, 111
Tsanawiyah Madrasah Putri Ghozaliyah (MPG) dilaksanakan setiap
malam Ahad setelah kegiatan jam belajar dengan ketentuan 100 bait
setiap pertemuan kepada penyimak yang telah ditentukan.

Laporan  tersebut  mengindikasikan bahwa  demi
mensukseskan berjalannya program tahunan seribu bait Alfiyah
Ibnu Malik yang dilaksanakan di akhir tahun maka mulai awal
ajaran baru sudah dibuatkan jadwal penyimak masing-masing santri
agar lebih mudah dideteksi perkembangan hafalannya dari

penyemak tersebut.
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Gambar 16.4 Suasana muhafadzoh Muhadloroh sebelum masuk
pembelajaran

Dari beberapa program tahunan dan kegiatan uggulan
penunjang pembelajaran yang bermutu tersebut pelaksanaan secara
nyata dari segi waktu lebih diperinci dan tertata dalam jadwal
aktifitas sehari-hari para santri di bawah ini: 2

Tabel 22. 4 Jadwal aktifitas harian santri Muhadloroh

WAKTU AKTIFITAS/KEGIATAN
05.00-05.30 | Pembacaan wirid al Lathif,wirid al Athas,dan Masyisyiyat
05.30-06.15 | Jama’ah Subuh
06.15-07.15 | Mengaji Al-Quran (selain hari selasa dan jumat)
08.15-11.45 | Sekolah Muhadloroh
11.45-12.30 | Istirahat
12.30-13.00 | Persiapan jama’ah Dhuhur
13.00-13.120 | Jama’ah Dhuhur
13.30-14.30 | Mengaji fan nahwu
15.15-15.30 | Persiapan jama’ah Ashar
15.30-15.50 | Jama’ah Ashar
16.15-17.15 | Jam belajar Muhadloroh
18.00-18.30 | Persiapan jama’ah Maghrib
18.30-18.50 | Jama’ah Maghrib
19.00-20.00 | Mengaji fan figih
20.15-20.30 | Persiapan jama’ah Isya
20.30-20.50 | Jama’ah Isya
21.00-22.00 | Musyawarah Muhadharah
22.00-23.00 | Diskusi pertingkat /diskusi gabungan

162 “Dokumen sekretaris” (PP. Al Anwar Putri, 2019-2020).
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PENGECUALIAN

HARI WAKTU KEGIATAN
Malam Selasa | 19.00-20.00 | pembacaan Yasin,Burdah,dan al-Usyaq

Selasa 13.30-14.30 | Ekstra imla’ untuk tingkat SP dan 1
Muhadloroh, dan 4,5,6 Ibtida” MPG.
Malam jumat | 19.00-20.00 | (Ba’da Maghrib) pembacaan Yasin
Fadhilah dan Asmaul Husna
21.00-24.00 | Diskusi gabungan dengan peserta 4,5,6
Muhadloroh dan 1,2,3 tsaanawiyah MPG
(2 minggu sekali)

5) Standarisasi mutu dalam penguasaan materi kitab kuning
Dalam menguasai kitab kuning para muhadlir telah
menentukan standar mutu dalam menguasai kitab kuning di
masing-masing kelas mulai dari tingkatan rendah, sedang dan baik.
Seperti contoh laporan evaluasi semester Il untuk kelas VI
Muhadloroh ini terdapat 35 santri yang termasuk baik dan 31 santri
yang masuk kategori sedang.

Tabel 23.4 Contoh data tandarisasi mutu santri kelas VI 163

Standarisasi mutu (Penguasaan materi) Jumlah
Siswi yang bacaannya baik 35
Siswi yang bacaannya sedang 31
Siswi yang bacaannya jelek -

Berikut penjelasan dari Ustadz Anis Tajuddin selaku wali
kelas 3, Ustadz Ahmad Sholeh selaku wali kelas 2 dan Ustadz
Awwabi sebagai wali kelas 1 yang telah peneliti rangkum dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 24.4 Kriteria standarisasi mutu penguasaan kitab kuning

KELAS BAIK SEDANG RENDAH

163 <L aporan Evaluasi Semester II” (Muhadloroh PP. Al-Anwar Rembang, 2019-2020).
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3 MA/ Mampu e Minimal e Kurang bisa membaca
VI membaca mampu kitab Tuhfatut Thullab
MHD semua membaca dan Ibnu Agqil
1o4 kitab kitab-kitab Banyak kesalahan
pelajaran seperti Kitab dalam membaca kitab
dengan Tuhfatut baik  segi  makna
benar Thullab, ataupun harokat
Menjelaska | lbnu  Agil e Umumnya dikatakan
n dengan dengan tidak ~ mampu itu
tepat benar serta bermula dari  kitab
Mampu murod yang yang belum pernah
menjelaska benar diartikan oleh guru
n dengan atau mencari makna-
keterangan makna sendiri.
yang lebih
panjang.
2 MA/ Mampu Siswi Mampu membaca
\% membaca mampu sesuai susunan tarkib
MHD dan membaca nahwu shorof yang
165 mengartika |  kitab dengan |  benar
kitab  fan benar dan Mampu mengartikan
yang telah faham yang maksud ibarot kitab.
ditentukan dibaca untuk
oleh dirinya
muhadloro sendiri.
h
Siswi Belum
faham mampu
kitab yang menjelaskan
dibaca,bisa pefahamann
menyampa ya pada
ikan orang lain
pemahama
nnya
kepada
orang lain
1 MA/ Mampu cuman bisa Membaca saja masih
v menyampa membaca, kurang lancar, tanpa
MHD ikan mengetahui memperhatikan
166 murodnya dengan masalah I’robnya,
I’robnya

164 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
165 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).

166 Muhammad Awwabi, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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e Mmenyam secara e Terkadang analisanya
paikan benar. kurang.
maksud e Mampu e Saat ditanya guru tidak
kandungan menterjema langsung bisa
isi kitab hkan menjawab tetapi butuh
pada orang waktu untuk berpikir
lain untuk menjawab.

6)

Dari tabel di atas dapat difahami bahwa kemampuan santri
yang diatas standar sedang merupakan santri yang mampu membaca
dengan benar, menyampaikan kefahamannya pada orang lain dan
juga dari penjelasannya tersebut dapat memahamkan pendengarnya
juga. Hal ini harus bisa dipraktikkan dalam seluruh kitab yang telah

ditentukan dalam kurikulum Muhadloroh.

Mekanisme pembinaan santri berprestasi

Santri berprestasi tidak bisa lahir seperti sulap begitu saja
tetapi disertai dengan usaha dan kerja keras dari santri dan juga
pembimbing yang serta merta bersungguh-sungguh dalam berusaha
mencapai kompetensi yang dituju sesuai tuntutan perlombaan.
Sehingga terwujudlah hasil belajar yang berkualias dari para santri.
Proses pembinaan yang dilakukan ustadz Zainal Arifin sebelum
menuju perlombaan adalah sebagai berikut:

“Kalau saya lebih mengajak siswi untuk aktif, saya suruh
belajar dengan membaca sendiri materinya, yang kurang
faham bisa langsung ditanyakan pada pembimbing, sistem
belajarnya adalah dengan belajar mandiri jadi materi yang
tidak faham bisa ditanyakan langsung. Maka setiap hari ada
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pertanyaan yang disampaikan, lalu saya menjawabnya dua
hari sekali. Setelah itu bergantian guru bertanya pada
santrinya jadi saya tekankan untuk faham kandungan makna
dari kitabnya. Seperti contoh mencari korelasi antara ayat ini
dan bab ini bagaimana kug bisa dipakai oleh Imam Nawawi,
hadits ini kenapa bisa diarahkan ke bab ini. Karena pondok
Al-Anwar sarang ini sudah termasuk pesantren yang sudah
diprioritaskan bisa mewakili kabupaten Rembang. Sebab
kepercayaan masyarakat tentang kualias mutu pembelajaran
kitab kuning ini maka langsung bisa masuk tingkat Provinsi
ditambah doa masyayikh pesantren yang tak akan bisa
diremehkan. %6’

Penjelasan di atas merupakan salah satu bimbingan kitab di
jenjang yang paling tinggi. Berbeda kitab yang dilombakan beda
juga cara membinanya. Setelah observasi yang dilakukan peneliti
tidak hanya cabang Hadits saja yang prestasi yang telah diraih
namun ada beberapa piala yang terpajang di kantor 1 pondok
pesantren Al-Anwar putri. Hal tersebut menunjukkan bahwa santri
Muhadloroh mampu bersaing sampai tingkat Nasional. Berikut data
prestasi yang diraih pada tahun 2017 perlombaan Musabagah
Qiro atul Kutub (MQK) tingkat Nasional®®:

Tabel 25.4 Santri peraih juara MQK 5 tahun terakhir

JUARA Bidang/fan | Nama kitab Nama santri

Juara 1 ulya | llmutafsir | Tafsir Haidarotul Millah

Juara Ii ulya | Nahwu ibnu Aqil Afifah nailu zulfa

Juara Il ulya | Hadits Nuzhatul Khodijah
Muttaqin

167 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
168 «“Dokumen sekretaris.” (PP. Al Anwar Putri, 2019-2020).
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c. Evaluasi mutu pembelajaran kitab kuning santri
Dalam meningkatkan kompetensi penguasaan santri dilakukanlah
evaluasi agar diketahui sejauh mana kualitas pembelajaran yang telah
dilakukan para guru. Evaluasi mutu pembelajaran yang dilakukakn di
Muhadloroh melalui beberapa proses yaitu:

1) Metode guru mendeteksi peningkatan kompetensi kitab kuning.

Kitab yang dikaji di jenjang Aliyah pasti tingkat kesulitan dalam
memahami ibarotnya lebih tinggi dan materinya juga lebih banyak dari
pada di tingkat Tsanawiyah, oleh karena itu para guru lebih
memprioritaskan untuk mengkhatamkan materi kitab. Penjelasan lebih
detail disampaikan oleh Ustadz Zainal Ma’arif yang menyatakan:

“Karena kelas Aliyah itu tugas santri lebih pada pemahaman
materi maka implementasinya adalah di forum musyawarah
kelas dan musyawarah gabungan. Jadi guru lebih dituntut untuk
mengkhatamkan materi yang lebih banyak dalam kitabnya
sehingga mekanisme saya dalam menilai santri adalah dengan
menyuruh siswi untuk maju, membaca, tanya jawab tarkib
nahwunya, pemahamannya saat sebelum mulai pelajaran. Saya
sering mengontrol seberapa jauh pemahaman para santri itu
juga pada saat menjaga kegiatan musyawarah yang dilihat dari
kualitas pembahasan saat musyawarah. Sebagai pengajar pasti
tahu standar pembahasan yang sulit dan yang mudah. Jadi, saat
membahas materi yang sulit kok para santri bisa menangkap
maka materi yang lainnya juga otomatis sudah faham.”%

Metode di atas dipraktikkan saat pembelajaran di kelas
Muhadloroh ditambah lagi dengan supervisi pengontrolan kembali saat

pelaksanaan kegiatan musyawarah kelas dan musyawarah gabungan.

169 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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Tetapi berbeda dengan yang dilakukan Ustadz Anis Tajuddin saat

kegiatan mengaji kitab fan Nahwu. Berikut ini pernyataannya:

“Sebagai guru pasti mutholaah dulu sebelum mengajar, dengan
bekal mutholaah tersebut cara saya pribadi untuk menilai santri
itu di setiap akhir pelajaran, saya pasti menanyakan ulang
penjelasan yang telah disampaikan, jika banyak yang merespon
maka kebanyakan para santri sudah faham. Jadi tidak terlalu
sering menguji kemampuan para santri dengan cara mengutus
membaca materi pelajaran kemarin saat sebelum memulai
pelajaran karena memang khusus digunakan untuk menambah
wawasan yang luas.”*”°

Kedua metode yang berbeda tersebut memang sudah menjadi
adat yang dipraktikkan oleh kebanyakan para muhadlir yang juga
disesuaikan dengan kondisi waktu kegiatan berlangsung.

Jadi, meskipun guru mengajar di balik satir tanpa bisa melihat
para muridnya tetapi tetap bisa mendeteksi peningkatan kompetensi
dalam pembelajaran di kelas dengan cara berinteraksi tanya jawab
dengan audio visual.

Gambar 17.4 Pembelajaran di Kelas 2 Aliyah
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170 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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2) Konsep evaluasi mutu pembelajaran saat ujian semester
Terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan sebelum
pelaksanaan ujian evaluasi mutu di setiap semester yaitu seperti
penjelasan yang disampaikan ustadz Zainal Arifin:

“Evalusi pembelajaran dilaksanakan saat ikhtibar (UAS)
dengan membentuk kepanitiaan khusus untuk menangani tes ini
yang terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. Semua guru
wajib membuat soal sebanyak 10 soal berbentuk esai dengan
menggunakan bahasa Arab. Metode pengoreksiannya di sini
masih manual dan hasil akhirnya selain dari mata pelajaran juga
diakumulasi dengan tambahan nilai nidhomiyah (keseharian),
muhafadzoh dan sorogan figih. Sedangkan untuk ujian lisannya
adalah diuji langusung oleh wali kelas masing-masing. "

Pembuatan panitia ikhtibar tersebut dilakukan setiap mendekati
pelaksanaan ujian baik ikhtibar awwal maupun ikhtibar tsani. Adapun

peraturan pelaksanaan ujian semester mencakup beberapa kriteria

penilain yang dilakukan mulai dari: 1"

a. Penilaian Muhafadhoh

(1) Nilai muhafadhoh ditentukan oleh penyimak berdasarkan
target hafalan dan kelancaran

(2) Nilai muhafadhoh merupakan salah satu penentu kenaikan
kelas siswi muhadloroh

(3) Siswi yang tidak target hafalan atau tidak lancar muhafadhoh
maka akan dikenakan sanksi berdiri selama 30 menit ketika
mengerjakan soal

(4) Siswi boleh memilih antara mengikuti muhafadhoh wajib
sesuai timgkatan atau menghafal 3 juz Al-Quran pada tiap
kelasnya

171 7ainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
172 «“Byku panduan guru Muhadloroh putri PPP. Al-Anwar,” 1441 H./2019-2020 M 1440.
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Nilai nidzomiyah adalah penilain keseharian yang

dilakukan para siswi yakni diambilkan dari hasil absensi sekolah,

belajar dan musyawaroh siswi dan jika sering izin mempengaruhi

nilai nidzomiyah. Ketentuan sebagai berikut;

Tabel 26.4 Penilaian rapot dari segi nidhomiyah/keseharian

Jumlah ghoib

Nilai

Tidak pernah

1-9

10-19

20-19

30-39

U110 | |0 |©

c. Fan-fan yang wajib ditulis

Program menulis merupakan syarat mengikuti ikhtibar
dan wali kelas dibantu guru fan dalam mengoreksi beberapa kitab

yang telah ditentukan Muhadloroh sebagaimana berikut:

Tabel 27.4 Pelajaran yang wajib ditulis dalam buku

Tingkat

Fan

IV Muhadloroh | Nadzom mulhatul i 'rob beserta murod

V Muhadloroh | Nadzom Alfiyyah pelajaran beserta murod

VI Muhadloroh | Nadzom Alfiyyah pelajaran beserta murod

d. Ketentuan asilah ikhtibar

Asilah ikhtibar harus benar-benar bermutu dan menjadi
tolak ukur kemampuan seluruh anak didik. Ketentuannya adalah

sebagai berikut:

(1) Umtuk tingkat IV-VI Muhadloroh wajaib memakai bahasa

Arab

(2) Penyerahan asilah paling lambat satu minggu sebelum

ikhtibar

e. Waktu pelaksanaan ikhtibar

Pelaksaan ikhtibar selama dua jam dengan perincian sebagai

berikut:
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Tabel 28. 4 Alokasi waktu pelaksanaan ikhtbar/ujian semeter

Mulai Pukul Keterangan
Pkl. 08.30 WIS Pkl. 09.30 WIS | Jam pertama
Pkl. 09.30 WIS Pkl. 09.45 WIS Istirahat
PKkl. 09.45 WIS PKkl. 10.45 WIS | Jam kedua

3) Pelaksanaan evaluasi program tahunan dan kegiatan unggulan
Agar dapat mengetahui seberapa jauh peningkatan mutu
pembelajaran dari setiap program tahunan dan kegiatan unggulan yang
telah berjalan di Muhadloroh ini maka dilakukanlah langkah selanjutnya
yaitu tahap penilaian yang akan bisa diketahui dari proses pelaksanaan
evaluasi mutu.

a. Evaluasi program wisuda Alfiyah Ibnu Malik

Dari keseluruhan program wisuda yang dilakukan baik wisuda
Alfiah Muhadloroh, Alfiyah Bit-Tam, Alfiyah Bil-Murod, dan Alfiyah
Bis-Syarhi penilaian yang utama adalah dari segi kelancaran hafalan,
kefashihah lafadz, kebenaran harakat dan kecepatan dalam menjawab
pertanyaan. Khusus untuk Bil-Murod dan Bis-Syarhi adalah kelancaran
dalam menjelaskan sesuai teks hafalan terjemahan dan isi kandungan
dari kitab Ibnu Aqil. Hal ini semua diungkapkan oleh ustadzah
Fathimah Masruroh:

“Saat berlangsungnya pengujian maka guru akan mengisi list

penilain dalam sebuah form tersendiri dari kriteria kelancaran

hafalan, kefashihan lafadz, kebenaran harakat, dan kecepatan

menjawab. Kemudian khusus untuk Alfiyah Bil-Murod

penilaian ditambah kelancaran menyampaikan arti nadzom dan

untuk Alfiyah bis-syarhi ditambah kesesuaian penjelasan dari
kandungan syarah kitab Ibnu Aqil.” 173

173 Fathimah Masruroh, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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Jadi, penilaian yang sebenarnya dilakukan khusus peserta
Alfiyah Bil-Murod dan Bis-Syarhi adalah setelah penampilan wisuda
terdapat prosesi tanya jawab dengan juri dari keluarga ndalem pesantren
yang dilihat lansung oleh seluruh santri pondok pesantren Al-Anwar.1"4

b. Evaluasi program penobatan santri teladan fan nahwu dan figih

Kriteria penilaian yang dilakukan para guru dalam menentukan
santri yang layak dinobatkan sebagai santri teladan adalah keaktifan
menjawab pertanyaan dengan cepat dan tanggap, kebenaran membaca
kitab, kedisiplinan waktu saat masuk kelas. penilaian tersebut
dituturkan oleh ustadz Muhammad Awwabi berikut ini:

“Kalau saya menilainya dari segi aktifnya murid dalam

menjawab pertanyaan saat pelajaran berlangsung, kebenaran

dalam membaca kitab tanpa makna gandul, dan disiplin dalam
ketepatan masuk kelas.”*”®

Pernyataan di atas didukung pula oleh penuturan ustadz Ahmad
Sholeh yang menilai anak didiknya dengan beberapa kriteria yaitu:

“Penilaian santri teladan dari segi pemahaman materi,

kedisiplinan waktu masuk kelas, dan keaktifan absen apakah

sering izin atau pulang.”’®

Jadi, dapat disimpulkan kriteria setiap guru itu berbeda-beda

tergantung bagaimana mengatur anak didiknya dalam kelas karena

intinya adalah dipilih dari yang paling aktif bertanya, mampu menjawab

174 Observasi pada tanggal 19, Maret 2020
175 Muhammad Awwabi, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
176 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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pertanyaan ustadz dengan tepat dan kedisiplinan dalam masuk kelas
serta absensi kelas.
c. Evaluasi kegiatan mengaji kitab

Para guru Muhadloroh hampir setip harinya menilai hasil belajar
murid dengan cara memerintah untuk membaca kitab kuning yang
tanpa ada maknanya agar para santri termotivasi lebih tinggi lagi dalam
menuntut ilmu sehingga dapat membuktikan hasil belajanrnya di depan
ustadz yang mengajarnya. Metode tersebut lebih seringnya
dipraktikkan pada saat kegiatan mengaji kitab Nahwu dan Figih
dibuktikan dengan perkataan ustadz Anis Tajuddin:

“Metode saya mengevaluasi agar tahu seberapa meningkat

kompetensi para santri itu lebih sering para santri yang membaca

langsung tanpa saya maknai terlebih dahulu, jadi ketika menguiji
kemampuan di setiap harinya menggunakan kitab Ibnu Agil dan

Fathul Mu 'in kosongan karena saya kira itu termasuk kitab yang

mudah, ini bisa untuk latihan bagi para pemula di dalam

membaca kitab sebab ternyata menurut mereka kitab Ibnu Aqil
pun tarkibnya tidak begitu sulit.”*’’

Jadi, dari hasil bacaan santri guru dapat menilai seberapa jauh
kemampuan mereka dalam membaca kitab Fathul Mu’in dan kitab Ibnu
Aqil meskipun kedua kitab tersebut terbilang tingkatan tinggi.

d. Evaluasi kegiatan musyawarah
Dalam forum musyawarah gabungan banyak sekali terjadi

perdebatan antara para musyawirot apalagi dalam hal bukti ibarot yang

telah mereka cari sebelum pelaksanaan musyawarah. Dari berbagai

177 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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jawaban fa’bir yang disampaikan pada saat musyawarah ini tidak
langsung bisa diterima begitu saja tetapi harus melewati tim kaji ulang
seperti yang dijelaskan oleh ustadz Zainal Arifin:
“Kalau evaluasi pada kegiatan musyawarah gabungan adalah
melalui tim kaji ulang karena tim tersebut bertugas
mengerucutkan jawaban dengan memilih ibarot yang akan
diseleksi lagi oleh para pembimbing atau mushohhih.”’®
Setelah jawaban disaring melalui tim kaji ulang dan diseleksi
lagi oleh para mushohhih kemudian hasilnya akan diumumkan kepada
para santri berupa tulisan yang dipasang di majalah dinding pondok
pesantren Al-Anwar. Langkah tersebut dipertegas lagi oleh pernyataan
ustadz Ahmad Sholih:
“Setelah selesai MUSGAB disowankan ke pembimbingnya
untuk kelayakan ibarot yang telah disaring oleh para tim kaji
ulang. Kemudian setiap dalam jangka satu minggu harus
terpasang hasil keputusan permasalahannya di MADING. Hasil
MUSGAB di kelas dibukukan dan dibagikan pada para
santri.”1"®
Jadi, pemasangan hasil keputusan musyawarah gabungan ini
bertujuan agar mudah dibaca oleh semua santri akan jawaban
permasalahan yang telah dibahas.
e. Evaluasi kegiatan sorogan
Sorogan di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar itu bukan

hanya sekedar metode pembelajaran saja tetapi sudah sebagai dasar

latihan belajar santri agar dapat menguasai serta mendalami ilmu yang

178 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
179 Ahmad sholeh, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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berasal dari kitab kuning apalagi kalau sudah mencapai tingkat Aliyah
para guru lebih disiplin lagi dalam meneliti kesalahan dari segi bacaan
Nahwu Shorofnya. Berikut penjelasan yang disampaikan ustadz Ahmad

sholeh:

“Menjelang akhir tahun saya mendorong untuk bisa
memahami ilmu nahwu dengan membaca kitab figih
Tuhfatut Thullab. Disaat membacanya salah maka langsung
ditegur gurunya diberi pertanyaan nahwu mulai dari kalimat
apa, shighotnya apa, i ‘robnya apa, dan lain-lain. Tujuannya
untuk lebih mendorong santri agar dapat mendalami ilmu
nahwu shorof karena dulu tidak ada metode menjelaskan
satu lafadz sampai akarnya. Disaat menyimak sorogan satu
per satu siswi disitulah bentuk evaluasi guru untuk
mengetahui mengecek seberapa besar kemampuan anak
didiknya dan masuk kategori standar mutu yang bagaimana.
Karena ada tuntutan setiap rapat evaluasi di akhir semester
itu harus ada laporan berapa santri yang membacanya bagus,

99180

sedang, dan jelek.

Salah satu kalender sidang Muhadlroh yang dilaksanakan setiap
sebelum pelaksanaan ikhtibar para guru Muhadloroh adalah sidang
evaluasi dan persiapan ikhtibar. Dalam sidang evaluasi itulah waktunya
para wali kelas untuk menyampaikan laporan hasil kompetensi anak
didiknya dalam hal standar mutu penguasaan materi yang harus
dimasukkan dalam kategori bagus, sedang dan jelak yang diambil dari

hasil nilai kegiatan sorogan ini.

180 Ahmad sholeh, Wawancara , (Rembang, 18 Maret 2020).
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f. Evaluasi kegiatan muhafadzoh (hafalan)

Dari pihak wali kelas dan pengurus pondok pesantren ada
metode tersendiri dalam mengevaluasi hafalan para santri. Kalau dari
pihak wali kelas 1 aliyah seperti pernyataan ustadz M. Awwabi:

“Saya usahakan mengontrol satu minggu sekali; Saat jam

belajar digilir per kelompok sebanyak 5 orang yang setiap

harinya ada satu kelompok yang saya suruh maju hafalan pada
saya, kalau belum selesai dilanjukan saat musyawarah malam;

Satu minggu setiap anak menyetorkan minimal menambah 20

nadzom diacak dari awal; Dibantu dengan kegiatan muhafadhoh

tawajjuh setiap harinya yang disimak oleh pengurus pondok
pesantren dari nadhom pertama 1-400 sesuai seberapa banyak
dia menghafal; Kalau hafalan wajib tidak mampu mencapai
target 20 nadhom maka berdiri saat pelajaran saya selama dua
hari setiap pelajaran saya di depan teman sekelasnya.”*8!
Sedangkan dari muhafadzoh tawajjuh yang merupakan di
bawah pengontrolan pondok pesantren ada yang namanya
kombongan yaitu salah satu jenis hukuman untuk santri yang belum
mencapai target atau tidak menyetorkan hafalan muhafadzoh
tawajjuh selama dua kali setoran dalam dua minggu di hari jumat.
Bentuk hukuman dari kombongan tersebut dipraktikkan dengan cara

berdiri sampai satu jam di depan ruang kelas lain.

Gambar 18.4 Ustadzah menyimak hafalan Alfiyah kelas akhir

181 Muhammad Awwabi, Wawancara, (Rembang, 19 Maret 2020).
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4) Bentuk apresiasi yang diberikan pada santri berprestasi

Sebagai bentuk penghargaan bagi santri yang telah berprestasi
mendapatkan juara kelas rangking pertama dan kedua dalam penilaian rapot
maka selayaknya diberi hadiah agar lebih bersemangat dalam belajar di
ujian semester berikutnya. Apresiasi tersebut diwujudkan berupa hadiah
kitab khusus yang tidak diajarkan dalam pembelajaran sekolah dan gratis
biaya SPP. Berikut pernyataan ustadz Anis Tajuddin:

“Dari pihak muhadloroh setiap juara kelas pasti ada hadiah khusus

yang telah ditetapkan yaitu bebas biaya syahriyah dan pemberian

kitab-kitab yang tidak masuk dalam mata pelajaran di Muhadloroh
karena bertujuan sebagai tambahan khazanah ilmu dari bidang yang
tidak dimasukkan dalam kurikulum.’’*82

Pernyataan di atas sesuai dengan dokumen yang didapatkan oleh
peneliti sebagaimana yang dituliskan dalam buku panduan guru
Muhadloroh putri tentang ketentuan juara kelas dan beberapa kebijakan
terkait penghargaan untuk para juara yaitu: %3
a) Pemenang juara kelas terdiri dari juara | dan juara Il dari tiap kelas
b) Pemenang juara I dan Il adalah siswi yang jumlah nilai dalam raportnya

paling banyak (akumulasi nilai ikhtibar 1 dan 2)
c) Bagi pemenang juara kelas diberi penghargaan dari muhadloroh putri

yaitu: Juara | diberi piagam pengharagaan, hadiah kitab serta bebas

biaya syahriyah Muhadloroh satu tahun penuh; Juara Il diberi piagam

182 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
183 “Dokumen panduan guru” (Muhadloroh PPP. Al-Anwar, 2019-2020).
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pengharagaan, hadiah Kkitab serta bebas syahriyah Muhadloroh
setengah tahun
Jadi, selain mendapatkan hadiah berupa kitab para juara juga
mendapatkan bonus berupa gratis biaya syahriyah bulanan yang selama
satu semester bagi juara dua dan gratis selama setahun bagi juara satu dalam

ajaran tahun berjalan.

Selain para juara kelas Muhadloroh juga terdapat juara santri teladan
yang dinobatkan dari kegiatan unggulan mengaji kitab Nahwu dan Figih
yang diambil dari setiap kelas di seluruh tingkatan. Pernyataan di atas juga
didukung oleh ustadz Zainal Ma’arif yang menyatakan bahwa:

“Biasanya diberi apresiasi berupa hadiah yang disediakan dari pihak

pengurus pondok dan guru pemegang mengaji kitab Nahwu Figih

juga memberi hadiah berupa kitab yang tidak digunakan sebagai
kurikulum Muhadloroh.”8

Jadi, santri yang telah berhasil mendapatkan juara kelas dan juara
santri teladah pasti mendapatkan apresiasi khusus sebagai penyemangat
belajar santri dalam mengaji kitab

f. Faktor pendukung dan penghambat mutu pembelajaran kitab kuning
1) Faktor pendukung mutu pembelajaran kitab kuning
Adapun faktor pendukung yang sangat mempengaruhi
peningkatan mutu pembelajarn kitab adalah seperti yang dijelaskan oleh
ustadz Zainal Ma’arif berikut ini:
“Saya kira yang perlu ditampilkan adalah kesadaran pribadi

untuk belajar di pesantren salaf itu luar biasa, dibandingkan di
pesantren yang modern/sekolah umum, muthola’ah itu timbul

184 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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dari diri sendiri. yang paling menonjol di pesantren Al-Anwar
adalah kyai dan ustadznya yang bisa menjadi figur sekaligus
menjadi panutan para santrinya. Rata-rata para santri sering
diceritakan kisah-kisah para masyayikh ketika berjuang saat
ta’allum, jadi kebanyakan inspirasinya dari situ, perjuangan
mbah moen ngaji itu tidak pernah libur, padahal tanggal merah,
jadi tidak ada kata libur ngaji kecuali hari raya Dzulhijjah dan
tahun baru Islam.”*8
Jadi, sosok figur seorang kyai serta petuah-petuahnya di pondok
pesanren Al-Anwar yaitu KH. Maimoen Zubair ini sangat kental
mempengaruhi semangat belajar para santri agar jangan sampai
meliburkan mengaji kitab karena memang sudah menjadi tendensi sejak
awal didirakannya pesantren Al-Anwar.
2) Faktor penghambat mutu pembelajaran kitab kuning
Dari kegiatan belajar mengajar di Muhadloroh sendiri terdapat
satu kendala yang menjadi salah satu faktor penghambat yaitu tentang
tuntutan materi yang begitu banyak dan diharuskan untuk
mengkhatamkan kitab tersebut sesuai ketetapan kurikulum Muhadloroh
sedangkan waktu untuk belajar (muthola’ah) materi yang disampaikan
oleh ustadz masih kekurangan disebabkan kegiatan yang begitu padat.
Penjelasan tersebut sesuai pernyataan yang disampaikan ustadz Zainal
Ma’arif:

“Kendalanya materi yang sangat banyak tetapi waktu yang
dibuat persiapan belajar sangat singkat.””8¢

185 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
186 Zainal Arifin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
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Faktor penghambat ditemukan juga dari kegiatan unggulan
mengaji kitab Nahwu yaitu perbedaan konsep pembelajaran antara dua
guru yang mengakibatkan harus menyamakan materi yang tertinggal
dari kelas lainnya di akhir tahun. Hal ini sesuai dengan pernyataan
ustadz Anis Tajuddin berikut ini:

“Memang kadang kendalanya adalah waktu karena satu

angkatan ada dua mudarris yakni di kelas IV A dan IV B yang

satu suka keterangan yang panjang menjadikan penambahan
materinya sedikit tapi mudarris satunya suka keterangan yang
cepat sehingga dapat menambah materi dengan cepat pula. Itu
menyebabkan menjelang akhir tahun berusaha menyamakan
agar di kelas V bisa sama dalam materi pembelajaran di awal
kelas V. Tetapi alhamdulillah di awal kelas VI ini materi yang
dimulai dari awal tahun memang tepat dari sepertiganya kitab

karena Kitab Ibnu Aqil ini kan dikaji selama tiga tahun jadi di

akhir tahun kelas VI ini tidak disangka dapat khatam lebih awal

sebelum akhir tahun pelajaran.”*®’

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis menunjukkan
bahwa memang sebulan sebelum tanggal pelaksanaan ujian semester
dua pembelajaran sudah diganti dengan kitab baru agar kegiatan
mengaji tetap berjalan meskipun kajian kitab wajib Ibnu Aqil sudah
khatam.'®® Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran kitab kuning
senantiasa dilaksanakan dan tidak ada istilah libur mengaji kecuali

setelah pelaksanaan ujian ikhtibar kedua.

Sedangkan kegiatan sorogan sendiri terdapat dua kendala yang
menjadikan kurang maksimalnya pembelajaran yaitu masalah waktu

dan jumlah santri dalam satu kelas yang terlalu banyak menyebabkan

187 Anis Tajuddin, Wawancara, (Rembang, 18 Maret 2020).
188 Observasi pada tanggal 19 Maret 2020.
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guru tidak bisa menyimak setiap orangnya dalam satu waktu. Seperti

pernyatan yang disampaikan oleh ustadz Zainal Ma’arif:

“Kekurangan dari metode sorogan yang memang menjadi
kendala adalah waktu terbatas, kebanyakan siswanya jadi tidak
cukup untuk menyimak semua siswinya dalam satu waktu.”8
C. Temuan Penelitian Lintas Kasus

a. Manajemen Mutu Pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi
penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin

Gresik dan Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang:

1) Perencanaan mutu pembelajaran

Kedua madrasah memiliki perbedaan dan persamaan
masing-masing. Dilihat dari persamannya adalah (a) keduanya
sama-sama mempunyai program tahunan wisuda Alfiyah dengan
berbagai macam persyaratannya masing-masing dan khatam hafalan
Alfiyah menjadi syarat utama lulus dari Madrasah Aliyah; (b) di
awal ajaran baru tidak ada seleksi ujian masuk kelas 1 Aliyah tetapi
pelaksanaannya saat masih Madrasah Tsanawiyah. Jadi, semua
siswinya merupakan siswi yang melanjutkan dari jenjang
Tsanawiyah yang masih dalam satu lembaga yayasan; (c)
penyusunan kegiatan unggulannya terdapat kegiatan sorogan,

musyawarah dan muhafadzoh Alfiyah Ibnu Malik.

189 Zainal Arifin, Wawancara. (Rembang, 18 Maret 2020).
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Sedangkan sisi perbedaannya yaitu (a) di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin terdapat program LABBAIK (Lembaga
Bimbingan Baca Kitab dan Al-Qur’an) yang khusus untuk
pendalaman kitab kuning dan Al-Qur’an yang menjadi salah satu
syarat mengambil ijazah sedangkan di Muhadloroh Rembang tidak
ada istilah khusus untuk pendalaman kitab tetapi santri yang paling
pintar di setiap kelas dinobatkan sebagai santri teladan. Kemudian
ada program apresiasi yakni penghargaan khusus bagi santri yang
mampu mengkhatamkan hafalan Alfiyah dengan lebih cepat dari
target 3 tahun sedangkan di Muhadloroh Rembang penghargaan
khususnya adalah diinterpretasikan ke dalam program wisuda
Alfiyah Bil-Murod dan Bis-Syarhi; (b) untuk menyaring santri baru
di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dilakukan saat akhir
kelas VII Tsanawiyah dengan materi ujian Bahasa Arab, Bahasa
Inggris, Nahwu, Figih, dan Al-Qur’an. Sedangkan di Muhadloroh
Gresik dilakukan saat awal menjadi santri baru harus mengikuti tes
penyaringan kemampuan dengan materi ujian lisan dan tulis yakni
Figih, Nahwu, Shorof, Tauhid dan Mahidl yang berbeda-beda jenis
Kitab di setiap tingkatannya; (c) penyusunan kegiatan sorogan di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik lebih terkoordinir
dalam segi waktu dan materi belajar santri, kegiatan muhafadzoh dan
musyawarah lebih banyak jenis kegiatannya dan lebih teratur

penyusunannya di Muhadloroh Rembang, penggunaan kitab dalam
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kegiatan mengaji extra (tambahan) di Muhadloroh rembang sudah
baku menjadi cirikhas pesantren sedangkan di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin Gresik berganti-ganti kitab sesuai keinginan
gurunya.

Untuk membandingkan antara keduanya dalam segi
perbedaan dan persamaan penyusunan kurikulum dan batasan kitab
setiap tingkatan dapat dilihat dalam tabel dibawah.

Pelaksanaan mutu pembelajaran

Adapun persamaan dari sistem pembelajaran adalah: (a)
sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar para siswa membaca
nadzom Alfiyah secara serentak semua santri di kelas masing-masing
selama 15 menit, mengulang lagi pelajaran minggu sebelumnya
dengan mengutus murid membaca dan menterjemahkan redaksi
kitab yang sudah diberi makna gurunya baru dimulai menambah
pelajaran baru; (b) segi metode pembelajaran adalah sama
menggunakan metode yang bervariatif mulai dari bandongan,
muhafadhoh, dan sorogan tergantung jenis pelajaran dan kegiatan
yang dilakukakan. Dari beberapa metode tersebut metode
soroganian yang paling berpengarun dalam meningkatkan
kompetensi penguasaan kitab kuning kareana guru mengajak murid
untuk lebih aktif belajar secara mandiri dan bertanggung jawab
dalam mempersiapkan setiap pembelajaran di kelas; (c) dari

beberapa kegiatan unggulan di kedua madrasah ada dua jenis
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kegiatan yang sama-sama diunggulan yaitu kegiatan sorogan dan
musyawarah/diskusi tetapi dengan penerapan pengelolaannya yang
berbeda di masing-masing lembaga; (d) keduanya sama yakni guru
membimbing dengan mengajak murid untuk lebih giat belajar secara
mandiri sebelum menghadap pembimbing lomba mulai dari
pembacaan, pemahaman isi dan penyampaian maksud dari
kandungan isi kitab sambil guru mengoreksi kekurangan yang perlu
ditambahi

Perbedaan dari pelaksanaan mutu pembelajaran adalah: (a)
dari segi konsep pembelajaran adalah penggunaan kitab antara guru
dan murid di Madrasah Aliyah Mambasus Sholihin Gresik itu
berbeda karena guru memakai kitab syarahnya langsung agar lebih
mudah meengambil keterangan yang lebih jelas tetapi di
Muhadloroh Rembang ini kebanyakan sama antara kitab pegangan
guru dan murid ditambah dengan bekal muthola’ah guru sebelum
mengajar maka guru sudah mempersiapkan materi pembelajaran
dengan lebih maksimal tanpa membawa kitab syarahnya saat
kegiatan belajar mengajar di kelas; (b) dari segi sistem pembelajaran
perbedaan yang mencolok adalah menggunaan Bahasa Arab saat
berbincang dan menjelaskan materi pelajaran pada murid di kelas
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin karena sudah menjadi ciri khas
bahasa resmi pondok pesantren sedangkan di Muhadloroh

menggunakan bahasa jawa krama bercampur bahasa Indonesia agar
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mudah difaham bagi santri yang berasal dari luar jawa. Pengaturan
waktu sekolah di Muhadloroh Al-Anwar adalah menggunakan
patokan waktu istiwa’ (WIS) yang berjarak kurang lebih 30 menit
lebih cepat dari pada WIB yakni mulai pukul 08.15-11.45 WIB
sedangkan di MA Mambaus Sholihin menggunakan Waktu
Indonesia Barat (WIB) mulai pukul 07.05-12.30 WIB; (c) metode
pembelajaran di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin ada yang
menggunakan metode istiqroiyah/induksi yakni guru menguraikan
maksud materi kitab terlebih dahulu setelah itu membahas tambahan
materi baru; (d) pelaksanaan program tahunan wisuda Alfiyah di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin penyaringannya lebih termanaj
model dan jumlah pertanyaan yang harus dijawab santri karena
berbentuk audisi sampai tiga tahap yang berbeda-beda ketentuan
pertanyaannya. Adapun di Muhadloroh lebih pada pengelompokan
kompetensi karena berbeda jenis wisuda berbeda pula syarat dan
ketentuan yang harus dipersiapkan santri sebelum mendaftar jadi
peserta wisuda. Beberapa kegiatan unggulan yang paling berbeda
dari kedua lembaga tersebut adalah di Muhadloroh yang memiliki
bermacam-macam metode pelaksanaan muhafadzoh Alfiyah karena
dilihat dari ketentuan hari dan waktu yang lebih terorganisir dengan
baik dan kajian kitabnya sangat beragam dan mendalam sehingga
para santri lebih memperoleh banyak ilmu dari berbagai jenis fan

kitab. Tetapi di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin juga
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mempunyai keistimewaan sendiri yaitu dari kegiatan sorogannya
karena dari perencanaan yang sangat dipersiapkan secara terperinci
menjadikan pelaksanaannya juga sangat ketat sesuai aturan jadwal
materi di kartu sorogan yang dimiliki setiap santri sehingga
menjadikan mereka dapat fokus mendalami dua kitab kuning yang
sering diulang-ulang di berbagai kegiatan yaitu kitab Fathul Qorib
dan Alfiyah Ibnu Malik; (e) selanjutnya perbedaan standarisasi mutu
santri kalau di Gresik itu diwujudkan dengan bentuk angka yang
didesain dalam KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) bernilai 78 di
setiap pelajaran, sedangkan di Rembang berupa istilah standar baik,
standar sedang dan standar rendah yang harus dilaporkan wali kelas
dalam setiap sidang evaluasi ikhtibar semester | dan IlI; (f) yang
berbeda dari pembinaan santri berprestasi yang telah menjuarai
lomba Musabaqoh Qiro’atul Kutub adalah di Madrasah Aliyah
Sholihin baginya harus mampu mencetak kader selanjutnya dengan
mentransfer ilmu pada adik kelasnya dengan terjun langsung dalam
kepengurusan pesantren akan tetapi di Muhadloroh Rembang hanya
dilatih dan dibimbing secara khusus lebih intensif lagi saat persiapan
menuju lomba.
Evaluasi mutu pembelajaran

Persamaan evaluasi mutu pembalajaran adalah: (a) dari segi
metode guru dalam mendeteksi hasil peningkatan mutunya adalah

saat selesai pembelajaran guru menanyakan ulang materi pelajaran
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dengan caranya masing-masing, ada yang berbentuk presentasi
kelompok di kelas, ada juga dari guru yang mengontrol kualitas
pembahasan saat kegiatan musyawarah; (b) konsep evaluasi mutu
keduanya sama ada dua jenis yang berbentuk ujian lisan dan ujian
tulis yang menggunakan bahasa Arab dan diakumulasi dengan
penilaian poin yang lain; (c) bentuk apresiasi bagi santri berprestasi
di semua program dan kegiatan di kedua lembaga sama berupa
sertifikat dan kitab kuning yang tingkatannya lebih tinggi dari
pelajaran yang sedang ditempuh dan berupa materi yang diwujudkan
dengan gratis biaya pendidikan.

Perbedaan evaluasi mutu adalah: (a) saat pelaksanaan ujian
semester kalau di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin bentuk
pertanyaannya berupa soal pilihan ganda saja sebanyak 25 dan
untuk pengoreksiannya dengan sistem scanner komputer.
Sedangkan di Muhadloroh berbentuk soal esai sebanyak 10
pertanyaan dan sistem koreksinya masih manual yakni dikoreksi
langsung oleh guru bidang studi masing-masing; (b) secara umum
dari program tahunan dan kegiatan unggulan bentuk evaluasinya dari
Madrasah Aliyan Mambaus Sholihin lebih tertata rapi dari
transaparannya poin yang dinilai khususnya dari program wisuda
Alfiyah lbnu Malik dan kegiatan sorogan Madrasah Diniyah.
Sedangkan di program tahunan di Muhadloroh penilaianya

berbentuk poin global dari kebenaran bacaan kitab dan ketelitian
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dalam menentukan status kedudukan Nahwu Shorof dalam mengaji
kitab, kemudian dalam muhafadzoh adalah penilaian dari segi
penghitungan kesalahan pada kefasihan makhroj dan kebenaran
harokat dalam nadzom; (c) bentuk apresiasi bagi santri berprestasi di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin yang berbentuk materi adalah
hanya diberikan bagi juara satu wisuda Alfiyah yakni berupa gratis
biaya pendaftaran kuliah dan shahriyah 3 bulan sedangkan di
Muhadloroh diberikan pada semua juara kelas rangkis 1 berupa
gratis biaya pendidikan selama setahun dan juara 2 adalah gratis
biaya pendidikan selama satu semester.

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen mutu
pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi penguasaan Kkitab
kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan
Muhadlroroh Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang.

1) Faktor pendukung

Faktor pendukung utama di dua lembaga tersebut adalah
terletak pada kesadaran pribadi semua santri untuk belajar
mendalami kitab kuning kemudian dari figur kyai yang menjadi
S0SOK panutan untuk lebih bersemangat dalam menuntut ilmu agama
dengan seungguh-sungguh. Ditambah lagi dari Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin adalah didukung dari salah satu ciri khas pondok
pesantren yang selalu berkomunikasi menggunakan bahasa Arab

menyebabkan semakin hafal makna setiap kalimat yang ada dalam
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kitab kuning. Sedangkan ciri khas dari Pondok Pesantren Al-Anwar
memang pada dasarnya bercorak salaf jadi sudah maklum semua
program dan kegiatan pesantren berbasis kitab kuning meskipun di
kelas tiga Aliyah diberi tambahan pelajaran bahasa Inggris dan
matematika yang pembelajarannya dilakukan dua kali dalam
seminggu oleh dua orang pengurus pondok pesantren Al-Anwar
Rembang.
Faktor penghambat

Faktor penghambat pelaksanaan mutu pembelajaran dari
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah bagi kelas XI yang
masih merasa kesulitan dalam menerima keterangan dari guru yang
berbahasa Arab dan terkadang semangat santri yang kurang stabil
untuk belajar kitab kuning jadi saat kurang persiapan menjadikan
kemampuannya menurun sehingga butuh dites ulang untuk dapat
masuk kelas unggulan. Adapun kendala di Muhadloroh adalah dari
segi materi yang harus dipelajari yang terlalu banyak tetapi waktu
yang disediakan untuk belajar masih kurang karena terlalu banyak
macam kegiatan yang harus dijalani dalam 24 jam kemudian jumlah
siswi yang terlalu banyak dalam satu kelas menjadikan guru dan
wali kelas kurang mampu mengontrol peningkatan mereka satu

persatu.
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No. MA Mambaus Sholihin Gresik Muhadloroh PPP. Al-Anwar Rembang
Bidang Nama kitab | Nama kitab Nama kitab Bidang | Nama kitab Nama kitab Nama kitab
studi studi
X MA X1 MA X1l MA X MA XI MA X1l MA
1. Al-Qur’an | Juz Amma Juz Amma Juz Amma Al- - - -
Al-Karim Qur’an
Al-
Karim
2. Tauhid Jalaul Jalaul Afham Tauhid | Tagrirot Kifayatul Awam | Al-husun al-
Afham Jauharotut hamidiyyah
Tauhid
3. Figih Fathul Qorib | Fathul Qorib Fathul Qorib Figih Fathul Qorib | Tuhfatutt Tuhfatut Thulab
juz dua Thulab
4, Nahwu Mutammima | Alfiyah Ibnu Alfiyah Ibnu Nahwu | Tuhfatul Ibnu aqil Ibnu aqil
h Malik Malik Akhbab
5. Sorof - - Sorof Unwanud - -
dhorfi
6. Akhlaq Adabul Adabul Alim Adabul AlimWa | Akhlaq | Ta’limul Risalatul Bidayatul hidayah
Alim wal wal Muta’allim | Muta’allim Mutaallim Muawanah
Muta’allim
7. Tarikh - - - Tarikh | Tarikhul - -
Khawadits
8. Balaghoh - - Jauharul Maknun | Balagho | Durusul Jawhairul Jaharul Maknun
h Balaghoh Maknun
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9. Qowaidul - - - Qowaid | Tagrirot Taqrirot Tagrirot Faroidul
figih ul Figih | Faroidul Faroidul Bahiyyah
Bahiyyah Bahiyyah
10. | Mahidl - - - Mahidl | Risalatul Hasyiyyah -
Mahidl tuhfah dan
syarwaniy
11. | Hadits Fathul Qorib | Fathul Qorib Fathul Qorib Al Hadits | Abi Jamroh Bulughul Bulughul Marom
Al Mujib Al Mujib Mujib Marom
12. | Mustholah | Mandzumah | Qowaidul Qowaidul Musthol | Al-qgowaidul | Al-manhal al- Al-manhal al-lathif
hadits Baiquniyah | Asasiyah Fi Asasiyah Fillmi | ah Asasiyyah latif
[Imi Mushtholah Al- hadits
Mushtholah Hadits
Al-Hadits
13. | Faroid - - Rohabiyah Faroid | Faroid al- Faroid -
ghozaliyyah ghozaliyyah
14. | Qowaidul - - - Qowaid | Qowaidul - -
I’rob ul ’rob | I’'rob ( mgs)
15. | Arud - - - Arud Alkamalul - -
wafi
16. | Tafsir - - - Tafsir - Tafsir jalalain Tafsir jalalain juz 30
juz'l
17. | Ulumut Lil Imam Qowa’idul Qowa’idul Ulumut | - Faidhul khobir Faidlul Khobir
Tafsir As-Sayuthi | Asasiyah Fi Asasiyah Fi Tafsir
Ulumil Qur’an | Ulumil Qur’an
18. | Ushul Figih | Syarah Al- | Syarah Al- Syarah Al- UShul - Syarah waroqot | Syarah Dimyathi
Waragat Waragat Waragat (Abuya | Figih dan insya’
(Abuya Sayyid | Sayyid
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Muahammad Muahammad Al-
Al-Maliki) Maliki)
19. | llmu Hidayatul - - lImu - -
Tajwid Mustafid Tajwid
20. | llmu Falak limu - -
Falak

Tabel 30.4 Analisis Temuan Lintas Kasus

TEMUAN SEMENTARA
KASUS | MBS GRESIK (A)

Indikator

TEMUAN SEMENTARA
KASUS 11 MHD REMBANG (B)

TEMUAN
PENELITIAN

Fokus Penelitian 1 : Perencanaan Mutu Pembelajaran
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Program Wisuda Alfiyah

- Pembuatan program tahunan itu sesuai dengan kebutuhan
madrasah.

- Silabus selalu berubah setiap tahun. Jadi ada yang
mengalami kenaikan ada juga yang mengalami penurunan.

- Syarat awal harus hafal lengkap 1002 lalu berubah menjadi
700 nadzom ditambah lulus ujian kitab program
LABBAIK dan hafalan juz Amma

Program LABBAIK

- Kelulusan program LABBAIK sebagai syarat mengambil
ijazah sekolah.

- Saling terintegrasi antara program wisuda Alfiyah dan
program LABBAIK

Program apresiasi

- Syarat masuk program apresiasi harus hafal lengkap 1002
nadzom selama setahun atau dua tahun dan dibuktikan
dengan nilai 100 dalam ujian seleksinya.

i
Penyusunan PROTA

Program wisuda Alfiyah Bit-Tam

- Ketentuan utama dapat diterima menjadi
peserta wisuda adalah harus khatam seribu bait
Alfiyah secara lengkap 1-1002

Program wisuda Alfiah Bil-Murod

- Harus sudah mengkuti wisuda Alfiyah Bit-
Tam.

- Menulis nadzom Alfiyah sebanyak 500
sekaligus arti (murod)

- Hasil tulisan di buku disetorkan saat
pendaftaran

Program wisuda Alfiyah Bis-Syarhi

- Harus sudah mengkuti wisuda Alfiyah Bit-
Tam

- Menulis sebanyak 300 nadzom beserta arti
syarahnya sesuai kitab Ibnu Aqil

- Hasil tulisan di buku disetorkan saat
pendaftaran.

Program santri teladan mengaji

- Dilihat dari pemahaman materi kitab,
kedisiplinan dan keaktifan absensi.

Dari beberapa
indikator
penelitian  yaitu

penyusunan prota,

seleksi ujian
masuk dan
batasan kurikulum
kitab kuning
merupakan  hal-
hal yang masuk
dalam  kategori
perencanaan

strategis berskala
besar karena
semua proses
penentuan

kebijakan dan
penetapan metode
dirancang untuk
melaksanakan visi
dan misi
madrasah sebagai
keputusan
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Penetapan kitab yang digunakan lebih dari setahun adalah:

Perubahan penggunaan kitab yaitu:

Q

Kelas X, X1, XII: (Adabu Al-‘Alim wal Muta’allim, Fathul £ _ | AbiJamroh =1 Aliyah

Qorib dan Fathul Qorib AL-Mujib Ala Tahdzib At-Targhib i © g Bulughul Marom = 2 — 3 Aliyah

wat-Tarhib). . S % S | Ta’limul Muta’allim = 1 Aliyah

Kelas X dan X: (Jalaul Afham, Syarah Waraqgat, Abuya ~ > 9 £ Risalatul Mu'awanah = 2 Aliyah

Sayyid Muhammad Al-Maliki) 3 -‘E‘ 2 | Tuhfatut Thullab = 2 — 3 Aliyah

Kelas X1 dan XII: (Al-Qowa id Al-Asasiyah fi Ulum AL- §

Qur’an, Jauharul Maknun dan Alfiyah)

- Berasal dari kelas unggulan di Mts Mambaus sholihin dan - Di seleksi dari daftar tes masuk santri baru
harus mukim di pesantren = yang penentuan kelas disesuaikan dengan

- Prosedur masuk kelas unggulan di Mts adalah: di kelas 1 = é |2 kemampuan santri.

Mts peraih rangking 1-10 di ujian PAT di seluruh kelas € a3 - Kebanyakan memilih kelas dasar atau
pararel. 3 g g menengah

- Pelajaran yang diujikan Bahasa Arab, Bahasa Inggris, = -2 = - Mayoritas santri lanjutan dari kelas 3 MHD/ 3
Nahwu, Figih, dan Al-Quran g g = Tsanwaiyah

- Disediakan hanya satu kelas berjumlah 40 el - Pelajaran yang diujikan adalah fan figih,

- Tidak ada siswi baru di kelas X MA IPKU = nahwu, shorof, tauhid, dan mahidl.

- Tidak ada santri baru di kelas 1 MA

1. Kegiatan sorogan pagi - 1. Kegiatan sorogan. Merupakan inisiatif wak

- Pada dasarnya penggunakan kitab sorogan adalah sesuali g kelas yang ingin meningkatkan kualitas ilmu
kebijakan guru masing-masing. S dengan berpedoman pada kitab Nailur Roja dan

- Aturan seharusnya kitab Fathul Qorib. L Busyro karim.

- Dirubah menjadi kitab Farhul Mu’in karena perlu ada | < § = 2. Kegiatan musyawarah. Ada dua jenis yaitt
peningkatan level kitab yang lebih tinggi yang dipelajari g %’ musyawarah kelas dan musyawarah gabungan
selama tiga tahun. = dan yang membedakan adalah dari segi metode;

S sistem dan kepengurusan.
o

2. Mengaji kitab bersama habib dan masyayikh

3. Mengaji kitab fan figih dan Nahwu

manajemen
puncak
usaha
mengahasilkan
jasa serta
pelayanan  yang
berkualitas
dengan
mengarahkan
pada optimalisasi
pencapaian
perencanaan
operasional sekali
pakai (single use
plan) berupa
penyusunan
kegiatan unggulan
sebagai wujud
pelaksana
tercapainya tujuan
madrasah.

dalam
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- Mengaji bakda Dhuhur di hari senin dan selasa. Kitabnya
tentang sirah nabawi yaitu kitab Syamailul
Muhammadiyah yang dibimbing oleh Habib Abdur
Rahman.

- Mengaji lagi bersama agus Zainul Huda menggunakan kitab
Jawahirul Bukhori dan bakda isya’ menggunakan kitab
Ta’limul Muta’allim.

3. Madrasah Diniyah

- Bidang figih dan akhlak penggunaan kitab sudah ditetapkan
Kitabnya.

- Khusus bidang nahwu kitab yang digunakan sesuali
kebijakan / keinginan gurunya.

- Menentukan guru serta lokasi tempat mengaji
dengan membuat surat permohonan kepada
para asatidz pondok putri dari pondok
pesantren untuk dijadikan sebagai pemegang
mengaji kitab fan nahwu atau figih

- Membuat jadwal pemegang mengaji setiap
tingkatan kelas.

4. Kagiatan muhafadzoh. Ada tiga macam yaitu

muhafadzoh muhadloroh, muhafadzoh
tawajjuh, muhafadzoh muroja’ah.
Perencanaan muhafadzoh Muhadloroh

berbeda-beda metodenya karena disesuaikan
dengan ketentukan wali kelasnya sedangkan
tawajjuh dan  muwuroja’ah  perencanaannya
dengan menyusun penyimak dari pengurus
pondok pesantren.

TEMUAN SEMENTARA
KASUS | MBS GRESIK (A)

Indikator

TEMUAN SEMENTARA
KASUS 11 MHD REMBANG (B)

TEMUAN
PENELITIAN

Fokus Penelitian 2 : Pelaksanaan Mutu Pembelajaran
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- Kitab pegangan guru dan murid berdeda konsepnya.
- Guru menyesuaikan konsep di dalam kitab murid.

- Konsep disesuaikan dengan bidang kitab yag
dipelajari.

- Guru memberi keterangan tambahan dari kitab Ibnu Aqil g - Kitab pegangan santri dan ustadznya sama.

- Murid menyimak dan menulis keterangan tambahan yang T - Sebelum masuk kelas guru mencari bekal
berasal dari kitab lain. i § S keterangan tambahan dari kitab syarahnya.

- Guru dapat mengukur antusias belajar murid. 4 'g - Guru membacakan makna redaksi kitab lalu

- Semangat belajar tinggi karena murid termotivasi dari Z menjelaskan contoh bahasan di papan tulis.
kelas unggulan yang harus lebih baik dari kelas regular. - Murid menulis makna redaksi kitab dan

penjelasannya.

- Murid membaca nadzom bersama satu kelas selama 15 - Membaca nadzom selama 15 menit lalu guru
menit. menunjuk beberapa murid secara bergantian

- Mengulas pelajaran minggu lalu kalau ada hubungan - untuk membacakan materi pertemuan
dengan bab yang akan dibahas pada hari itu. o sebelumnya, lalu mengartikan.

- Guru menjelaskan di papan tulis untuk keterangan -% - Guru menambah materi baru dengan membacd
tambahan yang tidak ada di kitab. @ teks kitab dengan makna jawa, kemudian

- Dianjurkan untuk membiasakan sistem menerangkan i € menjelaskan maksudnya setiap ghodyiyah
menggunakan Bahasa Arab ini pada seluruh mata pelajaran 8 sekaligus contoh yang tidak ada di kitab lalu
terutama Bahasa Arab, Nahwu Dan Shorof. g diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

_g - untuk pelajaran Nahwu, Shorof, Faroid, Dan

Mahidh membutuhkan penjelasan yang perlu
ditulis dipapan tulis agar lebih mengena dalam
pemahaman murid.

Dari  beberapa
indikator konsep
pembelajaran,
sistem
pembelajaran,
metode
pembelajaran,
standarisasi
mutu, dan
mekanisme
pembinaan santri
berprestasi dapat
dikategorikan
dalam
pelaksanaan
strategis jangka
panjang hingga
lima tahun yang
berinteraksi

secara efektif
antara madrasah
dan pondok
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- Menggunakan metode istiqroiyah / induksi yaitu guru
terlebih dahulu memberi penjelasan secara global tentang
materi yang akan dipelajari hari itu.

- Guru mengajak murid untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dengan mendeteksi kalimat yang sulit

- Metode muhafadzoh untuk setoran hafalan nadzom, syarah
Alfiyah sesuai target didapat.

- Metode bandongan untuk menjelaskan pembahasan
nadzom.

- Murid berlomba antar teman sekelasnya agar mampu
mejelaskan kembali katerangan dari guru dengan
pemahaman mereka sendiri.

Metode pembelajaran guru

- Metode sorogan adalah yang paling mengena
dibanding yang lainnya karena murid mencari
sendiri makna teks kitab sekaligus
memahaminya sebelum dijelaskan gurunya.
Setelah itu gurunya menyimak bacaan
muridnya satu-persatu. Saat ada kesalahan
langsung ditanyakan alasan kedudukan tarkib
dan i ’rabnya. Jika murid sudah faham maka
guru yang balik bertanya tentang maksudnya

- Kedua adalah Metode wetonan: guru langsung
membacakan makna kitab, menjelaskan isi
kandungannya, murid menyimak sambil
menulis catatan kecil yang menunjukkan arti
status kedudukan dari makna kalimatnya

pesantren
dengan
menfokuskan
pada
pelaksanaan
operasional
sekali pakai
dalam hal yang
lebih sempit
yaitu
implementasi
PROTA dan
implementasi
kegiatan
unggulan.
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Program wisuda Alfiyah:

- Ada tiga tahap audisi melalui beberapa soal ujian.

- Hasil akhirnya melahirkan satu juara mampu melanjutkan
hafalan nadzom dan mampu membaca kitab Fathul Qorib
sekaligus menjelaskan qowaid beserta syahidnya.

- Diberi pertanyaan tentang pemahaman bait Alfiyah dengan
menjelaskan nadzom dan menyebutkan contohnya
Program LABBAIK:

- Sangat membantu madrasah karena memotivasi santri
untuk semangat belajar.

- Membaca 7 baris kitab Fathul Qorib sesuai urutan jadwal
magqro’

- Guru memberi nilai pada lembaran kartu sorogan antara
Lulus/Sedang/Mengulang dan tanda tangan.

Program Apresiasi:

- Guru menyimak hafalan secara intensif di tiga bulan
menjelang akhir tahun.

- Hasil muroja’ah akan diajukan sebagai pendaftar apresiasi

Implementasi PROTA dan kegiatan unggulan

Kegiatan sorogan pagi:

- Pendalaman materi ilmu figih

- Praktik untuk melancarkan ilmu nahwu shorof yang telah
didapatkan teorinya di sekolah.

- Latihan mengi robi menggunakan Bahasa Arab.

- Program wisuda Alfiyah Ibnu Malik
Muhadloroh: menghafal dari bait 1-700
dengan wali kelas, 701-1002 dengan ustadzah
dengan model pertanyaan secara acak
melanjutkan dai awal nadzom sampai khatam.

- Wisuda Alfiyah Bit-Tam PPP. Al-Anwar:
mengahfal 1-1002 nadzom lengkap mulai awal
sampal akhir secara urut dalam satu majlis
yang disimak oleh dua ustadzah Muhadloroh
secara bersamaan.

- Wisuda Alfiyah Bil-Murod: menghafalkan
nadzom dan artinya mulai bait 1-500 yang
disetorkan pada ketua pondok dalam waktu
tiga minggu di setiap malam.

- Wisuda Alfiyah Bis-Syarhi: menghafalkan
nadzom dan penjelasannya sesuai dalam kitab
Ibnu Aqil sebanyak 300 bait selama tiga
minggu kepada pengurus pondok pesantren.

Program santri teladan mengaji: kriterianya

adalah  menguasai  kitab yang dipelajar},

kefahamannya dalam  menyampaikan isi
kandungan kitab pada teman dan guru.

Kegiatan sorogan: saat sore diambil satu hari
khusus untuk kegiatan sorogan tapi saat malam
sebelumnya sudah diberi materi belajar. Satu
kali pertemuan hanya 5-6 santri saja yang majus
Fokus pada pemahaman isi kitab dan koreksi
bacaan nahwu shorofnya.
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Mengaji bersama habib dan masyayikh:

Mendapatkan wawasan kosa kata Bahasa Arab baru yang
bisa langsung dipraktikkan.

Menambah pengetahuan baru dari materi yang dijelaskan
sesuai kandungan isi kitab.

Mengingat kembali hafalan shorof yang sudah dipelajari di
sekolah

Kegiatan mengaji kitab fan Figih dan fan
Nahwu: mengaji kitab nahwu dari jam 13.30 =
14.30 WIS, Figih malam hari mulai 19.15 —
20.00 WIS. waktuya santri untuk konsentrasi
dalam hal pendalaman lebih luas lagi tentang
ilmu Nahwu dan Figih.

Madrasah Diniyah

Saat pelajaran Fiqih dibagi dalam beberapa kelompok
yang bertugas sebagai pemimpin musyawarah yang
berjumlah 5 orang.

Tugas presentasi berupa membacakan makna redaksi kitab,
menterjemahkan, menjelaskan dan bertanggung jawab
menjawab semua pertanyaan yang muncul.

Pelajaran Nahwu materinya diambil dari bab yang
dianggap asing dan belum diajarkan di sekolah.

- Kegiatan musyawarah kelas: dilakukan
setiap malam hari pukul 21.15-22.15 WIS
yang diisi dengan membahas pelajaran yang
sudah diajarkan di pertemuan minggu lalu.

- Musyawarah gabungan: Penggabungan
musyawarah yang praktiknya seperti bahtsul
masail.

- Kagiatan muhafadzoh Muhadloroh: Setiap
malam wali kelas menyimak satu kelompok
yang sudah terjadwal satu kelas. Menambah
hafalan 15 nadzom setiap anaknya.

- Muhafadzoh tawajjuh: satu minggu sekali
pada hari jumat. Menambah 10 bait
perminggu.

- Muhafadzoh muroja’ah: dilaksanakan setiap
malam Ahad setelah kegiatan jam belajar
dengan ketentuan 100 bait setiap pertemuan.

Kemampuan santri dapat dilihat dalam wujud nilai pada
KKM (Kfriteria Ketuntasan Minimal)
KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) setiap siswa adalah 78.

Standari

sasi

mutu

Dibagi dalam tiga kategori yaitu:
Standar baik

Standar sedang

standar rendah
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- Mekanismenya adalah dengan mengarahkan cara
penyampaian yang benar mulai dari cara intonasi membaca
kitab, cara menjelaskan maksud dari pemahaman kitab,
mempelajari pertanyaan Nahwu Shorof, memberi
tambahan materi pembelajaran lain yang tidak ada di kitab
yang dilombakan.

- Agar ilmu tidak berhenti pada sang juara saja maka santri
berprestasi tersebut diberi tugas untuk mentransfer
ilmunya pada adik kelas dalam bentuk menjadi pengurus
pondok pesantren yang disesuaikan dengan bidang yang
dijuarai.

Mekanisme pembinaan santri
berprestasi

- Lebih mengajak santri untuk aktif belajar
dengan membaca mandiri, jika kurang faham
bisa langsung ditanyakan pada pembimbing.

- Ditekankan untuk faham kandungan makna
dari kitabnya

TEMUAN SEMENTARA
KASUS | MBS GRESIK (A)

Indikator

TEMUAN SEMENTARA
KASUS Il MHD REMBANG (B)

TEMUAN
PENELITIAN

Fokus Penelitian 3 : Evaluasi Mutu Pembelajaran

- Menanyakan kembali materi yang telah disampaikan di
kelas.

- Ada evaluasi harian dengan menunjuk satu siswi untuk
presentasi dikelas secara bergilir.

- Evaluasi mingguan dengan mengulang materi secara
kelompok berjumlah 10 anak, satu per satu santri
menjelaskan pada timnya.

1
Metode guru
mendeteksihasil
peningkatan
kompetensi santri

- Setiap akhir pelajaran menanyakan ulang
penjelasan yang telah disampaikan jika
banyak yang merespon maka kebanyakan para
santri sudah faham.

- Mengontrol dan menjaga kegiatan musyawarah
dari segi kualitas pembahasan musyawarah
kelas dan gabungan karena saat membahas
materi yang sulit tetapi bisa menangkap maka
materi yang mudah juga otomatis sudah faham:;

Dapat dianalisa
dari seluruh
indikator
penelitian
tersebut
ditemukan
penemuan baru
yang
menunjukkan
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- Dua konsep evaluasi yaitu ujian tulis dan lisan.

- Ujian lisannya adalah pelajaran Bahasa Arab, Bahasa
Inggris, Alfiyah, Al-Quran.

- Ujian lisan membaca kitab di Penilain Akhir Tahun

- Pengujinya dari putra-putri kyai dan dosen kampus
INKAFA agar penilainnya dapat netral.

- Ujian tulis model soalnya menggunakan pilihan ganda
yang berbahasa arab yang berumlah 25 soal tanpa ada
kolom esai.

- Sistem koreksi penilainnya menggunakan scanner.

- Diakumulai secara keseluruhan dai pelajaran agama dan
umumnya

Konsep evaluasi mutu

pembelajaran

- Evaluasi semester berbentuk ujian tulis dan
lisan

- Semua guru wajib membuat soal sebanyak 10
soal berbentuk esai dengan menggunakan
Bahasa Arab. Metode pengoreksiannya dengan
manual dan diakumulasi dengan tambahan
nilai keseharian, muhafadzoh dan sorogan

a. Program wisuda Alfiyah

- Soal audisi tahap 1 sebanyak 15 soal melanjutkan
nadzom yang total nilai harus mencapai 100 poin.

- Soal audisi 2 sebanyak 15 soal melanjutkan nadzom, 15
soal tentang pemahaman nadzom dan melanjutkan
nadzom sebanyak 5 soal. Total nilai mencapai 150 poin.

- Audisi 3 membaca kitab Fathul Qorib beserta makna dan
terjemahnya, soal menyebutkan nadzom dan contoh
sebanyak 10 soal yang total nilainya 100.

b. Program labbaik

- Pertanyaan seputar kebenaran dalam membaca,
kedudukan, [I'rob setiap kalimat, menterjemah,
menyampaikan pemahaman kitab pada orang lain.

- Waktu memberi pertanyaan sesuai kebijakan guru entah
saat pertengahan membaca atau di akhirnya.

Pelaksanaan evaluasi PROTA

Program wisuda Alfiyah Muhadloroh dan Bit=
Tam penilaian yang utama adalah dari segi
kelancaran hafalan, kefashihah lafadz, kebenaran
harakat dan kecepatan dalam menjawab. Wisuda
Alfiyah Bil-Murod dinilai dari kelancaran dalam
menjelaskan sesuai teks hafalan terjemahan.
Alfiyah Bis-Syarhi sesuai dengan syarah dari
kitab lbnu Aqil.

Program Santri teladan dinilai dari keaktifan
menjawab pertanyaan dengan cepat dan tanggap,
kebenaran membaca kitab kosongan, pemahaman
materi, kedisiplinan waktu saat masuk kelas dan
keaktifan absen.

bahwa evaluasi
mutu
pembelajarannya
termasuk dalam
kategori evaluasi
strategis
Khususnya untuk
indikator konsep
evaluasi  mutu
pembelajaran.
dan masuk dalam
kategori evaluasi
operasional
sekali pakai yaitu
indikator metode
guru mendeteksi
hasil
peningkatan
kompetensi,
pelaksanaan
evaluasi program
tahunan dan
kegiatan
unggulan  dan
bentuk apresiasi
bagi santri
berprestasi.
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Program apresiasi
- Memilih satu paket pertanyaan yang berisi 20 soal
- Dibacakan secara lisan di ruangan khusus dengan model
pertanyaan melanjutkan nadzom.
- Setiap soal terdiri dari 5 nadzom yang memiliki nilai 5 poin
- Peserta harus lolos dengan nilai 100

d. Kegiatan sorogan pagi

Guru menilai setiap hari dari segi membaca, mengi robi dan
menjelaskan maksudnya.

e.

Kegiatan mengaji bersama habib dan masyayikh
- Dinilai saat diutus membaca habib dan masyayikh
- Ada kebahagiaan tersendiri saat mampu menjawab
pertanyaan dari beliau

Madrasah diniyah

- Setiap ujian semester ada tes lisan dan tes tulis.

- Pelajaran ujian tulis: Nahwu dan Figih

- Ujian tulis: Alfiyah, Tahrif, Al-Qur’an, praktik Ibadah dan
membaca Kitab.

Evaluasi kegiatan unggulan

Kegiatan Mengaji kitab dinilai dari santri
saat membaca langsung tanpa bekal makna
dari guru dan kebenaran mengartikan maksud
Kitab.

Kegiatan Musyawarah gabungan
evaluasinya melalui tim kaji ulang yang
bertugas mengerucutkan jawaban, memilih
ibarot, diseleksi lagi oleh para pembimbing:

Kegiatan Sorogan dinilai dari kebenaran
membaca diberi pertanyaan nahwu mulai dari
kalimat apa, shighotnya, I’robnya, status
kedudukan, dan kebenaran  dalam
penyampain maksud isi kitab.

Kegiatan Muhafadzoh dikontrol satu
minggu  sekali  menyetorkan  minimal
menambah 20 nadzom diacak dari awal. Ada
hukuman untuk santri yang belum mencapai
target atau tidak menyetorkan hafalan
muhafadzoh tawajjuh selama dua kali setoran
dalam dua minggu. Bentuk hukuman dengan
cara berdiri sampai satu jam di depan ruang
kelas lain.
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- Berupa materi untuk kelas XI juara 1 Alfiyah: gratis biaya

- Gratis biaya syahriyah selama satu tahun

pendaftaran kuliah INKAFA dan 3 bulan UKT. 2 bagi rangking satu.
- Juara rangking kelas berupa sertifikat dan kitab/buku yang 3 f= g - Bebas biaya syahriyah selama satu
berwawasan luas diluar kajian madrasah dan pondok Sz § 7 semester bagi rangking dua.
pesantren. x5 & |- Bagisantri teladan dan juara kelas
- Juara apresiasi berupa sertifikat dan kitab E = E mendapatkan sertifikat dan kitab-kitab
8 yang tidak dipelajari di Muhadloroh
- Pilagam penghargaan santri berprestasi.
- Para santri sudah fokus ke agama sesuai syi’ar motto X 4 - Kesadaran pribadi yang luar biasa untuk
pesantren. EQh == belajar dan selalu muthola’ah kitabnya
- Sering kedatangan tamu habib atau sayyid dari Negara Arab. = S f g karena memang menjadi tujuan utama
- Terbiasa dari kelas X mendengarkan dan berbicara Bahasa | g < 8z | mondok di pesantren salaf.
Arab tanpa diterjemahkan. S—‘E £ 8 | - Figur kyai sepuh beserta seluruh keluarga
g S5 5§ | danpara guru sebagai sosok panutan.
© g < | - Perjuangan belajar para kyai saat menuntut

ilmu sebagal inspirator giat belajar.

- Menjelaskan pelajaran yang menggunakan Bahasa Arab itu
mereka agak kesulitan.

- Butuh dites ulang di awal masuk kelas X unggulan

- Semangat anak yang kadang kurang stabil.

- Kendalanya materi yang sangat banyak
tetapi waktu persiapan belajar sangat
singkat

- Waktu dan jumlah santri dalam satu kelas
yang terlalu banyak menyebabkan guru
tidak bisa mengontrol seluruh murid dalam
satu waktu.

- Dari sorogan yang terbatas dengan waktu
yang tidak cukup mampu menyimak
semua Siswi.

FINAL GROUNDED THEORY :

MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN KITAB KUNING
INTEGRASI SEKOLAH DAN PONDOK PESANTREN




BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan mutu pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi
penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Gresik dan Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang

Syarat-syarat bagi pendidik dalam mengajar dan menciptakan
pembelajaran siswa agar efektif dikelas adalah dengan harus bisa
menggunakan metode atau variasi metode dalam pembelajaran agar peserta
didik dapat dengan mudah memahami pelajaran yang disampaikan dan
pendidik harus bisa menumbuhkan motivasi peserta didik dalam belajar. Jika
pendidik mampu menumbuhkan motivasi peserta didik, maka peserta didik
akan lebih tekun dan lebih bersemangat dalam belajar

Ada beberapa hal penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran
pada mutu pendidikan di sekolah yaitu: 1) Mutu, sekolah harus bisa menjadi
tempat yang unggul dalam pembelajaran, dengan visi misi yang jelas serta
upaya ke arah perbaikan mutu pendidikan; 2) Aspek peningkatan mutu,
partisipasi peserta didik, pendidik serta orang tua; 3) Faktor utama dalam
peningkatan mutu adalah pendidik dan tenaga pendidikan yang professional,

fasilitas yang memadai serta partisipasi peserta didik dan orang tua dalam
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program sekolah; 4) Program penunjang perbaikan mutu yaitu kurikulum yang

berlaku. 1%

Agar bisa mencapai hal penting dalam peningkatan mutu pembelajaran
tersebut maka para steakholder di kedua madrasah ini telah mempersiapkan
perencanaan input yang strategis yaitu:

1. Faktor dari ustadz yang professional dibidangnya dengan bukti para guru
yang masuk merupakan pilihan melalui seleksi yang ketat dari dewan
Masyayikh pondok pesantren yaitu di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Gresik telah mengenyam pendidikan Diniyah sekaligus memiliki ijazah
Strata 1. Sedangkan di Muhadloroh Al-Anwar telah lulus dari Madrasah
Ghozaliyah (MGS) dan Muhadloroh tingkat Aliyah.

2. Faktor santri yang berkompeten serta selalu semangat belajar yang mana
telah terseleksi saat pendaftaran santri baru di Muhadloroh sedangkan di
Mambaus Sholihin telah diadakan pemilihan siswi khusus untuk masuk
kelas unggulan saat di Madrasah Tsanawiyah kelas VII.

3. Faktor penentuan kitab kuning yang penyusunan kitabnya yang disetarakan
dengan tipe pesantren salaf dalam tingkat wustho dan ulya

4. Faktor pengelolaan metode dan sistem pembelajaran yang saling
berkoordinasi antara pihak madrasah dan pondok pesantren.

5. Faktor sarana prasarana yang memadai dan mendukung percepatan

peningkatan mutu dalam segala aspek lingkungan.

190 Sykma, Rusdial, dan Hade Afriansyah, “Strategi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Sekolah,” Universitas Negeri Padang, 2019, 2.
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Untuk lebih mendalami lagi pembahasan terkait fakta di lapangan yang
dianalisa dengan teori perencanaan mutu pembelajaran maka penulis mencoba
menganalisis setiap variabel penelitian sebagai berikut:

1. Penyusunan program tahunan
Hasil temuan di lapangan terkait macam-macam program tahunan
yang berhubungan dengan kajian kitab kuning di dua lokasi penelitian
akan dianalisis dengan teori mutu pembelajaran. Maka perencanaan mutu
pembelajaran ini diinterpretasikan dalam beberapa kategori program
tahunan madrasah yang menjadi ciri khas madrasah dan pondok pesantren
sebagai berikut:

a. Program wisuda Alfiyah lbnu Malik terdapat dua kategori yaitu
wisuda Alfiyah Bil-Murod dan wisuda Alfiyah Bis-Syarhi. Beberapa
syarat serta ketentuannya yaitu harus hafal nadzom secara lengkap,
hafal terjemah dan hafal penjelasan syarahnya sesuai kitab Ibnu Aqil.
Dari bekal hafalan ilmu gramatika bahasa Arab ini ditujukan agar para
santri mampu mempraktikkan ilmu nahwunya saat membaca kitab
kuning sesuai kaidah yang telah dihafalkan.

b. Program LABBAIK (Lembaga Bimbingan Baca Kitab dan Al-
Qur’an) target mutu untuk program labbaik disyaratkan harus mampu
membaca kitab Fathul Qorib sekaligus menterjemah dan menjelaskan
alasan status kedudukan nahwu shorofnya.

c. Program apresiasi merupakan program yang dibuka bagi santri yang

benar-benar berkualitas yang syaratnya adalah harus mampu
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menghafal Alfiyah Ibnu Malik dalam jangka waktu setahun atau dua
tahun secara sempurna tanpa kesalahan sedikitpun.

d. Program santri teladan adalah tanggung jawab guru kelas yang mana
diadakannya program santri teladan ini adalah bertujuan untuk
memilih satu diantara anak wali kelasnya yang paling aktif saat proses
pembelajaran, rajin dan disiplin dalam ketepatan masuk kelas di
kegiatan mengaji kitab figih Fathu/ Mu ’in dan kitab nahwu Ibnu Agil.

Manajemen mutu pembelajaran memerlukan perencanaan yang
baik agar dapat mencapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan
pembelajaran ini dilakukakan dengan asumsi sebagai berikut:

a. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain
pembelajaran.

b. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan
sistem.

c. Desain pembelajaran mengacu pada bagaimana seseorang belajar.

d. Desain pembelajaran mengacu pada siswa perseorangan.

e. Desain pembelajaran harus mengacu pada tujuan.

f. Desain pembelajaran diarahkan pada kemudahan belajar

g. Desain pembelajaran melibatkan variabel pembelajaran

h. Desain pembelajaran penetapan metode untuk mencapai tujuan.®

191 Martinis Yamin dan Maisah, Strategi Meningkatkan Mutu Pembelajaran.
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Jadi, penyusunan program tahuan berupa program wisuda Alfiyah,
program LABBAIK, program apresiasi dan program santri teladan ini
sebagai manifestasi dari desain pembelajaran yang mengacu pada siswa
perseorangan karena setiap santri telah mampu membuktikan karakter
kompetensi yang dicapai dalam desain pembelajaran, semangat belajar
dari segi kognitf, psikomotorik dan afektif gaya belajar kitab kuning sebab
seluruh siswi ditekankan untuk mencapai hasil pembelajaran dari program
tahunan tersebut dengan lebih aktif dan cepat dari pada siswa yang
bersekolah di madrasah luar lingkungan pesantren demi mencapai target

mutu yang telah ditetapkan dari kebijakan lembaga.

. Penyusunan kitab dan batasan kurikulum

Kedua madrasah ini memang lebih dikenal dengan pembelajaran
yang khusus berfokus pada ilmu salafnya, jadi tidak heran jika penyusunan
kurikulumya lebih didominasi dengan kitab kuning. Maka dari itu harus
disusun secara sistematis antara tingkatan kitab dan jenjang kompetensi
santri dari segi umur dan bakatnya.

Ketentuan legalisasi ijazah bagi lulusan pondok pesantren dan
pendidikan diniyah yang telah ditetapkan oleh Dirjen Kelembagaan
Agama Islam dan Dirjen Pendidikan Islam dilakukan melalui prosedur dan
syarat-syarat yang telah ditetapkan. Prosedur dan syarat tersebut adalah

sebagai berikut.
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1. Kitab-kitab kuning yang dipelajari serendah-rendahnya mencakup
semua bidang studi dan acuan kitab-kitabnya dan/atau yang sederajat
isinya sebagai berikut:

(a) Tingkat Dasar/MI dan sederajat (1) Al-Qur’an: Khatam 30 juz
binnadar dengan tajwid yang bagus; (2) Tauhid: ‘Agidat al-
‘Awam/Umm alBaroohim, (3). Figih: Safinat al-Najah/Sullam at-
Taufig; (4) Akhlak: Al-Akhlaaku li al-Banin/Banat; (5) Nahwu:
Al-Jurumiyah/Nadzom al-Imriti; dan (6). Sharaf: Matan al-Bina
wa al-Asas/Al-Amtsilati atTashrifiyah.

(b) Tingkat Menengah Pertama/SPT/MTs (1) Al-Qur’an: Hafal juz
30 dengan tajwid yang bagus; (2) Tauhid: Kifaayatu al-
‘Awam/Al-Sanusiyah; (3) Figih: Fath al-Qorib/Kifaayat al-
Akhyar; (4) Akhlak: Bidayatu al-Hidayah/Ta’lim al-Muta’ alim;
(5) Nahwu: Mutammimah/Al-Asymawi; (6) Shoraf: Nadzom al-
Magsud/Al-Kailani; (7) Tarikh: Nur al-Yaqgin; dan (8) Tajwid:
Hidayat al-Mustafidz/At-Tibyan fi Hamalat al-Qur’an.

(c) Tingkat Menengah Atas/fSMA/MA (1) Tafsir: Jalalain; (2) llm
Tafsir: Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an/Al-1tqon; (3) Hadits: Riyad
as-Sholihin/  Bulugh al-Maram; (4) Hmu Hadits: Al-
Baiquniyyah/Al-Manhal alLathief; (5) Figih: Fath al-
Mu’in/I’anat at-Tholibin/ Muhadzdzab; (6) Ushul Figih: Al-
Waraqat/Al-Luma /Al-Asybah wa an-Nadzoir; (7) Tauhid: Al-

Husun al-Hamidiyyah/Al-Milal wa an-Nihal; (8) Nahwu: Alfiyah
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Ibnu Malik/Syarh Ibn Aqil; (9). Sharaf: Al-I’lal/Qowa’id
alLughoh al-Arobiyyah; (10) Tarikh: Ismam al-Wafaqg/Tarikh
Tasyri’; dan (11) Balaghoh: Al-Jauhar al-Maknun. 1%

Menurut ketetapan Dirjen Kelembagaan Agama Islam dan Dirjen
Pendidikan Islam tersebut dapat dianalisa bahwa Kkitab-kitab yang
digunakan di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin di kelas akhir
kebanyakan masuk dalam kategori tingkat menengah pertama atau
jenjang MTs yaitu nomor 1 point ¢ karena dari keseluruhan kitab hanya
30% saja yang termasuk kitab tingkat menengah atas/SMA/MA yaitu
kitab Alfiyah lbnu Aqil, Jauharul Maknun, dan Syarah Waragat.

Sedangkan di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar
kurikulum kitabnya secara keseluruhan sudah memenuhi persyaratan
kitab di tingkat SMA/MA bahkan ada beberapa bidang yang tidak
disebutkan dalam ketetapan tersebut yaitu fan akhlak: kitab Bidayatul
Hidayah, fan Qowaidul Fiqgih: kitab Tagrirot Faroidul Bahiyyah, fan
ilmu tafsir: kitab Faidlul Khobir. Jadi dapat disimpulkan bahwa kitab
yang dipelajari para santri ini tingkatannya lebih tinggi di Muhadloroh
Pondok Pesantren Al-Anwar dari pada di Madrasah Aliyah Mambaus

Sholihin.

192Mukhtaruddin, “Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning (Studi di Pondok Pesantren Al-Anwar
Sarang, PP APl Magelang, dan PP AL-Fadllu Kaliwungu),” Jurnal Analisa, 02, XVIII (Juli 2011):

166-67.
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3. Mekasnisme seleksi ujian masuk

Agar pembelajaran kitab kuning bisa berlangsung sesuai perencanaan
di program tahunan maka harus memiliki sisiwi yang berkualitas. Untuk
mencari calon sisiwi yang berkualitas maka harus dilakukan penyaringan
santri melalui seleksi ujian masuk. Di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Gresik sebelum lolos masuk kelas 1 Madrasah Aliyah jurusan Ilmu
Pengetahuan Keagamaan Unggulan ini mereka sudah mengikuti ujian
seleksi saat di akhir kelas VII MTs Mambaus Sholihin untuk bisa masuk di
kelas unggulan dengan materi uji nahwu, figih, Al-Qur’an, bahasa Arab
dan bahasa inggris. Sedangkan di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar
harus disaring sejak pertama kali masuk sebagai santri baru yakni dengan
mengerjakan materi ujian lisan dan ujian tulis yang terdiri dari fan nahwu,
shorof, figih, permasalahan haid, dan tauhid. Dan jika kompetensi santri
lolos di kelas jenjang Tsanawiyah maka sesuai adat mereka juga
melanjutkan sampai jenjang Aliyah.

Hal ini sejalan dengan teori dalam konteks mutu pendidikan terkait
pembelajan kitab kuning di pesantren, pengertian mutu juga mencakup
input, proses dan output. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input adalah
sesuatu yang sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya proses. Input
pendidikan terdiri atas: a) input sumber daya manusia yang mencakup antara
lain; kiai, ustadz, karyawan, dan santri, dan sumber daya lainnya, yaitu

peralatan, perlengkapan dan sebagainya; b) input perangkat lunak, yaitu
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struktur organisasi pesantren, peraturan dan tata tertib pesantren, deskripsi
tugas, dan lainnya; ¢) input harapan-harapan berupa visi yang dibangun oleh
sebuah pesantren, misi yang dikembangkan, tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai oleh pesantren. 1%

Jadi dalam praktik seleksi ujian masuk siswi baru Madrasah Aliyah
adalah sudah dilakukan sejak di jenjang Tsanawiyahnya sehingga pada
akhirnya tidak ada santri baru di kelas 1 karena peraturan lembaga
mewajibkan kepada para siswi kelas unggulan ini untuk melanjukan hingga
jenjang Aliyah karena sebelum menuju proses implementasi maka input
harus dipersiapkan semaksimal mungkin dengan mencari calon santri yang

benar-benar berbakat dalam hal ilmu kitab kuning.

4. Penyusunan kegiatan unggulan di pondok pesantren
Dalam rangka membantu pencapaian kemajuan belajar peserta didik,
di samping penyusunan program tahunan dan program semester, maka perlu
pula untuk dikembangkan Program Satuan Pelajaran. Program ini
merupakan penjabaran dari Program Tahunan dan Program semester.
Melalui program ini dapat diketahui tujuan-tujuan dan kompetensi dasar
yang telah dicapai serta penguasaan materi dan kompetensi dasar yang perlu

untuk diulang atau diperbaiki bagi setiap peserta didik.'%

193 Muzakki, “MANAGING LEARNING FOR QUALITY IMPROVEMENT (Mengelola
Pembelajaran untuk Peningkatan Mutu).”

19 Mulyas. E, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005).
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Dalam praktiknya peneliti sengaja tidak mencantumkan indikator
penelitian program semester karena di lapangan penyusunan program
semester tidak begitu berkontribusi besar dalam peningkatan mutu
pembelajaran kitab kuning. Jadi, langsung pada pembahasan pengembangan
program satuan pelajaran ini diwujudkan dengan penyusunan kegiatan
unggulan di pondok pesantren sebagai pendukung meningkatnya
kompetensi penguasaan kitab bagi siswi Madrasah Aliyah Mambaus
Sholihin yaitu:

a. Kegiatan sorogan pagi ini dilakukan sebagai kegiatan extra karena
penyusunan sorogan pagi ini sebagai wadah berlatihnya santri dalam
mempraktikkan ilmu yang sudah dikaji di sekolah maupun di madrasah
diniyah. Maka dari itu lebih ditekankan untuk lebih teliti dalam
mempelajari kitab Fathul mu’in yang dikaji secara berkelanjutan
selama tiga tahun;

b. Mengaji kitab bersama habib dan masyayikh ini diadakan karena
bertujuan untuk menambah pengalaman dalam literatul mengaji kitab
kuning. Dilakukan setiap hari senin dan selasa menggunakan Kkitab
Syamailul Muhammadiyah dan Ta 'limul Muta alim;

c. Madrasah diniyah dipersiapkan untuk lebih konsen pada tiga bidang
pembelajaran saja yaitu bidang figih, nahwu dan akhlak.

Sedangkan di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar sendiri
memang dari awal berdiri semua kegiatan pembelajaran difokuskan untuk

mendalami ilmu syariat islam melalui kitab kuning yakni dengan kegiatan:
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a. Mengaji kitab figih Fathul Mu’in dan nahwu Ibnu Agil ini dengan
sistem tingkatan kelas. pengurus pondok pesantren berkoordinasi
dengan guru Muhadloroh merencanakan guru dan tempat mengaji di
setiap tingkatan kelas;

b. Kegiatan musyawarah kelas yakni khusus untuk mengkaji kembali
materi pelajaran yang sudah diperoleh, kemudian musyawarah
gabungan yaitu forum para santri untuk membahas permasalahan
terkini dengan mencari jawaban yang disertai ibarot/dalil yang
bersumber dari kitab kuning;

c. Kegiatan sorogan adalah bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kompetensi penguasaan ilmu kitab kuningnya dari segi nahwu dan figih
yang sudah diajarkan selama ini dengan menggunakan kitab yang
bukan termasuk kurikulum Muhadloroh;

d. Kegiatan muhafadzoh yang diperuntukkan khusus menyimak sekaligus
mengontrol hafalan Alfiyah Ibnu Malik oleh pengurus pessantren yang
dilakukan setiap hari jumat untuk muhafadzoh tawajjuh, malam minggu
untuk muhafdzoh muroja’ah dan muhafadzoh Muhadloroh yakni
hafalan yang disetorkan kepada wali kelas masing-masing dengan
sysiem waktu dan jumlah hafalan yang telah ditetapkan dalam setiap
minggunya.

Jadi, semua jenis penyusunan kegiatan unggulan tersebut adalah
demi terwujudnya perencanaan peningkatan mutu pembelajaran yang

mana jika manusia berusaha membuat perubahan dengan membuat
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konsep penyusunan yang jelas mulai dari manajemen perencanaan yang
terstruktur maka akan semakin mendekatkan pada pencapaian tujuan
peningkatan mutu secara dinamis. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an
surat Ar-Ra’du ayat 11 yaitu:

i 132585 8 o s 5808 A0 ¢
“sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan (nasib) sesuatu kaum
kecuali setelah mereka sendiri (mau berusaha) merubah apa yang ada

pada diri mereka sendiri” (QS: Ar-Ra’du:11)

B. Pelaksanaan mutu pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi

penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin

Gresik dan Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang

Pelaksanaan mutu pembelajaran merupakan aplikasi dari perencanaan

mutu pembelajaran yang sudah disusun oleh para steakholder madrasah.

Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran inilah terjadi kegiatan belajar

mengajar yang merupakan kunci utama proses mencetak santri bermutu

melalui pembelajaran kitab kuning sehingga dapat menjadi calon ilmuwan

berwawasan islam yang kuat.

1.

Pembelajaran berbasis Kitab kuning

Basis pembelajaran kitab kuning di sini adalah merujuk pada
pedoman Kitab yang digunakan guru dan murid yang terdapat tiga model
bahan ajar, yaitu: kitab matan, kitab syarah dan kitab mandzumah.

Konsep spesifikasi isi yang disajikan antara kitab murid dan guru itu
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berbeda, sehingga guru dalam mengajarkannya menyesuaikan konsep
yang ada di kitab murid dan ditambahkan dengan keterangan yang
bersumber dari kitab syarahnya. Hal ini dipraktikkan di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin dalam selain pelajaran nahwu sedangkan di
Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar konsep spesifikasi kitab yang
digunakan adalah sama antara guru dan murid baik

Selaras dengan Martin Van Bruinessen yang berpendapat,
bahwa kebanyakan kitab kuning yang dipelajari di pesantren adalah
kitab komentar (syara/) atau komentar atas komentar (hasyiyah) dan
komentar atas teks yang lebih tua (matan). Selain itu, ada pula teks-teks
kitab yang berbentuk mandzumah, yakni ditulis dalam bentuk sajak-
sajak berirama (nadzom) supaya mudah dihafal. Beberapa syara/ dari
kitab mandzum ini biasanya menyertakan bait aslinya dalam teks
(prosa) dan tidak menempatkan bait-bait sajak tersebut secara tersendiri
di tepi halaman.!%

Sisi lainnya, seperti yang dikatakan oleh Sahal Mahfudh,
penjilidan kitab kuning ini biasanya dengan sistem kurasan (karasah),
dimana lembaran-lembarannya dapat dipisah-pisahkan, dijilid tidak
secara total seperti buku misalnya setiap 20 halaman dijadikan satu

kurasan sehingga lebih memudahkan pembaca untuk menelaahnya

195Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat.
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sambil santai atau tiduran, tanpa harus membawa semua tubuh Kitab
yang kadang mencapai ratusan halaman.®

Jadi, dalam melaksanakan mutu pembelajaran berbasis kitab
kuning ini para murid tidak hanya mendapat ilmu dari konsep basis
kitab pegangan mereka saja tetapi juga mendapatkan tambahan ilmu
dari kitab syarah yang telah persiapkan oleh para guru sehingga guru

dapat mengukur antusias semangat belajar murid dengan

memperhatikan mereka saat maknani dan penjelasan materi.

2. Sistem pembelajaran kitab kuning bermutu

Dalam hal sistem pembelajaran kitab kuning di kedua lokasi
yang dimaksud adalah rangkaian proses pembelajaran mulai dari awal
masuk sekolah sampai jam pelajaran terakhir dan implikasi mutu
pembelajaran saat di kelas. Sebelum masuk jam pertama di kedua
lembaga sama-sama diawali dengan membaca nadzom Alfiyah lbnu
Malik secara serentak seluruh kelas selama 15 menit. Hal ini bertujuan
agar para santri terbiasa mengingat hafalan nadzomnya baik yang sudah
disetorkkan maupun yang belum, setelah itu baru dimulai kegiatan
belajar mengajar jam pertama.

Dari segi pelaksanaan sistem mutu pembelajaran di kelas ada
sedikit perbedaan yaitu jika di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin

semua guru sangat dianjurkan untuk membiasakan dalam menjelaskan

19 Sahal Mahfudh (Yogyakarta: LKiS Group, 2012).
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dan menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa Arab
sedangkan di Muhadloroh menggunakan bahasa krama serta bahasa
Indonesia. Sistem awal adalah guru terlebih dahulu mengulas pelajaran
lalu dengan cara mengutus murid untuk membaca materi terakhir secara
bergantian lalu menterjemahkannya dan menghubungkan antara materi
lama dan materi baru yang akan dibahas. Setelah itu dimulailah materi
pelajaran baru dengan membacakan teks kitab dengan makna jawa,
kemudian menjelaskan maksud dari setiap ghodyiyah sekaligus contoh
yang tidak ada di kitab lalu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah murid menulis semua catatan makna dan penjelasan dari guru
maka dibukalah sesi tanya jawab seputar materi ilmu yang telah
disampaikan sambil sesekali mengabsen murid yang tidak masuk
dengan sedikit gurauan agar bisa mencairkan suasana tegang setelah
fokus pada pembelajarn.

Praktik di atas dapat dianalisa bahwa sistem pembelajaran
kuning di lapangan sudah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Al Rasyidin dalam Jurnal Of Contemporary Islam And Muslim
Societies terkait beberapa sistem pembelajaran literatur kitab kuning

yang dilakukan para Kyai dan guru pada bab kajian teori.

Metode pembelajaran
Institusi pendidikan memiliki kewajiban untuk membuat pelajar

sadar terhadap variasi metode pembelajaran yang diberikan kepada
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mereka. Institusi pendidikan harus memberi peserta didik kesempatan
untuk mencontoh pembelajaran dalam variasi model yang berbeda.
Institusi harus memahami bahwa beberapa pelajar juga suka pada
kombinasi beberapa gaya belajar dan institusi harus mencoba untuk
cukup fleksibel dalam memberikan pilihan tersebut. Miller, dowe dan
Inniss dalam Sallies Edward bersepakat dalam buku mereka Improving
Quality in Further Education. Argumen mereka, yang berlaku terhadap
berbagai bentuk institusi, menegaskan bahwa institusi harus memberi
beberapa model pengajaran dan pembelajaran terhadap para pelajar
sehingga mereka memilih kesempatan untuk meraih sukses secara
maksimal.*®’

Berdasarkan hasil kajian lapangan yang telah peneliti lakukan
terhadap hasil wawancara dengan beberapa narasumber maka telah
ditemukan hasil penelitian yang juga termuat dalam Al-Qur’an tentang
metode pembelajaran yaitu:

b AT b 85 G (il o il e 5 dcaal) a5 kel o a3
WY Jailly Ganiealy slelzh 5 4l (e Jia

“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia)
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan (cara)
yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang
lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk™). (QS.
An-Nahl: 125)

197 Edward Sallis, Total Quality Management In Education, 1X (Jogjakarta: IRCiSoD, 2010).
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Seperti yang tertuang dalam ayat tersebut metode yang
diaplikasikan di kedua lembaga adalah metode hikmah yakni guru
mampu bersifat bijaksana dalam menyampaikan materi pelajaran,
kemudian metode mauidhoh hasanah yakni guru menyampaikan ilmu
dengan pengajaran yang baik seperti metode ceramah/bandongan dan
metode diskusi/debat yakni saat kegiatan musyawarah/presentasi yang
terdapat keaktifan berinteraksi dan berdebat dengan para audien. Selain
metode tersebut juga terdapat metode induksi, metode hafalan, dan
metode sorogan.

Pertama: metode induksi dipraktikan di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin dengan cara guru terlebih dahulu memberi
penjelasan secara global tentang materi yang akan dipelajari hari itu.
Jadi, guru mengajak murid untuk lebih aktif dalam pembelajaran
dengan mendeteksi kalimat yang sulit.

Kedua: metode bandongan/ceramah dilakukan oleh kebanyakan
guru di Muhadloroh dan Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin yakni
dengan cara guru langsung membacakan makna kitab, menjelaskan isi
kandungannya, murid menyimak sambil menulis catatan kecil yang
menunjukkan arti status kedudukan dari makna kalimatnya dan diakhiri
dengan komunikasi tanya jawab anatara guru dan murid.

Ketiga: metode sorogan dan hafalan ini termasuk metode yang
paling dominan mampu mempengaruhi peningkatan kompetensi

penguasaan kitab kuning karena murid belajar mandiri dengan mencari
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sendiri makna teks kitab sekaligus memahaminya sebelum dijelaskan
gurunya. Setelah itu gurunya menyimak bacaan muridnya satu-persatu.
Saat ada kesalahan langsung ditanyakan alasan kedudukan tarkib dan
I'rabnya. Jika murid sudah faham maka guru yang balik bertanya
tentang maksud isi kitab dan metode hafalan ini berguna untuk
mempertajam ingatan penjelasan dari ilmu alatnya membaca kitab
(nahwu) dengan lebih mudah karena diringkas dalam bentuk bait yang
sarat akan makna di setiap sajaknya dan bisa didendangkan setiap saat.
Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar, maka perlu diketahui dan dirumuskan
indikator-indikator kualitas pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter
dalam risetnya telah merumuskan 10 indikator kualitas pembelajaran.
Ke sepuluh indikator kualitas pembelajaran tersebut meliputi:
a. Lingkungan fisik mampu menumbuhkan semangat siswa untuk
belajar;
b. Suasana pembelajaran kondusif untuk belajar;
c. Guru menyampaikan pelajaran dengan jelas dan semua siswa
mempunyai keinginan untuk berhasil;
d. Guru menyampaikan pelajaran secara sistematis dan terfokus;
e. Guru menyajikan materi dengan bijaksana;
f. Autentik dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat dan
siswa;

g. Ada penilaian diagnostik yang dilakukan secara periodik;
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h. Membaca dan menulis sebagai kegiatan yang esensial dalam
pembelajaran;

i. Menggunakan pertimbangan yang rasional dalam memecahkan
masalah;

J. Menggunakan teknologi pembelajaran, baik untuk mengajar

maupun kegiatan belajar. 1%

Jadi, jika dianalisis antara teoritis dan praktisnya di sini
menunjukkan bahwa kedua institusi telah memberi beberapa model
pengajaran dan pembelajaran terhadap para pelajar yaitu metode
induksi, metode bandongan/ceramah, metode hafalan, dan metode
sorogan, dengan selalu memerhatikan indikator-indikator kualitas
pembelajaran sehinga untuk meningkatkan mutu ilmu kitab kuning
mereka dapat memilih metode mana yang dapat menginterpretasikan

pola terbaik menuju kesuksesan secara maksimal di masa depan.

4. Implementasi Program Tahunan
a. Program wisuda Alfiyah dan program Apresiasi
Masing-masing lembaga mempunyai prosedur yang berbeda
dalam menyaring peserta wisuda Alfiyah. Di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin untuk dapat menyaring wisudawati Alfiyah ini

berbentuk audisi. Audisi pertama berupa pertanyaan melanjutkan

19%8Nur Hasan dalam Arbangi (eds.), Manajemen mutu pendidikan, 1 ed. (Jakarta: PT. Adhitya
Andrebina Agung, 2016), 91.
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nadzom saja, audisi kedua mencakup soal melanjutkan nadzom
serta pemahaman arti nadzom dan audisi ketiga praktik membaca
dan menterjemahkan kitab Fathul Qorib sekaligus soal
menyebutkan nadzom. Sedangkan di Muhadloroh bukan berbentuk
audisi tetapi lebih bervariatif prosedur penyaringannya disesuaikan
dengan kategori wisudanya. Wisuda Alfiyah muhadloroh model
pertanyaan semuanya berbentuk melanjutkan dari awal sampai
akhir. Wisuda Alfiyah Bit-Tam metode seleksinya dengan
menghafalkan secara lengkap dan berurutan mulai bait 1-1002.
Sedangkan wisuda Alfiyah Bil-Murod menghafalkan terjemahan
nadzom sebanyak 500 dalam waktu tiga minggu dan untuk wisuda
Alfiyah Bis-Syarhi praktik seleksinya dengan menghafalkan
syarah nadzom sesuai dalam kitab Ibnu Aqil sebanyak 300 nadzom
selama tiga minggu.

Adapun untuk program apresiasi ini implementasinya harus
mampu menjawab pertanyaan sebanyak 20 soal dari seluruh bait
Alfiyah dengan nilai sempurna 100 bagi penghafal cepat dalam
setahun atau dua tahun.

. Program LABBAIK dan program santri teladan

Dua jenis program tahunan tersebut mempunyai kemiripian
dalam hal misi peningkatan kompetensi pembelajaran kitab
kuning. Perbedaannya adalah jika di program LABBAIK di

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin ini menggunakan Kkitab
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Fathul Qorib yang sudah dibuatkan target khusus berbentuk
sebuah lembaran magro’ yang harus dibaca dan mendapatkan nilai
setiap harinya sedangkan di Muhadloroh menggunakan kitab
Fathul Mu’in dengan proses pengelolaan yang saling terkoordinasi
antar guru madrasah dan pengurus pondok pesantren.

Setiap pelaksanaan mengaji kitab baik nahwu maupun figih
para ustadz sudah membiasakan untuk mengutus membaca kitab
yang telah dikaji di pertemuan sebelumnya dengan berbagai model.
Ada yang bagian membaca makna kitab, ada yang mengartikan
maksud murodnya juga ada yang menjelaskan isi kandungannya.
Saat itu juga seorang guru mengoreksi sekaligus menilai
kemampuan para muridnya untuk dimasukkan dalam kategori
santri teladan dan biasanya di akhir tahun pasti diumumkan para
juaranya dan diapresiasi dengan hadiah berupa piagam

penghargaan dan kitab salaf.

5. Implementasi kegiatan unggulan
Dalam rangka melaksanakan proses belajar mengajar yang
bemutu maka diwujudkan dengan kegiatan unggulan yang khusus
untuk menunjang peningkatan pemahaman Kitab kuning. Di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin kegiatan sorogan pagi ini
pelaksanaannya lebih menitik beratkan pada penguasaan metode

sorogan membaca kitab Fathul Muin, mengi robi serta menjelaskan
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maksudnya. Kemudian kegiatan mengaji bersama habib dan
masyayikh ini pembelajarannya mengarah pada metode ceramah
tetapi para santri tetap diajak untuk aktif membacakan kitab di
hadapan seluruh santri dan guru serta ditekankan agar mampu
menjawab pertanyaan yang disampaikan di forum umum tersebut.
Terkhir adalah kegiatan Madrasah Diniyah pelaksanannya dibagi
dalam beberapa pembelajaran yaitu pelajaran figih dengan metode
diskusi dan presentasi, pelajaran nahwu pelaksanaanya dengan
metode sorogan dan wetonan dari kitab yang tidak diajarkan di
sekolah, dan pelajaran akhlak pembelajarannya dengan metode
khusus “Al-Miftah” yang dipopulerkan oleh pesantren sidogiri.
Adapun  kegiatan unggulan di  Muhadloroh ini
implementasinya lebih pada metode pembelajaran yang mempunyai
ciri khas masing-masing. Pertama: kegiatan mengaji kitab figih dan
nahwu ini lebih pada pendalaman memahami isi kandungan kitab
dengan metode wetonan di forum kelas-kelas yang berbeda-beda
pengisi gurunya. Kedua: kegiatan musyawarah adalah lebih
menekankan metode diskusi dan presentasi pelajaran yang telah
disampaikan dan musyawarah gabungan praktiknya seperti bahtsul
masail yang dibagi dalam beberapa petugas khusus seperti ketua
MUSGAB, notulen, tim perumus, tim as’ilah, tim kaji ulang dan
mushohhih. Ketiga adalah kegiatan sorogan merupakan momen

khusus bagi siswi untuk melatih ketelitian dalam mempraktikkan
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ilmu nahwu shorofnya dan lebih fokus untuk pemahaman isi kitab
yang tidak diajarkan di sekolah. Kegiatan terakhir adalah
muhafadzoh yang dikelola oleh para pengurus pesantren bersamaan
dengan guru muhadloroh dengan lebih rinci dan terjadwal setiap hari
jumat khusus untuk menambah hafalan, dan malam ahad khusus
untuk mengulang nadzom yang sudah dihafalkan yang keduanya
disetorkan pada pengurus pondok pesantren. Satu hari dalam
seminggu ada waktu yang khusus hafalan yang disetorkan pada wali
kelas masing-masing sebanyak 15 nadzom dalam setiap minggunya.

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian
dan penyerasian serta pemaduan input pesantren yaitu kiai, ustadz,
santri, kurikulum, biaya, sarana dan prasarana, dilakukan secara
harmonis, sehingganya mampu menciptakan situasi pembelajaran
yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan minat
belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan santri sebagai
peserta didik. Di sini, peserta didik tidak sekedar menguasai
pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, tetapi pengetahuan
tersebut telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, dan
diamalkan.

Dengan demikian, pendidikan pesantren dikatakan bermutu

tinggi, manakala ia telah mempersiapkan inputnya dengan baik,
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proses pembelajarannya terlaksana sesuai perencanaan, sehingga
menghasilkan output pendidikan yang berkualitas.'%

Output mutu pembelajaran kitab kuning yang dihasilkan
oleh kedua lembaga ini dari segi internal adalah keberhasilan
pelaksanaan seluruh proses pembelajaran selama di madrasah dan
pondok pesantren berupa mampu membaca dengan benar dan
memahami isi kitab kuning, mampu menjelaskan kedudukan status
segi nahwu shorofnya, mampu menjelaskan dan memahamkan
maksud isi kandungan materi dalam kitab kuning kepada orang lain.

Sedangkan mutu outcome dari segi eksternal yang mampu
dihasilkan oleh kedua madrasah tersebut adalah dapat berkontribusi
dalam memecahkan problematika umat islam sesuai perkembangan
zamannya dalam keikutsertaan forum bahtsul masail di tingkat
kabupaten maupun provinsi seperti contoh permasalahan berikut ini:

Problematika kalangan ibu muda yang berprofesi sebagai
wanita karir di era ini adalah susahnya menyusui bayi mereka
ditengah kesibukan yang melanda, hingga timbullah usaha jual beli
oleh oknum tidak jelas berupa penjualan ASI, tidak jelas juga siapa

wanita si pemilik ASI.

Pertanyaan :

a. Bagaimana hukum penjualan ASI dari pihak oknum yang tidak
mengetahui pemilik ASI tersebut ?

Jawaban :

199 Nunu Ahmad An-Nahidl, “Pandangan Kiyai Tentang Peningkatan Mutu Kajian Kitab Kuning
di Pesantren,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 12, no. 3 (2014).
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Hukumnya Sah, apabila oknum tersebut mendapatkan Asi dengan
cara yang legal (bukan curian atau ghosoban) dikarenakan Asi
sudah memenuhi syarat Ma 'qud Alaih.

Referensi:
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b. Masih adakah hukum nasab lewat jalur rodho’ dengan cara
tersebut?

Jawaban :

Menurut madzhab Syafi'i bisa menetapkan mahram/nasab apabila
diyakini wujudnya lima kali susuan dan ber-umur kurang 2 tahun.
dan bila di ragukan wujudnya lima kali susuan maka tidak bisa
menetapkan hukum mahram.

Referensi:

(40 / 14) - i) (o (o) pdils
Uggg)Qgﬂ‘ﬁjmj}\ibaﬁ\Q\JA\QA(M‘M‘,S)(.\J;:\S&L@JS\;éi(&z)ﬁj)
MA\AQ}SMY&LM\@J}WQ&@M\@Y}&L@J}ﬂ)ﬁ\ﬁ(
JJJ:\M&SLAM\A_J\‘)AS\(M\HYJ‘:dﬁ)ﬁﬂ\w‘;mﬁ‘f&m.}
aa) g a8 daadaal) cLwill€ LAY 328 Gl Jgas phall de Qe J L Jadd




277

ol (Sl gl )Y (aie IS cale 5 ¢ s e Y 5l Gee IS gl jly alall < jn By ¢
J S Lla ) (8 aly 4dld ad iild L 40 S (5aS

(571 /1) - JLa) 4is
e\ﬁﬁ‘;ju,\ﬂ\@}ﬁj?dé\j}.uéﬁm)\dauﬁjlﬁmw)\ RS
B ot Jr S (ST Ll dliaia )l Ll uint glg o 5l (AR Vs pad B O Y
alef alll 5 zeal I e Liasl a pai i € Lany of 0l sal

Sedangkan menurut madzhab Hanafi dan Maliki bisa menetapkan
mahrom jalur rodho’ karena menurut madhab mereka penetapan
mahrom jalur rodho’ cukup dengan satu kali susuan saja.
Referensi:
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Catatan :

Hukum membeli asi yang tidak jelas ibu nya terdapat dua bagian:
yang pertama: bagi pembeli yang wira’i dan hati hati tidak boleh
karena berimbas menikahkan anaknya dengan saudaranya sendiri
sedangkan ia tidak tahu. Yang kedua: boleh karena tidak ditemukan
sebab mahrom dan sebab larangan untuk di nikah, karena landasan
terjadi mahram bila yagin.

Referensi:
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c. Bagaimana hukum membekukan ASI tersebut ?

Jawaban : Boleh.
Referensi:
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Dari analisa teori yang disajikan di atas menunjukkan bahwa

dalam kategori proses pengelolaan kelembagaan, proses
pengelolaan program, proses kegiatan belajar mengajar telah
direalisasikan secara efektif dan efisien di kedua lembaga tersebut
sehingga para santri dapat mengaplikasikan ilmunya di dalam

lembaga maupun di luar lembaga agar tercipta branding dan image

yang lebih bagus di mata masyarakat luas.

6. Standarisasi mutu

Adapun standar mutu penggunaan kurikulum kitab kuning di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik jika dianalisis menurut
ketentuan legalisasi ijazah bagi lulusan pondok pesantren dan
pendidikan diniyah yang telah ditetapkan oleh Dirjen Kelembagaan
Agama Islam dan Dirjen Pendidikan Islam adalah hanya mencapai 30%
yang sesuai penggunaan kitab tingkat menengah atas yaitu kitab Alfiyah
Ibnu Aqil, Jauharul Maknun, dan Syarah Waragat, sedangkan selain
kitab tersebut masuk dalam kategori tingkat menengah pertama.

Di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar kurikulum

kitabnya keseluruhan sudah 100% memenuhi persyaratan standar mutu
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kitab di tingkat MA/SMA bahkan ada beberapa bidang yang tidak
disebutkan dalam ketetapan pemerintah yaitu fan akhlak: kitab
Bidayatul Hidayah, fan Qowaidul Figih: kitab Taqgrirot Faroidul
Bahiyyah, fan ilmu tafsir: kitab Faidlul Khobir. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kitab yang dipelajari para santri ini tingkatannya lebih tinggi di
Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar dari pada di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di dua lokasi terkait
standarisasi mutu ditemukan dua model penilaian standarisasi mutu
yakni model angka yang diformat dalam bentuk KKM (Ketuntasan
Belajar Minimal) dengan standart minimal nilai 78 dan model istilah
yaitu standar baik, sedang dan rendah. Jadi, setiap menjelang
pelaksanaan evaluasi seluruh wali kelas harus mengkategorikan semua
anak didiknya ke dalam standar-standar yang telah ditentukan tersebut
sehingga dapat diketahui seberapa banyak siswi yang termasuk kategori
sedang, tinggi dan rendah dalam satu kelasnya.

Dalam proses ini selaras dengan teori kontrol mutu (quality
control) yang disampaikan oleh Edward Sallis yaitu kontrol mutu
merupakan sebuah prosess pasca-produksi yang melacak dan menolak
item-item yang cacat. kontrol mutu biasanya dilakukan oleh pekerja-
pekerja yang dikenal sebagai pemeriksa mutu. Inspeksi dan

pemeriksaan adalah metode umum dari kontrol mutu, dan sudah
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digunakan secara luas dalam pendidikan untuk memeriksa apakah
standar-standar telah terpenuhi atau belum.?®

Jadi, dapat ditarik benang merah bahwasanya untuk mengontrol
kompetensi mutu pembelajaran kitab kuning dalam peningkatannya
apakah sudah memenuhi standar atau belum maka harus ditentukan
kriteria setiap tingkatan baik berbentuk angka atau istilah. Maka setelah
itu akan dapat di ketahui seberapa banyak peningkatan mutu yang
tercapai melalui kontrolisasi standar kompetensi mutu tersebut berupa
kemampuan akademik yakni mampu membaca semua kitab pelajaran
dengan benar, menterjemah dengan tepat, mampu menjelaskan dengan

keterangan yang lebih panjang sekaligus praktik penggambaran

contohnya dalam kenyataannya.

7. Mencetak santri berprestasi

Mutu dalam konteks “hasil pendidikan” mengacu pada prestasi
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi
yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat berupa
hasil tes kemapuan akademis atau bidang lain seperti prestasi di suatu
cabang olahraga, seni, atau keterampilan tertentu bahkan prestasi
sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible),
seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, dan

kebersihan.

200 galis, Total Quality Management In Education. (Cet.Ill; t.t. t.p., 2015)
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Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling
berhubungan. Akan tetapi, agar proses yang baik itu tidak salah arah,
mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh
sekolah. Selain itu harus jelas target yang akan dicapai untuk setiap
tahun atau kurun waktu lainnya.?%*

Proses pembinaan agar dapat mencetak santri berprestasi diajang
perlombaan nasional adalah dengan mengarahkan cara penyampaian
yang benar mulai dari cara intonasi membaca kitab, cara menjelaskan
maksud dari pemahaman kitab, mempelajari pertanyaan nahwu shorof,
memberi tambahan materi pembelajaran lain yang tidak ada di kitab
yang dilombakan, mengajak santri untuk aktif belajar dengan membaca
mandiri, jika kurang faham bisa langsung ditanyakan pada pembimbing
dan ditekankan untuk faham kandungan makna dari kitabnya secara
mendalam.

Dalam hal prestasi, di kedua lembaga ini terbukti telah mampu
meraih prestasi sampai tingkat nasional dalam forum Musabaqoh
Qiroatul Kutub (MQK) yang diselenggarakan dua atau tiga tahun sekali.
Bahkan di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin hampir di setiap tahun
selalu mengikuti kompetisi baik dari bidang kitab kuning maupun
bidang lain seperti lomba pidato dan debat bahasa Arab dan bahasa

Inggris sesuai undangan lomba yang masuk. Karena pondok pesantren

201 Hanafiyah dan Suhana Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Refika Aditama,

2009).
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Mambaus Sholihin memang sudah terkenal dengan kitab kuning dan
bilingualnya serta kedisiplinan yang ketat. Sedangkan di Muhadloroh
masih tetap konsen dengan hanya fokus pada pendalaman ilmu kitab
salaf. Hal ini membuktikan bahwa antara proses yaitu pelaksanaan
program tahunan dan kegiatan unggulan di setiap harinya dan hasil
pembelajaran yang bermutu ini saling berhubungan karena praktik
dilapangan menunjukan bahwa hasil output yang sudah mencapai target
yang telah ditentukan dari institusi yakni sebagai juara 1 tingkat
Nasional di beberapa bidang kitab kuning dalam perlombaan
Musabaqgoh Qiro atul Kutub. Perlombaan Ini merupakan level tertinggi
yang diadakan oleh KEMENAG Indonesia. Dan ada juga prestasi
kondisi yang tidak dapat dipegang yaitu berupa disiplin tinggi
keakraban sesama santri dan pengurus serta saling menghormatinya
guru dan murid serta keluarga pengasuh pondok pesantren.
Keseluruhan proses program dan kegiatan dalam rangka
pelaksanaan mutu pembelajaran kitab kuning tidak akan bisa meningkat
kecuali dengan satu kunci yaitu saling berkoordinasi dalam integrasi
antara lembaga sekolah dan pondok pesantren dari semua faktor yakni
kepala sekolah dan guru professional, murid yang berkompeten,
kurikulum penggunaan kitab yang tepat, metode dan sistem
pembelajaran yang terkelola dengan baik dan sarana prasarana yang

mendukung.
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C. Evaluasi mutu pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi
penguasaan kitab kuning santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Gresik dan Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang
1. Metode guru mendeteksi hasil peningkatan kompetensi santri

Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu itu saling
berhubungan, akan tetapi agar proses yang baik tidak salah arah, mutu
dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah.
Selain itu, harus jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun. Berbagai
input dan proses harus selalu mengacu pada mutu hasil (output) yang akan
dicapai. Dengan kata lain, tanggung jawab sekolah dalam school based
quality improvement bukan hanya pada proses tetapi tanggung jawab
akhirnya adalah pada hasil yang dicapai.?®?

Dari teori di atas dapat dianalisis dengan praktik di dua lapangan
menunjukkan bahwa bermula dari peningkatan pembelajaran di kelas
dengan beberapa teknik yaitu guru mengevaluasi di setiap akhir pelajaran
dari materi yang telah disampaikan, jika banyak yang merespon maka
mayoritas para santri sudah faham. Guru menunjuk murid untuk presentasi
di kelas atau dibuat kelompok untuk melatih mereka mempresentasikan
materi yang telah ditugaskan sambil mengingat pelajaran selama satu
minggu yang lalu kepada teman sekelompoknya. Guru mengontrol
peningkatan mutu pembelajaran santri dari kualitas pembahasan materi dan

tanya jawab saat kegiatan musyawarah.

202 Cycu. Hanafiyah dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 75.
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Terkait dengan evaluasi peningkatan kompetensi ini telah
diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 31-34 yang mana
tujuan evaluasi yang terdapat di dalam ayat tersebut ada dua. Pertama untuk
menjawab kekhawatiran para malaikat karena Allah ingin menjadikan
manusia sebagai khalifah di bumi , dan kedua untuk mengukur sejauh mana
perbendaharaan pengetahuan yang dimiliki nabi Adam setelah Allah
memberikan ta’lim kepadanya. Demikian juga dengan pendidikan pada
masa Kini, seorang pendidik dalam memberikan evaluasi seharusnya yang
dilakukan harus sesuai dengan tujuan, jika evaluasi dilakukan tidak sesuai
dengan tujuan maka hasil evaluasi menjadi tidak valid dan stabil.

Jadi, dari beberapa teknik tersebut guru dapat mengukur seberapa
banyak murid yang mampu melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan
lancar yang pada akhirnya telah terbukti mampu mencetak kemampuan segi
kognitifnya yang semakin meningkat karena berbeda mata pelajaran maka
berbeda pula metode guru mendeteksi hasil mutu yang didapat selama

berlangsungnya proses pembelajaran.

Konsep evaluasi mutu pembelajaran

Evaluasi ini sangat penting dilakukan secara benar karena bertujuan
untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang dilakukan berjalan
lancar atau tidak sesuai rencana yang telah ditetapkan. Guru perlu
menetapkan jenis evaluasi apa yang digunakan dan hasil evaluasi

diharapkan akan memiliki pengaruh dan dampak terhadap perbaikan dan
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peningkatan mutu pembelajaran selanjutnya. Dengan dilaksanakannya
evaluasi ini akan memberikan dampak dan manfaat bagi guru dan siswa
untuk peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.?%

Dalam mengevaluasi hasil mutu selama proses pembelajaran setiap
semesternya maka di kedua lembaga melakukan dua macam ujian yaitu tes
tulis dan tes lisan. Adapun di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin ujian
lisannya meliputi lima bidang yaitu pelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris,
Alfiyah, Al-Quran dan membaca kitab Fathul Qorib. Sedangkan ujian
tulisnya dilakukan untuk semua mata pelajaran dengan konsep pilihan
ganda yang soalnya berjumlah 25 pertanyaan berbahasa arab dan sistem
penilainnya menggunakan scanner komputer yang hasil akhirnya
diakumulasi dengan pelajaran umum.

Di Muhadloroh sendiri ujian lisannya hanya diberlakukan khusus
untuk hafalan Alfiyah Ibnu Malik dan membaca kitab kuning bidang figih
(Fathul mu’in) yang telah ditentukan batasan target yang harus dipelajari
oleh bidang studi sesuai jenjang kelasnya masing-masing. Adapun untuk
ujian tulis berbentuk esai sebanyak 10 pertanyaan yang soal dan jawabannya
juga harus berbahasa Arab. Penilaiannya masih manual sesuai kebijakan
guru mata pelajaran yang hasil akhirnya juga diakumulasi dengan nilai

harian di semua bidang yang dievaluasikan.

23Adi Saputra, “Prinsip-Prinsip Manajemen Kurikulum,” Al-Ta 'lim, 2, 13, no. Kurikulum (Juli
2014): 369-370.
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Jadi output yang dihasilkan dari pengaruh yang ditimbulkan terkait
pelaksanaan evaluasi dengan model lisan adalah agar guru mengetahui
secara langsung seberapa besar kompetensi yang dimiliki setiap santri
karena terkadang jika hanya dilakukan ujian tulis saja tidak dapat menjamin
bahwa kemampuan murid benar-benar sesuai dengan bakat kemampuan
yang dimiliki. Kemudian dampaknya akan lebih terlihat manakala siswi
berlatih mempersiapkan ujian lisan dan tulis, maka akan tercipta
kepribadian dan karakter santri bermutu dalam bidang penguasaan ilmu

kitab kuning yang menjadi ciri khas pesantren.

. Pelaksanaan evaluasi program tahunan dan kegiatan unggulan

Awal pemberlakuan kurikulum 1994 membawa inovasi lain dalam
meningkatkan mutu pendidikan, yaitu menekankan pada pembelajaran
siswa aktif dan bermakna. Meskipun kata siswa aktifnya tidak terlalu
ditonjolkan, tetapi prinsipnya tetap dipakai dengan menggunakan istilah
lain, seperti belajar mencari atau discovery learning yaitu pembelajaran
komunikatif atau communicative approach dan pembelajaran yang
berorientasi pada lingkungan. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang menuntut keaktifan siswa. Dalam pembelajaran yang demikian, siswa
tidak lagi ditempatkan dalam posisi pasif sebagai penerima bahan ajaran
yang diberikan guru, tetapi sebagai subyek yang aktif melakukan proses
berpikir, mencari, mengelola, mengurai, menggabung, menyimpulkan, dan

menyelesaikan masalah. Bahan ajar dipilih, disusun dan disajikan kepada
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siswa oleh guru dengan penuh makna, sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa, serta sedekat mungkin dihubungkan dengan kenyataan dari
kegunaannya dalam kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran yang
demikian disebut pembelajaran bermakna atau meaning full learning.

Keempat pembelajaran tersebut dipandang oleh Aushel dan
Robinson sebagai kutub-kutub pembelajaran. Mereka menempatkannya
sebagai ujung-ujung dari dua kontinum yang bersilangan. Pada kontinum
tegak lurus terletak kutub pembelajaran atau belajar menerima (receptive
learning) dan pada kutub lainnya adalah belajar diskavery (discovery
learning). Pada kontinum horizontal terletak kutub belajar menghafal (rote
learning), sedangkan pada kutub lainnya terletak kutub belajar bermakna
(meaningfull learning). Diantara keempat kutub tersebut ditempatkan
macam-macam metode belajar dan pembelajaran yang kita kenal dan kerap
kita gunakan. Misalnya, metode ceramah, tanya jawab, diskusi, simulasi,
bermain peran, latihan, pengamatan, penelitian sederhana, penyelesaian
masalah, dan pembelajaran komunikatif yang berorientasi lingkangn.
Gambar keempat kutub belajar dalam kedua kontinum tersebut dapat dilihat
pada bagan berikut: 24

Maka dapat dianalisis bahwa kedua lembaga yang di bawah naungan
pesantren ini telah melakukan seluruh macam-macam metode belajar dan
pembelajaran tersebut. Pengaplikasikannya adalah dalam metode

pembelajaran kuning yang dituangkan di beberapa program tahunan dan

204 Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran.76.
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kegiatan unggulan. Penggambaran kutub tegak lurus adalah belajar
menerima (receptive learning) sebagai metode bandongan/wetonan yang
biasa dipraktikkan dalam kegiatan mengaji bersama habib dan masyayikh
dan kegiatan mengaji kitab figih dan nahwu karena guru menyampaikan
ilmu dan wawasannya pada para santri disertai tanya jawab timbal balik dari
materi yang telah disampaikan saat pembelajaran.

Kemudian kutub lainnya adalah belajar mencari (discovery
learning) digambarkan sebagai metode sorogan yang dituangkan dalam
program LABBAIK dan kegiatan sorogan di masing- masing pesantren
karena siswi dituntut untuk mencari sendiri makna redaksi kitab, melakukan
proses berpikir, menguraikan maksud kitab, menggabungkan status
kedudukan nahwu shorofnya dan menyimpulkan inti pembahasan langsung
dihadapan guru sehingga siswi mendapatkan temuan ilmu baru dari kitab
tanpa harus bergantung dengan gurunya.

Adapun pada kontinum horizontal terletak kutub belajar menghafal
(rote learning) adalah diinterpretasikan dengan metode muhafadzoh yakni
menghafal serangkain bait Alfiyah Ibnu Malik sebanyak 1002 yang harus
disetorkan pada wali kelas masing-masing dan mekanisme hafalannya juga
berkoordinasi dengan pengurus pesantren untuk mengulang (muroja’ah)
agar tetap terkontrol dan terjaga hafalan mereka.

Sedangkan kontinum lainnya adalah belajar bermakna (meaning full
learning) ini diaplikasikan dengan kegiatan diskusi, presentasi di Madrasah

Diniyah Mambaus Sholihin, kegiatan musyawarah kelas dan musyawarah
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gabungan di Muhadloroh Pondok Pesantren Al-Anwar karena santri benar-
benar dituntut untuk aktif melalui proses memikirkan asal permasalahan,
mencari bukti dalil dari kitab dengan valid, mengolah jawaban dalil dari
kitab untuk disingkronkan dengan akar permasalahan, sehingga mereka
harus mampu menguraikan, menghubungkan dengan kehidupan nyata,
menggabungkan antara deskripsi masalah dengan fa’bir yang ditemukan
dan menyimpulkan jawaban permasalahan agar ditemukan solusi
penyelasaian permasalahan yang tepat.

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa program tahunan dan kegiatan
unggulan ini dinilai sangat berpengaruh dalam menentukan peningkatan
mutu pembelajaran santri dalam kompetensi menguasai kitab kuning karena
dari empat aspek metode pembelajaran tersebut telah terpenuhi seluruh

kriterianya dan mampu melaksanakannya dengan penuh semangat belajar.

Bentuk apresiasi bagi santri berprestasi
Menurut Depdikbud tahun 1998 ada tiga hal yang terkait dengan
prinsip-prinsip pengelolaan kualitas total yaitu:
a. Perhatian harus ditekankan kepada proses dengan terus menerus
mengumandangkan peningkatan mutu;
b. Kualitas/mutu harus ditentukan oleh pengguna sekolah, prestasi harus

diperoleh melalui pemahaman visi bukan dengan pemaksaan aturan;



290

c. Sekolah harus menghasilkan siswa yang memiliki ilmu pengetahuan,
keterampilan, sikap arif, bijaksana dan karakter, serta memiliki
kematangan emosional.

Sistem kompetisi tersebut akan mendorong sekolah untuk terus
meningkatkan diri, sedangkan penghargaan akan dapat memberikan
motivasi dan meningkatkan kepercayaan diri setiap personil sekolah,
khususnya siswa. Jadi, sekolah harus mengontrol semua sumber daya,
termasuk sumber daya manusia yang ada, dan lebih lanjut harus
menggunakan secara lebih efisien sumber daya tersebut untuk hal-hal yang
bermanfaat bagi peningkatan mutu khususnya.?%®

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hanafiyah dan Cucu Suhana
bahwa penghargaan akan memberikan motivasi dan meningkatkan
kepercayaan diri khususnya siswa ini telah dipraktikkan di kedua lembaga
ini yang dibuktikan bagi juara 1 wisuda Alfiyah, peserta program apresiasi,
santri teladan, juara kelas peringkat 1 dan 2, berupa kitab dan buku,
sertifikat, gratis biaya daftar kuliah serta 3 bulan syahriyah pertama dan
gratis biaya syahriyah selama setahun bagi juara rangking satu dan juara dua
gratis biaya syahriyah selama satu semester.

Untuk dapat menjamin mutu output dari segi internal maka di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik sebelum kelulusan diadakan uji
coba terlebih dahulu yaitu dalam ujian program LABBAIK yang diuji

langsung oleh para guru senior dari kalangan dosen Perguruan Tinggi

205 Hanafiyah dan Suhana Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran , 201
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INKAFA dan keluarga pengasuh pondok pesantren yang tidak mengajar di
Madrasah Aliyah. Jadi, ujian lisan ini terdapat penilaian dari segi membaca,
memaknai, mengi robi, menterjemah serta menjelaskan kandungan makna
dalam kitab kuning ditambah tanya jawab terkait nahwu shorof dan
permasalahan fiqih kontemporer akan lebih netral dan tanpa pandang bulu
karena beliau-beliau belum pernah tau kemampuan para santri dan tidak
mengenal asal keturunannya. Sedangkan penjaminan mutu output dari segi
eksternalnya adalah terdapat pelaksanaan Imtihanul Amali (IMA) atau biasa
disebut Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi siswa siswi kelas akhir pasca
Ujian Nasional. Jadi, para santri terjun ke lapangan langsung selama sebulan
untuk mengajar di lembaga formal setingkat Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Diniyah

Sedikit berbeda dengan mutu output internal dari para santri
Muhadloroh Pondok Pesantren al-Anwar ini penjaminan kualitasnya adalah
harus mampu mengahasilkan produk berupa kitab zaligot/buku penjelasan
kontemporer seputar permasalahan hukum figih, nahwu, haid wanita,
bahkan hukum tajwid dan adab dalam membaca Al-Qur’an yang merupakan
karya asli dari siswi kelas akhir yang biasanya proses pembuatan selama
kurang lebih dua tahun. Sedangkan output ekternalnya adalah pengujian
dengan pelatihan sebagai guru ngaji yang mengajar di pondok pesantren Al-
Anwar cabang yang berada di luar kecamatan Sarang dan pelatihan menjadi
pengurus pondok pesantren Al-Anwar putri pusat sendiri sebagai bekal

latihan mengemban tanggung jawab kelak esok di masyarakat umum.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan selesainya penelitian yang berjudul ‘“Manajemen mutu
pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning santri

(Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh

Aliyah Pondok Pesantren Al-Anwar Rembang)”, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Perencanaan mutu pembelajaran didesain dengan mempersiapkan beberapa
input mutu yang strategis yaitu ustadz yang professional dibidangnya, santri
berkompeten yang telah terseleksi dengan ketat, pengelolaan metode dan
sistem pembelajaran yang saling terkoordinasi antara madrasah dan pondok
pesantren, penentuan kurikulum kitab kuning yang telah sesuai ketentuan
standarisasi pemerintah, dan sarana prasarana yang mendukung. Seluruh input
tersebut diaplikasikan ke dalam program tahunan berupa: a) Wisuda Alfiyah
Ibnu Malik Bil-Murod dan Bis-Syarhi; b) Program LABBAIK (Lembaga
Bimbingan Baca Kitab dan Al-Qur’an) target mutu untuk program labbaik
disyaratkan harus mampu membaca kitab Fathul Qorib sekaligus
menterjemah; c) Program apresiasi adalah harus mampu menghafal Alfiyah
dalam jangka maksimal dua tahun; d) Program santri teladan adalah bertujuan
untuk memilih satu santri yang paling aktif di setiap kelas. Implikasi kedua

adalah dipraktikkan dalam kegiatan unggulan berupa: a) Kegiatan sorogan
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diadakan karena sebagai wadah berlatihnya santri dalam mempraktikkan ilmu
nahwu shorof; b) Mengaji kitab fiqih Fathul Mu’in dan nahwu Ibnu Agil yang
bertujuan agar mampu memahami lebih mendalam maksud kandungan kitab;
c) Kegiatan musyawarah untuk mengkaji kembali materi pelajaran yang sudah
diperoleh dan menjadi forum untuk memecahkan permasalahan kontemporer
terkait hukum figih dengan merujuk pada kitab kuning; dan d) Kegiatan
muhafadzoh yang diperuntukkan khusus menyimak serta mengontrol hafalan
Alfiyah.

. Pelaksanaan mutu pembelajaran di kedua madrasah dengan indikator: a)
Pembelajaran berbasis kitab kuning adalah merujuk pada tiga model bahan
ajar, yaitu: kitab matan, kitab syarah dan kitab mandzumah; b) Sistem mutu
pembelajaran kitab kuning dengan cara semua guru dalam menjelaskan materi
pelajaran dengan menggunakan bahasa Arab, bahasa krama jawa serta bahasa
Indonesia; ¢) Metode pembelajaran yang dipraktikkan yaitu dengan metode
induksi/istigroiyah, ceramah/bandongan, hafalan, dan sorogan secara
bergantian; d) Pelaksanaan Program tahunan berupa: (1) wisuda Alfiyah
terdapat dua model. Yang pertama berupa audisi sampai tiga tahap dengan
format pertanyaan melanjutkan bait, pemahaman arti, dan praktik membaca
dan menterjemahkan kitab Fathul Qorib. Yang kedua dengan format
menghafalkan seluruh 1002 bait dari awal sampai akhir, Alfiyah Bit-Tam
metode seleksinya dengan menghafalkan secara berurutan, Alfiyah Bil-Murod
menghafalkan terjemahan 500 bait, Alfiyah Bis-Syarhi menghafalkan

penjelasan 300 bait; (2) Program LABBAIK yaitu praktik membaca kitab
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menggunakan kitab Fathul Qorib dengan menyetorkan bacaan seseuai urutan
magqro 'nya, €) Mutu outcome yang dipersiapkan dari segi eksternal yaitu santri
mampu berkontribusi dalam memecahkan problematika masyarakat dengan
ikut andil dalam forum bahtsul masail dengan dasar dalil kitab salaf; f) Strategi
pembinaan agar dapat mencetak santri berprestasi diajang perlombaan
Musabagoh Qiro’atul Kutub (MQK) adalah dengan mengarahkan metode
penyampaian yang benar mulai dari cara intonasi membaca, menjelaskan
maksud isi kitab, mempelajari pertanyaan nahwu shorof, memberi tambahan
materi yang tidak ada di kitab yang dilombakan, mengajak santri untuk aktif
belajar dengan membaca mandiri, dan ditekankan untuk lebih mendalami.
kandungan makna dari kitabnya.

Untuk mengevaluasi hasil mutu pembelajaran kedua lembaga melakukan dua
macam ujian setiap semesternya yaitu ujian tertulis berbahasa Arab dengan
format pilihan ganda dan esai, kemudian ujian lisan membaca kitab fan figih.
Untuk dapat menjamin mutu output dari segi internal maka di Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin Gresik sebelum kelulusan diadakan uji coba dalam ujian
program LABBAIK yang dipandu langsung oleh guru senior dari kalangan
dosen dan pengasuh pesantren. Sedangkan penjaminan mutu output dari segi
eksternalnya adalah terdapat pelaksanaan imtihanul Amali (IMA/PKL) Praktik
Kerja Lapangan dengan terjun ke lapangan selama satu bulan untuk mengajar
di lembaga formal. Adapun Muhadloroh Al-Anwar penjaminan kualitasnya
adalah dituntut mampu mengahasilkan produk karangan kitab seperti nahwu,

shorof berupa ta 'ligot atau buku penjelasan kontemporer seputar permasalahan
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hukum figih, haid, tajwid dan adab membaca Al-Qur’an. Sedangkan output
ekternalnya adalah pengujian dengan pelatihan sebagai guru mengaji sekaligus
pengurus yang mengajar di pondok pesantren Al-Anwar pusat dan cabang.
B. Saran
1. Bagi pengelola pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi faktual dan
referensi tentang pentingnya memperhatikan mutu pembelajaran terutama
dalam hal peningkatan kompetensi penguasaan kitab kuning santri di
Madrasah Aliyah Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan
Muhadloroh Al-Anwar Rembang agar yang baik dapat direalisasikan
dengan kreasi dan inovasi masing-masing lembaga yang terintegrasi antara
madrasah dan pesantren.
2. Bagi pendidik
Sebaiknya dibuatkan tim khusus untuk mengkaji seberapa besar
peningkatan mutu di setiap tahunnya dengan membuat data arsip khusus
hasil prestasi juara lomba sehingga dapat mudah diketahui oleh pelanggan
internal maupun eksternal tentang kualitas pembelajaran kitab kuning santri
di masing-masing madrasah.
3. Bagi peneliti lain
Agar dapat menjadi salah satu bahan referensi wacana tentang
bagaimana praktik pengelolaan pembelajaran dan kajian kitab kuning di
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik dan Muhadloroh Al-Anwar

Rembang.
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB KUNING SANTRI

FOKUS PENELITIAN 1

PERENCANAAN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGUASAAN-KITAB

KUNING SANTRI DI MA MAMBAUS SHOLIHIN GRESIK

mekasnisme seleksi

No. PERTANYAAN KODE TEKS r
1. Bagaimana WI/F1/WK/21 | PROGRAM WISUDA ALFIYAH
penyusunan PROTA | /04/20 Pembuatan program tahunan itu sesuai dengan kebutuhan madrasah, kebutuhan kita itu apa maka nanti silabus
dalam meningkatkan kita selalu berubah setiap tahun. Jadi ada yang mengalami kenaikan ada juga yang mengalami penurunan. Contoh
kompetensi Alfiyah dulu itu mau tidak mau harus seribu baru bisa diwisuda. Wisudawati khotmil Alfiyah disamping harus
penguasaan  Kitab 700 nadzom juga harus lulus uijan labbaik, dia juga harus menghafal surat Al-A’la sampai An-Nas. Tahun depan
kuning santri? berbeda lagi yaitu hafal 700 nadzom, lulus ujian kitab labbaik ditambah hafalan juz Amma baru bisasdiwisuda.
Jadi silabis terus berubah, untuk lebih baik karena disempurnakan
WI/F1/WLK/ | Program labbaik
13/04/20 Persyaratan lulus bisa mengambil ijazah Aliyah adalah harus lulus program Labbaik, jadi yang membimbing
kegaiatan Prgram labbaik adalah dari pengurus pondok ketika di kegiatan di madrasah diniyah
W/WK/21/04 | Program wisuda Alfiyah dan program labbaik ini memang saling terhubung sistemnya yang interpretasinya
/20 berkoordinasi antara wali kelas untuk hafalan Alfiyahnya dan pengurus program labbaik untuk bifnbingan
membaca kitabnya
W/PP/26/0 | Program apresiasi pesantren dalam menghargai santri yang berhasil menghafal lebih cepat yaitu dalam waktu
4/20 setahun atau dua tahun dengan nilai 100 secara sempurna karena sebenarnya wajib khatam di akhirkelas XII
sebelum ada ujian Alfiyah
2. Bagaimana W/F1/PP/26/ | Kitab yang pelajari selama tiga tahun adalah kitab Adabu Al-‘Alim wal Muta’allim, Fathul Qorib dan Fathul
penyusunan  kitab | 04/20 Qorib AL-Mujib Ala Tahdzib At-Targhib wat-Tarhib. Sedangkan kitab yang dikaji selama dua tahun di.kelas X
dan batasan dan XI adalah Jalaul Afham dan Syarah Waragat Abuya Sayyid Muhammad Al-Maliki. Ada juga yangdipelajari
kurikulum dua tahun di kelas XI dan XI1 yaitu Al-Qowa’id Al-Asasiyah fi Ulum AL-Qur’an, Jauharul Maknun dan/Alfiyah.
madrasah? Selain itu kitab yang sudah disusun dalam kurikulum tersebut diwajibkan khatam di akhir setiap tahun
3. Bagaimanakah W/F1/WLK/ | Murid yang diterima di kelas IPKU ini adalah berasal dari alumni lulusan kelas unggulan di Mts Mamisaus
penyusunan 13/04/20 Sholihin, jadi tidak menerima murid baru dari luar alumni Mts Mambaus Sholihin sendiri. Lulusan kelas

unggulan Mts Mambaus Sholihin wajib masuk kelas jurusan IPKU kecuali ada murid baru yang diusulkan
dimasukkan dari pihak sekolah atau dari keluarga ndalem yang dipandang memiliki kelebihan dan mampu
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ujian masuk
madrasah?

menyesuaikan kompetensi santri kelas IPKU. Persyaratan kelas unggulan adalah harus mugim di pondok
pesantren. Sedangkan mekanisme ujiannya adalah saat kelas 1 Mts peraih rangking 1-10 di ujian PAT ‘dari
semua kelas pararel harus mengikuti seleksi tes tulis masuk kelas unggulan yang hanya disediakan satu=kelas
saja. Pelajaran yang diujikan adalah Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Nahwu, Figih, Al-Qur’an. Dari keseluruhan
peserta yang mengikuti tes hanya diambil 40 orang nilai tertinggi. Jadi ketika pendaftaran peserta didik Garu
tidak dilakukan ujian seleksi masuk kelas unggulan lagi

Bagaimanakah
penyusunan kegiatan
unggulan penunjang
kompetensi
penguasaan  Kitab
kuning?

W/F1/PP/26/
04/20

Sorogan pagi.

Sebenarnya penggunaan kitab ini diserahkan pada kebijakan guru masing-masing ingin memakai peddsfdan kitab
apa, jadi tidak ada peraturan khusus dari pesantren dalam pemakaian kitab sorogan. Adapun aturan seharusnya itu
menggunakan Fathul Qorib akan tetapi mereka sudah mempelajari Fathul Qorib di jenjang Mts, dikaji juga di
kegiatan sorogan Madin malam jadi terlalu mudah. Lalu kita punya inisiatif sendiri belajar yang lebih tinggi,
akhirnya menggunakan kitab Fathul Mu’in. Kitab yang dipakai itu berkelanjutan dikaji dari kelas 1“sampai 3
Aliyah dan ustadznya juga ditetapkan mengiringi anak didik di kelasnya selama tiga tahun

Mengaji kitab bersama habib dan masyayikh

Ada lagi kegiatan yang khusus untuk pendalaman kitab kuning yaitu mengaji bakda dhuhur di hari=senin dan
selasa. Kitabnya tentang sirah nabawi yaitu kitab Syamailul Muhammadiyah yang dibimbing oleh Habib Abdur
Rahman As-Segaf. Bakda ashar kelas X, XI, dan XII ada kegiatan mengaji lagi bersama agus Zainul Huda
menggunakan kitab Jawahirul Bukhori dan bakda isya’ menggunakan kitab Ta’limul Muta’allim. Jadi, semua
santri setelah jama’ah Ashar dan isya yang langsung diimami oleh gus huda itu posisi mereka dalam keadaan
memakai mukena yang bertempat di gazebo.

Madrasah Diniyah

Pelajaran nahwu di MADIN tidak ditentukan penggunakan kitabnya, jadi terserah gurunya (‘Ala hasabi®stadzah)
ada yang menggunakan kitab Alfiah Ibnu Aqil, kitab Jamiud Durus dan kitab Syarah Alfiah sampai 45uz yang
penjelasan nadzom dalam kitab ini menggunakan bahasa arab yang dikarang oleh Ustadz Abdus Salam salah satu
ustadz ternama di pondok pesantren

FOKUS PENELITIAN

2

PELAKSANAAN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB

KUNING SANTRI DI MA MAMBAUS SHOLIHIN GRESIK
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KODE

TEKS




306

Bagaimana 1. W/F2/WL | Kebetulan saya memegang pelajaran nahwu yang mana kitab pegangan para murid itu menggunakan Kitab yang
konsep K/13/04/2 | berjudul Mukhtashor Alfiyyah Ibnu lbnu malik karangan ustadz Humaidi alumni PP. Langitan Tuban yang mana
pembelajaran 0 konsep pembelajaran kitabnya itu sudah ada makna jawa gandul beserta terjemahnya bertuliskan arab pegon, jadi
yang bermutu memudahkan pemahaman murid karena sudah ada sekaligus penjelasannya maka dari itu para santri tidak diwajibkan
yang dapat lagi untuk menulis di buku tulis. Kalau saya sendiri pegangan kitabnya menggunakan kitab Ibnu Aqil sebagai bekal
mempengaruhi tambahan penjelasan lebih luas yang tidak ada di kitab murid. Kitab pegangan para murid itu berbeda dengan yang
peningkatan dibuat pedoman guru jadi murid otomatis sudah tanggap jika ada tambahan keterangan yang tidak ada di=kitabnya.
kompetensi Jika ada tambahan keterangan yang lebih banyak maka saya langsung menuliskan di papan
kitab kuning?
2. W/F2/WK | Saya sudah lama memegang pelajaran bahasa Arab jadi saya dapat mengukur antusis belajar siswi. Karena_memang
/21/04/20 | kemampuan anak-anak unggulan itu diatas rata-rata dibanding dengan kelas selain unggulan dan memang diantaranya
banyak dipengaruhi dengan mental, jadi ketika dia sudah dijadikan kelas unggulan maka dia malu kalau tidak bisa,
malu kalau tidak faham, dia malu kalau mengantuk, maka di kelas putri itu sampai tidak ada yang mengahtuk sama
sekali, dengan semangatnya yang bagus dan tinggi akhirnya akan muncul kefahaman, jadi mampu menjadianak-anak
yang berkualitas
Bagaimana W/F2/WL | Semua kelas sebelum masuk jam pelajaran pertama wajib membaca nadzom Alfiyah terlebih dahulu selama.15 menit
sistem K/13/04/2 | secara serentak bersama-sama karena ini merupakan kewajiban dari sekolah. Kalau kebetulan jam pertamagpelajaran
pembelajaran 0 nahwu sebelum saya masuk kelas maka dilanjutkan dengan membaca lagi selama 5 menit. Lalu tepat jam 07:20 WIB
kitab  kuning masuk dengan mengucap salam lalu mengulas mengingatkan kembali pelajaran yang kemarin Kalau ada
yang bermutu? hubungannya, tapi kalau tidak ada hubungannya maka langsung masuk materi selanjutnya. Jadi pelajaran nahwu rata-
rata ditempatkan di jam pertama di pagi hari atau setelah istirahat karena selagi fikiran masih segar agar diberi ilmu
alat yang menjadi kunci pembelajaran kitab kuning.
W/F2/WK | Kalau sistem pembelajaran memang Kita lebih banyak menggunakan bahasa-bahasa resmi dipondok. Katakanlah
/21/04/20 | saya lebih banyak menggunakan bahasa Arab, kalau kelas selain unggulan itu belum mampu ke sana. Jadidkalau di
kelas unggulan itu karena mereka sudah faham materi dengan cepat maka kita tambahi dengan bahasa-bahasa yang
lain. Jadi pelajaran bahasa arab kita sudah menggunakan diterjemahkan juga dengan bahasa arab tetapi defigan kosa
kata lain, selain pelajaran bahasa arab juga diharapkan seperti itu seperti pelajaran nahwu shorof, itu diterangkan
dengan bahas arab dan otomatis secara rata-rata mereka sudah faham
Bagaimana W/F2/WK/2 | Metode ada dua metode yaitu menggunakan istigroiyah/induksi dan talginiyah/deduksi. Kalau di unggulan kita
metode 1/04/20 menggunakan istigroiyah/ induksi jadi seperti contoh: Arrihlah ilal amakin al mugoddasah, saya terangkan pakai

pembelajaran
guru yang
mampu
meningkatkan

Bahasa arab pelan-pelan selanjutnya saya bertanya, dari pertanyaan tersebut dapat dilihat, oh anak ini fafiam, jika
tidak faham silahkan bertanya. Kemudian kita minta anak-anak untuk membaca materi pelajaraan selanjutnya. Jadi
langsung Kita beri tugas satu persatu mendeteksi kalimat-kalimat yang sulit. Otomatis mereka membaca, selanjutnya
satu anak bertanya yang lain harus bergabung, kalau sudah ada kalimat yang ditanyakan tidak mungkin ditanyakan
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kompetensi
penguasaan
kitab kuning?

lagi oleh anak lain. Selanjutnya Kita coba untuk membaca sampai dua, tiga kali. Kalau sudah faham lalu ditutup dan
terakhir dievaluasi lagi dengan saya bertanya lagi apa yang ada dalam bacaan itu

W/F2/WLK/
13/04/20

Saya menggunakan metode muhafadzoh dan bandongan karena setelah saya mengulas pelajaran sebelumnya
kemudian setoran hafalan nadzom Alfiyah, kalau sudah khatam maka harus ada muroja’ah mengulang ‘dari awal,
kalau sudah lancar maka menghafalkan syarah nadzom alfiyah. Baru masuk ke materi pelajaran selanjutnya saya
membacakan makna nadzom sebanyak tujuh bait. Setiap saya selesai menjelaskan satu nadhom langsungmenunjuk
satu orang untuk menjelaskan dengan suara keras menggunakan bahasa mereka sendiri sesuai kefahamannya yang
dibaca secara bersamaan dalam satu kelas. Begitu seterusnya sampai nadhom ke tujuh, setelah itu membaca makna
dan terjemahan yang sudah ada di kitab murid bersama-sama untuk mengoreksi jika ada makna yang salah

Bagaimana
implementasi
program  atau
kegiatan
unggulan dalam
meningkatkan
kompetensi
mutu
pembelajaran
kitab kuning?

W/F2/WK/2
1/04/20

Katakanlah saya untuk pelajaran Bahasa arab saya kupas juga pelajaran nahwu, shorof dan balaghoh. Kitab kuning
pun tidak bisa lepas dari pada bacaan AL-Qur’an yang baik. Jadi ketika anak itu mampu membaca Al-Quran dengan
baik secara otomatis dia sudah punya dasar membaca, cuman dia tinggal mendalami apakah dia dibaca mansub atau
marfu’, inilah yang akan dibantu oleh pelajaran nahwu dan shorof. Contoh ini kitab saya Hadza kitabi dan iai kitabku
hadza kitabi ana berarti ini milik saya bukan milik orang lain. Ketika menerjemah hadza kitabi (ini kitabku=itu salah)
yang benar ini kitab saya, bukan ini kitabku lah seperti itu. Contoh balaghoh diterjemah: Muhammadun.kal asadi
fissyaja’ah itu kalau diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang biasa (Muhammad seperti singa dalam
keberaniannya) tetapi yang benar seperti ini (Muhammad pemberani bagaikan singa). Jadi begitu jauh.bedanya.
Memang tidak semua orang bisa Bahasa arab mampu juga berbahasa Indonesia dengan baik sehingga nanti
terjemahannya menjadi kaku begitu. Jadi inilah implementasinya pengkaitan antara materi satu dengan materi lain
yang diharapkan seperti itu

D/F2/13/04/
20

Program wisuda Alfiyah:

- ada tiga tahap audisi dengan melalui beberapa soal ujian.

- Hasil akhirnya melahirkan satu juara yang tidak hanya mampu melanjutkan hafaln nadzom saja tetapi: mampu
membaca kitab Fathul Qorib sekaligus menjelaskan qowaid beserta syahidnya.

- Diberi pertanyaan tentang pemahaman bait Alfiyah dengan menjelaskan nadzom dan menyebutkan contohnya

WIF2/WK/2
1/04/20

Program Labbaik:

Dengan kegiatan labbaik itu sangat membantu madrasah yang akhirnya anak-anak semakin semangat belajarnya,
semangat ingin tahunya menjadi lebih tinggi. Kami terbantu dengan labbaik itu walaupun dhohirnya itu sangat-sangat
menyulitkan tetapi secara nilainya itu sangat menguntungkan karena saya sangat capek sebab mengeluarkan banyak
biaya dan energi tetapi tidak apa-apa demi meningkatkan kualitas santri
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W/F2/WLK/
13/04/20

Mekanismenya dengan membaca lima sampai tujuh baris kitab Fathul Qorib kosongan. Jadi sudah ada batasan maqro’
untuk dipelajari dalam setiap pertemuannya. Untuk prrogram labbaik ini seluruh santri mempunyai kertas yang harus
dibawa setiap kegiatan sorogan labbaik, setelah guru menerangkan dilanjut dengan murid setoran maju¢membaca
kitab yang disimak langsung satu-persatu oleh guru. Guru pengampu memberi nilai dari hasil belajar soragan santri
tersebut, materi yang dibaca itu bertahap sesuai ketentuan maqro’ yang telah ditetapkan

W/F2/WLK/
13/04/20

Program Presiasi:

Jadi di tiga bulan terakhir pelajaran Alfiyah di sekolah itu saya menyimak hafalannya lebih intensif lagi yakpni dengan
metode mengulang (muroja’ah sampai akhir). Dari hasil menyimak murojaah ini saya dapat menilai mana janak yang
benar-benar khatam dengan lancar dan layak maka saya anjukan untuk mendaftar sebagai peserta programeapresiasi

W/F2/PP/20/
04/20

Kegiatan sorogan pagi:

Sorogan selain membahas figih juga mengupas nahwu shorofnya, setelah membaca maknanya pasti ditanyakan
gowaidnya seandainya (al fashlu lughotan) dikupas secara mendalam nahwu shorofnya disuruh mengi’robiisatu kata
perkata menggunakan bahasa arab (ismu marfu 'un wa alamatu rof ihi dhommatun dhohiroatun fi akhiri liaviaahu min
ismil mufrodi) sampai satu baris. ini yang menjadi pokok utama jadi anak-anak dapat kelancaran dalam hal praktik
nahwu shorofnya di kegiatan sorogan pagi ini. Kalau pelajaran nahwu di sekolah itu mereka hanya mendapgtkan ilmu
secara materi/teorinya saja, lah praktik pembelajaran ilmu nahwu shorofnya di sorogan pagi ini

WI/F2/PP/20/
04/20

Kegiatan mengaji bersama habib dan masyayikh:

Ilmu yang didapat adalah segi bahasa yang jarang-jarang dipakai di kitab kuning pada umumnya dan menambah
wawasan bahasa arab. Selain itu mereka juga dapat menambah materi ilmu dalam kitab tersebuterPertama
menggunakan kitab tashrif karangan dari beliau gus Zainul Huda sendiri, metode mengajinya anak-anak; disuruh
hafalan shorof bersama. Kedua menggunakan kitab Al-Muhawarah cetakan pondok Darul Lughoh Wad Da’wah.
Kitab ini menjelaskan tentang percakapan bahasa arab antara dua orang atau lebih. Biasanya beliau mengttus santri
secara langsung para santri pada saat mengaji. Nilai tambah dari pengajian kitab ini adalah mendapatkan bahasa arab
baru jadi bisa dipraktikkan oleh para santri. Ketiga Setelah khatam diganti dengan kitab Ta’limul Muta’allifa disuruh
maknani adalah anak-anak setelah itu dibaca bersama sambil dikoreksi.

WI/F2/PP/20/
04/20

Madrasah diniyah:

Metode yang dipraktikkan dalam pelajaran figih di madin pondok adalah musyawarah, diskusi, dan presentasi. Jadi
dalam satu kelas dibagi beberapa kelompok, satu kelompok biasanya berjumlah lima orang., Mereka
mempresentasikan materi figih, dibagi tugas antara membaca kitab dengan maknani, menterjemahkan, dan
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menjelaskan. Lalu dibuka sesi tanya jawab, lima orang tersebut semuanya bertanggung jawab untuk menjawab dari
pertanyaan teman satu kelasnya. Kalau sampai ada yang tidak bisa dijawab maka akan dibantu menjawab oleh
ustadznya. Tujuannya agar ada tambahan wawasan baru jadi diambil materi yang penting-penting saja sgperti bab
tashghir dan jama’ taksir yang belum diajarkan secara detail di sekolah. Tidak ada tuntutan khatam dalam
pembelajaran Kitab nahwu ini tetapi kalau bisa sampai khatam maka lebih baik

Bagaimana W/F2/WK/2 | Di lembaga formal ini memang ada standar mutunya yang sudah disampaikan pada masing-masing guru mata

standarisasi 1/04/20 pelajaran yang diistilahkan dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal). Jadi guru harus menilai setiap murid dari

mutu dalam kemampuan standar minimalnya, dan masing-masing pelajaran tidak sama

penguasaan

kitab kuning ?

Bagaimana W/F2/PP/20/ | Pertama-tama dibuatkan pengumuman siapa yang minat mengikuti lomba lalu disaring dulu oleh para guru-madrasah

mekanisme 04/20 baru setelah ditentukan para pendaftar yang lolos, baru sketelah itu diadakan bimbingan khusus untuk‘persiapan

pembinaan lomba kitab yang dipandu oleh dosen kampus INKAFA dan masyayikh ndalem

santri

berprestasi yang | W/F2/WLK/ | Membimbingnya dengan mengarahkan cara penyampaian yang benar, karena mereka sudah berbekal belajar-mandiri;

terbukti 13/04/20 Kalau ada materi yang sulit bagi mereka maka pembimbing mengarahakan pemahaman materi dahulu; Dilanjutkan

menjuarai pada pengarahan membaca teks arabnya; Mengarahkan cara intonasi membaca kitabnya; Cara penyampaidn materi
perlombaan atau menjelaskan maksud dari teks kitabnya; Mempelajari pertanyaan nahwu shorof.

It<_|tab kuning W/F2/WK/2 | Saya lebih pada tambahan materi pembelajaran lain yang tidak ada di kitabnya. selain itu setelah bisa menghasilkan

ingkat : — b . .

Nasional? 1/04/20 juara maka dla_d |_bebar_1| untuk menularkan mentransfer keilmuannya pengalamann_ya ke teman yang Ieblh _muda atau
adik kelasnya, ini nanti tugas pesantren karena ada departemen-departemen yang disesuaikan dengan hasil juara yang
diraihnya. Misalkan menjuarai bidang kitab kuning maka dimanfaatkan oleh departemen pendidikan untuk
mentransfer pengetahuannya ke teman yang ada di kelas bawahnya untuk kaderisasi.

NO FOKUS EVALUASI MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGUASAAN KIHAB

PENELITIAN 3 KUNING SANTRI DI MA MAMBAUS SHOLIHIN GRESIK

PERTANYAAN KODE TEKS
1. Bagaimana  cara | W/F3/WK/2 | Apakah anak itu faham atau tidak biasanya kita tanya kembali ke mereka, itu salah satu diantaranya tohzhanti ada
mengetahui  hasil | 1/04/20 kegiatan tes ujian akhir ditambahkan ada tes lisan membaca kitab kuning. Adapun pengujinya bukan=lagi dari
peningkatan guru madrasah tetapi diambilkan dari dosen-dosen INKAFA yang tidak mengajar di Aliyah dan putra-putri kyai
kompetensi santri sehingga mereka bisa menilai dengan netral.
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saat pembelajaran | W/F3/WLK/ | Yang saya praktikkan biasanya ada penilaian setiap selesai menjelaskan sampai 7 nadzom Alfiyah, dengan cara
kitab kuning di | 13/04/20 menunjuk satu siswi untuk presentasi satu nadzom secara bergilir, misalkan ada yang belum faham bisa=bertanya
kelas? kepada temannya yang presentasi tersebut. Ini merupakan evaluasi harian, jadi ada checklist nama-naia yang
sudah maju dan belum, yang diatur oleh ketua kelas. Sedangkan untuk evaluasi mingguan yaitu dengan wuroja’ah
yang dilakukan secara berkelompok yang berjumlah 10 anak setiap timnya, lalu bergantian satu: persatu
menerangkan kepada timnya secara bergilir hingga semua anak mendapat giliran menjelaskan sesuai
kelompoknya.
Bagaimana konsep W/F3/W | Setiap pembelajaran kitab kuning ada ujian tulis dan lisan. Ujian lisannya adalah pelajaran bahasa Arab, bahasa
evaluasi mutu LK/13/0 | Inggris, alfiyah, al-Quran. Selain itu hanya dilakukan ujian tulis saja yang batasannya sesuai target matetismasing-
pembelajaran saat 4/20 masing kelas. Ujian tulis model soalnya menggunakan pilihan ganda yang berbahasa arab. Jumlahnya 25 soal
ujian akhir tanpa ada kolom esai, karena sistem koreksi penilainnya menggunakan scanner jadi guru mapel dan wali kelas
semester di tinggal menerima hasil yang discanner. Selain pelajaran agama soalnya menggunakan bahasa sesuai bahasa
madrasah ? tuntuntan mata pelajaran seperti pelajaran sejarah kebudayaan Islam, matematika, bahasa arab dan bahasa inggris
yang akan diakumulai secara keseluruhan dai pelajaran agama dan umumnya.
W/F3/W | Nanti yang menguji ujian lisan bukan lagi dari guru madrasah tetapi diambilkan dari dosen-dosen INKAFA yang
K/21/04/ | tidak mengajar di Aliyah sehingga mereka bisa netral. Yaitu dengan kitab tagrib jadi semuanya yangsmenguji
20 adalah dari agagis (putra-putra kyai) yang tidak mengajar di Aliyah, sehingga nanti mereka bisa memberipenilaian
dengan fear. Kemudian cara mengujinya kita sembunyikan data pribadi anaknya. Jadi apa adanya anaknya itu
tanpa pandang bulu anaknya siapa.
Bagaimanakah 1. WIF3/PP | Program Wisuda Alfiyah:
pelaksanaan /120/04/2 | santri yang bisa berhasil di wisuda telah melalui audisi tahap 1, tahap 2 untuk menentukan 10 peserta terbaik, dan
evaluasi  program 0 tahap 3 untuk menentukan 3 peserta terbaik dari seluruh angkatan kelas XI dari 3 jurusan IPKU, IPKsZIPA dan
tahunan dan IPS yang berjumlah ratusan.
kegiatan unggulan
di pondok |2. W/F3/W | Program Labbaik:
pesantren? K/21/04/ | Evaluasi dari program labbaik adalah pertama dari segi kebenaran di dalam membaca, kedua; ada ujian terkait
20 dengan al I‘rob kedudukan masing-masing kalimat, ketiga; dia mampu menterjemah serta menyampaikan pada

orang lain karena tidak semua bisa seperti itu jadi dia faham tapi terkadang sulit untuk menyampaikan karena dia
tidak terbiasa.
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Cara memberi pertanyaan itu tidak ada aturan harus yang bagaimana tetapi terserah ustadznya ingin bertanya saat
ada pembacaan yang salah salah ya langsung ditanyakan atau nunggu sampai selesai baru ditanyakan“kesalahan
apa yang dibaca sebelumnya, kalau lancar semua tinggal mencari kata-kata langka di kitab dan yang Sulit untuk
di i’robi. Seperti lafadz (sawaun qoma) lafadz sawaun kan menjadi khobar setelahnya itu mubtada’ yang berupa
fi’il lah mereka belum begitu faham tentang itu, kalau kalimat-kalimat yang jarang ditemukan tefapi sering
ditanyakn secara terus menerus akhirnya mereka faham jadi sudah tidak aneh lagi dalam pemahamannya;

Program Presiasi:

Adapun prosedur pengujiannya yaitu: memilih 1 paket dari 15 paket soal yang sudah disediakan panitia yang
berbeda satu dengan lainnnya, paket yang sudah diambil tidak bisa diambil lagi oleh peserta yang lain, [ménjawab
pertanyaan sebanyak 20 soal dengan lancar, soal dibacakan secara lisan di dalam ruangan khusus bérgilir satu
persatu, model pertanyaan berupa lanjutan seperti (Ista’miri hadzan nadzma ila khomasati abyatiriflanjutkan
nadzom ini sampai lima nadzom) begitu seterusnya sampai akhir nadhom.

Persyaratan lolos program apresiasi alfiyah ini adalah harus khatam 1002, lulus tes secara sempurna dengan nilai
100 dengan metode pertanyaan yang diacak dari awal sampai akhir sebayak 20 soal secara langsung=di dalam
ruangan khusus

Kegiatan sorogan pagi:

Sorogan pagi ini merupakan kegiatan extra maka tidak ada waktu khusus untuk pelaksanaan ujian evaluasinya
seperti di ujian madrasah diniyah. Tetapi dalam setiap harinya sudah pasti semua guru menilai peningkatan
kompetensi murid dari membaca, mengi’robi dan menjelaskan maksudnya.

Kegiatan mengaji bersama habib dan masyayikh:

Biasanya saat mengaji dengan habib dan masyayikh itu ada semacam rasa takut bercampur senang saat diutus
membaca kita dihadapan beliau karena jika tidak bisa maka akan malu secara sendirinya tapi kalau lancar saat
menjawab pertanyaan akan menjadi kebahagiaan tersendiri

Madrasah diniyah:

Ujian di semester satu dan semester dua berupa ujian lisan dan ujian tulis. Pelajaran yang diujikan dalam ujian
tulis adalah nahwu dan figih. Sedangkan ujian lisannya vyaitu alfiyah, tashrif, Al-Qur’an, praktik ibadah, dan
membaca kitab.

Bagaimana bentuk
apresiasi yang
diberikan pada
sanri berprestasi?

3. WI/F3/PP
120/04/2
0

4. WI/F3/PP
120/04/2
0

5. WIF3/W
LK/13/0
2120

6. WI/F3/PP
120/04/2
0

WIF3/PP/20/

04/20

D/F3/MBS/2

020

7. WIF3/W
K/21/04/
20

Untuk kelas tiga juara satu alfiah gratis masuk biaya pendaftaran kampus INKAFA, gratis tiga bulan SPP kuliah
INKAFA, ini yang termasuk materi, untuk juara kelas X dan XI kita mengalokasikan dana untuk kasifi reward
buku yang cukup bagus, kitab yang lebih mahal dan cukup tinggi level kajiannya dan diluar kajian difmadrasah
maupun pondok seperti buku tambahan yang mungkin anak itu tidak mampu membelinya. Jadi bisa kebanggaan
tersendiri karena mendapat hadiah yang tidak dimiliki teman yang lain




312

8. WI/F3/W | Bentuk apresiasinya adalah bagi juara satu mendapat hadiah kitab dan sertifikat. Hadiah untuk apresiasi-kelas satu
LK/13/0 | lebih istimewa dari pada kelas dua dan diberikan saat berlangsungnya wisuda haflah khotmil Alfiyah kelas tiga di
4/20 akhir tahun itu diumumkannya nama-nama peraih apresiasi kemudian maju sambil diberikan sertifikat dan hadiah
berupa kitab. Semakin cepat santri menghafal Alfiyah yakni dalam waktu setahun maka hadiah kitabnyasjuga akan
semakin besar dan tinggi levelnya.
Apa saja faktor | 9. W/F3/PP | Factor pendukung pembelajaran adalah
pendukung dalam /20/04/2 | Saat ada tamu Habib atau sayyid dari Arab yang berkunjung ke pondok pesantren memberi taushiah,,meskipun
pelaksanaan 0 tanpa ada penterjemah bahasa indinesia mereka sudah faham apa yang disampaikan oleh beliau. Karena mereka
pembelajaran yang sudah dibiasakan dari kelas X tidak diterjemah lagi maka menyebabkan mereka mendapat tambahan kbsa kata
bermutu? bahasa arab baru yang asli dari bangsa arab
10. W/F3/W | Saya melihat anak-anak yang sudah fokus ke agama itu memang sesuai syiar mambaus sholihin yang dia pegang
K/21/04/ | jadi kalau santri ingin menjadi orang yang Alim Sholeh Kafi maka sudahlah kamu akan dijamin oleh yahg maha
20 kuasa.
Apa faktor | 11. W/F3/PP | Kendala dari kelas X yaitu cara menjelaskan pelajaran yang menggunakan bahasa arab itu mereka agak=kesulitan,
penghambat dalam /20/04/2 | kalau benar-benar belum faham ya bisa dijelaskan menggunakan bahasa Indonesia tetapi dari awal sudah dilatih
pelaksanaan 0 untuk terbiasa mendengarkan penjelasan dengan menggunakan bahasa arab. Kalau kelas sebelas dan.dua belas
pembelajaran yang murid-murid sudah terbiasa mendengarkan penjelasan dengan berbahasa Arab
bermutu?
12. W/F3/W | Terkadang meskipun sudah termasuk siswi unggulan itu masih butuh dites ulang karena sebenarnya mereka sudah
LK/13/0 | unggul semua tetapi dirasa masih ada yang lemah atau kurang mampu dalam menerima materi-meskipun
4/20 dibanding kelas yang tidak unggulan itu masih lebih unggul.
13. W/F3/W | Semangat anak yang kurang stabil, semangat anak ketika ingin menjadi orang ilmuan dalam agama maka dia
K/21/04/ | benar-benar semangat di saat jurusan keagamaan. Tetapi kalau sudah jurusan keagamaan tapi cita-citanya bukan
20 lagi jadi orang alim, tapi ingin jadi orang umum maka semangatnya berkurang dan lagi kitab kuning inimemang

sedikit banyak terganggu dengan pelajaran umum karena pondok Mambaus Sholihin ini masih setengah=setengah
antara salaf dan modern jadi bercorak salaf tapi masih menggunakan program formal dari Negara.
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB KUNING SANTRI

FOKUS PENELITIAN

PERENCANAAN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB

1 KUNING SANTRI DI MUHADLOROH PP. AL-ANWAR REMBANG

No. | PERTANYAAN KODE TEKS L

1. Bagaimana W/F1/KP/20 | Di muhadloroh ini pasti setiap tahun itu ada program wisuda Alfiyah Ibnu Malik seribu bait. Syarat utama dapat
penyusunan 103/20 diterima menjadi peserta wisuda adalah harus khatam seribu bait nadzom Alfiyah secara lengkap. Selain ittrtada juga
PROTA? program santri teladan mengaji kitab fan nahwu dan fan figih, wisuda Alfiah bil-murod bahkan bis-syathi yang

dibawah kepengurusan pondok pesantren Al-Anwar

2. Bagaimana W/F1/KM1/ | Kitab Abi Jamroh yang asalnya diajarkan di kelas 2 Aliyah menjadi turun satu tingkatan di kelas 1. Kitab*Bulughul
penyusunan kitab | 18/03/20 Marom yang semula dipelajari mulai kelas 3 Aliyah dirubah menjadi dipelajari dari kelas 2, kemudian dilanjutkan
dan batasan yang sampai di kelas 3. Kitab Ta’limul Mutaallim yang asalnya dikaji di kelas 2 Aliyah menjadi berpindah di‘kelas 1.
digunakan di Kelas 2 Aliyah fan Akhlagnya diganti dengan kitab Risalatul Mu’awanah. Perubahan dari kitab Fathul Muin yang
kurikulum semula dikaji dikelas 5 dan 6 Muhadloroh diganti menjadi kitab Tuhfatut Thullab.
madrasah?

3. Bagaimanakah W/F1/KP/20 | Pada umumnya para santri baru yang sudah merasa memiliki kemampuan ilmu di bidang kitab-kitab yafg pernah
penyusunan 103/20 dipelajari sebelum masuk pondok pesantren Al-Anwar ini banyak yang memilih masuk kelas 1, 2 dan 3 Muhadloroh
mekasnisme (tingkat Tsanawiyah). Sedangkan bagi siswi baru yang memang belum pernah mengenyam pendidikan di. pondok
seleksi ujian pesantren atau sudah pernah mondok tetapi ingin mendalami ilmu agama dari dasar atau juga merasa kurang mampu
masuk madrasah? untuk bisa lolos ujian masuk kelas 1 maka kebanyakan mereka langsung memilih kelas SP (sekolah Persiapan) tanpa

harus mengikuti ujian tes masuk. Kemudian santri baru yang hendak mengikuti tes masuk tingkat Aliyah (kelas 4,5
dan 6) terlebih dahulu harus lolos tes masuk tingkat 3 muhadloroh baru kemudian baru bisa mengikuti tesckedua di
kelas IV Muhadloroh.
W/F1/WK5/ | Selama saya menjadi guru Muhadloroh dan sejak saya masuk dalam tim penguji tes masuk Muhadloroh_ini belum
18/03/20 pernah ada santri yang daftar masuk kelas 4 MHD yang bisa lolos tes kelas 3 yang kemudian bisa mengikuti-tes kelas

4 MHD. Jadi sama saja tidak pernah mengetes santri baru pendaftar kelas 4 MHD.
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Bagaimanakah
penyusunan
kegiatan

unggulan
penunjang
kompetensi
penguasaan Kitab
kuning?

WIF1/KP/20
103/20

Biasanya kami mempersiapkan mengaji kitab dengan menentukan guru serta lokasi tempat mengaji denganmembuat
surat permohonan kepada para asatidz pondok putri dari pondok pesantren untuk dijadikan sebagai pemegang/mengaji
kitab fan nahwu atau figih kemudian setelah disetujui baru membuat daftar pemegang kitab yang mengajar ‘di setiap
tingkatan kelasnya.

W/F1/WKS5/
18/03/20

Sebelum musyawarah gabungan perlu adanya soal-soal diambilkan dari anak-anak yang perlu dikajiemhembuat
deskripsi masalah sekaligus pertanyaan, dan nantinya pertanyaan yang telah disiapkan tersebut disowankan pada wali
kelas agar dipilih mana pertanyaan yang layak dibahas dalam musyawarah gabungan. Saat sudah ditetapkan soal-
soalnya dari wali kelas lalu ditangani oleh pihak pengurus musgab. Ketua kelas membentuk anggota yang Sékiranya
bisa mensukseskan musgab ini jadi ada ketua, wakil, tim as’ilah, tim kaji ulang yang sudah dibentuk di awal tahun
ajaran baru. Membuat surat permohonan resmi disertai logo untuk mentashih musyawarah gabungan yangditujukan
pada wali kelas bahkan ada nama angkatan sendiri. sebelum pelaksanaan musyawarah gabungan wali kelas-masing-
masing membimbing anak didiknya untuk mencari ta’bir dan cara menjawab dan menjelaskan ibarot yang,tepat.

W/F1/KM1/
18/03/20

Sorogan dengan wali kelas ini ada beberapa kelas saja jadi bukan merupakan kewajiban untuk setiap kelas. seperti
tahun kemarin telah dilaksanakan kegiatan sorogan sampai mampu mengkhatamkan kitab sendiri dalam foftim kelas
masing-masing yaitu kitab Busyro karim dan Nailur Roja. Pengaturannya diserahkan oleh wali kelas. Kjtab yang
digunakan adalah bukan kitab yang diajarkan saat sekolah Muhadloroh karena tujuannya adalah untuk
mempraktikkan ilmu-ilmu yang sudah dikuasai entah nahwunya, balaghohnya, ushul figihnya, mantignyasdan lain-
lain.

FOKUS PENELITIAN

PELAKSANAAN MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB

2 KUNING SANTRI DI MUHADLOROH PP. AL-ANWAR REMBANG
No. | PERTANYAAN KODE TEKS
1. Bagaimana W/F2/KM1/18 | Konsep pembelajaran di kelas Muhadloroh ini tergantung kitab yang dipelajari. Jari model konsep guru dalam
konsep 103/20 mengajar itu juga disesuaikan jenis kitabnya. Kebetulan saya tahun ini di kelas VI Muhadloroh mengajar-pelajaran
pembelajaran nahwu, karena penggunaan Kkitab antara guru dan murid sama yaitu kitab lbnu Aqil maka biasafnya saya
yang bermutu membacakan makna sesuai redaksi di kitab pertama membacakan makna nadzom lalu maknani syarah yang
yang dapat dibawahnya. Kemudian saya jelaskan di papan agar praktik contohnya bisa lebih memahamkan sambil=saya beri
mempengaruhi keterangan tambahan dari kitab syarahnya yaitu kitab Khudhori supaya mengetahui perbedaan pendapat atali contoh
peningkatan dari Kitab lain. Para murid menulis makna gandul dan membuat catatan kecil disamping kitabnya tentangtambahan
kompetensi kitab materi baru dari kitab syarah tersebut
kuning? W/F2/WK5/18 | Saya pribadi cenderung menggunakan konsep (teacher center/bandongan) karena saya sekarang memegang
/03/20 pelajaran mahidl yang mana setiap materi ada penjelasan dari pengarang secara singkat, lalu saya mencoba-memberi
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contoh yang lain, yang sekiranya teori itu bisa difaham oleh murid. jadi kitab Al-Mabhid itu teori mahidnya masih
termasuk standar, cuman lebih ke ta’bir redaksi ini memberi kefahaman semacam ini, beda dengan fura’/cabang
pakaian yang terdapat najis dan menemukan air, itu wajib mengakhirkan sholatnya sampai pakaidgnnya suci
meskipun waktu sholatnya sudah habis/sholatnya sampai keluar waktu, padahal ada gambaran yang sama bahwa
sholatnya mungkin membawa najis antara istihadhoh dan najis di pakaian. Tapi di dalam kitab al-Mahidl‘dibedakan
dan dikasih alasan karena kasus kedua yang pakainnya najis itu bisa sholat dalam keadan suci secara sempurna beda
dengan istihadhoh ditunggu berapapun nanti tidak akan bisa mungkin suci, sehingga tidak usah ditunggu:

Bagaimana sistem
pembelajaran
kitab kuning yang
bermutu?

W/F2/KM2/18
/03/20

Sistem pembelajaran mengaji kitab yang biasanya dipraktikkan di muhadloroh ini diawali membaca jnadzom
bersama satu kelas selama 15 menit dari pukul 08.15-08.30 WIS. Lalu guru masuk kelas, sebelum guru
membacakan teks kitab dari pelajaran selanjutnya terlebih dahulu guru menunjuk secara bergantian tiga sampai
empat murid agar membaca Kitab yang sudah diajarkan di pertemuan sebelumnya serta mengartikan maksud dari
redaksi teks Kitab yang ada dalam kitab pelajaran tersebut. Dan ini sudah menjadi tugas wajib setiap santri untuk
mempelajari semua materi yang sudah diajarkan sebelumnya. Setelah murid membaca barulah guru membacakan
materi selanjutnya dengan cara maknani, kata perkata dengan makna bahasa jawa gandul beserta tarkib i:rab sesuai
kebutuhan kalimatnya. Guru menjelaskan maksud dari kandungan maknanya dengan memberi penggambaran lain
yang tidak ada di kitab, untuk pelajaran nahwu, shorof, faroid, dan mahidh membutuhkan penjelasan yahg perlu
ditulis dipapan tulis agar lebih mengena dalam pemahaman murid. Para siswa menulis makna gafidul yang
dibacakan guru dengan tulisan pegon dan singkatan tarkib nahwunya sambil mencatat keterangan tambahan yang
tidak ada di dalam kitab. Kemudian dibuka sesi tanya jawab agar ada interaksi antara murid dan guru,“terkadang
diselipi dengan candaan agar mengurangi ketegangan di kelas. Sebelum mengakhiri pembelajaran gurugmemberi
tugas membaca kitab dan menjelaskan materi yang sudah diterangkan guru agar diulas kembali dipertemuan
selanjutnya dan menanyakan alasan siswa yang tidak masuk pada hari itu. Kemudian dengan ucapan salampenutup.
Jika tepat jam pelajaran terakhir ditambah dengan bacaan surat Al-Ashr sebagai penutup kegiatan belajar=mengajar

Bagaimana
metode
pembelajaran
guru yang dapat
meningkatkan
kompetensi
penguasaan Kitab
kuning?

W/ F2/WK5
/18/03/20

Metode pembelajaran yang paling mengena dalam meningkatkan kompetensi penguasaan kitab kuning“menurut
saya adalah sorogan tetapi program sorogan itu bukan dari muhadloroh tapi dari berasal dari inisiatif Wali kelas
sendiri. Jadi sebenarnya sistem sorogan itu santri sudah belajar sendiri, mencari makna sendiri memahami secara
mandiri tanpa dijelaskan dahulu oleh gurunya. Pemahaman dan pembacaan santri tersebut ditashihkan/disetorkan
pada wali kelas. Materi yang dipelajari diberi batasan oleh guru misalkan satu halaman. Materi yang sudah pelajari
(hasil mencari makna sendiri, memahami sendiri) tersebut dibaca dihadapan guru. Misalkan ada kesalahan dalam
membaca ataupun menjelaskan maka akan ditanya alasan mengapa dibaca seperti itu, I’robnya apasStatusnya
menjadi apa yakni pertanyaan seputar nahwu dan kebenaran pemahaman. Jika satu siswi tidak mampu menjawab
maka dilempar ke siswi yang lain sampai berurutan satu per satu dituntut mencari jawaban tersebut hingga santri
terakhir yang nomor lima karena setiap satu kali menyimak sorogan itu berjumlah 5 siswi. Resikonya ketika semua
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sudah mampu memahami materi maka guru yang bertanya pada santri. Disaat seperti itu maka santri bénar-benar
berusaha untuk belajar secara maksimal.

W/F2/WK4/19 | Metode ceramah yang biasa saya praktikkan yaitu dengan membacakan makna kitab, para murid mendengarkan
/03/20 dan menyimak apa yang saya baca dari makna, tarkib dan penjelasan isi kitab, tetapi melihat kondisi_kelasnya
terkadang saya suruh anak untuk membaca materi yang mau dimaknai tetapi yang menjelaskan tetap dari saya
langsung
Bagaimana W/F2/KM2/18 | Memang saya menyimak dari bait 1-700 dengan pertanyaa secara acak berpencar kadang mulai awal nadzom,
implementasi /03/20/ kadang dari akhir bab lalu dilanjutkan ke bab selanjutnya. Jika anaknya lancar maka akan semakin cepat untuk
prota dan sampai menuju 700 nadzom. Lalu kekurangannya 302 nadzom disimak oleh ustadzah Fathimah Masruroh
kegiatan
unggulan dalam | W/F2/KP/20/0 | Saya ditunjuk sebagai penyimak bagian nadzom akhir agar lebih tahu kompetensi peningkatan hafalan mereka
meningkatkan 3/20
kompetensi mutu | W/F2/KP/20/0 | Sebelum diterima menjadi wisudawati Alfiyah, para santri harus mendaftar sebagai peserta wisuda lalu melakukan
pembelajaran 3/20/ perjanjian untuk menentukan waktu dan tempatnya. Baru setelah itu ujian hafalan nadzom dengan cara menyimak
kitab kuning? dari bait 1 diurutkan nadzomnya sampai akhir 1002. Cara menghafalkannya harus duduk dalam satu majfis, harus
benar makhorijul hurufnya, fashih, jelas pelafadzannya, tidak boleh dijeda dengan aktifitas selain minum-air saja,
tidak boleh minta bantuan jawaban walaupun hanya satu huruf. Setiap kesalahan satu huruf saja dihitung satu
kesalahan, semakin sedikit kesalahan maka semakin berpeluang menjadi juara satu
W/F2/KP/20/0 | Biasanya saya menyimak hafalan peserta Alfiyah bil murod ini setiap malam ditempat dan jam yang sudah
3/20/ disesuaikan perjanjian anaknya siap untuk disimak. Jadi setiap selesai hafalan 10 nadzom saya uji lagy dengan
mengetes seberapa kuat hafalan arti bait Alfiyah dari awal nadzom lagi secara acak
W/F2/KP/20/0 | Perbedaan peserta Alfiyah bil muord dan bis-syarhi adalah di bagian hafalan terjemahan yang harus sesuai dengan
3/20/ urutan teks di kitab Ibnu Aqil. Jadi, karena panjangnya penjelasan nadzom yang dihafalkan dari kitab tersebut maka
membutuhkan waktu lama untuk menyimaknya. Sebab dari itu yang dihafalkan hanya 300 nadzom saja
W/F2/KP/20/0 | Setiap guru bisa memandang mana santri yang layak dijadikan santri teladan adalah saat murid menguasaitidaknya
3/20 kitab yang dipelajari, kefahamannya dalam menyampaikan isi kandungan Kitab pada gurunya
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WIF2/KM2/18
103/20/

Salah satu kegiatan unggulan yang sudah menjadi tradisi pondok yaitu mengaji kitab nawu dan figih,(kebetulan
saya memegang ngaji kitab di siang hari karena waktu lebih luas dari jam 13.30-14.30. Setiap hari LiSa masuk
dengan pelajaran yang sama, dapat menambahkan keterangan dengan lebih luas penjelasannya dan tajam®yang saya
ambil dari kitab Hudhori karena banyak alasan yang diutarakan dari hukum lain di dalam kitab ibnu Agil. Jadi,
sebenarnya nahwu itu bukan sesuatu yang membosankan, tapi dengan keterangan yang bagus dapat mepimbulkan
ketertarikan para santri dari keterangan guru yang memang masuk akal lalu di penghujung materi tetap-ada tanya
jawab setelah pelajaran

W/ F2/WK5
/18/03/20/

Sebenarnya waktu yang disediakan sesuai perencanaan pembelajaran adalah satu jam dari jam 19.00 WAS (waktu
istiwa’) sampai jam 20.00 WIS. Tetapi faktanya karena waktu memulai mengaji itu menunggu sampai_jama’ah
maghrib selesai, sedangkan jamaah maghrib itu berubah-rubah waktu masuknya maka berimbas pada waktu
kegiatan mengaji malam, hal tersebut menyebabakan durasi mengaji berkurang menjadi hanya 30 mepit. Ketika
waktu mengaji hanya 30 menit maka tidak cukup jika 10 menit sudah digunakan waktunya untuk=mengutus
membaca para siswi saja, menjadikan guru hanya kebagian waktu 20 menit saja. Maka dari itu saya memberi tugas
untuk membaca terlebih dahulu sebelum gurunya datang yaitu pelajaran yang telah saya maknai di pgrtemuan
sebelumnya itu dibaca menggunakan kitab kosongan (gundul). Akhirnya saya mensiasati sendiri masuk jam 19.15-
20.15 WIS agar tetap berlangsung selama satu jam.

W/F2/WK5/18
/03/20

Praktik di kelas itu seperti ini: ada dua orang petugas yang maju, satu orang menjadi qori’ dan satunya=menjadi
pimpinan. Ketika ada permasalahan dari para musyawirot sedangkan qori’ tidak mampu menjawab karena
keterbatasan ilmu maka pimpinan melempar pertanyaan untuk mencari jawaban ke musyawirot. Pimpigan hanya
menyampaikan masalah, jadi harus ada yang bisa menjawab dari para musyawirot. Pada saat musyawirotada yang
mampu menjawab sekaligus menguraikan alasan jawabannya dilanjutkan menyuruh temannya untuk menyangkal
jawabannya tadi. Apabila ada yang menyangkal dari jawaban temannya tadi dan penjawab tidak” mampu
menjelaskan/memberi alasan dari jawaban pertamanya tadi maka pimpinan mengarahkan teman yang 4ain untuk
membantu. Siswa yang mampu menjawab permasalahan di forum harus disertai ibarot, jika tidak ada ibarot maka
tertuliskan mauquf. Musyawarah diperhatikan oleh wali kelas. Kemudian ditanyakan kepada wali kelas-atau bisa
juga ditanyakan pada guru yang bertugas menjaga pada saat musyawarah
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W/F2/KM1/18
103/20

Yang berjalan selama ini memang ada tambahan kegiatan khusus yang diunggulkan yaitu musyawarah-gabungan
(MUSGAB). Pesertanya adalah tingkat 1 Aliyah dan 2 Aliyah itu masing-masing terdapat dua kelas yaitu kelas 1A
berjumlah 39 dan 1B jumlahnya 36 sedangkan tingkat 2A jumlahnya 44, 2B berjumlah 47 jadi praktiknya kelas
1A gabung dengan kelas 1B lalu kelas 2A gabungan bermusyawarah dengan kelas 2B, tujuannya adalah ugtuk lebih
mengembangkan ilmu mereka mengaplikasin ibarot-ibarot dengan perkembangan zaman sekarang yangddipantau
langsung oleh wali kelas masing-masing

W/ F2/WK5
/18/03/20

Dalam musyawarah gabungan terdapat beberapa petugas yaitu ada ketua musgab, notulen, tim perumus (muharrir),
tim as’ilah, tim kaji ulang dan mushohhih,. Dalam satu kelas dibagi menjadi 3 kelompok, mengangkat dua-penjawab
yang berber-beda agar menyampaikan arahan jawabannya masing-masing. Kemudian jawaban.ctersebut
disampaikan kembali oleh pimpinan musyawarah kepada musyawirot supaya disangkal oleh semua musyawirot.
Yang berani menjawab tadi harus benar-benar punya kemampuan dan berani disangkal oleh par@)anggota
musyawirot. Kalau berani menjawab berarti sudah punya argumen yang didasari dengan ibarot dari kitab. Saat
tidak ada ibarotnya maka dia tidak bisa melanjutkan pembahasan. Jadi otomatis akan tertolak jawaban terSebut

W/F2/KM1/18
103/20

Seperti yang pernah saya praktikkan pada tahun kemarin adalah saat sore kegiatan jam belajar diambidsSatu hari
khusus untuk kegiatan sorogan yang sudah dikasih jadwal belajarnya untuk minggu ini batasnya ini sampai’ini pada
sama malam harisebelumnya, (batas yang mau dibaca saat sorogan), semua santri wajib belajar batasan(faterinya
tetapi tidak semua anak disuruh membaca namun cukup 5-6 santri saja yang membaca, yang lainnya membahas
bermusyawarah materi yang disuruh belajar di malam sebelumnya. Kalau tidak faham, dimusyawahakan-terlebih
dahulu baru kalau belum faham juga maka ditanyakan kepada wali kelas

WIF2/WK4/19
/03/20

Karena saya lebih fokus pada kandungan pemahaman ibarot saja, agar mereka punya gambaran akad jual beli itu
bagaimana dari definisi, rukunnya, praktiknya makanya saya latih anak-anak untuk menjelaskan materi pada waktu
malamnya saat kegiatan musyawarah.

W/F2/KM2/18
103/20

Karena saya sekarang saya memegang wali kelas VI Muhadloroh yang masuk tahun ke tiga dalam<kewajban
mengkhatamkan hafalan Alfiyah. Untuk membantu terwujudnya syarat kelulusan khatam Alfiyah tersebut maka
saya setiap malam itu mengontrol dengan cara menyimak hafalan mereka. Saya mengambil waktu di jam-kegiatan
musyawarah malam, dengan mekanisme seminggu sekali setoran pada saya, menambah nadhom sebanyak 15
nadhom. Dalam satu kelas di bagi menjadi 9 kelompok belajar yang terdiri dari 7-9 santri, lalu setiap malam
dijadwal ada satu kelompok yang waktunya setoran maka dia sudah bersiap menghafal sesuai jatah targetnya. Saya
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menekankan sistem ini mulai awal kelas VI karena dulu di kelas V saya mengecek hafalan yang lemah.saja tetapi
di kelas VI sekarang semua santri saya chek

Bagaimana
mekanisme
pembinaan santri
berprestasi  yang
terbukti
menjuarai
perlombaan Kitab
kuning  tingkat
Nasional?

W/F2/KM1/18
103/20

Kalau saya lebih mengajak dia untuk aktif, saya suruh belajar dengan membaca sendiri materinya, yaag kurang
faham bisa langsung ditanyakan pada pembimbing, system belajarnya adalah dengan belajar mandiri jadi materi
yang tidak faham bisa ditanyakan langsung. Maka setiap hari ada pertanyaan yang disampaikan,_lalu saya
menjawabnya dua hari sekali. Setelah itu bergantian guru bertanya pada santrinya jadi saya tekankan untuk faham
kandungan makna dari kitabnya. Seperti contoh mencari korelasi antara ayat ini dan bab ini bagaimana kug bisa
dipakai oleh imam nawawi, hadits ini kenapa bisa diarahkan ke bab ini. Karena pondok Al-Anwar sarang‘ini sudah
termasuk pesantren yang sudah diprioritaskan bisa mewakili kabupaten Rembang. Sebab kepercayaan masyarakat
tentang kualias mutu pembelajaran kitab kuning ini maka langsung bisa masuk tingkat provinsi ditambah doa
masyayikh pesantren yang tak akan bisa diremehkan

FOKUS PENELITIAN

EVALUASI MUTU PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGUASAAN KITAB KUNING

3 SANTRI DI MUHADLOROH PP. AL-ANWAR REMBANG
No. PERTANYAA KODE TEKS
N
Bagaimana W/F3/KM1/ Karena kelas Aliyah itu tugas santri lebih pada pemahaman materi maka implementasinya adalah di forum
metode guru | 18/03/20 musyawarah dan jam belajar. Jadi guru lebih dituntut untuk menghatamkan materi yang lebih banyak dalam
mendeteksi hasil kitabnya sehingga mekanisme saya dalam menilai santri adalah dengan menyuruh anak untuk maju, membaca,
peningkatan tanya jawab tarkib nahwunya, pemahamannya saat sebelum mulai pelajaran. Saya sering mengontrol seberapa jauh
kompetensi pemahaman para santri itu juga pada saat menjaga kegiatan musyawarah yang dilihat dari kualitas pémbahasan
santri saat saat musyawarah. Sebagai pengajar pasti tahu standar pembahasan yang sulit dan yang mudah. Jadi, saat membahas
pembelajaran materi yang sulit kok para santri bisa menangkap maka materi yang lainnya juga otomatis sudah faham
kitab kuning di
kelas?
W/F3/KM2/18 | Sebagai guru pasti mutholaah dulu sebelum mengajar, dengan bekal mutholaah tersebut cara saya pribadi untuk
/03/20 menilai santri itu di setiap akhir pelajaran, saya pasti menanyakan ulang penjelasan yang telah disampaikan jika

banyak yang merespon maka kebanyakan para santri sudah faham. Jadi tidak terlalu sering menguji kémampuan
para santri dengan cara mengutus membaca materi pelajaran kemarin saat sebelum memulai pelajaran karena
memang khusus digunakan untuk menambah wawasan yang luas
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Bagaimana W/F3/KM1/18 | Evalusi pembelajaran dilaksanakan saat ikhtibar (UAS) dengan membentuk kepanitiaan khusus untuk menangani
konsep evaluasi | /04/20 tes ini yang terdiri dari ketua ikhtibar, sekretaris dan bendahara. Semua guru wajib membuat soal sebanyak 10
mutu soal berbentuk esai dengan menggunakan bahasa Arab. Metode pengoreksiannya di sini masih manual
pembelajaran menggunakan tangan dan hasil akhirnya selain dari mata pelajaran juga diakumulasi dengan tambahan nilai
saat ujian akhir nidhomiyah (keseharian), muhafadzoh dan sorogan figih. Sedangkan untuk ujian lisannya adalah diuji langusung
semester di oleh wali kelasmasing-masing
madrasah ?
Bagaimanakah | W/F3/KP/18/0 | Saat berlangsungnya pengujian maka guru akan mengisi list penilain dalam sebuah form tersendiri dart kriteria
pelaksanaan 3/20 kelancaran hafalan, kefashihan lafadz, kebenaran harakat, dan kecepatan menjawab. Kemudian khusus untuk
evaluasi Alfiyah bil-murod penilaian ditambah kelancaran menyampaikan arti nadzom dan untuk Alfiyah fbis-syarhi
program ditambah kesesuaian penjelasan dari kandungan syarah kitab lbnu Aqil.
tahunan dan | W/F3/WK4/19 | Kalau saya menilainya dari segi aktifnya murid dalam menjawab pertanyaan saat pelajaran berlangsung, kebenaran
kegiatan /04/20 dalam membaca kitab tanpa makna gandul, dan disiplin dalam ketepatan masuk kelas
unggulan di | W/F3/WK5/18 | Penilaian santri teladan dari segi pemahaman materi, kedisiplinan waktu masuk kelas, dan keaktifan absén apakah
pondok /03/20 sering izin atau pulang.
pesantren? - - : - - - -
W/F3/KM2/18 | Metode saya mengevaluasi agar tahu seberapa meningkat kompetensi para santri itu lebih sering para saftri yang
103/20/ membaca langsung tanpa saya maknai terlebih dahulu, jadi ketika menguji kemampuan di setigp”harinya
menggunakan kitab Ibnu Aqil kosongan karena saya kira itu termasuk kitab yang mudabh, ini bisa untuk latihan bagi
para pemula di dalam membaca kitab sebab ternyata menurut mereka kitab Ibnu Aqil pun tarkibnya tidak begitu
sulit
Kalau evaluasi pada kegiatan musyawarah gabungan adalah melalui tim kaji ulang karena tim tersebut bertugas
W/F3/KM1/18 | mengerucutkan jawaban dengan memilih ibarot yang akan diseleksi lagi oleh para pembimbing atau musheohhih
/03/20
Setelah selesai musgab disowankan ke pembimbingnya untuk kelayakan ibarot yang telah disaring oleh™para tim
W/F3/WK/ kaji ulang. Kemudian setiap dalam jangka satu minggu harus terpasang hasil keputusan permasalahannya€imading.
18/03/20 Hasil musgab di kelas dibukukan dan dibagikan pada para santri
Menjelang akhir tahun saya mendorong untuk bisa memahami ilmu nahwu dengan membaca kitab figiliT uhfatut
W/F3/WK5/18 | Thullab. Disaat membacanya salah maka langsung ditegur gurunya diberi pertanyaan nahwu mulai dari kalimat apa,
120 shighotnya apa, I’'robnya apa, dan lain-lain. Tujuannya untuk lebih mendorong santri agar dapat mendalami ilmu

nahwu shorof karena dulu tidak ada metode menjelaskan satu lafadz sampai akarnya. Disaat menyimaK.sorogan
satu per satu siswi disitulah bentuk evaluasi guru untuk mengetahui mengecek seberapa besar kemampuan anak
didiknya dan masuk kategori standar mutu yang bagaimana. Karena ada tuntutan setiap rapat evaluasi di akhir
semester itu harus ada laporan berapa santri yang membacanya bagus, sedang, dan jelek




321

Saya usahakan mengontrol satu minggu sekali; Saat jam belajar digilir per kelompok sebanyak 5 orang yang setiap

W/F3/WK4/18 | harinya ada satu kelompok yang saya suruh maju hafalan pada saya, kalau belum selesai dilanjukan saat
103/20/ musyawarah malam; Satu minggu setiap anak menyetorkan minimal menambah 20 nadzom diacak 'dari awal;

Dibantu dengan kegiatan muhafadhoh tawajjuh setiap harinya yang disimak oleh pengurus pondok pesantren dari
nadhom pertama 1-400 sesuai seberapa banyak dia menghafal nadzomnya; Kalau hafalan wajib tidak, mampu
mencapai target 20 nadhom maka berdiri saat pelajaran saya di muhadloroh selama dua hari setiap pelajaran saya
di depan teman sekelasnya

Bagaimana W/F3/KM2/18 | Dari pihak muhadloroh setiap juara kelas pasti ada hadiah khusus yang telah ditetapkan yaitu bebas biaya=SPP dan

bentuk apresiasi | /03/20 pemberian kitab-kitab yang tidak masuk dalam mata pelajaran di Muhadloroh karena bertujuan sebagaitambahan

yang diberikan khazanah ilmu dari bidang yang tidak dimasukkan dalam kurikulum

pada sanri | W/F3/KM1/18 | Biasanya diberi apresiasi berupa hadiah yang disediakan dari pihak pengurus pondok dan guru pemegang‘mengaji

berprestasi? /03/20 kitab juga memberi tambahan hadiah berupa kitab yang tidak digunakan sebagai kurikulum muhadloroh

Apa faktor | W/F3/KM1/18 | Saya kira yang perlu ditampilkan adalah kesadaran pribadi untuk belajar di pesantren salaf itu luar biasa,

pendukung 103/20 dibandingkan di pesantren yang modern/sekolah umum, muthola’ah itu timbul dari diri sendiri. yang paling

mutu menonjol di pesantren Al-Anwar adalah kyai dan ustadznya yang bisa menjadi figure sekaligus menjadispanutan

pembelajaran? para santrinya. Rata-rata para santri sering diceritakan kisah-kisah para masyayikh ketika berjuang saat'ta’allum,
jadi kebanyakan inspirasinya dari situ, perjuangan mbah moen ngaji itu tidak pernah libur, padahal tanggal merah,
jadi tidak ada kata libur ngaji kecuali hari raya dzulhijjah dan tahun baru islam

Apa saja faktor | W/F3/KM1/18 | Kendalanya materi yang sangat banyak tetapi waktu yang dibuat persiapan belajar sangat singkat.

penghambat 10420

mutu

pembelajaran W/F3/KM2/18 | Saya kira yang perlu ditampilkan adalah kesadaran pribadi untuk belajar di pesantren salaf itu luar biasa,

kuning santri? 103/20 dibandingkan di pesantren yang modern/sekolah umum, muthola’ah itu timbul dari diri sendiri. yang paling

menonjol di pesantren Al-Anwar adalah kyai dan ustadznya yang bisa menjadi figure sekaligus menjadi;panutan
para santrinya. Rata-rata para santri sering diceritakan kisah-kisah para masyayikh ketika berjuang saat*ta’allum,
jadi kebanyakan inspirasinya dari situ, perjuangan mbah moen ngaji itu tidak pernah libur, padahal tanggal merah,
jadi tidak ada kata libur ngaji kecuali hari raya dzulhijjah dan tahun baru islam
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Situs
Metode
Tanggal

Lampiran 4

CATATAN LAPANGAN

Manajemen Mutu Pembelajaran Kitab Kuning

: Observasi penelitian di Muhadloroh PP. Al-Anwar Rembang
: Dokumentasi/Foto
: 18 Maret 2020

1. Gedung PP. Al-Anwar putri tampak dari luar

2. Gedung PP. Al-Anwar Putri tampak dari atas matlak

326

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5. Suasana ujian evaluasi Ikhtibar semester 1 2019-2020
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OPPO A92020
2020/03/19 10:36

Wawancara dengan ustadz Zainal Arifin (Koordinator Muhadloroh Putri)
di kantor 1 PP. Al-Anwar
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Siby

opPO A%)zozo
2020/03/20 11:21

OPPO A9 2020
2020/03/2011:36

9. Wawancara dengan ustadz Moh. Awwabi (wali kelas IV MHD)

o
e

11. Kantor Muhadloroh ui
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CATATAN LAPANGAN
Manajemen Mutu Pembelajaran Kitab Kuning

Situs : Observasi penelitian di MA. Mambaus Sholihin
Metode : Dokumentasi/Foto
Tanggal : 12 Maret 2020

pusat MA Mambaus Sholihin Gresik dan ruang

/'f‘»

3. Suasana wisuda Alfiyah bersama pengasuh pesantren PP. Mambaus Sholihin
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00:01 42:08 17.14 .l 55l B8 g G

Perekam pan...

W.Waka kur M...

MIN, APR 26, 2020

Wawancara Hani' PP. MBS
A1 Outgoing 10:56 (16:23)

= ¢? C, 200 JUM, APR 17, 2020

Faiz wawancara kedua
A Qutgoing 11:51 (33.56)

Faiz wawancara kedua

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC U

SEN, APR 13, 2020

I‘ ’ ’I e Faiz wawancara pertama

A Outgoing 17:13 (31:08)

interview wali kelas 2 MA MBS
A Outgoing 16:56 (16:02)

4. Wawancara dengan Ustadz Ahmad Thohari Waka Kurikulum
5.  Wawancara via call dengan pembina Pesantren, wali kelas X1 MA
6. Suasana KBM setelah menyetorkan hafalan Alfiyah Ibnu Malik
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS TSLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekarno No. 34 Batu 65323, Telepon & Faksimile (0341) 531133
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id
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Nomor : B-044/Ps/HM.01/04/2020 17 April 2020
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala MA Mambaus Sholihin Gresik

di Tempat

Assalamu 'alaikum Wr. Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di bawah ini
melakukan penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama :  Robi'atul Adhawiyah
NIM ;18710039
Program Studi :  Magister Manajemen Pendidikan Islam
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.1
2. Dr. Hj. Sulalah, M.Ag
Judul Tesis : Manajemen Mutu Pembelajaran dalam Meningkatkan

Kompetensi Penguasaan Kitab Kuning Santri
(Studi Multi Kasus di MA Mambaus Sholihin Gresik dan
Muhadloroh PP. Al-Anwar Rembang)

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb

S
/X
\- '
\&\ - 2 o/
\\qﬁ Sonti Sumbulah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekarno No. 34 Batu 65323, Telepon & Faksimile (0341) 531133
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-045/Ps/HM.01/04/2020 17 April 2020
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Muhadloroh PP. Al-Anwar Rembang

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wh

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di bawah ini
melakukan penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama :  Robi'atul Adhawiyah
NIM ;18710039
Program Studi :  Magister Manajemen Pendidikan Islam
Dosen Pembimbing  : 1. Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I
2. Dr. Hj. Sulalah, M.Ag
Judul Tesis : Manajemen Mutu Pembelajaran dalam  Meningkatkan

Kompetensi Penguasaan Kitab Kuning Santri
(Studi Multi Kasus di MA Mambaus Sholihin Gresik dan
Mubhadloroh PP. Al-Anwar Rembang)

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wh

“{35% Sumbulah

S m\:}‘/
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MADRASAH ALIYAH MAMBAUS SHOLIHIN

TERAKREDITASI A
NSM :131235250026 NDM:Kw.4/4/PP.00.6/929/2010 NPSN : 20580218
Sekretariat: JI. KH. Syafi’i Ne: 07 Suci Manyar Gresik Jawa Timur Telp/Fax : 031-3952575 Kode Pos 61151
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 324/H.03/SKT.PNLT/20580218/V11/2020

Bismillahirrohmaanirrohiim

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Mamba’us Sholihin, Suci

Manyar Gresik dengan ini menerangkan bahwa :

Nama :  ROBPATUL ADHAWIYAH
NIM/NIRM ;18710039

Tempat study : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas / Prodi ¢ Magister Manajemen Pendidikan Islam

Bahwa nama tersebut di atas telah mengadakan penelitian studi kasus di MA.
Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik pada tanggal 03 Maret 2020 — 15 Juni 2020
dengan judul “Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan

Kompetensi Penguasaan Kitab Kuning Santri”.

Surat keterangan ini dibuat sebagai kelengkapan dalam lampiran penyusunan

Skripsi saudara tersebut di atas.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk menjadi maklum.
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MUHADLOROH
PONDOK PESANTREN PUTRI AL ANWAR
KARANGMANGU SARANG REMBANG 59274

SURAT KETERANGAN
Nomor : 50/SK/MHD. AWR-PI/V/*20

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : KH. Majid Kamil Maimoen
Jabatan : Mudir Aliyyah
Unit kerja : Muhadloroh PPP. Al-Anwar Sarang Rembang

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Robi’atul Adhawiyah

NIM : 18710039

Perguruan Tinggi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Bahwa nama tersebut di atas telah mengadakan penelitian studi kasus di Muhadlroh PPP. Al-Anwar
Karangmangu Sarang Rembang Jawa Tengah pada tanggal 03 Maret 2020 — 30 Mei 2020 dengan judul
“Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kompetensi Penguasaan Kitab Kuning

Santri”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Rembang, 30 Mei 2020

KH. MAJID KAMIL MAIMOEN
Kepala Muhadloroh Putri Al-Anwar
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Daftar Riwayat Hidup

Nama : Robi’atul Adhawiyah

NIM  :18710039

TTL : Lamongan, 08 Juni 1988

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Alamat : Komplek Pondok Pesantren Al-Fattah 1
RT. 04 RW. 02 Desa Siman Kecamatan
Sekaran Kabupaten Lamongan 62261

Email : adharobi@gmail.com

ning.adhawiyah@gmail.com

Graduasi Pendidikan

Formal

1. MI Salafiyah Siman Sekaran Lamongan

2. MTs Salafiyah Siman Sekaran Lamongan

3. MAK Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik

4. S1 - STIT (Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah) AL-FATTAH Lamongan Prodi PAI

Non Formal

PONDOK PESANTREN MAMBAUS SHOLIHIN Suci Manyar Gresik
MADIN WUSTHO Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik

PONDOK PESANTREN Al-ANWAR Karangmangu Sarang Rembang
MUHADLOROH PONDOK PESANTREN Al-ANWAR Sarang Rembang
Kursus TOEFL Bahasa Inggris di GENTA Pare Kediri
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